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Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi
Kepulauan Riau, Balai POM di Batam secara terencana, berkesinambungan dan
penuh komitme n bersama seluruh jajaran melaksanakan tugas dan fungsi dengan
kesungguhan demi tercapainya visi dan misi organisasi. Hal ini dibuktikan dengan
raihan capaian kinerja dan penghargaan yang diantaranya adalah:

1. Untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas layanan dan
memastikan kesesuaian penerapan Sistem Manajemen Mutu dengan
standar ISO 9001:2015, pada tahun 2024 Balai POM di Batam telah
melaksanakan Resertifikasi untuk ISO 9001:2015

& DSurvey @iz =

CERTIFICATE
corney

Certificate No. QSC 01806

Badan Pengawas Obat dan Makanan
Percetaian Negara No. 13, Jakarta Pisiat 10566, indoness:

e s ang memannes
42 IR Gt Ak e k! OOl

SNI ISO 9001:2015

e LT eI
2. Pada tahun 2024 Balai POM di Batam juga telah menerapkan ISO
37001:2016 Sistem Manajemen Anti Penyuapan dan ISO 45001:2018

sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja. Dengan penerapan
kedua sistem manajemen tersebut akan membantu Balai POM di Batam
mengidentifikasi, mencegah, dan mendeteksi penyuapan dan menciptakan
temp at kerja yang aman dan sehat, serta melindungi pekerja dari penyakit

fisik dan kejiwaan.
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SERTIFIKAT

No Registrasi Sertifikat. OHS-45001-2024-0391

Badan Sortifikasi
PT TOV SOD Indonesia
menyatakan bahwa

BALAI POM DI BATAM

J1. Hang Jebat

Kelurahan Sambau, Kecamatan Nongsa

Kota Batam, Kepulauan Riau 29465

Indonesia

telah menerapkan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja
untuk

Manajemen Perkantoran dan Laboratorium Pengujian Obat dan Makanan
Telah dapat dibuktikan bahwa persyarstan

ISO 45001 : 2018

tefah terpenuhi

Sertfikat berlaku sejak 2024-12-03 sampal 2027-12-02
Tanggal cotak: 2024-12-03

BaDANPOM
PIAGAM PENGHARGAAN
Diberikan kepada:

“PELAYANAN PRIMA”

Jaokarta, November 2024
Kepals ngawas Obat don Makanan

-
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Unit Penyelenggara Pelcyunm Pubiik BPOM Tahun 2024
Dengan indeks Peiayanan Publik Kategor

#4a Ikrar, MBiomed., Ph.D.

KEMENTERIAN KEUANGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN (WS
PROVINSI KEPULAUAN RIAU

KANTOR WILAYAH. JENDERAL
PIAGAM PENGHARGAAN
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SEBACAN
PERINGKAT 2

Kategori Satker dengan Jumiah Kontrak Pra-DIPA Terbesar TA 2024 Tingiat

Tanjungpinang. 31 Januari 2024

Witayah Provinsi Kepulauan Risu
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Pelayanan Prima untuk Indeks Pelayanan Publik

Penghargaan Peringkat 2 Kategori Satker dengan

SERTIFIKAT

Badan Serufikasi
PT TUV SUD indonesia
menyatakan bahwa

BALAI POM DI BATAM

JL Hang Jebat

Keurahan Sambau, Kecamatan Nongss
Batam, Kepulauan Riau 29465

telan menerapkan Siatem Manajemen Anti Penyuapan untux

Pemeriksaan Sarana Rutin, Sampling Obat dan Makanan, Pelayanan
Sortfikasi, hl\oullan Pihak Ketiga, Keuangan. Pengadasn. Penerimasn
Sampel Pihak Ketiga, Operasi Penindakan. Layanan Pengaduan
Masyarakat dan Informas| Obat dan Makanan

Tetan capat dibukzkan bahwa persyaratan

1SO 37001 : 2016

teiah terpenuhi. Sertifikat berlaku sejak 2024-12-08 to 2027-12-04
No_ Registras: Sertfikat 2024-6-0007
Tanggal cetak - 2024-12-05

3. Pada tahun 2024 Balai POM di Batam dapat mempertahankan kategori

Jumlah Kontrak Pra -DIPA

Terbesar TA 2024 Tingkat Wilayah Provinsi Kepulauan Riau



5. Pada tahun 2024 salah satu pegawai Balai POM di Batam an. Shinta Putri

Wisuda menjadi terbaik | BPOM Heroes dengan inovasinya Sipandan SKI -

SKE. Sipandan SKI -SKE merupakani novasi percepatan penerbitan SKIdan
SKE.

BADAN

PIAGAM

[T
Shinta Putri Wisuda, SFarm, Apt
. .

Terhaik )
TN Thevwns Ladan o2
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RINGKASAN
EKSEKUTIF

Obat dan Makanan memiliki peran yang strategis dalam bidang kesehatan,
ketahanan nasional dan daya saing bangsa, oleh karenanya ketersediaan Obat

dan Makanan yang aman, bermutu dan berkhasiat / bermanf aat harus
diwujudkan sebagai bagian pemenuhan hak asasi sesuai amanat Pancasila dan

UUD 1945.

Laporan Kinerja Balai POM di Batam tahun 2024 merupakan laporan capaian
kinerja ( performance result ) tahun 2024 dikaitkan dengan Perjanjian Kinerja Balai
POM di B atam Tahun 2024 dan pelaksanaan program pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah Provinsi Kepulauan Riau yang sepenuhnya mengacu pada
Rencana Strategis Balai POM di Batam Tahun 2020 -2024.

Sesuai dengan sasaran strategis yang telah ditetapkan dengan tujuan ut ama
dalam rangka pencapaian Visi dan Misi Badan POM, maka tujuan yang akan

dicapai dalam kurun waktu 2020 -2024 adalah meningkatnya jaminan produk
Obat dan Makanan aman, bermutu dan berkhasiat/bermanfaat, dalam rangka
meningkatkan kesehatan masyarakat dan m eningkatnya daya saing Obat dan
Makanan di pasar lokal dan global dengan menjamin mutu serta mendukung

inovasi.

Guna mendukung capaian Visi dan Misi tersebut, pada tahun 2024 Balai POM di

Batam melaksanakan 11 Sasaran Kegiatan dengan 34 Indikator Kinerja yang akan
dicapai dengan melaksanakan 2 program yaitu Program Pengawasan Obat dan
Makanan dan Program Dukungan Manajemen. Secara umum pencapaian Kinerja

Balai POM di Batam tahun 2024 masuk dalam kategori Istimewa, ditandai dengan

Nilai Pencapaian Sasaran  Strategis (NPSS) sebesar 105.03 . Untuk sasaran

kegiatan Balai POM di Batam tahun anggaran 2024 adalah sebagai berikut:

Sasaran Kegiatan 1: Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat
di wilayah kerja Balai POM di Batam dengan rata -rata persentase cap aian

indikator kinerja sebesar  92.05% dengan kriteria capaian yaitu Cukup.
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Sasaran Kegiatan 2: Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan
dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Batam denganrata -
rata persentase capaian indikator kinerja sebesar 99.96% dengan kriteria capaian

yaitu cukup.

Sasaran Kegiatan 3: Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM
diBatam denganrata -rata persentase capaian indikato  rkinerjasebesar 102.54%

dengan kriteria capaian yaitu Sangat Balik.

Sasaran Kegiatan 4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Batam dengan
rata -rata persentase capaian indikator kinerja sebesar 101.39% dengan kriteria

capaian yaitu Sangat Baik.

Sasaran Kegiatan 5: Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Batam dengan rata -rata
persentase capaian indikator kinerja sebes ar 102.78% dengan kriteria capaian

yaitu Sangat Baik.

Sasaran kegiatan 6: Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Batam dengan
rata -rata persentase capaian indikator kinerja sebesar 120% dengan kriteria
capaian yaitu Sangat Baik. Capaian didapatkan dari dua indikator kinerja,
dimana target kedua indikator kinerja adalah 100% dan realisasi sebesar 100%
sehingga capaian terhadap target 100%. Sesuai dengan Nota Dinas Sekretaris
Utama PR.09.03.2. 01.25.42 tanggal 15 Januari 2025 tentang Ketentuan
Pengukuran Kinerja Tahun 2024, nilai capaian kedua indikator dalam sasaran

kegiatan ini dapat dikonversi menjadi 120% dalam perhitungan NPSS.

Sasaran kegiatan 7:  Meningkatnya efektivitas penindakan kejaha tan Obat dan
Makanan di masing -wilayah kerja Balai POM di Batam dengan rata -rata
IX
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persentase capaian indikator kinerja sebesar 113.9 3% dengan kriteria capaian

yaitu Sangat Baik.

Sasaran kegiatan 8: Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di
Batam ya ng optimal dengan rata -rata persentase capaian indikator kinerja

sebesar 98.21% dengan kriteria capaian yaitu cukup.

Sasaran kegiatan 9: Terwujudnya SDM Balai POM di Batam yang berkinerja

optimal dengan rata -rata persentase capaian indikator kinerja sebes ar 95.12%

dengan kriteria capaian yaitu cukup. Berdasarkan Nota Dinas Sekretaris Utama
PR.09.03.2.01.25.42 tanggal 15 Januari 2025 tentang Ketentuan Pengukuran

Kinerja Tahun 2024, Sasaran Kegiatan 9 yang terdiri dari indikator kinerja Indeks

Profesionalita s ASNOG di kecuali kan dar i penghitungan

perubahan definisi operasional indikator.

Sasaran kegiatan 10 : Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan dengan rata -rata persentase capaian

indikator ki nerja sebesar 111.22 % dengan kriteria capaian yaitu Sangat Baik.

Sasaran kegiatan 11 : Terkelolanya Keuangan Balai POM di Batam secara
Akuntabel  dengan rata -rata persentase capaian indikator kinerja sebesar

112.72% dengan kriteria capaian yaitu Sangat Bai k.

Pagu anggaran awal Balai POM di Batam tahun anggaran 2024 sebesar Rp
26.762.674.000, -. Pada bulan Agustus telah dilakukan revisi antar satker untuk
pemenuhan pagu belanja pegawai. Dalam revisi tersebut anggaran Balai POM di
Batam berkurang sebesar Rp30 0.000.000, - sehingga pagu menjadi
Rp26.462.674.000, - terdiri dari sumber dana Rupiah Murni (RM) sebesar
Rp25.037.850.000, - dan PNBP sebesar Rp1.424.824.000, -. Proporsi anggaran RM
sebesar 94.62% dari jumlah anggaran dan anggaran PNBP sebesar 5.38% dari
jumlah anggaran. Jumlah pagu yang masuk dalam blokir anggaran sebesar
Rp927.658.000, - sehingga pagu yang bisa digunakan sebesar Rp25.535.016.000,.
Realisasi anggaran pada tahun 2024 sebesar Rp 25.518.268.733 ,- atau 96.43%

dari total pagu. Sedangkan jikabe  rdasarkan pagu setelah blokir maka persentase
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realisasi sebesar 99.93%. Pada tahun 2024 Balai POM di Batam memiliki target

penerimaan PNBP fungsional sebesar Rp1.179.050.000, -. Realisasi PNBP sampai
dengan 31 Desember 2024 sebesar Rp1.458.890.625, - terdiri dari penerimaan jasa
sertifikasi  sebanyak Rp997.200.000, - dan jasa pengujian sebanyak

Rp461.690.625,

Untuk menghitung efisiensi atas pencapaian kinerja tingkat satuan kerja, dihitung
dengan membandingkan Nilai Pencapaian Sasaran Strategis NPSS dengan
realisasi anggaran. Dengan realisasi anggaran tahun 2024 sebesar 96.43% dan
NPSS sebesar 105.03 maka penggunaan anggaran terhitung 100% efisien. Adapun

perhitungan efisiensi anggaran seperti pada tabel berikut:

Tingkat Capaian
Pagu Realisasi % NPSS Efisiensi Tingkat
(Katego ri) Efisiensi
26.462.674.000 25.518.268.733 96.43 105.03 0.09 100% Efisien

Tabel 1
Perhitungan Efisiensi Atas Kinerja Balai POM di Batam Tahun 2024
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Badan Pengawas Obat dan Makanan (Bad an POM) merupakan organisasi
yang dibentuk berdasarkan Keputusan Presiden No. 103 tahun 2001
Tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen. Keputusan tersebut
telah diubah beberapa kali dan terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor
3 Tahun 2013. Lingkup tugas dan fungsi Badan POM tertuang dalam
Keputusan Presiden Nomor 110 Tahun 2001 tentang Unit Organisasi dan
Tugas Eselon | Lembaga Pemerintah Non Departemen, sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun
2013.

Balai POM di Batam merupakan salah satu unit pelaksana teknis Badan

POM yang dibentuk pada tahun 2007 berdasarkan Peraturan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor HK.00. 05.21.3592
tahun 2007. Pada awal dibentuk, wilayah kerja Balai POM di Batam adalah
seluruh kabupaten/kota di Provinsi Kepulauan Riau. Pada tahun 2018

Badan POM melakukan penguatan kelembagaan dengan membentuk Loka
Pengawasan Obat dan Makanan (Loka POM) di beberapa kabupaten kota di
seluruh Indonesia yang salah satunya adalah Kota Tanjungpinang. Wilayah

kerja Loka POM di Kota Tanjungpinang dari tahun 2018 sampai dengan

tahun 2023 adalah Kota Tanjungpinang, namun mulai tahun 2024 wilayah

kerja mencakup Kota T anjungpinang dan Kabupaten Bintan.

Dalam melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan, Balai POM di Batam
menghadapi tantangan tersendiri terkait dengan geografis wilayah yang
merupakan kepulauan dan berbatasan dengan negara tetangga sekaligus
jalur perdaganga n internasional. Tantangan yang muncul dari hal tersebut
diantaranya adalah pemasukan obat dan makanan secara ilegal dari negara

lain, tingginya permohonan penerbitan Surat Keterangan Impor/Ekspor
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dan jarak antar kabupaten yang terpisahkan oleh lautan sehi ngga

memerlukan waktu dan biaya besar untuk menjangkaunya.

1.2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI
Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017
Tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan, Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) adalah Lembaga Pem erintah Non Kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintah di bidang pengawasan Obat dan
Makanan. BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden
melalui Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang

kesehatan.

Bahwa untuk me laksanakan ketentuan Pasal 34 Peraturan Presiden Nomor

80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan dan
berdasarkan surat persetujuan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi Nomor B/411/M.KT.01/2018 tanggal 8 Juni 2018

hal Pe nataan Unit Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan,

perlu menetapkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 2018 dan telah diu bah
menjadi Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 19 Tahun

2023.

Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan
yang selanjutnya disingkat UPT BPOM adalah satuan kerja yang bersifat
mandiri yang melaksanakan tugas teknis oper asional tertentu dan/atau
tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan.
Klasifikasi UPT BPOM adalah pengelompokan organisasi UPT BPOM yang
mempunyai tugas dan fungsi sejenis berdasarkan perbedaan tingkatan
organisasi (eselon) yang dinilai berdasarkan beban kerja. Klasifikasi UPT
BPOM terdiri atas:
a. Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut
Balai Besar POM;
b. Balai Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Balai POM,;
dan

c. Loka Pengawas Obat dan Makanan,  yang selanjutnya disebut Loka POM.

2
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Jumlah UPT BPOM terdiri atas:

a. 21 (dua puluh satu) Balai Besar POM,;
b. 21 (dua puluh satu) Balai POM,;

c. 34 (tiga puluh empat) Loka POM.

Balai POM di Batam merupakan Unit Pelaksana Teknis dari Badan
Pengawas Obat dan Makanan  Republik Indonesia dengan wilayah kerja
yang meliputi 5 (enam) Kabupaten/Kota terdiri dari 1 (satu) Kota dan 4
(empat ) Kabupaten di Provinsi Kepulauan Riau, yaitu :

1. Kota Batam

Kabupaten Karimun

Kabupaten Lingga

Kabupaten Natuna

a > D

Kabupaten Kepulauan Anambas

1.3 STRUKTUR ORGANISASI
STRUKTUR ORGANISASI

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM
Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023
Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pada Badan Pengawas Obat Dan Makanan

Kepala Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Batam

Kepala Subbagian
Tata Usaha

Kelompok Jabatan Kelompok Jabatan
Fungsional Fungsional

Gambar 1
Struktur Organisasi Balai POM di Batam
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Berdasarkan Tipologinya Balai POM di Batam merupakan Balai POM yang

mempunyai kedudukan, tugas, fungsi, antara lain:

Kedudukan
UPT BPOM berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Badan, yang secara teknis di  bina oleh Deputi dan secara administratif
dibina oleh Sekretaris Utama
UPT BPOM dipimpin oleh Kepala

Tugas
UPT BPOM mempunyai tugas melaksanakan kebijakan teknis operasional
di bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang -undangan.

Fungsi
Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;
Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan
dan/atau saranalfasilitas pelaya nan kefarmasian;
Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau
distribusi Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan;
Pelaksanaan intelijen dan penyidikan ter hadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang -undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;
Pengelolaan  komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan
masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang peng awasan Obat dan
Makanan;
Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;
Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

4
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Subbagian Tata Usaha

Subbagian Ta ta Usaha mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana,
program dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara,
teknologi informasi komunikasi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan,

urusan kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata persuratan,

ker umahtanggaan dan administrasi penjaminan mutu.

Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan
jabatan fungsional masing -masing sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang -undangan. Kelompok Jabatan Fungsional te rdiri atas sejumlah
jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok jabatan

fungsional sesuai dengan bidang keahliannya.

1.4 ASPEK STRATEGIS ORGANISASI
Peran Balai POM di Batam sebagai bagian integral dari Badan POM dalam
melaksanakan pengawasan Ob at dan Makanan berfungsi strategis dalam
upaya perlindungan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia
untuk mendukung daya saing nasional. Terutama di Era
globalisasi/perdagangan bebas yang semakin maju dan penerapan
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA ) pada Desember tahun 2015 menuntut
kesiapan industri dalam negeri untuk dapat bersaing dengan produk dari
luar negeri. Untuk itu Balai Pengawas Obat dan Makanan di Batam perlu
melakukan pemberdayaan terhadap industri secara intensif melalui
pembinaan dala m penerapan Good Manufacturing Practices (GMP) sehingga

daya saing produk Indonesia di dalam dan luar negeri meningkat.

Kemajuan ilmu dan teknologi dewasa ini membawa perubahan yang besar

pada industri farmasi dan makanan dengan adanya penemuan baru maka

skala produksi berkembang cepat baik dari segi jumlah, dan jenis maupun

kualitas produknya. Untuk menjamin bahwa produk -produk tersebut
mempunyai mutu, keamanan, khasiat’/kemanfaatan yang dapat
dipertanggungjawabkan saat beredar, maka harus dilakukan pengaw asan
oleh Balai POM di Batam sebagai lini kedua, setelah pengawasan oleh
produsen itu sendiri pada lini pertama. Tidak kalah penting adalah

pengawasan lini ketiga oleh konsumen sebagai penentu/keputusan akhir
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terhadap konsumsi suatu produk. Oleh karena itu perlu dilakukan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) ke masyarakat secara rutin dan
berkelanjutan. Terlebih lagi, fakta di lapangan menunjukkan adanya
produsen yang melakukan pelanggaran di bidang Obat dan Makanan,
seperti penambahan Bahan Kimia Obat p ada obat tradisional dan

penggunaan Bahan Berbahaya pada produksi makanan dan kosmetika.

Trend pengobatan sendiri di masyarakat (swamedikasi) yang diikuti dengan
adanya promosi dan iklan yang gencar dengan informasi yang cenderung
berlebihan/menyesatkan d apat menyebabkan penggunaan obat yang
berlebihan dan tidak sebagaimana mestinya. Adanya peredaran produk
tidak memiliki izin edar dan atau palsu serta peredaran dan
penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan obat - obat tertentu pada
jaluryang tidak resm i (ilegal) membutuhkan perhatian khusus untuk dapat
ditanggulangi. Untuk itu, distribusi dan penggunaan sediaan farmasi

tersebut sangat perlu diawasi oleh Balai POM di Batam.

Dalam rangka peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan,

telah diterbit kan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 dimana Presiden
menginstruksikan kepada 10 Kementerian / Lembaga, Gubernur dan

Bupati dan Walikota agar mengambil langkah -langkah sesuai tugas, fungsi,
dan kewenangan masing -masing. BPOM berfungsi mengkoordinasikan
pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan instansi terkait.
Inpres Nomor 3 Tahun 2017 ini diperkuat lagi dengan diterbitkannya
Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2018 Tentang
Peningkatan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di

Daerah.

Mengingat Obat dan Makanan memiliki arti yang strategis di bidang
kesehatan, ketahanan nasional dan daya saing bangsa, BPOM tengah
mendorong terbitnya Undang - Undang Pengawasan Obat dan Makanan
sebagai payung hukum dalam penguatan fungsi dan k ewenangan Badan

POM RI dalam pengawasan Obat dan Makanan.
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1.5 ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS
LINGKUNGAN INTERNAL
1. Sumber Daya Manusia Balai POM di Batam
Jumlah ASN Balai POM di Batam per 31 Desember 2024 sebanyak 71
pegawai yang terdiri 63 PNS dan 8 PPPK dari jumlah kebutuhan
sebanyak 100 pegawai atau dengan persentase pemenuhan kebutuhan
pegawai sebesar 71%. Berdasarkan jenis jabatan, pemenuhan

kebutuhan pegawai Balai POM di Batam adalah sebagai berikut:

o | et | | G | foeese

1 [(Jabatan Struktural 2 2 0 100%

2 |Jabatan Fungsional 30 9 -21 30%

Ketatausahaan
3 [Jabatan Fungsional PFM 68 60 -8 88%
TOTAL 100 71 -29 71%
Tabel 2
Pemenuhan ABK Balai POM di Batam

Selain ASN, Balai POM di Batam juga memili ki pegawai yang berstatus
PPNPN sebanyak 2 pegawai sebagai tenaga administrasi . Balai POM di

batam juga memiliki t enaga outsourcing sebanyak 20 pegawai yang
terdiri dari petugas keamanan sebanyak 6 pegawai, driver sebanyak 4
pegawai, administrasi sebanyak 2 pegawai, resepsionis sebanyak 2

pegawai dan cleaning service sebanyak 6  pegawai .

Berdasarkan jenjang pendidikan, pegawai Balai POM di Batam (ASN dan

Non ASN) mayoritas D4/S1 sebanyak 46 pegawai atau  49.46%.
Sedangkan pegawai yang memiliki jenjang pendidi kan S2 hanya
sebanyak 4 pegawai atau 4.3% dari jumlah keseluruhan pegawai. Dari
gambaran tersebut, dari jenjang pendidikan menunjukkan pegawai Balai

POM di Batam dengan latar belakang pendidikan S2 masih sangat
sedikit. Sebagai organisasi yang scientific b ased seharusnya didukung
oleh SDM dengan pendidikan S2 dan S3 yang lebih banyak untuk
memperkuat pengawasan dengan lingkungan strategis yang semakin

dinamis dalam tahun  -tahun ke depan.
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Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenjang
Pendidikan

S2
4%

Profesi

22%
G y

D4/s1
49%

S2 mProfesi mD4/S1 mMD2/D3 mMSMA

Grafik 1
Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Jika diliha t dari jenis kelamin, pegawai Balai POM di Batam mayoritas
berjenis kelamin perempuan sebanyak 60 pegawai atau 64.52%,
sedangkan pegawai berjenis kelamin laki -laki hanya sebanyak 33 orang
atau 35.48%. Sedangkan berdasarkan generasi, komposisi pegawai Balai
POM di Batam adalah generasi Y (millennial) sebanyak 72 pegawai
(77.42%), generasi X sebanyak 10 pegawai (11%) dan generasi z sebanyak

11 orang (12%).

Komposisi Pegawai Berdasarkan Generasi

"0
X 64.52% m" 35.48%

Grafik 2
Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin dan Generasi
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2. Sarana dan Prasarana
Gedung
Balai P OM di Batam memiliki dua gedung kantor, yaitu gedung kantor
baru dan gedung kantor lama . Gedung kantor lama  berlokasi di JI. Hang
Jebat, Kel. Batu Besar, Kec. Nongsa - Kota Batam dan untuk Gedung
kantor baru berlokasi di JI. Hang Jebat, Kel. Sambau, Kec. N ongsa - Kota
Batam . Gedung kantor baru Balai POM di Batam memiliki luas tanah
3.117 m2 dan luas bangunan 4.364 m 2 dan terdiri dari 3 lantai. Status
kepemilikan tanah adalah atas nama Pemerintah Republik Indonesia cq.
Badan Pengawas Obat dan Makanan berke  dudukan di Batam sesuai
sertifikat Hak Pakai yang dikeluarkan oleh Badan Pertanahan Nasional
Republik Indonesia dengan Nomor sertifikat 32.02.05.02.4.00022
tanggal 21 Juni 2019.

Gedung kantor lama Balai POM di Batam, saat ini difungsikan sebagai
gudang ba rang bukti dengan luas tanah 3000 m 2 dan luas gedung 200
m2 yang terdiri atas 1 lantai. Status tanah adalah Hak Pakai sesuai
sertifikat tanah Nomor 32.02.05.01.4.00010 atas nama pemegang hak
Pemerintah Republik Indonesia Cq. Badan Pengawas Obat dan Makanan

berkedudukan di Batam.

Selain kedua bidang tanah di atas, berdasarkan surat Kepala Kantor
Pengelolaan Lahan Badan Pengusahaan Kawasan Batam Nomor B -
3643/A3 -A3.4/LH.01.00/11/2015 tanggal 9 November 2015 tentang
Pemberitahuan, Balai POM di Batam mendapatkan penambahan lahan
seluas 2598.71 m 2 dan pada bulan Mei 2021 telah diterbitkan sertifikat

lahan tersebut atas nama Pemerintah Republik Indonesia c.q Badan
Pengawas Obat dan Makanan berkedudukan di Jakarta dengan nomor
sertifikat 32.02.05.01.4.00018.

Sumber Listrik

Sumber listrik Balai POM di Batam berasal dari PLN dengan daya sebesar
19700 VA dan 4400 VA untuk penerangan jalan di gedung kantor baru

serta 13200 VA untuk penerangan di gedung kantor lama. Untuk

mengantisipasi terjadinya pemadaman listrik oleh P LN, Balai POM di
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Batam memiliki Genset yang merupakan pengadaan Tahun 2012 dengan

kapasitas 275 KVA dan masih berfungsi dengan baik.

Sarana Komunikasi

Dalam rangka menunjang kelancaran komunikasi dan layanan publik,

Balai POM di Batam didukung sarana komu nikasi antara lain telepon di
nomor (0778) 761543/761490, faksimile di nomor (0778) 761398, email
di bpom_batam@pom.go.id atau pom.batam@gmail.com serta

pemanfaata n media sosial seperti Instagram (bpom.batam), Twitter
(@BPOMBatam) dan Facebook (BPOM Batam).

Kendaraan

Balai POM di Batam memiliki kendaraan dinas roda empat sebanyak 9
unit dalam kondisi baik dengan peruntukan, yaitu : 5 unit kendaraan
operasional, 2 u nit mobil laboratorium keliling, 1 unit mobil penindakan,
dan 1 unit mobil incinerator. Selain kendaraan roda empat Balai POM di

Batam juga memiliki 2 unit kendaraan roda dua dengan kondisi baik.

3. Anggaran
Pagu anggaran awal Balai POM di Batam tahun anggar an 2024 sebesar
Rp 26.762.674.000, -. Pada bulan Agustus telah dilakukan revisi antar
satker untuk pemenuhan pagu belanja pegawai. Dalam revisi tersebut
anggaran Balai POM di Batam berkurang sebesar Rp300.000.000, -
sehingga pagu menjadi Rp26.462.674.000, - terdiri dari sumber dana
Rupiah Murni (RM) sebesar Rp25.037.850.000, - dan PNBP sebesar
Rpl1.424.824.000, -. Proporsi anggaran RM sebesar 94.62% dari jumlah
anggaran dan anggaran PNBP sebesar 5.38% dari jumlah anggaran.
Jumlah pagu yang masuk dalam blokir ang garan sebesar
Rp927.658.000, - atau 3.51% dari pagu total sehingga pagu yang bisa
digunakan sebesar Rp25.535.016.000, -. Realisasi anggaran pada tahun
2024 sebesar Rp 25.518.268.733 ,- atau 96.43% dari total pagu.
Sedangkan jika berdasarkan pagu setelah blo kir maka persentase
realisasi sebesar 99.93%. Pada tahun 2024 Balai POM di Batam memiliki
target penerimaan PNBP fungsional sebesar Rp 1.179.050.000, -.
Realisasi PNBP sampai dengan 31 Desember 2024 sebesar Rp
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1.458.890.625, - terdiri dari penerimaan jasa se rtifikasi sebanyak Rp
997.200.000, - dan jasa pengujian sebanyak Rp 461.690.625, -

LINGKUNGAN EKSTERNAL

Luas Wilayah dan Kondisi Geografis

Peta Wilayah
Jangkauan Pengawasan sanan rom
Balai POM di Batam

Polons Mlatune Bosar

Kabupaten Natuna

Tarcernpa

Malaysica Letana
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= .
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Gambar 2
Wilayah kerja Balai POM Batam
Provinsi Kepulauan Riau dibentuk berdasarkan Undang -Undang Nomor

25 tahun 2002 dan merupakan Provinsi ke 32 di Indonesia yang
mencakup Kota Tanjung Pinang, Kota Batam, Kabupaten Bintan,
Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kepulauan
Anambas dan Kabupaten Lingga.

Secara keseluruhan Wilayah Kepulauan R iau terdiri dari 5 Kabupaten
dan 2 Kota, 70 Kecamatan, 275 Desa dan 141 Kelurahan dengan jumlah

2.408 pulau di mana 40% belum memiliki nama dan belum

berpenduduk. Adapun luas wilayahnya sebesar 252.601 km 2, 95%
merupakan lautan dan hanya 5% yang merupakan wilayah daratan.
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Untuk Kota Tanjungpinang dan Kabupaten Bintan, telah dibangun Loka
POM sehingga tidak menjadi wilayah kerja Balai POM di Batam lagi.
Untuk menempuh perjalanan ke seluruh wilayah Provinsi Kepulauan
Riau terutama dari Batam ke Kabupaten atau Kota lain yang berada pada
pulau berbeda pada umumnya menggunakan alat transportasi laut,
kecuali ke Kabupaten Natuna dan Kabupaten Anambas menggunakan
alat transportasi udara karena terlalu jauh dan terbatasnya alat
transportasi laut. Jika ditempuh dari Kantor POM di Batam, perjalanan
luar kota yang terdekat adalah Kabupaten Karimun dan yang terjauh
adalah Kabupaten Natuna. Kab.Karimun ditempuh dengan transportasi

laut selama £ 1 jam. Kab. Lingga dapat ditempuh dengan menggunakan
transportasi laut selama + 5 jam. Jarak tempuh terjauh adalah
Kabupaten Natuna dan Kabupaten Kepulauan Anambas yang dapat

ditempuh dengan transportasi udara selama + 1,5 jam.

Wilayah Kepulauan Riau terdiri dari gugusan pulau -pulau besar dan
kecil di mana letak satu dengan yang la innya dihubungkan oleh perairan
dengan batas -batas wilayah sebagai berikut :
Arah Timur berbatasan dengan Malaysia Timur dan Provinsi
Kalimantan Barat
Arah Barat berbatasan dengan Singapura, Malaysia dan Provinsi Riau
Arah Utara berbatasan dengan Vietham  dan Kamboja
Arah Selatan berbatasan dengan Provinsi Bangka Belitung dan

Provinsi Jambi

Jumlah Sarana Pengawasan menurut Kabupaten / Kota

Jenis sarana yang harus diawasi oleh Balai POM di Batam meliputi
sarana produksi dan distribusi obat, makanan, obat tr adisional,
kosmetik dan produk komplemen serta Pelayanan Obat/Pelayanan
Kesehatan. Jumlah sarana yang diawasi lebih kurang 1.918 sarana

distribusi dan 1.381 sarana produksi.

Untuk wilayah Kepulauan Riau tidak terdapat Industri Farmasi, Fasilitas
Bahan Baku Obat, Industri Obat Tradisional (IOT), Industri Ekstrak
Bahan Alam (EBA), Industri Farmasi (IF) yang memproduksi Suplemen

Kesehatan, Industri Obat Tradisional (IOT) yang memproduksi.
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Suplemen Kesehatan dan Industri Pangan (IP) yang memproduksi

Suplemen Ke sehatan.

Untuk Sarana Produksi Wilayah Kepulauan Riau memiliki UKOT 1
sarana, 4 Industri Kosmetik, 55 Industri Pangan, 1.953 Industri Rumah

Tangga Pangan (IRTP). Sedangkan Untuk Sarana Distribusi Obat
terdapat 33 sarana Pedagang Besar Farmasi, 243 sarana Apotek, 32
sarana Toko Obat, 7 sarana Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi Farmasi
Pemerintah (IFP), 31 sarana Rumah Sakit (RS), 66 Puskesmas, 111
klinik, 71 sarana Fasilitas Distribusi Obat Tradisional, 7 sarana
suplemen kesehatan, 228 Fasilitas Distribusi Kosmetik, 22 sarana klinik

kecantikan dan 904 Fasilitas Distribusi Pangan Olahan.

Sarana Produksi Jumlah Persentase
UKOT 1 0.05
Industri Kosmetik 4 0.20
Industri Pangan 55 2.73
IRTP 1.953 97.02

Jumlah 2.013 100.00
Tabel 3
Jumlah Sarana Produksi Sedi aan Farmasi dan Makanan di Wilayah

Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2024

Jumlah Sarana

Sarana Distribusi Persentase
yang ada

Pedagang Besar Farmasi (PBF) 33 1,88
Apotek 243 13,85
Toko Obat 32 1,82
Instalasi Sediaan
Farmasi/lnstalasi Farmasi 7 0,4
Pemerintah (IF P)
Rumah Sakit (RS) 31 1,77
Puskesmas 66 3,76
Klinik 111 6,32

Fasilitas Distribusi Obat

Tradisional 1 4,05
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Sarana Distribusi Jumlah Sarana Persentase
yang ada
Fasilitas Distribusi Suplemen
7 0,4

Kesehatan
Fasilitas Distribusi Kosmetik 228 12,99
Klinik Kecantikan 22 1,25
Sarana Peredaran Panga n Olahan 904 51,51

Jumlah 1.755 100

Tabel 4
Jumlah Sarana Distribusi Obat dan Makanan di Provinsi Kepulauan
Riau Tahun 2024

1.6 ISU STRATEGIS
1. Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)

JKN merupakan salah satu bentuk perlindungan sosial untuk menjamin
agar setiap rakyat dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup yang
minimal layak menuju terwujudnya kesejahteraan sosial yang
berkeadilan bagi seluruh rakyat Indonesia. Program JKN diatur dalam
UU Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional
(SJISN). Dalam JKN juga diberlakukan penjaminan mutu obat yang
merupakan bagian tak terpisahkan dalam penyelenggaraan
pembangunan kesehatan.

Implementasi JKN dapat membawa dampak secara langsung dan tidak
langsung terhadap pengawasan Obat dan Makanan. Dampak langsung
adala h meningkatnya jumlah permohonan pendaftaran produk obat,

baik dari dalam maupun luar negeri karena industri obat akan berusaha

menjadi supplier obat untuk program pemerintah tersebut. Selain
peningkatan jumlah obat yang akan diregistrasi, jenis obat pun a kan
sangat bervariasi. Hal ini, disebabkan adanya peningkatan demand
terhadap obat sebagai salah satu produk yang dibutuhkan. Sementara
dampak tidak langsung dari penerapan JKN adalah terjadinya

peningkatan konsumsi obat, baik jumlah maupun jenisnya.
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Dalam hal ini peran Balai POM di Batam akan semakin besar, antara

lain adalah peningkatan pengawasan post-market melalui pengawasan
penerapan CDOB. Dari sisi penyediaan ( supply side ) JKN, kapasitas dan
kapabilitas laboratorium pengujian Balai POM di Batam harus terus
diperkuat. Begitu pula dengan pengembangan dan pemeliharaan
kompetensi SDM Pengawas Obat dan Makanan (penguji, pengawas,
maupun inspektur), serta kuantitas SDM yang harus terus ditingkatkan

sesuai dengan beban kerja.

2. Globalisasi, Perdagangan Bebasd  an Komitmen Internasional
Globalisasi merupakan suatu perubahan interaksi manusia secara luas,
yang mencakup banyak bidang dan saling terkait: ekonomi, politik,
sosial, budaya, teknologi dan lingkungan. Proses ini dipicu dan
dipercepat dengan berkembangnya  teknologi, informasi dan transportasi
yang sangat cepat dan masif akhir  -akhir ini dan berkonsekuensi pada
fungsi suatu negara dalam sistem pengelolaannya. Era globalisasi dapat
menjadi peluang sekaligus tantangan bagi pembangunan kesehatan,
khususnya dala m rangka mengurangi dampak yang merugikan,
sehingga mengharuskan adanya suatu antisipasi dengan kebijakan yang

responsif.

Dampak dari pengaruh lingkungan eksternal khususnya globalisasi
tersebut telah mengakibatkan Indonesia masuk dalam perjanjian -
perjanji an internasional, khususnya di bidang ekonomi yang
menghendaki adanya area perdagangan bebas (Free Trade Area). Ini
dimulai dari perjanjian ASEAN -6 (Brunei Darussalam, Indonesia,
Malaysia, Filipina, Singapura dan Thailand)Free Trade Area, ASEAN -
China Free Trade Area, ASEAN -Japan Comprehensive Economic
Partnership (AJCEP), ASEAN -Korea Free Trade Agreement (AKFTA),
ASEAN-India Free Trade Agreement (AIFTA) dan ASEAN  -Australia -New
Zealand Free Trade Agreement (AANZFTA).

Dalam hal ini, memungkinkan negara -negara tersebut membentuk
suatu kawasan bebas perdagangan yang bertujuan untuk meningkatkan
daya saing ekonomi kawasan regional dan berpeluang besar menjadikan

ASEAN sebagai basis produksi dunia serta menciptakan pasar regional.
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Hal ini membuka peluang peningka tan nilai ekonomi sektor barang dan
jasa serta memungkinkan sejumlah produk Obat dan Makanan
Indonesia akan lebih mudah memasuki pasaran domestik negara -negara
yang tergabung dalam perjanjian pasar regional tersebut. Dalam
menghadapi FTA dan Masyarakat Eko  nomi ASEAN (MEA) akhir tahun
2015, diharapkan industri farmasi, obat tradisional, kosmetika,
suplemen kesehatan dan makanan dalam negeri mampu untuk menjaga

daya saing terhadap produk luar negeri.

Dalam kaitan dengan globalisasi dan perjanjian -perjanjian i nternasional
khususnya di sektor ekonomi tersebut, harusnya yang menjadi dasar
pijakan dan harus ditekankan dari awal adalah soal kedaulatan bangsa,
negara dan rakyat dalam menghadapi persaingan dengan perusahaan -
perusahaan transnasional dan negara -negara lain tersebut. Program
pemberlakuan Free Trade Zone (FTZ) di Batam, Bintan dan Karimun
sejak 1 April 2009 diharapkan memberikan percepatan pembangunan
Provinsi Kepulauan Riau. Pemberlakuan FTZ banyak dimanfaatkan oleh
importir dan distributor untuk mengimp or dan mendistribusikan produk
makanan dari luar negeri yang belum tentu terjamin keamanan dan
mutunya untuk dikonsumsi. Untuk itu, masyarakat membutuhkan
proteksi yang kuat dan rasa aman dalam mengkonsumsi Obat dan

Makanan tersebut.

Perdagangan bebas juga membawa dampak tidak hanya terkait isu -isu
ekonomi saja, namun juga merambah pada isu -isu kesehatan. Terkait
isu kesehatan, masalah yang akan muncul adalah menurunnya derajat
kesehatan yang dipicu oleh perubahan gaya hidup dan pola konsumsi
masyarakat tan pa diimbangi dengan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat akan kesehatan. Permasalahan ini akan semakin kompleks
dengan sulitnya pemerintah dalam membuka akses kesehatan yang
seluas -luasnya bagi masyarakat, khususnya untuk masyarakat yang

berada di pelosok desa dan perbatasan.

Kebutuhan obat dan makanan yang tinggi, ketersediaan yang rendah
ditambah lemahnya pengawasan dan penegakan hukum membuat

masih ditemukan obat dan makanan yang tidak mempunyai ijin edar
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dan mengandung bahan baku yang berbahaya. Hal in i jelas akan sangat
merugikan masyarakat. Dengan adanya kebijakan Free Trade Zone
(FTZ), maka Balai Pengawas Obat dan Makanan di Batam harus
memperkuat pengawasan post market, pemberdayaan masyarakat
terkait resiko obat dan makanan yang tidak memenuhi pers yaratan,
peningkatan daya saing produk melalui bimbingan dan pembinaan

dalam penerapan cara produksi dan distribusi yang baik. Pemberian

sanksi yang jelas dan memberikan efek jera kepada pelaku usaha yang
melakukan pelanggaran merupakan hal penting yang h arus

dilaksanakan secara konsisten.

Pelayanan Surat Keterangan Impor yang diterbitkan Balai POM di Batam

terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2024 SKi

yang diterbitkan sebanyak 1.986 meningkat jika dibandingkan dengan

tahun -tahun sebelum nya dimana pada tahun 2023 SKI yang diterbitkan
sebanyak 1.806 SKI dan pada tahun 2022 sebanyak 1.757 SKI. Dengan
berlakunya Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 28
Tahun 2023 Tentang Perubahan Atas Peraturan Badan Pengawas Obat

Dan Makanan Nomo r 27 Tahun 2022 Tentang  pengawasan pemasukan
obat dan makanan ke dalam wilayah Indonesia , meningkatkan
kesadaran pelaku usaha khususnya yang bergerak di bidang ekspor
impor untuk melakukan pengurusan SKI per shipping pemasukan Obat
dan Makanan. Mengingat b anyaknya produk impor yang beredar di
wilayah Kepulauan Riau, Balai POM di Batam terus mendorong
kesadaran pelaku usaha melalui pembinaan baik berupa sosialisasi dan
bimbingan teknis maupun pengawasan rutin yang bertujuan
memberikan perlindungan masyarakat dari Obat dan Makanan yang

berisiko bagi kesehatan.

Dalam rangka meningkatkan daya saing pelaku usaha agar mampu
bersaing dengan produk dari luar negeri serta untuk meningkatkan
ekspansi/ market share produk Indonesia ke pasar internasional, Balai
POM di Batam terus mendorong pelaku usaha khususnya yang bergerak
di bidang pangan untuk memenuhi Cara Produksi Pangan Olahan yang
Baik (CPPOB) sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat

internasional terhadap produk pangan asal Indonesia.
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Sinergitas dan mem bangun jejaring serta komitmen dengan lintas sektor
merupakan kunci penting dalam keberhasilan pengawasan yang
paripurna dan mendorong daya saing pelaku usaha. Tindak lanjut
sesuai tugas dan kewenangan masing masing instansi, pemberian
sanksi secara berjen jang dalam rangka penegakan hukum kepada
pelaku pelanggaran sangat diperlukan, dalam upaya perlindungan
masyarakat dari Obat dan Makanan yang beresiko terhadap kesehatan

3. Perubahan Ekonomi dan Sosial Masyarakat
Perdagangan produk palsu dan bisnis obat keras di jalur perdagangan
gelap, semakin mewarnai dunia usaha produk terapetik Indonesia,
dengan alasan utama penyediaan komoditi murah. Tingginya
permintaan masyarakat akan produk obat dan makanan juga
mendorong pelaku usaha untuk memproduksi dan atau mengeda rkan
produk -produk ilegal seperti tanpa izin edar (TIE) atau mengandung
bahan berbahaya/dilarang. Selain itu masih ditemukan produk yang
perizinannya tidak sesuai, seperti produk obat tradisional tetapi
perizinannya sebagai produk industri rumah tangga pan gan. Peredaran
produk ilegal dan palsu diperkirakan akan tetap marak seiring dengan
meningkatnya permintaan masyarakat ini dimana daya beli masyarakat
masih kurang memadai. Menghadapi tantangan ini Balai POM di Batam
dalam melakukan pengawasan post market kedepan harus lebih

optimal.

4. Demografi dan Perubahan Komposisi Penduduk

Kemajuan teknologi informasi serta komunikasi membuka wawasan
masyarakat tentang pola hidup modern, yang menyebabkan tradisi
budaya bangsa mulai berangsur  -angsur dilupakan. Kehidupan m odern
juga memicu peningkatan kesibukan masyarakat dalam upayanya
meningkatkan kesejahteraannya. Transformasi budaya ini berakibat
terjadinya perubahan perilaku sosial yang mendorong pergeseran
demand konsumen akan makanan ke arah jenis makanan yang siap s aji
(fastfood ). Selain itu, perubahan juga terlihat terhadap permintaan akan

obat tradisional dan berbagai suplemen makanan yang ditujukan untuk
pemeliharaan dan peningkatan kesehatan, atau yang dipercaya dapat

mencegah penyakit.
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Kecanggihan teknologi pr omosi seringkali dimanfaatkan untuk
menutupi berbagai kelemahan produknya, keadaan ini semakin
menurunkan tingkat kewaspadaan konsumen yang sudah tereksploitasi

oleh dorongan permintaan. Kecenderungan perubahan demand ini
semakin kuat, baik di tingkat nasi onal maupun di dunia internasional.
Mendunianya trend ini dapat menjadi potensi gangguan kesehatan
tanpa adanya pengawasan yang cukup terhadap keamanan,
kemanfaatan, dan mutu dari produk -produk yang meningkat
konsumsinya. Hal ini merupakan tantangan nyata terhadap fungsi Balai
POM di Batam dalam memberdayakan masyarakat melalui intensifikasi
upaya sosialisasi dan KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) agar

masyarakat memiliki kemampuan untuk menyaring berbagai informasi.

5. Pembinaan Usaha Mikro Kecil dan Men engah
Untuk menjamin bahwa produk yang dihasilkan oleh UMKM mempunyai
mutu, keamanan, khasiat/kemanfaatan yang dapat
dipertanggungjawabkan saat beredar, maka harus dilakukan
pengawasan oleh Balai POM di Batam sebagai lini kedua melalui
pembinaan UMKM terk ait cara produksi pangan/obat

tradisional/kosmetik yang baik.

Sistem pengawasan oleh masyarakat konsumen sendiri melalui
peningkatan kesadaran dan peningkatan pengetahuan mengenai
kualitas produk yang digunakannya dan cara -cara penggunaan produk
yang rasio nal. Pengawasan oleh masyarakat sendiri sangat penting
dilakukan karena pada akhirnya masyarakatlah yang mengambil

keputusan untuk membeli dan menggunakan suatu produk.

6. Kemajuan Teknologi Informasi
Semakin majunya dunia teknologi informasi mengakibatkan banyaknya
perubahan kebiasaan di masyarakat. Salah satu perubahan yang terjadi
adalah perubahan metode atau cara jual beli. Tren jual beli yang terjadi
saat ini adalah tren jual beli secara online baik di online marketplace
maupun di media sosial (social ¢ ommerce). Berbagai macam media
online yang bisa digunakan untuk jual beli telah tersedia di tengah -

tengah masyarakat. Berbagai macam produk dijual secara bebas di
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media online termasuk Obat dan Makanan. Dengan sistem yang ada di
media online, tidak menutup kemungkinan produk -produk yang
diperjual belikan terdapat produk yang ilegal. Untuk itu Balai Pengawas

Obat dan Makanan meningkatkan pengawasan di media jual beli online
dengan berbagai langkah, seperti cyber patrol dan sampling produk obat

dan makanan se cara online.

Selain terkait kegiatan jual beli, media online juga menjadi sarana
masyarakat memperoleh informasi yang luas. Media daring (online)
menjadi sumber berita yang paling banyak digunakan masyarakat
Indonesia. Menurut laporan Reuters Institute, se banyak 84% responden
di tanah air mengakses berita melalui media daring pada 2023. Dengan
media online, masyarakat dapat mendapatkan banyak informasi dengan
mudah dan cepat. Namun media online memiliki kekurangan, salah
satunya yaitu akurasi informasi. Ban yak informasi yang tersebar tidak
melalui saringan dari pihak  -pihak yang berkompeten. Informasi tersebar
dapat berupa apapun termasuk terkait obat dan makanan. Untuk itu
diperlukan upaya penyebaran informasi yang benar secara masif terkait
obat dan makanan dengan menggunakan berbagai sarana media yang
ada saat ini. Hal ini bertujuan agar masyarakat mendapatkan informasi
yang benar untuk menambah pengetahuan dan kesadaran masyarakat
sehingga terhindar dari obat dan makanan yang tidak memenuhi

ketentuan yang dapat membahayakan kesehatan.

7. Reformasi Birokrasi
Dengan tingginya tantangan masa sekarang dan ketatnya persaingan
global, bangsa Indonesia harus melakukan perubahan -perubahan agar
bisa bersaing di dunia global. Tulang punggung perubahan bangsa
adalah pem erintahan. Agar dapat menyokong perubahan dan
memajukan bangsa, pemerintahan haruslah menjadi pemerintahan
yang profesional dengan karakteristik, berintegrasi, berkinerja tinggi,
bebas dan bersih KKN, mampu melayani publik, netral, sejahtera,
berdedikasi, dan memegang teguh nilai -nilai dasar dan kode etik.
Untuk mewujudkan hal tersebut Balai POM di Batam sebagai bagian dari
pemerintahan, mengimplementasikan Reformasi Birokrasi dalam

seluruh kegiatannya. Hal ini merupakan salah satu upaya Balai POM di
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https://pemerintah.net/

Batam untuk mencapai good governance dan melakukan pembaharuan
dan  perubahan  mendasar terhadap  sistem penyelenggaraan
pemerintahan terutama  menyangkut aspek -aspek kelembagaan
(organisasi), ketatalaksanaan dan sumber daya manusia aparatur.
Melalui reformasi birokrasi, dilakukan penataan
terhadap sistem penyelangggaraan pemerintah  dimana uang tidak
hanya efektif dan efisien, tetapi juga reformasi birokrasi menjadi tulang

punggung dalam perubahan kehidupan berbangsa dan bernegara.

8. Persepsi Pelaku Usaha Mengurus Izin Edar di Badan POM Sulit dan
Mabhal
Salah satu terobosan / insentif yang diberikan bagi pelaku usaha
utamanya UMKM (pangan, kosmetik, obat tradisional) adalah
pendampingan, gratis biaya pengujian sampel dan potongan biaya
pendaftaran produk sebesar 50 % sesuai dengan Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 9 Tahun 2018 . Diharapkan dengan
stimulus ini semakin mendorong berkembangnya pelaku usaha di
Provinsi Kepulauan Riau  yang berdampak pada terbukanya lapangan

pekerjaan dan pertumbuhan ekonomi daerah.

21
N

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM Il


https://pemerintah.net/sistem-penyelenggaraan-pemerintahan-indonesia/
https://pemerintah.net/sistem-penyelenggaraan-pemerintahan-indonesia/
https://pemerintah.net/sistem-penyelenggaraan-pemerintahan-indonesia/

BAB Il
PERENCANAAN
KINERJA

2.1 RENCANA STRATEGIS
Rencana Strategis (Renstra) merupakan produk dari perencanaan strategis.
Perencanaan strategis adalah suatu proses yang berorientasi pada hasil
yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 (satu) tahun sampai dengan 5
(lima) t ahun dengan memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang
ada atau mungkin timbul. Rencana strategis Balai POM di Batam Tahun
2020 -2024 telah ditetapkan berdasarkan Keputusan Kepala Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Batam nomor PR.01.02.95.05.20.2534 tahun 2020
tentang Rencana Strategis Balai Pengawas Obat Dan Makanan Di Batam
tahun 2020 -2024 dan telah dilakukan reviu sesuai dengan Keputusan
Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di Batam No.
HK.02.02.9A.9A5.12.21.7327 tanggal 23 Desember 2021.

Di dala m Rencana Strategis Balai POM di Batam telah ditetapkan Visi dan

Misi yang berdasar pada Visi dan Misi Badan POM yaitu :

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan

berkepribadian berlandas kan gotong royong

Untuk mencapai Visi Balai POM di Batam Tahun 2020 -2024 maka

ditetapkan Misi Balai POM di Batam sebagai berikut :

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam
rangka pe ningkatan kualitas manusia

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan
Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk

kemandirian bangsa
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3. Meningkatkan efektivitas peng awasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah
pusat dan daerah  dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan
bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga

4. Pengelolaan pemerintahan yang b  ersih, efektif, dan terpercaya untuk

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan.

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan
Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai
dalam kurun wak tu 2020 -2024 adalah:

1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam
Pengawasan Obat dan Makanan.

2. Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan,
kualitas analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi
informasi dalam pe ngawasan Obat dan Makanan.

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing
industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan
keberpihakan pada UMKM.

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan
makanan yang ama n dan bermutu.

5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan
Makanan.

7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang

kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan p ublik yang prima

Berdasarkan pertimbangan dari 3 (tiga) perspektif dalam pendekatan
Balance Scorecard (BSC) meliputi Learning & Growth, Internal Process,
Customer dan Stakeholders maka sasaran strategis dalam peta strategi level

Il Balai POM di Batam berda sarkan Renstra 2020 -2024 adalah sebagai
berikut
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Peta strategi Balai POM di Batam

2.2 RENCANA KINERJA TAHUN 2024
Rencana Kinerja Tahunan merupakan salah satu dokumen yang harus
dipenuhi dalam Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKI P).
Dokumen ini merupakan salah satu komponen dari siklus akuntabilitas
kinerja yang dimulai dari perencanaan strategis dan diakhiri dengan adanya

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Rencana Kinerja Tahunan Balai POM di Batam tahun 2024 disu sun
berdasarkan Rencana Strategis Balai POM di Batam tahun 2020 -2024 Reviu
yang ditetapkan pada tangga 17 Desember 2021. Adapun Rencana Kinerja

Balai POM di Batam tahun 2024 adalah sebagai berikut
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NO S'Sl'gi"b\rlééll\ls INDIKATOR KINERJA TARGET
1 | Terwujudn ya Obat | Persentase Obat yang memenuhi 85
dan Makanan yang syarat
memenuhi syarat Persentase Makanan yang 86
memenuhi syarat
Persentase Obat yang aman dan 85
bermutu  berdasarkan  hasil
pengawasan
Persentase Makanan yang aman 88
dan bermutu berdasarka n hasil
pengawasan
Persentase pangan fortifikasi 90
yang memenuhi syarat
2 | Meningkatnya Indeks kesadaran masyarakat 84
kesadaran (awareness index ) terhadap Obat
masyarakat dan Makanan aman dan bermutu
terhadap keamanan
dan mutu Obat dan
Makanan
3 | Meningkatnya Indeks kepuasan pelaku usaha 91.3
kepuasan pelaku terhadap pemberian bimbingan
usaha dan | dan pembinaan pengawasan
masyarakat Obat dan Makanan
terhadap kinerja Indeks kepuasan masyarakat 75.01
pengawasan Obat | atas kinerja pengawasan Obat
dan Makanan dan Makanan
Indeks Kepuasan Masyarakat 91
terhadap Layanan Publik UPT
4 | Meningkatnya Persentase 88
efektivitas keputusan/rekomendasi hasil
pemeriksaan sarana inspeksi sarana produksi dan
Obat dan Makanan distribusi ya ng dilaksanakan
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SASARAN
NO STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET

serta pelayanan Persentase 65

publik keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti

oleh pemangku kepentingan

Persentase keputusan penilaian 97
sertifikasi yang diselesaikan

tepat waktu

Persentase sarana produksi Obat 70
dan Makanan yang meme nuhi

ketentuan

Persentase sarana  distribusi 71
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

Indeks Pelayanan Publik 4.5

Persentase UMKM yang 70
memenuhi  standar  produksi
pangan olahan dan/atau
pembuatan Obat Tradisional dan

Kosmetik yang baik

5 | Meningkatnya Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 95.5

efektivitas Makanan

komunikasi, Jumlah sekolah dengan Pangan 76
informasi, edukasi Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Obat dan Makanan Aman

Jumlah desa pangan aman 31

Jumlah pasar pangan aman 5

berbasis k omunitas

6 | Meningkatnya Persentase sampel Obat yang 100

efektivitas diperiksa dan diuji  sesuai

pemeriksaan produk standar
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NO S'Sl'gi"b\l'::éll\ls INDIKATOR KINERJA TARGET
dan pengujian Obat Persentase sampel makanan 100
dan Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai

standar
7 | Meningkatnya Persentase keberhasilan 81
efektivitas penindakan kejahatan di bidang
penindakan Obat dan Makanan
kejahatan Obat dan
Makanan

8 | Terwujudnya  tata Indeks RB UPT 84.8
kelola pemerintahan
UPT yang optimal Nilai AKIP UPT 82.1

9 | Terwujudnya SDM Indeks Profesionalitas ASN UPT 86
UPT yang berkinerja
optimal

10 | Menguatnya Persentase pemenuhan 90
laboratorium, laboratorium pengujian Obat dan
pengelolaan data | Makanan sesuai standar GLP
dan informasi Indeks pengelolaan data dan 3
pengawasan  Obat | informasi UPT yang optimal
dan Makanan

11 | Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran UPT 93.7
Keuangan UPT
secara Akuntabel

Tabel 5

Rencana Kinerja Tahun 2024 Balai POM di Batam

2.3 PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam menyusun Laporan Kinerja ini, Balai POM di Batam mengacu kepada

Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yang telah disusun berdasarkan Rencana

Strategis Balai Pengawas Obat dan Makanan di Batam Tahun 2020

-2024.

Didalam Perjanjian Kinerja tersebut telah ditetapkan 11 (sebelas) Sasaran

Kegiatan dan 34 (tiga puluh empat) indikator.
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Perjanjian Kinerja adalah lembar atau dokumen yang berisikan penugasan

dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang

lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan
indikator kinerja. Kinerja yang disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang
dihasilkan atas kegiatan tahun bersangkutan, tetapi juga termasuk kinerja
(outcome) vyang seharusnya terwujud akibat kegiatan tahun -tahun

sebelumnya.

Perjanjian Kinerja Balai POM di Batam disusun berdasarkan Rencana
Strategis Ba lai POM di Batam Tahun 2020  -2024 Reviu dan DIPA Balai POM
di Batam tahun 2024 adalah sebagai berikut:

Perjanjian Kinerja 2024

Sasaran Kegiatan No Indikator Kinerja Target
Terwujudnya Obat dan 1 | Persentase Obat yang 90,90
Makanan yang memenuhi syarat (acak)
memenuhi  syarat di 2 | Persentase Makanan yang 86,00
wilayah  kerja  Balai memenuhi syarat (Acak)

POM di Bat am 3 | Persentase Obat yang aman 88,10

dan bermutu berdasarkan

hasil pengawasan (targeted)

4 | Persentase Makanan yang 96,40
aman dan bermutu
berdasark an hasil Pengawasan

(targeted)

5 | Persentase pangan fortifikasi 90,00

yang memenuhi syarat

Meningkatnya 6 | Indeks kesadaran masyarakat 90,00
kesadaran masyarakat (awareness in dex) terhadap
terhadap keamanan Obat
dan mutu Obat dan dan Makanan aman dan
Makanan di wilayah bermutu di wilayah kerja Balai
kerja Balai POM di POM di Batam
Batam
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Sasaran Kegiatan No Indikator Kinerja Target
Meningkatnya 7 Indeks kepuasan pelaku usaha 96,20
kepuasan pelaku usaha ter hadap pemberian
dan Masyarakat bimbingan
terhadap kinerja dan pembinaan pengawasan
pengawasan Obat dan Obat dan Makanan
Makanan di wilayah 8 | Indeks kepuasan masyarakat 76,30
kerja Balai POM di atas kinerja Pengawasan Obat
Batam dan Makanan

9 | Indeks Kepuasan Masyarakat 95,75
terhadap Layanan Publik Balai
POM di Batam
Meningkatnya 10 | Persentase keputusan 100,00
efektivita s pemeriksaan /rekomendasi hasil Inspeksi
sarana obat dan sarana produksi dan distribusi
makanan serta yang dilaksanakan
pelayanan publik di 11 | Persentase 72,10
wilayah  kerja Balai keputusan/rekomendasi hasil
POM di Batam Inspeks i sarana produksi dan
distribusi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan
12 | Persentase keputusan 99,50
penilaian  sertifikasi  yang
diselesaikan tepat waktu
13 | Persentase sarana produksi 88,70
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan
14 | Persentase sarana distribusi 72,70
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan
15 | Indeks Pelayanan Publik 4,80
16 | Persentase UMKM yang 100,00

memenuhi standar
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Sasaran Kegiatan No Indikator Kinerja Target
17 | Persentase Keterlibatan UPT 100,00
dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman
serta Program Pembe rdayaan
Masyarakat Bidang Kesehatan
di Provinsi/Kabupaten/Kota
Meningkatnya 18 | Tingkat efektifitas KIE Obat 95,20
efektivitas komunikasi, dan Makanan
informasi, edukasi Obat 19 | Jumlah sekolah dengan 76
dan Makanan di Pangan jajanan Anak Sekolah
wilayah kerja Balai (PJAS) Aman
POM di Batam 20 | Jumlah Desa Aman Pangan 31
21 | Jumlah pasar pangan aman 5
berbasis komunitas
Meningkatnya 22 | Persentase sam pel Obat yang 100,00
efektivitas pemeriksaan diperiksa dan diuji sesuai
produk dan pengujian standar
Obat dan Makanan di 23 | Persentase sampel makanan 100,00
wilayah kerja Balai yang diperiksa dan diuji sesuai
POM di Batam standar
Meningkatnya 24 | Persentase keberhas ilan 81,00
efektivitas penindakan penindakan  kejahatan  di
kejahatan Obat dan bidang Obat dan makanan
Makanan di wilayah
kerja Balai POM di
Batam
Terwujudnya tata 25 | Indeks RB 92,11
kelola ~ pemerintahan 26 | Nilai AKIP 83,21
Balai POM di Batam 27 | Meningkatnya Pengelolaan 93,74
yang optimal Kearsipan
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Sasaran Kegiatan No Indikator Kinerja Target
Terwujudnya SDM 28 | Indeks Profesionalitas ASN 90,43
Balai POM di Batam
yang berkinerja optimal
Menguatnya 29 | Persentase pemenuhan 85,00
laboratorium, laboratorium pengujian Obat
pengelolaan data dan dan Makanan sesuai standar
informasi pengawasan GLP
obat dan makanan 30 | Indeks pengelolaan da ta dan 3,00

informasi Balai POM di Batam
yang optimal
Terkelolanya Keuangan 31 | Nilai Kinerja Anggaran Balai 91,39
Balai POM di Batam POM di Batam
secara Akuntabel 32 | Nilai  Kualitas Pengelolaan 78,28
Barang dan Jasa
33 | Persentase Realisasi 61,00
penggunaan  produk dalam
negeri
34 | Nilai Pengelolaan Barang Milik 60,00
Negara (BMN)
Tabel 6

Perjanjian Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Batam
Tahun Anggaran 2024

Dasar penetapan target kinerja dari masing -masing indikator Perjanjian
Kinerjatahu n 2024 berbasis Rencana Strategis Balai POM di Batam Tahun
2020 -2024 Reviu dan DIPA Balai POM di Batam Tahun 2024 serta mengacu

pada Manual IKU yang telah ditetapkan oleh Badan POM.

Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014
tentang Pe tunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, maka Balai POM di
Batam sebagai unit kerja Eselon Il wajib menyusun Perjanjian Kinerja
sebagai wujud nyata komitmen antara penerima amanah ya itu Kepala Balai
adan POM untuk

meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur.

POM di Batam dengan pemberi amanah yaitu Kepala B
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Pengukuran akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi output dan
outcome yang akan dan sehar usnya dicapai untuk memudahkan

terwujudnya organisasi yang akuntabel.

Perjanjian kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk
memantau dan mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, melaporkan
capaian kinerja dalam laporan kinerja, serta sebag ai acuan target dalam
menilai keberhasilan organisasi. Oleh karena itu, pencapaian realisasi
Perjanjian Kinerja Balai POM di Batam selalu dimonitoring dan dievaluasi
setiap bulan melalui aplikasi e -performance untuk digunakan sebagai
bahan evaluasi perbaik an tiap triwulan berikutnya. Dasar pemantauan tiap
bulan pada tahun 2024 adalah Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun
2024.

Pada Rencana Strategis tahun 2020 -2024 dan Rencana Kinerja Tahunan
2024 sasaran strategis berjumlah 11 dan indikator kinerja berjuml ah 29
indikator. Dalam perjanjian kinerja tahun 2024, terdapat penambahan 5
indikator kinerja menjadi 34 indikator. Lima indikator kinerja tambahan

tersebut merupakan tambahan pada sasaran strategis yang telah ada
sehingga jumlah sasaran strategis tetap. A dapun indikator kinerja

tambahan adalah sebagai berikut:

[}
>
é Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
4 | Meningkatnya 17 | Persentase  Keterlibatan 100
w efektivitas pemeriksaan UPT  dalam Program
:(l % E sarana obat dan Sediaan Farmasi
E 8 ﬁ makanan serta Makanan Minuman serta
E 8 % pelayanan publik di Program Pemberdayaan
Za 5 wilayah kerja Balai Masyarakat Bidang
o POM di Batam Kesehatan di  Provinsi
/Kabupaten/Kota
. 8 | Terwujudnya tata 27 | Nilai Pengelolaan 93,74
okE = kelola pemerintahan Kearsipan
g%% Balai POM di Batam
= 0 o yang optimal
L % % 11 32 | Nilai Kualitas Pengelolaan 78,28
<a Barang dan Jasa
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[}
=
é Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
[2])
3]
o
Terkelolanya Keuangan 33 | Persentase Realisasi 60
Balai POM di Batam penggunaan produk
secara Akuntabel dalam negeri
34 | Nilai Pengelolaa n Barang 61
Milik Negara (BMN)

Tabel 7
Indikator Kinerja Tambahan Tahun 2024

Pada bulan September 2024 dilakukan revisi Perjanjian Kinerja, dimana
revisi untuk perubahan pejabat Kepala Badan POM yang sebelumnya
dijabat oleh Dr. Dra. L. Rizka Andalusia, A pt., M.Pharm., MARS sebagai
Pelaksana Tugas menjadi Taruna lkrar, M.Biomed., MD., Ph.D sebagai
Kepala Badan POM definitif. Sedangkan untuk target kinerja tidak ada

perubahan.

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
Rencana aksi Atas Perjanjian Kinerja ( RAPK) yang merupakan tindak lanjut
suatu janji kinerja yang akan diwujudkan oleh seorang pejabat penerima
amanah kepada atasan langsungnya yang memuat sasaran kegiatan,
indikator kinerja, target per bulan dan anggaran per indikator kinerja
untuk satu tahun secara terkoordinasi untuk melaksanakan berbagai
kegiatan guna mencapai hasil (outcome). Dalam tahun berjalan, RAPK Balai
POM di Batam telah beberapa kali mengalami perubahan, yaitu:
1. Revisi Target Nilai Kinerja Anggaran
Sesuai surat Sekretaris Utama BPOM Nomor B -PR.07.2.21.05.24.382
tanggal 14 Mei 2024 tentang Revisi Target Nilai Kinerja Anggaran pada
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Unit Organisasi/Satker di Lingkungan
BPOM Tahun 2024 telah dilakukan revisi RAPK untuk target indikator
Nilai Kinerja Anggara n Balai POM di Batam. Pertimbangan Revisi adalah
- Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor
PER-5/PB/2024 tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Belanja Kementerian Negara/Lembaga

(Lampiran Il), te rdapat perubahan bobot indikator, komponen
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pembentuk indikator, maupun waktu pengukuran dan penilaian
IKPA. Mengacu juknis tersebut, penilaian indikator revisi DIPA dan
indikator kinerja belanja kontraktual menggunakan basis data per
semester, dan indikato r kinerja dispensasi SPM pada triwulan IV
menjadi pengurang nilai akhir IKPA setahun. Dengan demikian nilai
akhir IKPA adalah yang tersaji di OMSPAN pada akhir tahun
anggaran. Oleh karena itu target indikator NKA direvisi menjadi

hanya ada di triwulan | da  n bulan ke 12.

2. Sesuai surat Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POM
Nomor B -PM.02.04.21.08.24.230 tanggal 20 Agustus 2024 tentang
Penyesuaian Target Bulanan Indikator Desa Pangan Aman, Pasar
Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Sekolah dengan PJAS Am an. Di
dalam surat tersebut disampaikan berdasarkan Nota Dinas Direktur
PMPU Pangan Olahan nomor PM.02.04.55.07.24.466 tanggal 31 Juli
2024 perihal Penyampaian Perubahan Pembobotan Progress Tahapan
Kegiatan Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komu nitas
dan Sekolah dengan PJAS Aman tahun 2024 (Lampiran |), terdapat
perubahan jadwal pelaksanaan ketiga kegiatan ini karena disesuaikan
dengan penyelenggaraan Pemilu 2024, sehingga progress target bulanan
berubah. Selain itu, terdapat perbedaan pembobotan untuk 8 BPOM
baru dimana tidak ada tahapan pengawalan karena baru mendapatkan
target pada tahun ini. Oleh karena itu, Balai POM di Batam melakukan
revisi untuk indikator:

Jumlah sekolah dengan Pangan jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Aman. Revisi pada monitorin g pemberdayaan kader, target dari
Oktober menjadi November. Selain itu revisi pada sertifikasi,
target dari November menjadi Desember. Balai POM di Batam
memutuskan untuk memundurkan target dikarenakan dalam
pelaksanaan kegiatan yang melibatkan masyarakat sering terjadi
situasi yang tidak terduga sehingga dapat mengakibatkan tidak
terlaksananya kegiatan. Namun Balai POM di Batam
berkomitmen akan menyelesaikan kegiatan sebelum melewati

waktu yang ditetapkan.
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Jumlah Desa Aman Pangan. (1) Revisi pada Fasilitas i keamanan
pangan, target di September yang awal 5% menjadi 2.5%. Pada
bulan Oktober 2.5% menjadi 5% karena melihat situasi di
lapangan. (2) Revisi pada Post Intervensi, target di Oktober yang
awal 2.5% digeser di bulan November sehingga target menjadi
5%.

Balai POM di Batam memutuskan untuk memundurkan target
dikarenakan dalam pelaksanaan kegiatan yang melibatkan masyarakat
sering terjadi situasi yang tidak terduga sehingga dapat mengakibatkan
tidak terlaksananya kegiatan. Namun Balai POM di Batam berkomit men

akan menyelesaikan kegiatan sebelum melewati waktu yang ditetapkan

3. Sesuai surat nomor B -PR.07.2.09.24.706 tanggal 5 September 2024
tentang Revisi Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja
Unit Organisasi di Lingkungan BPOM Tahun 2024. Dala m surat ini,
revisi dilakukan untuk mengakomodir pergantian pejabat dan

memperbaharui anggaran sesuai dengan POK di September 2024.
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RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA BALAI POM DI BATAM TAHUN 2024
(REVISI SEPTEMBER)

Indikator Kinerja

Target
2024

Target Bula nan (kumulatif)

B3

B4

BS

B6

B7

B8

B10

B11

B12

Alokasi Anggaran

Persentase Obat
yang memenuhi

syarat

90,90

90,90

90,90

90,90

90,90

90,90

90,90

90,90

90,90

90,90

90,90

90,90

17.864.295

Persentase
Makanan yang

memenuhi syarat

86,00

86,00

86,00

86,00

86,00

86,00

86,00

86,00

86,00

86,00

86,00

86,00

1.323.256

Persentase Obat
yang aman dan
bermutu
berdasarkan
hasil

pengawasan

88,10

88,10

88,10

88,10

88,10

88,10

88,10

88,10

88,10

88,10

88,10

88,10

9.797.548

Persentase
Makanan yang
aman dan
bermutu
berdasarkan
hasil

pengawasan

96,40

96,40

96,40

96,40

96,40

96,40

96,40

96,40

96,40

96,40

96,40

96,40

518.093
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Target Bula nan (kumulatif)

Target
Indikator Kinerja g Alokasi Anggaran
2024 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12

5 | Persentase 90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 438.807
pangan fortifikasi
yang memenuhi
syarat

6 | Indeks 90,00 90,00 146.010.735
kesadaran

masyarakat
(awareness
index) terhadap
Obat dan
Makanan aman
dan bermutu di
wilayah kerja
Balai POM di
Batam

7 | Indeks kep uasan 96,20 96,20 182.002.450

pelaku usaha

terhadap
pemberian
bimbingan dan
pembinaan

pengawasan
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Target Bula nan (kumulatif)

Target
Indikator Kinerja g Alokasi Anggaran
2024 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12

Obat dan

Makanan

8 Indeks kepuasan 76,30 76,30 123.116.000
masyarakat atas
kinerja
Pengawasan
Obat dan
Makanan

9 Indeks Kepuasan 95,75 95,75 113.900.950

Masyarakat
terhadap
Layanan Publik
BPOM

10 | Persentase 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 100,00 900.000

keputusan /

rekomendasi
hasil Inspeksi
sarana produksi

dan distribusi
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Target Bula nan (kumulatif)

Target
Indikator Kinerja g Alokasi Anggaran
2024 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12

yang
dilaksanakan

11 | Persentase 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 206.257.000
keputusan /
rekomendasi
hasil inspeksi
yang
ditindaklanjuti
oleh  pemangku
kepentingan
12 | Persentase 99,50 99,50 99,50 99,50 99,50 99,50 99,50 99,50 99,50 99,50 99,50 99,50 99,50 126.133.600

keputusan

penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan
tepat waktu

13 | Persentase 88,70 88,70 88,70 88,70 88,70 88,70 88,70 88,70 88,70 88,70 88,70 88,70 88,70 77.280.000
sarana produksi
Obat dan

Makanan yang
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Target Bula nan (kumulatif)

Target
Indikator Kinerja g Alokasi Anggaran
2024 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12

memen uhi
ketentuan
14 | Persentase 72,70 72,70 72,70 72,70 72,70 72,70 72,70 72,70 72,70 72,70 72,70 72,70 72,70 674.215.000
sarana distribusi
Obat dan

Makanan yang

memenuhi
ketentuan
15 | Indeks 4,80 4,80 4,80 4,80 4,80 4,80 4,80 254.663.500

Pelayanan Publik
16 | Persentase 100,00 5,00 30,00 30,00 40,00 40,00 45,71 52,86 60,00 60,00 65,00 95,00 100,00 84.224.000
UMKM yang

memenuhi

standar produksi
pangan olahan
dan/atau
pembuatan OT

dan Kosmetik

yang baik
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Target Bula nan (kumulatif)

Target
Indikator Kinerja g Alokasi Anggaran
2024 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12

17 | Persentase 100,00 0,67 0,67 20,50 20,50 40,17 85,17 90,00 90,00 94,83 94,83 94,83 100,00 20.488.000
Keterlibatan UPT
dalam Program
Sediaan Farmasi
Makanan
Minuman Serta
Program
Pemberdayaan
Masyarakat
Bidang
Kesehatan di
Provinsi /
Kabupaten /
Kota

18 | Tingkat 95,20 95,20 95,20 95,20 95,20 95,20 95,20 95,20 95,20 95,20 95,20 57.241.265
efektifitas KIE
Obat dan
Makanan

19 | Jumlah sekolah 76 0,00 0,00 0,00 5,00 30,00 45,00 45,00 45,00 45,00 60,00 90,00 76,00 869.174.000

dengan Pangan

Jajanan Anak
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Target Bula nan (kumulatif)

Target
Indikator Kinerja g Alokasi Anggaran
2024 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12

Sekolah (PJAS)
Aman

20 | Jumlah desa 31 20,00 35,00 40,00 55,00 67,50 72,50 75,00 31,00 1.572.250.000
pangan aman
21 | Jumlah pasar 5 25,00 55,00 55,00 75,00 75,00 75,00 100,00 5,00 147.842.000
aman dari bahan

berbahaya
22 | Persentase 100,00 3,15 9,97 16,44 23,13 31,93 42,22 53,51 64,67 75,36 85,38 93,67 100,00 1.885.495.985

sampel Obat

yang diperiksa
dan diuji sesuai
standar

23 | Persentase 100,00 3,69 13,81 20,40 26,18 35,07 44,79 59,63 70,75 83,53 91,24 96,61 100,00 523.799.015

sampel makanan

yang diperiksa
dan diuji sesuai

standar
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Indikator Kinerja

Target
2024

Target Bula nan (kumulatif)

B3

B4

BS B6 B7

B8

B10

B12

Alokasi Anggaran

24

Persentase
keberhasilan
penindakan
kejahatan di
bidang Obat dan
Makanan

81,00

14,14

23,33

31,25 43,56 58,16

58,67

65,97

77,71

77,71

81,00

976.189.000

Indeks RB Balai
POM di Batam

92,11

92,11

3.636.376.493

Nilai AKIP Balai
POM di Batam

83,21

83,21

260.856.000

Nilai Pengelolaan

Kearsipan

93,74

93,74

15.820.000

Indeks
Profesionalitas
ASN Balai POM

di Batam

90,43

90,43

10.512.194.000

Persentase
pemenuhan
laboratorium
pengujian Obat

dan Makanan

85,00

85,00

2.386.676.000
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Indikator Kinerja

Target
2024

Target Bula nan (kumulatif)

B3

B4

BS B6 B7

B8

B10

B12

Alokasi Anggaran

sesuai standar
GLP

Indeks
pengelolaan data
dan informasi
Balai POM di
Batam yang

optimal

3,00

3,00

3,00 3,00 3,00

3,00

288.473.000

Nilai Kinerja
Anggaran Balai
POM di Batam

91,39

35,96

54,03

63,76

62,32 78,42 79,33

79,31

77,39

80,49

82,20

91,39

42.584.000

Nilai Kualitas
Pengelolaan

Barang dan Jasa

78,28

78,28

88.525.754

Nilai Pengelolaan
Barang Milik

Negara

61,00

61,00

1.371.518.500

Persentase
Realisasi

Penggunaan

60,00

60,00

88.525.754
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Target Bula nan (kumulatif)
] o Target ]
Indikator Kinerja Alokasi Anggaran
2024 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12

Produk dalam

Negeri

JUMLAH 26.762.674.000

Tabel 8
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024 Balai POM di Batam (awal)
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RENCANA AKS | PERJANJIAN KINERJA BALAI POM DI BATAM TAHUN 2024
(REVISI SEPTEMBER)

Target Bulanan (kumulatif)
Sasaran Strategis/ |y ator Kinerja Target g7 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 Alokasi
Kegiatan 2024 Anggaran
1 | Terwujudny 1 Persentase 90,90 90,90 90,90 90,90 90,90 90,90 90,90 90,90 90,90 90,90 90,90 90,90 40.680.717
a Obat dan Obat yang
Makanan memenuhi
yang syarat
mem enuhi 2 Persentase 86,00 86,00 86,00 86,00 86,00 86,00 86,00 86,00 86,00 86,00 86,00 86,00 13.625.232
syarat di Makanan
wilayah yang
kerja Balai memenuhi
POM di Syarat
Batam 3 Persentase 88,10 88,10 88,10 88,10 88,10 88,10 88,10 88,10 88,10 88,10 88,10 88,10 10.543.914
Obat yang
aman dan
bermutu
berdasarkan
hasil
pengawasan
4 Persentase 96,40 96,40 96,40 96,40 96,40 96,40 96,40 96,40 96,40 96,40 96,40 96,40 452.488
Makanan
yang aman
dan bermutu
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Target Bulanan (kumulatif)
Sasaran S_trategis/ Indikator Kinerja Target B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 BS B9 B10 B11 B12 Alokasi
Kegiatan 2024 Anggaran
berdasark an
hasil
pengawasan
5 | Persentase 90,00 90,00 90,00 | 90,00 | 90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 6.812.649
pangan
fortifikasi
yang
memenuhi
syarat
2 | Meningkatn 6 | Indeks 90,00 90,00 161.5 50.130
ya kesadaran
kesadaran masyarakat
masyarakat (awareness
terhadap index)
keamanan terhadap
dan mutu Obat dan
Obat dan Makanan
Makanan di aman dan
wilayah bermutu di
kerja Balai wilayah kerja
POM di Balai POM di
Batam Batam
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Target Bulanan (kumulatif)

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM I.

Sasaran S_trategis/ Indikator Kinerja Target B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 BS B9 B10 B11 B12 Alokasi
Kegiatan 2024 Anggaran
Meningkatn 7 Indeks 96,20 96,20 100.730.450
ya kepuasan
kepuasan pelaku usaha
pelaku terhadap
usaha dan pemberian
Masyarakat bimbingan
terhadap dan
kinerja pembinaan
pengawasan pengawasan
Obat dan Obat dan
Makanan di Makanan
wilayah 8 | Indeks 76,30 76,30 128.467.000
kerja Balai kepuasan
POM di masyarakat
Batam atas kinerja
Pengawasan
Obat dan
Makanan
9 Indeks 95,75 95,75 146.798.450
Kepuasan
Masyarakat
terhadap
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Target Bulanan (kumulatif)

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM I.

Sasaran S_trategis/ Indikator Kinerja Target B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 BS B9 B10 B11 B12 Alokasi
Kegiatan 2024 Anggaran
Layanan
Publik BPOM
Meningkatn 10 | Persentase 100 100 100,00 | 100,00 |100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 2.368.000
ya keputusan/
efektivitas rekomendasi
pemeriksaa hasil Inspeksi
n sarana sarana
obat dan produksi dan
makanan distribusi
serta yang
pelayanan dilaksanakan
publik di 11 | Persentase 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 72,10 112.709.500
wilayah keputusan/
kerja Balai rekomendasi
POM di hasil inspeksi
Batam yang
ditindaklanjut
i oleh
pemangku
kepentingan
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Target Bulanan (kumulatif)

Indikator Kinerja Target B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 Alokasi
2024 Anggaran

Sasaran Strategis/
Kegiatan

12 | Persentase 99,50 99,50 99,50 99,50 | 99,50 | 99,50 99,50 99,50 99,50 99,50 99,50 99,50 99,50 153.828.600
keputusan
penilaian
sertifikasi
yang

diselesaikan
tepat waktu
13 | Persentase 88,70 88,70 88,70 88,70 | 88,70 | 88,70 88,70 88,70 88,70 88,70 88,70 88,70 88,70 110.608.500
sarana

produksi Obat

dan Makanan
yang

memenuhi
ketentuan
14 | Persentase 72,70 72,70 72,70 72,70 | 72,70 | 72,70 72,70 72,70 72,70 72,70 72,70 72,70 72,70 692.806.000
sarana

distribusi
Obat dan
Makanan
yang
memenuhi

ketentuan
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Target Bulanan (kumulatif)

Target B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 Alokasi
2024 Anggaran

Sasaran Strategis/

Kegiatan Indikator Kinerja

15 | Indeks 4,80 4,80 4,80 4,80 4,80 4,80 4,80 296.048.500
Pelayanan
Publik

16 | Persentase 100,00 5,00 30,00 30,00 | 40,00 | 40,00 45,71 52,86 60,00 60,00 65,00 95,00 100,00 82.655.000
UMKM yang

memenuhi

standar
produksi
pangan
olahan
dan/atau
pembuatan
OT dan

Kosmetik

yang baik
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Target Bulanan (kumulatif)

Indikator Kinerja Target B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 Alokasi
2024 Anggaran

Sasaran Strategis/
Kegiatan

17 | Persentas e 100,00 0,67 0,67 20,50 | 20,50 | 40,17 85,17 90,00 90,00 94,83 94,83 94,83 100,00 76.424.000
Keterlibatan
UPT dalam
Program
Sediaan
Farmasi
Makanan
Minuman
Serta Program
Pemberdayaa
n
Masyarakat
Bidang
Kesehatan di
Provinsi /
Kabupaten /
Kota

5 | Meningkatn 18 | Tingkat 95,20 95,20 | 95,20 | 95,20 95,20 95,20 95,20 95,20 95,20 95,20 95,20 96.096.370
ya efektifitas KIE
efektivitas Obat dan

komunikasi, Makanan
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Target Bulanan (kumulatif)

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM I.

Sasaran S_trategis/ Indikator Kinerja Target B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 BS B9 B10 B11 B12 Alokasi
Kegiatan 2024 Anggaran
informasi, 19 | Jumlah 76 0,00 0,00 0,00 5,00 30,00 45,00 45,00 45,00 45,00 45,00 70,00 76,00 831.748.000
edukasi sekolah
Obat dan dengan
Makanan di Pangan
wilayah Jajanan Anak
kerja Balai Sekolah
POM di (PJAS) Aman
Batam 20 | Jumlah desa 31 20,00 35,00 40,00 55,00 65,00 70,00 75,00 31,00 1.493.468.000
pangan aman
21 | Jumlah pasar 5 25,00 55,00 55,00 75,00 75,00 75,00 | 100,00 5,00 147.842.000
aman dari
bahan
berbahay a
Meningkatn 22 | Persentase 100,00 3,15 9,97 16,44 | 23,13 | 31,93 42,22 53,51 64,67 75,36 85,38 93,67 100,00 | 1.951.377.507
ya sampel Obat
efektivitas yang
pemeriksaa diperiksa dan
n produk diuji sesuai
dan standar
pengujian 23 | Persentase 100,00 3,69 13,81 20,40 26,18 35,07 44,79 59,63 70,75 83,53 91,24 96,61 100,00 527.554.496
Obat dan sampel
Makanan di makanan
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Target Bulanan (kumulatif)

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM I.

Sasar;zgsi;rtztﬁgisl Indikator Kinerja T;(;gjt B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 Aﬁgg:;{n
wilayah yang
kerja Balai diperiksa dan
POM di diuji sesuai
Batam standar
Mening katn 24 | Persentase 81,00 5,83 7,08 14,14 23,33 31,25 43,56 58,16 58,67 65,97 77,71 77,71 81,00 976.189.000
ya keberhasilan
efektivitas penindakan
penindakan kejahatan di
kejahatan bidang Obat
Obat dan dan Makanan
Makanan di
wilayah
kerja Balai
POM di
Batam
Terwujudny 25 | Indeks RB 92,11 92,11 3.663.439.340
a tata kelola Balai POM di
pemerintaha Batam
n Balai POM 26 | Nilai AKIP 83,21 83,21 327.467.000
di Batam Balai POM di
Batam
54




Target Bulanan (kumulatif)

Sasaran S_trategis/ Indikator Kinerja Target B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 BS B9 B10 B11 B12 Alokasi
Kegiatan 2024 Anggaran
yang 27 | Nilai 93,74 93,74 28.442.000
optimal Pengelolaan
Kearsipan
9 | Terwujudny 28 | Indeks 90,43 90,43 |10.083.050.000
a SDM Balai Profesionalita
POM di s ASN Balai
Batam yang POM di
berkinerja Batam
optimal
10 | Menguatnya 29 | Persentase 85,00 85,00 2.241.317.000
laboratoriu pemenuhan
m, laboratorium
pengelolaan pengujian
data dan Obat dan
informasi Makanan
pengawasan sesuai
obat dan standar GLP
mak anan 30 | Indeks 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 285.685.000
pengelolaan
data dan
informasi
Balai POM di
55
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Target Bulanan (kumulatif)

Indikator Kinerja Target B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 Alokasi
2024 Anggaran

Sasaran Strategis/
Kegiatan

Batam yang
optimal

11 | Terkelolany 31 | Nilai Kinerja 91,39 35,96 54,03 | 63,76 | 62,32 78,42 79,33 79,31 77,39 80,49 82,20 91,39 33.867.000
a Keuangan Anggaran
Balai POM Balai POM di
di Batam Batam
secara 32 | Nilai Kualitas 78,28 78,28 70.708.830

Akuntabel Pengelolaan

Barang dan
Jasa
33 | Nilai 61,00 61,00 73.172.830

Pengelolaan

Barang Milik
Negara
34 | Persentase 60,00 60,00 1.494.140.500

Realisasi
Penggunaan
Produk dalam

Negeri

JUMLAH 26.462.674.000

Tabel 9
Rencana Aksi Perjan jian Kinerja Tahun 2024 Balai POM di Batam ( Revisi 20 September 2024)
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Untuk mencapai sasaran strategis yang sudah ditetapkan, Balai POM di Batam
menetapkan strategi eksternal dan internal. Strategi  eksternal lebih
ditekankan pada aspek kerjasama dan kemi traan dengan lintas sektor serta
lembaga (pemerintah, dunia usaha dan kelompok masyarakat sipil).
Sedangkan strategi internal lebih difokuskan pada pembenahan internal
organisasi dan kelembagaan serta sumber daya pegawai BPOM sendiri. Poin
penting yang har us diperhatikan di sini adalah terkait dengan Sumber Daya
Manusia, karena kunci keberhasilan sebuah lembaga sangat ditentukan dari

kualitas Sumber Daya Manusia.

Strategi Eksternal:

1) Penguatan pengawasan pre market dan post market Obat dan Makanan
yang komp rehensif berbasis risiko, perluasan cakupan pengawasan dan
optimalisasi tugas dan fungsi pengawasan

2) Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha termasuk
pendampingan riset dan inovasi untuk mendorong daya saing

3) Peningkatan komunikasi, informasi, da n edukasi untuk mendorong
peran serta masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

4) Penguatan kemitraan dengan lintas sektor nasional dan internasional
dalam peningkatan pengawasan Obat dan Makanan.

5) Penguatan fungsi cegah tangkal, patroli siber, intelijen dan penyidikan

kejahatan obat dan makanan.

Strategi Internal:

1) Penguatan pengelolaan SDM Balai POM di Batam berbasis sistem merit

2) Penguatan pengujian, analisis dan penggunaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi dalam pengawasan Obat dan Makanan

3) Peningkatan Implementasi Reformasi Birokrasi BPOM termasuk
peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan publik berbasis
elektronik.

4) Penguatan pengelolaan sarana prasarana/infrastruktur  serta

peningkatan efektivitas dan efisiensi alokasi dan penggunaan anggaran.

B = WY
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2.5 MET ODE PENGUKURAN
Keberhasilan suatu sasaran strategis dapat diukur melalui capaian indikator
sasaran strategis atau yang biasa disebut indikator kinerja. Pengukuran
indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasi setiap indikator
dari setiap sas aran strategis sesuai definisi operasional indikator yang
ditetapkan pada saat perencanaan kinerja. Selanjutnya dihitung persentase
capaian kinerja untuk masing -masing indikator, dengan cara membandingkan
realisasi dan target yang telah ditetapkan pada per janjian kinerja. Penjelasan
cara perhitungan setiap indikator akan dijelaskan pada masing -masing
indikator di BAB Akuntabilitas Kinerja. Namun secara umum, cara
perhitungan adalah sebagai berikut:
1. Apabila semakin  tinggi angka realisasi menunjukkan capaian yang
semakin baik , maka digunakan rumus sebagai berikut :
% @apaian = Realisasix 100%
Target

2. Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan capaian yang semakin

rendah , maka digunakan rumus sebagai berikut :

% capaian =Target (Real Target)x 100%
Target

Kriteria penilaian capaian kinerja yang digunakan dalam laporan kinerja in i
adalah sebagai berikut:

KRITERIA CAPAIAN NOTIFIKASI
Tidak Dapat disimpulkan > 120% .
Sangat Baik 100% < x O .
Baik =100% O
Cukup 70% O x < O
Kurang <70% .
Tabel 10

Kriteria Penilaian Capaian Kinerja

.
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Penetapan ini kriteria capaian target indikator bertujuan untuk :

1. Mencegah penetapan target kinerja yang rendah.

2. Pemanfaatan monitorin g Kkinerja secara berkala yang merupakan
penerapan SAKIP sesuai Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Sedangkan untuk menghitung nilai sasaran strategis (SS) merupakan nilai
rata -rata seluruh capaia nindikator kinerja dalam suatu SS. Berikut ini adalah

rumus perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NSS) :

NSS.>=1NPI1+1NPI 2

2
NSS 3 =1INPI1+1NPI2+1INPI 3
3
NSS 4 = INPI1+1INPI2+ 1INPI3+1INPI 4
4
NSS 5 = 1INPI1+1INPI2+1INPI3+1NPI4 +1NPI 5

5

Setelah mendapatkan NSS, dapat menghitung Nilai perspektif (NP). NP
merupakan nilai yang menunjukkan konsolidasi dari seluruh NSS dalam 1
(satu) perspektif. Perhitungan NP dilakukan dengan menghitung nilai rata -

rata NSS dalam pers pektif yang sama.

Nilai berikutnya yang dilakukan perhitungan adalah Nilai Pencapaian Sasaran
Strategis (NPSS), nilai tersebut merupakan nilai kinerja organisasi yang
menunjukkan hasil konsolidasi dari seluruh nilai perspektif atau seluruh
realisasi indika tor kinerja dalam satu Peta Strategi. NPSS digunakan untuk

menilai kinerja unit/satuan kerja yang memiliki peta strategi.

Formula menghitung NPSS:

NPSS=ZNP/ZP

Keterangan:
NP : Nilai Perspektif
P : Perspektif

. T )

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM II




Pengukuran kinerja Balai POM di Batam dilakukan berd asarkan target
triwulan dan target tahunan. Pengukuran kinerja di setiap triwulanan untuk

melihat capaian kinerja dibandingkan dengan target yang ditetapkan di
rencana aksi perjanjian kinerja. Pengukuran triwulanan bertujuan untuk
mengamati/mengetahui  perk embangan dan kemajuan, identifikasi
permasalahan serta antisipasinya/upaya pemecahan masalah dalam rangka
mencapai target tahunan. Sedangkan Pengukuran Kinerja tahunan dilakukan

untuk melihat capaian kinerja terhadap target tahunan yang ada di Perjanjian

Kinerja yang ditandatangani oleh Kepala Balai POM di Batam dengan Kepala
Badan POM.

Mekanisme pelaksanaan pengumpulan data kinerja dan pengukuran kinerja
Balai POM di Batam adalah sebagai berikut:

1. Penunjukan 1 (satu) orang petugas penanggung jawab data di B alai
POM di Batam yang disahkan oleh SK Kepala Badan POM

2. Setiap bulannya ketua tim menyerahkan data kinerja kepada petugas
penanggung jawab data untuk diverifikasi. Penanggung jawab data
melaporkan data kinerja melalui aplikasi pelaporan kinerja e -
performa nce, Sakti Kemenkeu, Monev Bappenas, Badan POM
Operational Center dan spreadsheet RHPK.

3. Setiap bulan dilakukan rapat evaluasi kinerja antara Kepala Balai,
struktural, seluruh ketua tim dan penanggung jawab data untuk
membahas dan mengevaluasi data kinerja dan capaian kinerja.

4. Berdasarkan hasil rapat pembahasan capaian kinerja, Perencana
membuat draft Laporan Kinerja Interim ataupun tahunan dan
diserahkan kepada seluruh ketua tim untuk dikoreksi. Draft hasil
koreksi ketua tim diserahkan kepada Kepala Balai u ntuk disetujui dan

disahkan.

. (}
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BAB |11
AKUNTABILITAS
KINERJA

3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
Pada bagian Capaian Kinerja Organisasi disajikan hasil pengukuran kinerja
dari masing -masing pernyataan kinerja sasaran strategis Balai POM di Batam
guna memberikan gambaran lebih lanjut tentang efisiensi dan efektifitas
kegiatan yang dilaksanakan pada tahun berjalan. Analisis capaian kinerja
dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kinerja tahun 2024 terhadap
target yang telah ditetapkan untuk tahun 2024 dan target akhir Rencana
Strategis, melakukan analisis kendala’/hambatan yang dialami serta rencana
tindak lanjut yang akan dilakukan untuk perbaikan kinerja selanjutnya, selain

itu juga dilakukan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.

Pada tahun 2024 Balai POM di Batam memperoleh Predikat Kinerja Organisasi
Istimewa. Predikat tersebut setelah melakukan evaluasi sebanyak 11 sasaran
kegiatan dengan metode Nilai Sasaran Strategis/kegiatan (NSS). Capaian

Sasaran Strategis/Kegiatan ta  hun 2024 adalah sebagai berikut

kerja Balai POM di Batam

Meningkatnya kesadaran 99,96 Cukup

NPPS/PERSPEKTIVE/
REALISASI KATEGORI KATEGORI |KETERANGAN
SASARAN KEGIATAN
NPSS 105,03 ISTIMEWA (] -
Nilai Stakeholder Perspective 98,18 Cukup O
70% O x <
Terwujudnya Obat dan Makanan 92,05 Cukup O
yang memenuhi syarat di wilayah 70% O x <

masyarakat terhadap keamanan 70% O x <
dan mutu Obat dan Makanan di

wilayah kerja Balai POM di B atam

Meningkatnya kepuasan pelaku 102,54 Sangat Baik

usaha dan Masyarakat terhadap 100% < X

kinerja pengawasan Obat dan

B Wi
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NPPS/PERSPEKTIVE/
SASARAN KEGIATAN REALISASI KATEGORI KATEGORI | KETERANGAN
Makanan di wilayah kerja Balai
POM di Batam
Nilai Internal Process 109,53 Sangat Baik ‘
Perspective 100% < X
Meningkatnya efektivitas 101,39 Sangat Baik ‘
pemeriksaan sarana obat dan 100% < X
makanan serta pelayanan publik
di wilayah kerja Balai POM di
Batam
Meningkatnya efektivitas 102,78 Sangat Baik ‘
komunikasi, informasi, edukasi 100% < X
Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Batam
Meningkatnya efektivitas 120,00 Sangat Baik ‘
pemeriksaan produk dan 100% < X
pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Batam
Meningkatnya efektivitas 11393 Sangat Baik ‘
penindakan kejahatan Obat dan 100% < X
Makanan di wilayah kerja Balai
POM di Batam
Nilai Learning And Growth 107,38 Sangat Baik ‘
Perspektive 100% < X
Terwujudnya tatakelola 98,21 Cukup O
pemerintahan Balai POM di 70% O x <
Batam yang optimal
Terwujudnya SDM Balai POM di 95,12 Cukup O Exclude dari
Batam yang berkinerja optimal 70% O x A Perhitungan
NPSS (IP
ASN)
Menguatnya laboratorium, 111,22 Sangat Baik ‘
pengelolaan data dan informasi 100% < X
pengawasan obat dan makanan
Terkelolanya Keuangan Balai 112,72 Sangat Baik ‘
POM di Batam secara Akuntabel 100% < x
Tabel 11

Capaian Sasaran Kegiatan Tahun 2024

. ()
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Nilai Pencapaian Sasaran Strategis Balai POM di Batam se lama periode
Renstra 2020 -2024 mengalami fluktuasi. Nilai paling rendah diperoleh pada
tahun 2021 dengan nilai 98.80 atau dengan kriteria Baik. Sedangkan pada

tahun 2020, 2022 sampai 2024 Nilai yang diperoleh melebihi 100 dengan
kategori istimewa. Nilai pe ncapaian sasaran strategis Balai POM di Batam

setiap tahunnya dapat dilihat pada grafik berikut:

NILAI PENCAPAIAN SASARAN STRATEGIS (NPSS)

108,62

Grafik 3
NPSS Balai POM di Batam Tahun 2020 -2024

Perbandingan nilai pencapaian sasaran strategis (NPSS) antar balai yang

setara dalam satu cluster adalah seb  agai berikut:

Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) Balai POM Klaster 2
Tahun 2024

100,02

Bengkulu

Grafik 4
Perbandingan NPSS antar Balai Dalam Satu Cluster

. (2
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Seluruh Balai POM dalam klaster 2 memperoleh nilai diatas 100 atau dengan
kategori istimewa. Perbandingan NPSS antar Balai POM dalam klaster 2 tahun
2024, NPSS Balai POM di Bata m merupakan yang tertinggi. Sedangkan NPSS

Balai POM di Ambon merupakan terendah untuk Balai dalam Klaster 2.

Pada tahun 2024 Balai POM di Batam menerapkan 34 indikator kinerja. Dari

34 indikator kinerja terdapat 4 indikator yang baru diterapkan pada tahun
2024 yaitu Nilai Pengelolaan Kearsipan, Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan
Jasa, Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara dan Persentase Realisasi
Penggunaan Produk dalam Negeri. Hasil pengukuran realisasi dan capaian
indikator kinerja tahun 2024 dari 11 sasaran kegiatan seperti yang diuraikan

di Rencana Aksi Perjanjian Kinerja 2024 diperoleh hasil sebagai berikut:

. (/|
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Realisasi P
%Capaian terh:dap @
Sasaran Strategis Indikator Target = = @ te_lr_t;?g:tp Target Kategori = Ket.
5 g 2 | tahun2024 | tahun 2024 3
2 2 s (Konversi) z
S & i
Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) 105,03
Nilai Stake Holder Perspective 98,18
Nilai Sasaran Strategis 1 92,05
Terwujudnya Obat dan 1 | Persentase Obat yang 90,90 709 792 89,52 98,48 98,48 Cukup O -
Makanan yang memenuhi memenuhi syarat
syarat d i wilayah kerja 2 | Persentase Makanan yang 86,00 105 125 84,00 97,67 97,67 Cukup O -
Balai POM di Batam memenuhi syarat
3 | Persentase Obat yang 88,10 248 304 81,58 92,60 92,60 Cukup O -
aman dan bermutu
berdasarka n hasil
pengawasan
4 | Persentase Makanan yang 96,40 48 52 92,31 95,75 95,75 Cukup O -
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan
5 | Persentase pangan 90,00 30 44 68,18 75,76 75,76 Cukup O -
fortifikasi yang memenuhi
syarat
Nilai Sasaran Strategis 2 99,96
Meningkatnya kesadaran 6 | Indeks kesadaran 90,00 - - 89,96 99,96 99,96 Cukup O -
masyarakat terhadap masyarakat (awareness
keamanan dan mutu Obat index) terhadap Obat dan
dan Makanan di wilayah Makanan aman d an
kerja Balai POM di Batam bermutu di wilayah kerja
Balai POM di Batam

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM I.
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Realisasi P
%Capaian terh:dap @
Sasaran Strategis Indikator Target = = @ te_lr_t;?g:tp Target Kategori = Ket.
5 g 2 | tahun2024 | tahun 2024 3
2 2 = (Konversi) z
s | & ¢
Nilai Sasaran Strategis 3 102,54
Meningkatnya kepuasan 7 | Indeks kepuasan pelaku 96,20 - - 98,53 102,42 102,42 Sangat Baik ‘ -
pelaku usaha dan usaha terhadap pemberian
Masyarakat terhadap bimbingan dan pembinaan
kinerja pengawasan Obat pengawasan Obat dan
dan Makanan di wilayah Makanan
kerja Balai PO M di Batam 8 | Indeks kepuasan 76,30 - - 80,20 105,11 105,11 Sangat Baik ‘ -
masyarakat atas kinerja
Pengawasan Obat dan
Makanan
9 | Indeks Kepuasan 95,75 - - 95,84 100,09 100,09 Sangat Baik ‘ -
Masyarakat terhadap
Layanan Publik BPOM
Nilai Internal Process Perspective 109,53
Nilai Sasaran Strategis 4 101,39
Meningkatnya ef ektivitas 10 | Persentase 100,00 - - 100,00 100,00 100,00 Baik ‘ -
pemeriksaan sarana obat keputusan/rekomendasi
dan makanan serta hasil  Inspeksi sarana
pelayanan publik  di produksi dan distribusi
wilayah kerja Balai POM yang dilaksanakan
di Batam 11 | Persentase 72,10 - - | 8580 119,00 119,00 Sangat Baik | @y -
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
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Sasaran Strategis

Realisasi P
%Capaian terh:dap @
Indikator Target o = — terhadap Target Kategori g Ket.
2 2 % (Konversi) z
s | & ¢
12 | Persentase keputusan 99,50 4192 | 4196 99,90 100,41 100,41 Sangat Baik ‘ -
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu
13 | Persentase sarana 88,70 58 72 80,56 90,82 90,82 Cukup O -
produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi
ketentuan
14 | Persentase sarana 72,70 727 72,76 100,09 100,09 Sangat Baik ‘ -
distribusi  Obat  dan 529
Makanan yang memenuhi
ketentuan
15 | Indeks Pelayanan Publik 4,80 - - 4,84 100,83 100,83 Sangat Baik ‘ -
16 | Persentase UMKM yang 100,00 - - 100,00 100,00 100,00 Baik . -
memenuhi standar
produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT
dan Kosmetik yang baik

N 67
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Realisasi % .
o
Sasaran Strategis Indikator Target = = @ te_lr_t;?d:tp Target Kategori = Ket.
= | 9 8 | tahunoo | tahun2024 g
2 2 s (Konversi) z
© Qo s
a Q o
17 | Persentase Keterlibata n 100,00 100,00 100,00 100,00 Baik . -
UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan
Minuman Serta Program
Pemberdayaan
Masyarakat Bidang
Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota
Nilai Sasaran Strategis 5 102,78
5 | Meningkatnya efektivitas 18 | Tingkat efektifitas KIE 95,20 - - 95,75 100,58 100,58 Sangat Baik ‘ -
komunikas i, informasi, Obat dan Makanan
edukasi -~ Obat —dan 77975 miah  sekolah dengan 76 : : 84 110,53 11053 | SangatBak | @y :
Makgnan di Wllayah kerja Pangan Jajanan  Anak
Balai POM di Batam Sekolah (PJAS) Aman
20 | Jumlah desa pangan aman 31 - - 31 100,00 100,00 Baik . -
21 | Jumlah pasar aman dari 5 - - 5 100,00 100,00 Baik . -
bahan berbahaya
Nilai Sasaran Strategis 6 120,00
6 | Meningkatnya efektivitas 22 | Persentase sampel Obat 100,00 - - 100,00 100,00 120,00 Baik . Capaian
pemeriksaan produk dan yang diperiksa dan diuji Konversi*
pengu jian Obat dan sesuai standar
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Realisasi . _ YCapaian
g?ﬁ;;;;n terhadap @
Sasaran Strategis Indikator Target = = @ Target Target Kategori = Ket.
5 g 2 | tahun2024 | tahun 2024 3
£ 2 = (Konversi) z
s | & ¢
Makanan di wilayah kerja 23 | Persentase sampel 100,00 - - 100,00 100,00 120,00 Baik . Capaian
Balai POM di Batam makanan yang diperiksa Konversi*
dan diuji sesuai standar
Nilai Sasaran Strategis 7 113,93
Meningkatnya efektivitas 24 | Persentase keberhasilan 81,00 - - 92,29 113,93 113,93 Sangat Baik ‘ -
penindakan kejahatan penindakan kejahatan di
Obat dan Makanan di bidan g Obat dan Makanan
wilayah kerja Balai POM
di Batam
Nilai Learning And Growth Perspektive 107,38
Nilai Sasaran Strategis 8 98,21
Terwujudnya tatakelola 25 | Indeks RB Balai PO M di 92,11 - - 86,99 94,44 94,44 Cukup O -
pemerintahan Balai POM Batam
di Batam yang optimal 26 | Nilai AKIP Balai POM di 83,21 - - 80,60 96,86 96,86 Cukup O -
Batam
27 | Nilai Pengelolaan 93,74 - - 96,87 103,34 103,34 Sangat Baik ‘ -
Kearsipan
Nilai Sasaran Strategis 9
Terwujudnya SDM Balai 28 | Indeks Profesionalitas ASN 90,43 - - 86,02 95,12 Cukup O Dikecualikan
POM di Batam yang Balai POM di Batam
berkinerja optimal
Nilai Sasaran Strategis 10 111,22
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Realisasi 0 .
%Capaian Y%Capaian -
. . terhadap terhadap . g
Sasaran Strategis Indikator Target = = 7 Target Target Kategori = Ket.
2 3 & | tahun2024 | tahun2024 g
2 2 T (Konversi) z
© Qo s
o o o
10 | Menguatnya 29 | Persentase pemenuhan 85,00 - - 87,07 102,44 102,44 Sangat Baik ‘ -
laboratorium, pengelolaan laboratorium pengujian
data dan inf ormasi Obat dan Makanan sesuai
pengawasan obat dan standar GLP
makanan 30 | Indeks pengelolaan data 3,00 - - 3,00 100,00 120,00 Baik ‘ Capaian
dan informasi Balai POM Konversi*
di Batam yang optimal
Nilai Sasaran Strategis 11 112,72
11 | Terkelolanya  Keuangan 31 | Nilai Kinerja Anggaran 91,39 - - 92,28 100,97 100,97 Sangat Baik ‘ -
Balai POM di Batam Balai POM di Batam
secara Akuntabel 32 | Nilai K ualitas Pengelolaan 78,28 - - 95,00 121,36 120,00 Tidak Dapat . -
Barang dan Jasa Disimpulkan
33 | Nilai Pengelolaan Barang 61,00 - - 98,50 161,48 120,00 Tidak Dapat . -
Milik Negara Disimpulkan
34 | Presentase Realisasi 60,00 - - 65,95 109,92 109,92 Sangat Baik ‘ -
Penggunaan Produk dalam
Negeri

Tabel 12
Capaian Indikator Kegiatan Tahun 2024

*Nota dinas Sekretaris Utama Badan POM N omor PR.09.03.2.01.25.42 tanggal 15 Januari 2025 tentang Ketentuan Pengukuran Kinerja Tahun 2024: capaian
indika tor 22, 23 dan 30 dapat dikonversi 120% dalam perhitungan NPSS jika target dan realisasi 100%. Indikator IP ASN dikecualikan dalam perhitungan NPSS

karena adanya perubahan cara perhitungan.
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Sasaran Kegiatan 1

Terwujudnya Obat Dan Makanan Yang Memenuhi Syar at Di Wilayah
Kerja Balai POM di Batam

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 1
1. Persentase obat yang memenuhi syarat

a. Perbandingan realisasi dengan target 2024

Realisasi

%Capaian thd

Target Target tahun 2024

Kategori Notifikasi

Pembilang
Penyebut
Realisasi

792 89,52 08,48 Cukup O

90,90 70% O x <

~
o
O

Tabel 13
Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Obat Yang Memenuhi Syarat

Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat
tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017) dan obat
kuasi (UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja). Sampling dilakukan
terhadap Obat beredar berdasarkan Data Survei Produk Beredar berdasarkan
kerangka sampling acak di tahun berjalan. Sampel Obat meliputi sampel yang
disampling oleh UPT penyampling (sesuai denga n yang diatur pada pedoman
sampling), meskipun sampel tersebut diuji oleh UPT lainnya sesuai pembagian

dalam petunjuk teknis Regionalisasi Laboratorium.

Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasu k kadaluarsa
nomor izin edar)

2) Produk kadaluarsa

3) Produk rusak

4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan
berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poi n 5. Obat yang dinilai memenuhi

ketentuan pada kriteria poin 1 akan dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin
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2 dan seterusnya dilakukan dengan pola yang sama hingga kriteria poin 5.
Jumlah produk Obat TMS dihitung berdasarkan satuan bets. Jika termasuk
Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat (TIE, Kadaluarsa dan Rusak) , maka tidak
dilakukan pengujian. Namun, apabila sampel yang diperiksa TMK penandaan,

maka sampel tetap diuji. Jika ditemukan sampel Obat yang TMS ilegal atau

TMS rusak/kadaluarsa atau TMS penguj ian dan/atau TMK penandaan maka
dihitung 1 sampel TMS.

Adapun cara perhitungan persentase obat dan makanan yang memenuhi syarat
adalah sebagai berikut:
Jumlah Sampel Acak MS

% Obat MS = x 100%
° Total Sampel Acak yang Diperiksa dan Diuji ’

Keterangan:

a. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kedaluwarsa, kondisi kemasan,
penandaan/label,

b. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

Target tahun 2024 menjadi target tahun terakhir dalam periode Renstra 2020 -
2024. Realisasi persentase obat yang Memenuhi Syarat (MS) Balai POM di
Batam tahun 2024 sebesar 89.52% dari target sebesar 90.9% atau dengan

capaian sebesar 98.48% (Cukup).

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 02024

Persentase Obat yang memenuhi syarat

Target Realisasi Capaian
109,31

97,25 93.26 | 98,48
L /

90,73 90,90 89,52

83,00
80,8 77,62 e s 80,00 7y

Grafik 5
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Melihat grafik di atas, realisasi indikator persentase obat yang memenuhi syarat

pada rentang tahun 2020 -2024 mengalami fluktuasi. Realisasi pada tahun
2023 merupakan realisasi tertinggi, sedangkan realisasi tahun 2022
merupakan realisasi terendah. Jika realisasi 2024 sebagai realisasi tahun
terakhir dalam periode renstra 2020 -2024 dibandingkan dengan realisasi
tahun awal Renstra yaitu tahun 2020 maka persentase obat yang memenuhi

syarat mengalami peningkatan dengan selisih 11,90% atau dengan persen tase

kenaikan sebesar 15.33%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai

lain yang sejenis/setara dan Target Nasional

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Target
Tahunan .
Nasional
Batam 90,90 89,52 98,48 94,48
Ambon 97,80 98,72 100,95 104,19
Bengkulu 94,00 95,73 101,84 101,03
Gorontalo 91,00 94,12 103.43 99,34
Tabel 14

Perbandingan Kinerja Antar Balai Klaster 2

Berdasarkan hasil sampling, pemeriksaan dan pengujian laboratorium
terhadap produk Obat yang beredar di wi layah kerja masing -masing, maka
persentase paling tinggi dari produk Obat memenuhi syarat yang beredar
berada di wilayah kerja Balai POM di Ambon dan yang paling rendah berada di
wilayah kerja Balai POM di Batam. Sedangkan satker yang dapat mencapai
target masing -masing dan target nasional adalah Balai POM di Ambon dan
Balai POM di Bengkulu.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Pada tahun 2024 sampel obat, narkotika, psikotr opika, prekursor, obat
tradisional, suplemen Kesehatan, obat kuasi, dan kosmetik yang disampling
menggunakan metode acak sebanyak 792 sampel dari target 792 sampel.
Sampling dilakukan secara acak di sarana yaitu dengan melakukan pendataan
stok yang ada di sarana tersebut berdasarkan kategori atau kelas terapi
kemudian dilakukan pengacakan. Hasil sampling selanjutnya dilakukan
pemeriksaan oleh fungsi pemeriksaan dan pengujian oleh fungsi pengujian baik

di Balai POM di Batam maupun di Balai region.
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Dari hasil pemeriksaan dan pengujian ditemukan 83 sampel Tidak Memenuhi
Ketentuan (TMK). TMK vyang ditemukan berasal dari penandaan, uji
laboratorium maupun keduanya dengan rincian 53 sampel TMK penandaan,

27 sampel TMS uji laboratorium serta 3 sampel TMK penandaan d an TMS Uji

laboratorium.

Berdasarkan hasil uji laboratorium didapatkan bahwa kondisi mutu sampel

yang diuji masih banyak yang belum memenuhi persyaratan. Hal ini
menunjukkan bahwa masih kurangnya kepatuhan pelaku usaha dalam
menerapkan CPOB/CPOTB/CPKB di sarana produksi.

Berdasarkan hasil evaluasi penandaan, didapatkan bahwa terdapat TMK
penandaan pada sampel obat, kosmetik dan obat tradisional yang
mengindikasikan masih belum maksimalnya kepatuhan pelaku usaha
produksi dalam memenuhi ketentuan penandaan s esuai peraturan yang

berlaku.

TMK penandaan obat antara lain mencantumkan logo halal tanpa persetujuan,

tidak melampirkan brosur, informasi pada brosur tidak lengkap, tidak
mencantumkan tanggal produksi dan penandaan tidak menggunakan bahasa
Indonesia. TM K penandaan kosmetik antara lain mencantumkan logo BPOM
pada kemasan, tidak mencantumkan nomor bets, komposisi dan nama produk

tidak sesuai dengan data notifikasi, klaim dilarang atau berlebihan, peringatan

dan perhatian tidak menggunakan bahasa Indonesia. Sedangkan TMK
penandaan Obat tradisional antara lain klaim dilarang/berlebihan, penandaan

dan komposisi berbeda dengan yang telah disetujui BPOM serta tidak

mencantumkan nomor bets pada kemasan.

Hasil evaluasi penandaan dan pengujian dilaporkan ke Badan P OM untuk
dilakukan evaluasi dan ditindaklanjuti dengan pembinaan berupa surat
peringatan atau surat penarikan produk tidak memenuhi ketentuan kepada
produsen. Terhadap surat tindak lanjut tersebut, Balai POM di Batam
melakukan pengawasan dan pengawalan te rhadap proses penarikan produk
maupun perbaikan penandaan produk di peredaran serta melaporkannya ke

pusat secara rutin dan berkala.
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Program/Kegiatan ya ng mendukung pencapaian indikator kinerja Obat yang

memenuhi syarat, antara lain:

1.

Peningkatan kompetensi petugas pengujian maupun pemeriksaan sehingga
meningkatkan persentase Obat memenuhi syarat yang beredar di wilayah
kerja Balai POM di Batam

Pemeriksaan , pemberian bimbingan dan pembinaan kepada sarana Obat
yang ada di wilayah kerja Balai POM di Batam melalui kegiatan Bimbingan
Teknis Pengelolaan Obat di Sarana Pelayanan Kefarmasian dan Desk CAPA
Perencanaan dan pelaksanaan sampling dan pengujian yang dil akukan
Balai POM di Batam berdasarkan Pedoman Sampling tahun 2024
Pelaksanaan pengujian sampel regional dan pelaporan secara tepat waktu
Peningkatan jumlah metode analisa yang terverifikasi di Laboratorium
BPOM Batam dalam menjamin keabsahan hasil pengujia n

Peningkatan koordinasi antara substansi pengujian dan substansi
pemeriksaan terkait perencanaan sampling dan pengujian, serta dilakukan
evaluasi secara berkelanjutan.

Meningkatkan sarana pendukung pengujian dengan cara melakukan
monitoring terhadap kete rsediaan baku pembanding, reagensia, media
mikrobiologi dan penunjang lainnya. Serta terus memonitor kondisi alat
laboratorium agar bekerja optimal melalui pemeliharaan alat, kalibrasi dan
pengecekan antara.

f. Rencana Tindak Lanjut Alternatif solusi / Upaya Peningkatan

Seluruh data hasil penandaan dan pengujian selama tahun 2024 telah

dilaporkan melalui SIPT untuk dievaluasi oleh direktorat terkait. Tindak lanjut

terhadap hasil tersebut akan menunggu arahan/hasil evaluasi dari Direktorat

terkait.
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g. Tindak | anjut hasil evaluasi

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
_ Rencana Belum Selesai Kondisi
Rencana Aksi . Rencana Setelah
Kondisi Awal Bulan Tindak Time Aksi Aksi _
. . . Yang Time Rencana
Evaluasi Lanjut line Yang i Aksi
(RATL) Sudah 1 peum | e
Selesai
Selesai
Perlu Desember | Dalam Renlak Telah
dilakukan 2023 melaksanaka sampling dilaksanaka
penyusunan n pengawasan telah n
Renlak produk disusun penyusunan
sampling dan maupun per Renlak
pengujian sarana Obat bulan bersama
untuk tahun serta untuk antara
2024 membuat tahun substans i
perencanaan 2024. pemeriksaan
kegiatan yang Penyusu dan
lebih detall nan substansi
berdasarkan renlak pengujian.
sumber daya berpedo Sampai
yang dimiliki man dengan
serta target pada Maret 2024,
yang ing in pedoma pengawasan
dicapai n telah
(Lapkin 2023) sampling dilakukan
dan sesuai
disusun renlak dan
bersama pedoman
substan
si
pemerik
saan
dan
pengujia
n
Dengan Desember | Pelatihan Telah Petugas
banyaknya 2023 penandaan dilakuka sampling
ditemukan Obat melalui n dan
sampel yang Ideas perlahan penandaan
TMK penanda telah
penandaan, an dilakukan
maka melalui penyegaran
diperlukan Ideas pengetahuan
pelatihan oleh sehingga
sebagai semua kegiatan
penyegaran petugas sampling
pengetahuan sampling dan
yang dan penandaan
bertujuan penanda dilakukan
untuk an, petugas yang
menja ga/meni materi kompeten
ngkatkan yang
diikuti
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
_ Rencana Belum Selesai Kondisi
o Rencana Aksi Aksi Rencana Setelah
Kondisi Awal Bulan Tindak Time AKSi _
. . . Yang Time Rencana
Evaluasi Lanjut line Yang i AKSi
(RATL) Sudah ) peum | e
Selesai
Selesai
efekptas adalah:
tas penandaan @)
Pengawa
san
Penanda
an Obat
dan
Mak ana
n Level |
@)
Pengawa
san
Promosi
/Iklan
dan
Penanda
an
Produk
Tembak
au
Penandaan Mei 2024 | Arahan Seluruh Seluruh data
dan pengujian Kepala Balai: hasil hasil
sampel perlu Dipastikan penanda penandaan
dilakukan pelaporan an dan dan
evaluasi oleh hasil pengujia pengujian
direktorat penandaan n lab telah
terkait untuk dan pengujian telah dilaporkan
tindak lanjut dilakukan dilapork melalui SIPT
tepat waktu an
melalui SIPT, melalui
agar dapat SIPT
dievaluasi
oleh pusat.
Untuk tindak
lanjut
menunggu
arahan pusa t
(akan
dipantau
setiap bulan)
Tabel1l 5

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Sebelumnya
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h. Analisis Efisi ensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
i Tingkat
Target Realisasi Realisasi Target |Realisasi | Capaian Efisiensi Kriteria
dari Pagu

86%

157.650.523,51 73.025.527 46,32 90,90 89,52 98,48 1,13 Tidak
Efisi en

Tabel 1 6

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Persentase Obat yang Memenuhi Syarat

Seperti tersaji pada tabel di atas, persentase capaian indikator kinerja lebih
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran sehingga
pemanf aatan anggaran untuk mencapai target indikator persentase obat yang
memenuhi syarat dikategorikan tidak efisien. Rendahnya anggaran yang
terserap dikarenakan terdapat anggaran yang masuk dalam blokir. Anggaran
antara lain digunakan untuk:

Forum Diseminasi  Hasil Analisis Kebijakan Obat Dan Makanan Pusat

Analisis Kebijakan Obat Dan Makanan

Workshop Kerja Sama Dalam Negeri

Forum Koordinasi Peningkatan Strategi Pengawasan Keamanan Mutu Dan

Peredaran Obat - Jakarta

Monev Regionalisasi Laboratorium Tw 4 Region Me dan

Konsultasi Pimpinan Dan Tata Hubungan Kerja (Blokir)

Rapat Koordinasi Pusat Dan Balai Dalam Manajemen Sampling Obat Dan

Makanan

Pengayaan Monitoring Efek Samping Obat Bahan Alam Obat Kuasi Dan

Suplemen Kesehatan Bagi Pic Upt Bpom

Pelatihan Peningkatan =~ Kompetensi Farmakovigilans Bagi Focal Point Bpom

Dan Koordinasi Ke PPPOMN

Rapat Koordinasi Monev Regional Laboratorium Region Medan Triwulan | \%

Di Batam

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Informasi kinerja dari evaluasi kinerja tahun lalu maup un tahun berjalan, Balai
POM di Batam telah melaksanakan perbaikan diantaranya dengan melakukan

penyesuaian target indikator kinerjka berdasarkan realisasi tahun 2023. Selain
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itu pelaksanaan pelaporan hasil pemeriksaan dan pengujian sampel telah

dilakukan secara tepat waktu melalui aplikasi SIPT

2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi
%Capaian thd

Target = = & Target tahun Kategori Notifikasi

K 2 o 2024

o > =

§ 5 o

a o o

Cukup O

86,00 105 125 84,00 97,67 70% O x <

Tabel 1 7
Realisasi Dan Capaian Indikator Persentase Makanan Yang Memenuhi Syarat

Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara
atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Pangan adalah
segala sesua tu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan,
kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun
tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi
konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan Pangan , bahan baku Pangan,
dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan,
dan/atau pembuatan makanan atau minuman (UU No.18 tahun 2012).
Sampling dilakukan terhadap Pangan Olahan beredar berdasarkan Data Survei
Produk Beredar berdasarkan ke rangka sampling acak di tahun berjalan.
Kriteria Pangan Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:

1. Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk kadaluarsa
nomor izin edar)

Produk kadaluarsa

Produk rusak

Tidak memenuhi ketentuan label

a > DN

Tidak memenuhi  syarat berdasarkan pengujian

Alur pemeriksaan hasil sampling Pangan dilakukan secara berjenjang dan
berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5. Pangan yang dinilai

memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan dilakukan pemeriksaan untuk
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kriteriap o0in 2 dan seterusnya dilakukan dengan pola yang sama hingga kriteria

poin 5. Jika sampel Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu
(termasuk kadaluarsa nomor izin edar), kadaluarsa, rusak, maka tidak
dilakukan pengujian , apabila sampel yang diperiksa  TMK label, maka sampel
tetap diuji. Jika ditemukan sampel makanan yang TMS ilegal atau TMS
rusak/kadaluarsa atau TMS pengujian dan/atau TMK penandaan maka
dihitung 1 sampel TMS.

Cara perhitungan untuk indikator Persentase Makanan yang memenuhi syarat

adal ah sebagai berikut:

Jumlah Sampel Acak Makanan MS
% Makanan MS = — —x 100%
Total Sampel Acak yang Diperiksa dan Diuji

Keterangan:

a. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kedaluwarsa, kondisi kemasan,
penandaan/label,

b. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium.

Target tahun 2024 sebesar 86% merupakan target akhir di Renstra periode
tahun 2020 -2024. Realisasi persentase Makanan yang memenuhi syarat Balai
POM di Batam pada tahun 2024 sebesar 84% atau dengan persentase capaian
target sebesar 97 .67% (Cukup).

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 02024

Persentase Makanan Yang Memenuhi Syarat

Target Realisasi Capaian

104,66 98,24 100,21

97,67

80" 83,73 82,0080,56 9400 84,17 86300 84 00

Grafik 6
Trend Realisasi Persentase Makanan Yang Memenuhi Syarat
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Melihat trend realisasi persentase Makanan yang memenuhi syarat bersifat

fluktuatif. Realisasi terendah yaitu pada tahun

2020 sebesar 67.05 dan

tertinggi pada tahun 2023 sebesar 84.17. Dalam empat tahun terakhir, realisasi

terus berada di atas 80%. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan terkait

kondisi dari produk makanan yang beredar di masyarakat khususnya di

wilayah kerja B alai POM di Batam. J

ika dibandingkan antara realisasi tahun

2020 sebagai tahun awal Renstra dan realisasi tahun 2024 sebagai tahun akhir

Renstra, maka persentase makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja

Balai POM di Batam meningkat dengan selisih kena

dengan persentase peningkatan sebesar 25.28%.

ikan sebesar 16.95% atau

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai

lain yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capa ian
Satker Target Realisasi Target
Tahunan .
Nasional
Batam 86,00 84,00 97,67 97,67
Ambon 94,70 97,92 103,40 113,86
Bengkulu 95,00 91,29 96,09 106,15
Gorontalo 92,50 88,67 95.86 103,10
Tabel 18
Perbandingan Realisasi Antar Balai
Berdasarkan hasil sampling, pemeriksaan dan pengujian la boratorium

terhadap produk Makanan yang beredar di wilayah kerja masing -masing, maka
persentase paling tinggi dari produk Makanan memenuhi syarat yang beredar
berada di wilayah kerja Balai POM di Ambon dan yang paling rendah berada di
wilayah kerja Balai P OM di Batam. Realisasi Balai POM di Batam berada
dibawah target nasional dan berada bawah 90%. Rendahnya realisasi Balai

POM di Batam dibandingkan dengan Balai lainnya dikarenakan Balai POM di

Batam berada di wilayah perbatasan dengan negara lain sehingga banyaknya
produk -produk dari luar yang masuk ke wilayah Batam namun Tidak

Memenuhi Ketentuan label.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Pada tahun 2024 sampel makanan yang disampling menggunakan metode acak

sebanyak 125 sampel dari target 125 sampel. Hasil sampling selanjutnya
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dilakukan pemeriksaan oleh fungsi pemeriksaan dan pengujian oleh fungsi

pengujian baik di Balai POM di Batam maupun di Balai region.

Dari hasil pemer iksaan dan pengujian ditemukan 20 sampel Tidak Memenuhi
Ketentuan (TMK). TMK vyang ditemukan berasal dari penandaan, uji
laboratorium maupun keduanya dengan rincian 10 sampel TMK penandaan, 9

sampel TMS uji laboratorium serta 1 sampel TMK penandaan dan TMS Uji
laboratorium. TMS yang ditemukan pada produk berupa TMS mutu produk
tersebut meliputi kandungan pewarna yang tidak sesuai ketentuan, cemaran

mikrobiologi dan cemaran kimia dalam produk.

Hasil uji TMS dapat disebabkan karena kondisi penyimpanan produk yang
kurang baik sehingga produk tersebut mengalami penurunan mutu. Pada

tahun 2023 jumlah sampel TMK yang ditemukan 22 sampel makanan yang

TMS vyang terdiri dari TMS Uji laboratorium sebanyak 13 sampel, TMK
penandaan sebanyak 7 sampel dan TMK penandaan mau pun TMS penguijian 2
sampel. Jika dibandingkan dengan tahun 2024 dapat dilihat bahwa terdapat
penurunan jumlah sampel TMS uji laboratorium hal ini menandakan
meningkatnya kepatuhan produsen dalam memenuhi ketentuan CPPOB (Cara

Produksi Pangan Olahan Yang Ba  ik).

Sedangkan temuan hasil penandaan sampel tahun 2024 adalah sebagai

berikut:

- Tata letak informasi (Barcode, Importir dan FOP (Front Of Pack) berbeda)
atau tidak sesuai dengan label yang disetujui

- Logo halal di label yang disetujui tidak ada, sementara di produk yang
disampling ada

- Pencantuman Keterangan Kandungan Gizi dan/atau Non Gizi tidak sesuai

label yang disetujui

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.
Program/Kegiatan yang mendukung pencapaian indikator kinerja Makanan
yang memenuhi syarat, antara lain:
1. Pelaksanaan sampling dan pengujian yang dilakukan berdasarkan

Pedoman Sampling tahun 2024
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f.

2. Peningkatan koordinasi

Pemeriksaan terkait Perencanaa

antara Substansi Pengujian dan Substansi

n Sampling dan Penguijian, serta dilakukan

evaluasi secara berkelanjutan.

3. Pengadaan kebutuhan operasional laboratorium, reagensia, baku
pembanding, dan suku cadang tepat waktu dan sesuai kebutuhan.
4. Penyebaran informasi dan edukasi yang berkelanjutan kepada masyarakat

ataupun pihak sarana terkait pangan

5. Peningkatan jumlah metode analisa yang terverifikasi di Laboratorium

BPOM Batam dalam menjamin keabsahan hasil pengujian

© 0 N o

Pemberian bimbingan dan pembinaa

Pemeriksaan sarana produksi dan distribusi secara rutin

n kepada sarana Obat dan Makanan

Peningkatan kompetensi petugas baik pemeriksaan maupun pengujian

Pelaporan hasil pengawasan ke pusat secara tepat waktu

Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan

Seluruh data hasil penandaan dan penguji
dilaporkan melalui SIPT untuk dievaluasi oleh direktorat terkait.
terhadap hasil tersebut akan menunggu arahan/hasil evaluasi/

Direktorat terkait.

an selama tahun 2024 telah
Tindak Lanjut
feedback dari

g. Tindak lanjut hasil evaluasi

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
- Belum Selesai Kondisi
. encana

Kondisi Awal Bulan Rencana Aksi | ;o | Aksi Yang Re:ﬁ;na Setelan

Evaluasi .deak line Sudah Yang T'ime ReAnl((:;na

Lanjut (RATL) Selesai Belum line
Selesai

Dengan Desember Untuk hasil Pelaporan Hasil
ditemukanny 2023 pemeriksaan hasil pemeriks
a sampel dan pengujian penandaan aan dan
TMK, sudah dan pengujian
diperlukan dilaporkan pengujian telah
pelaporan ke secara rutin. melalui dilaporka
Badan POM Akan SIPT. n melalui
Pusat agar ditingkatkan Tindak sipt.
evaluasi dan koordinasi lanjut Tindak
keputusan dengan pusat. berikutnya Lanjut
dapat Feedback dari akan menungg
dilakukan pusat lama menunggu u arahan
dengan diterima keputusan dari
segera oleh Ditwas Pusat
pusat
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
- Belum Selesai Kondisi
. encana
Kondisi Awal Bulan Rencana Aksi Time | AksiYang ReAnIi:ina ) Setelan
Evaluasi T indak line Sudah Yang T_|me ReAnI((::\ina
Lanjut (RATL) Selesai Belum line
Selesai
(Maret
2023)
Dengan Februari Pelaporan Pelaporan Hasil
ditemukanny 2024 melalui sipt hasil pemeriks
a samp el telah penandaan aan dan
TMK, dilaksanakan dan pengujian
diperlukan pengujian telah
pelaporan ke Arahan Ka. melalui dilaporka
Badan POM Balai: SIPT. n melalui
Pusat agar Melaksanakan Tindak sipt.
evaluasi dan sampling dan lanjut Tindak
keputusan pengujian berikutnya Lanjut
dapat sesuai akan menungg
dilakukan pedoman menunggu u arahan
dengan keputusan dari
segara oleh Ditwas Pusat
pusat (Maret
2023)
Penandaan Mei 2024 Arahan Seluruh Seluruh
dan Kepala Balai: hasil data hasil
pengujian Dipastikan penandaan penandaa
sampel perl u pelaporan dan n dan
dilakukan hasil pengujian pengujian
evaluasi oleh penandaan lab telah telah
direktorat dan pengujian dilaporkan dilaporka
terkait untuk dilakukan melalui n melalui
tindak lanjut tepat waktu SIPT SIPT
melalui SIPT,
agar dapat
dievaluasi
oleh pusat.
Untuk tindak
lanjut
menunggu
arahan pus at
(akan
dipantau
setiap bulan)
Tabel1 9

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi periode sebelumnya
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h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
. L .
Target Realisasi A:R(_aallsa5| Target | Realisasi Capaian T|_n_gkat_ Kriteria

dari Pagu Efisiensi

100%
78.316.795,01 64.827.636 82,78 86,00 84,00 97,67 0,18 o
(Efisi en)
Tabel 20

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat

Seperti tersaji pada tabel di atas, persentase capaian indikator kinerja lebih
tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran sehingga
pemanfaatan anggaran untuk mencapai target indikator persentase makanan
yang memenuhi syarat dikategorikan efisien. Anggaran antara lain digunakan
untuk:

Forum diseminasi hasil analisis kebijakan obat dan makanan pusat

analisis kebijakan obat dan makanan

Workshop kerj a sama dalam negeri

Konsultasi pimpinan dan tata hubungan kerja

Rapat koordinasi pusat dan balai dalam manajemen sampling obat dan

makanan

Rapat koordinasi monev regional laboratorium region medan triwulan 1V di

Batam

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Informasi kinerja dari evaluasi kinerja tahun lalu maupun tahun berjalan, Balai
POM di Batam telah melaksanakan perbaikan diantaranya dengan melakukan
penyesuaian target indikator kinerja berdasarkan realisasi tahun 2023. Selain
itu pelaksanaan pel aporan hasil pemeriksaan dan pengujian sampel telah

dilakukan secara tepat waktu melalui aplikasi SIPT
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3. Persentase Obat Yang Aman Dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi
%Capaian thd

Target =y = 5 Targ et tahun Kategori Notifikasi

] 2 o 2024

o > =

E | 5 | &

o o @

Cukup
88,10 248 304 | 8158 92,60 Tou S« < O
Tabel 21

Realisasi Dan Capaian Indikator Persentase Obat Yang Aman Dan Bermutu
Berdasarkan Hasil Pengawasan

Obat mencakup obat, bahan oba t, narkotika, psikotropika, prekursor, obat
tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 2017).
Berkualitas yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan kriteria
Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan sampling
targeted/ purposive di tahun berjalan. Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat,
meliputi:

1. Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu

2. Produk kadaluarsa

3. Produk rusak

4. Tidak memenuhi ketentuan penandaan

5. Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian

Alur pemeriksaan hasi | sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan

berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5. Obat yang dinilai memenuhi
ketentuan pada kriteria poin 1 akan dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin

2 dan seterusnya dilakukan dengan pola yang sama hi ngga kriteria poin 5.
Jumlah produk Obat TMS dihitung berdasarkan satuan bets. Jika termasuk

poin 1 atau 2 atau 3, maka tidak dilakukan pengujian, hamun apabila sampel

yang diperiksa TMK penandaan, maka sampel tetap diuji. Jika ditemukan
sampel Obatyang T MS ilegal atau TMS rusak/kadaluarsa atau TMS pengujian
dan/atau TMK penandaan maka dihitung 1 sampel TMS.

Target indikator ini untuk tahun 2024 sebagai target akhir Renstra 2020 -2024
sebesar 88.10%. Realisasi persentase Obat yang aman dan bermutu
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berdasark an hasil pengawasan tahun 2024 sebesar 81.58% dengan capaian

terhadap target sebesar 92.60% (cukup).

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 62024

Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

REEIRES
90,91

Capaian
106,04

Target

91,67 S2

. 83,000 0%
TTS7101 80’0972/,73

92,60

8 881Q g

i 7700

2022 2023

Grafik 7
Trend Realisasi Persentase Obat Yang Aman Dan Bermutu
Berdasarkan Hasil Pengawasan

Melihat grafik di atas, realisasi indikator persentase obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan bersifat fluktuatif. Realisasi tahun
2020 -2022 masih berada di bawah 80%. Namun pada tahun 2023 dan 2024,
realisasi meningkat dan mencapai target yang d itetapkan. Realisasi tahun
2023 merupakan yang tertinggi sepanjang 5 tahun pelaksanaan Renstra

2020 -2024.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai

lain yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

Satker Target Realisasi 0/'(;'f(i:haupnf.isitfr:n Ta:g)e?ﬁlzasiiirr:al
Batam 88,10 81,58 92,60 88,67
Ambon 96,10 98,42 102,42 106,98
Bengkulu 92,50 95,50 103,24 103,80
Gorontalo 93,00 96,28 103,53 104,65
Tabel 22

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Berdasarkan data pa da tabel di atas, persentase obat yang aman dan bermutu

berdasarkan hasil pengawasan tertinggi berada di wilayah kerja Balai POM di
Ambon dan terendah berada di wilayah kerja Balai POM di Batam. Jika

dibandingkan dengan target nasional sebesar 92%, maka re alisasi Balai POM
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di Ambon, Balai POM di Gorontalo dan Balai POM di Bengkulu mampu berada

di atas target nasional.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Sepanjang tahun 2024  jumlah sampel yang diperiksa dan diuji sebanyak 302
sampel. Dari hasil pemeriksaan dan pengujian ditemukan 56 sampel yang TMK,
terdiri dari 23 sampel TMK Penandaan, 30 sampel TMS Uji Laboratorium dan 3
sampel TMK Penandaan dan TMS Uji Laboratorium.

Komo diti Jumlah Kategori Sampel
Obat 2 Riwayat penarikan, efek samping, kejadian
ikutan pasca imunisasi
1 Rokok
1 Sampel yang diproduksi oleh industri farmasi
dengan perhatian khusus (riwayat sanksi
administrasi terkait penerapan CPOB)
Kosmetik 1 Dijual mel alui media online
Obat 8 Dijual melalui media online
Tradisional 4 Dijual pada depot jamu
4 Sampel kasus khusus pemeriksaan
1 UMKM OT, produk OBA unggulan daerah,
sampel BATRA
2 Produk dari produsen dengan riwayat TMD
1 Clustering daun hijau & program percepatan
penerapan izin edar
1 Sampel ruang lingkup
Suplemen 1 Suplemen kesehatan impor
Kesehatan 1 Sampel ruang lingkup
2 Sampel kasus khusus pemeriksaan
Kuasi 1 Sampel ruang lingkup
Tabel 23

Sampel Targeted TMS Berdasarkan Kategori Sampel

Berdasarka n tabel tersebut kategori sampel yang paling banyak memberikan

hasil uji TMS adalah sampel yang dijual melalui media online, sampel yang

dijual pada depot jamu, dan sampel kasus khusus pemeriksaan. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa perlu ditingkat kannya pengawasan
peredaran produk pada media online dan pembinaan sarana distribusi produk

Obat.
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Berdasarkan hasil evaluasi penandaan, didapatkan bahwa terdapat TMK
penandaan pada sampel obat, kosmetik dan obat tradisional yang
mengindikasikan masih belu m maksimalnya kepatuhan pelaku usaha
produksi dalam memenuhi ketentuan penandaan sesuai peraturan yang

berlaku.

TMK penandaan obat vyaitu tidak mencantumkan interaksi obat. TMK
penandaan kosmetik antara lain mencantumkan logo BPOM pada kemasan,

tidak menca ntumkan nomor bets, kadaluarsa, nama dan alamat perusahaan,
komposisi dan nama produk tidak sesuai dengan data notifikasi, klaim dilarang

atau berlebihan, cara penggunaan, peringatan dan perhatian tidak
menggunakan bahasa Indonesia. Sedangkan TMK penandaan Obat tradisional

antara lain label dan aturan pakai berbeda dengan yang telah disetujui BPOM.

Hasil evaluasi penandaan dan pengujian dilaporkan ke Badan POM untuk
dilakukan evaluasi dan ditindaklanjuti dengan pembinaan berupa surat
peringatan atau surat p  enarikan produk tidak memenuhi ketentuan kepada
produsen. Terhadap surat tindak lanjut tersebut, Balai POM di Batam
melakukan pengawasan dan pengawalan terhadap proses penarikan produk
maupun perbaikan penandaan produk di peredaran serta melaporkannya ke

pusat secara rutin dan berkala.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Program/Kegiatan yang mendukung pencapaian indikator kinerja persentase

obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil penga wasan, antara lain :

1. Peningkatan kompetensi petugas terkait penandaan yang dilakukan untuk
semua komoditi.

2. Pemeriksaan rutin ke sarana produksi dan distribusi yang ada di wilayah
kerja Balai POM di Batam

3. Pelaksanaan sampling dan pengujian yang dilakukan b erdasarkan
Pedoman Sampling tahun 2024

4. Peningkatan koordinasi antara substansi pengujian dan substansi
pemeriksaan terkait perencanaan sampling dan pengujian, serta dilakukan

evaluasi secara berkelanjutan.
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5. Pengadaan kebutuhan operasional laboratorium, rea gensia, baku
pembanding, dan suku cadang tepat waktu dan sesuai kebutuhan.

6. Penyebaran informasi dan edukasi yang berkelanjutan kepada masyarakat
ataupun pihak sarana

7. Pemberian bimbingan dan pembinaan kepada sarana Obat dan Makanan

8. Pelaporan hasil pengawas an yang dilakukan tepat waktu

f. Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Seluruh data hasil penandaan dan pengujian selama tahun 2024 telah
dilaporkan melalui SIPT untuk dievaluasi oleh direktorat terkait. Tindak Lanjut
terhadap hasil t ersebut akan menunggu arahan/hasil evaluasi/feedback dari

Direktorat terkait.

g. Tindak lanjut hasil evaluasi

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Awal Bulan Renc.ana Aksi Time Aksi Yang Rencana _ Setelan
. Tindak . Aksi Yang | Time Rencana
Evaluasi Lanjut (RATL) line Sudah Belum ine AKSi
Selesai
Selesai
Perlu Desember | koordinasi Renlak Telah
dilakukan 2023 antar  fungsi sampling dilaksana
penyusunan pemeriksaan telah kan
Renlak dan pengujian disusun per penyusun
sampling dan dalam bulan untuk an Renlak
pengujian menyusun tahun 2024. bersama
untuk  tahun renlak Penyusunan antara
2024 sampling renlak substansi
dengan berpedoman pemeriks
mengacu pada pada aan dan
pedoman pedoman substansi
sampling sampling pengujian
2024, dan disusun . Sampai
monitoring bersama dengan
dan evaluasi substansi Maret
realisasi pemeriksaan 2024,
indikator dan pengawas
setiap bulan. pengujian an telah
dilakukan
sesuai
renlak
dan
pedoman
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
. Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Awal Bulan Rencana Aks Time Aksi Yang Rencana _ Setelah
. Tindak . Aksi Yang | Time Rencana
Evaluasi Lanjut (RATL) line Sudah Belum line Aksi
Selesai )
Selesai
Dengan Desember | Pelatihan Telah Petugas
banyaknya 2023 penandaan dilakukan sampling
ditemukan Obat melalui pelatihan dan
sampel yang Ideas penandaan penandaa
TMK melalui Ideas n telah
penandaan, oleh semua dilakukan
maka petugas penyegara
dipe rlukan sampling n
pelatihan dan pengetah
sebagai penandaan, uan
penyegaran materi yang sehingga
pengetahuan diikuti kegiatan
yang adalah: sampling
bertujuan 1) dan
untuk Pengawasan penandaa
menjaga/meni Penandaan n
ngkatkan Obat dan dilakukan
efekptas Makanan petugas
tas penandaan Level | yang
2 kompeten
Pengawasan
Promosi/lkla
n dan
Penandaan
Produk
Tembakau
Dengan Maret Tindak Lanjut Tindak Hasil
ditemukannya 2024 sama seperti Lanjut sama pemeriks
sampel TMK, yang telah seperti yang aan dan
diperlukan rutin telah rutin pengujian
pelaporan ke dilakukan, dilakukan, telah
Badan POM yaitu yaitu dilaporka
Pusat agar pelaporan pelaporan n melalui
evaluasi dan hasil hasil sipt.
keputusan penandaan penandaan Tindak
dapat dan pengujian dan Lanjut
dilakukan melalui SIPT. pengujian menungg
dengan segera Tindak lanjut melalui SIPT. u arahan
oleh pusat berikutnya Tindak dari
akan lanjut Pusat
menunggu berikutnya
keputusan akan
Ditwas men unggu
keputusan
Ditwas
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
. Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Awal Bulan Rencana Aks Time Aksi Yang Rencana _ Setelah
. Tindak . Aksi Yang | Time Rencana
Evaluasi Lanjut (RATL) line Sudah Belum line Aksi
Selesai )
Selesai
Penandaan Mei 2024 | Arahan Seluruh Seluruh
dan pengujian Kepala B alai: hasil data hasil
sampel perlu Dipastikan penandaan penandaa
dilakukan pelaporan dan n dan
evaluasi oleh hasil pengujian pengujian
direktorat penandaan lab telah telah
terkait untuk dan pengujian dilapor kan dilaporka
tindak lanjut dilakukan melalui SIPT n melalui
tepat waktu SIPT
melalui SIPT,
agar dapat
dievaluasi
oleh pusat.
Untuk tindak
lanjut
menunggu
arahan pusat
(akan
dipantau
setiap bulan)
Terdapat hasil Juni Arahan Ka Tim telah hasil uji
uji yang belum 2024 Kepala Balai: membuat s.dTWII
diterima dari Katim agar daftar telah
lab regional membuat sampel yang diterima
daftar sampel belum seluruhny
yang belum diterima a
ada hasil dari hasil
Balai ujinya s.d
regional . TW Il dan
Kepala Balai telah
akan mengkomuni
mengkomunik kasikannya
asikannya di grup
dengan kepala laboratorium
Balai regional. regional.
- Kepala
Balai telah
berkoordinas
i dengan
Kepala Balai
Besar terkait
dengan hasil
pengujian
sampel
Tabel 2 4

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi periode sebelumnya
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h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indik ator Kinerja Efisiensi
(0 Tingkat
Target Realisasi Realisasi Target | Realisasi Capaian ngkat Kriteria
. Efisiensi
dari Pagu
0,
101.713.979,71 | 70.234.817 | 69,05 | 88,10 | 81,58 92,60 0,34 95%
(Efisien)
Tabel 2 5
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Persentase Obat y ang aman dan bermutu berdasarkan hasil
pengawasan

Seperti tersaji pada tabel di atas, persentase capaian indikator kinerja lebih
tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran sehingga
pemanfaatan anggaran untuk mencapai target indikator persent ase Obat yang
aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan dikategorikan efisien.
Anggaran antara lain digunakan untuk:
Forum Diseminasi Hasil Analisis Kebijakan Obat Dan Makanan Pusat
Analisis Kebijakan Obat Dan Makanan
Workshop Kerja Sama dalam Negeri
Forum Koordinasi Peningkatan Strategi Pengawasan Keamanan Mutu dan
Peredaran Obat
Konsultasi pimpinan dan tata hubungan kerja
Rapat koordinasi pusat dan balai dalam manajemen sampling obat dan
makanan
Pengayaan Monitoring Efek Samping Obat Bahan Alam Obat K uasi dan
Suplemen Kesehatan bagi PIC UPT BPOM
Pelatihan Peningkatan Kompetensi Farmakovigilans bagi Focal Point BPOM
dan Koordinasi ke PPPOMN
Rapat koordinasi monev regional laboratorium region medan triwulan 1V di

Batam

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Lapo ran Kinerja
Informasi kinerja dari evaluasi kinerja tahun lalu maupun tahun berjalan, Balai
POM di Batam telah melaksanakan perbaikan diantaranya dengan
melaksanakan peningkatan kompetensi personil dan pelaporan hasil

pemeriksaan dan pengujian sampel secar a tepat waktu.
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4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi
%Capaian thd
Target =y = @ Target tahun Kategori Notifikasi
S 2 o 2024
£ 2 =
© o s
o o e
Cukup O
96,40 48 52 92,31 95,75 70% O x <
Tabel 2 6

Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Makanan Yang Aman Dan
Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan

Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara
atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambaha n. Pangan adalah
segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan,
kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun
tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi
konsumsi manusia, t ermasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan,
dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan,
dan/atau pembuatan makanan atau minuman (UU No,18 tahun 2012). Aman
dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat berdasarkan kriteria
Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan sampling
targeted/purposive di tahun berjalan. Kriteria Makanan Tidak Memenuhi
Syarat adalah jika Pangan atau Kemasan Pangan yang diuji tidak memenubhi
syarat berdasarkan pengujian. Untuk Pangan Olahan yang berlabel, evaluasi

terhadap label tetap dilakukan namun tidak mempengaruhi kriteria MS/TMS,

Target tahun 2024 sebesar 96.40%. Realisasi persentase makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2024 sebesar 92.31% atau

dengan capaian sebesar 95.75% ( cukup ).
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b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 8 2024

Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil Pengawasan

Target Realisasi Capaian
111,97
101,12 88,75 L 95,76

- L
96,30 96,4002 31

B 35,00 36,00
83 839 75,44

Grafik 8
Trend Realisasi Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil Pengawasan
Melihat grafik di atas, realisasi indikator persentase makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan pada rentang tahun 2020 -2022 berada
di bawah 90%. Namun mulai tahun 2023, realisasi meningkat dan melampaui
90%. Realisasi tahun 2023 merupakan yang tertinggi sepanjang 5 tahun

pelaksanaan Renstra 2020 -2024 .

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 202 4 dengan realisasi kinerja Balai

lain yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

Satker Target Realisasi (V.T.;:haupniﬁn Ta:g)e?l?lgzliﬁgal
Batam 96,40 92,31 95,75 109,11
Ambon 90,40 97,98 108,38 1158 2
Bengkulu 96,00 83,95 87,45 99,23
Gorontalo 89,50 84,44 94,35 99,81
Tabel 27
Perbandingan Realisasi Antar Balai

Sampel yang menjadi perhitungan dalam indikator ini adalah sampel yang
diambil dengan menggunakan teknik targeted/purposive sampling pada ta hun
berjalan. Berdasarkan data pada  tabel diatas, persentase Makanan yang aman
dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan tertinggi berada di wilayah kerja

Balai POM di Ambon dan terendah berada di wilayah kerja Balai POM di
Bengkulu. Realisasi Balai POM di Batam merupakan kedua tertinggi di klaster

2, di bawah realisasi Balai POM di Ambon.
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d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Sepanjang tahun 2024 jumlah sampel yang diperiksa dan diuji sebanyak 52
sampel. Dari hasil pemeriksaan dan pengujian ditemukan 4 sampel yang TMS

Uji Laboratorium, tanpa ada sampel yang TMK Penandaan.

Sampel TMS Uji Laboratorium sebanyak 4 sampel terdiri atas 2 sampel kategori
Pangan Jajanan Anak Sekolah  (PJAS), 1 sampel kategori UMK upgrading MD
dan 1 sampel kategori Lokal Spesifik. Sampel -sampel tersebut merupakan
target pengawasan langsung oleh Balai POM di Batam sehingga dapat
ditindaklanjuti langsung oleh Balai POM di Batam. Untuk sampel TMS kategori

PJAS telah ditindak lanjuti berupa pemberian Surat Pemberitahuan kepada
sekolah terkait. Untuk sampel kategori UMK upgrading MD dan Lokal Spesifik
menunjukkan masih dibutuhkan pembinaan dan KIE lebih lanjut kepada para

pelaku usaha dan koordinasi dengan Di nas Kesehatan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Program/kegiatan yang mempengaruhi realisasi indikator persentase makanan

yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan adalah sebagai

berikut:

1. Pemeriksaan rutin sarana produksi maupun distribusi

2. Bimbingan teknis Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik kepada UMKM

3. Pendampingan UMKM pangan dalam rangka sertifikasi. Pada tahun 2024
Balai POM di Batam melaksanakan pendampingan terhadap 14 UMK M
Pangan Olahan dan 1 UMKM Kosmetika. Dari 15 UMKM yang didampingi,
seluruhnya dapat memenuhi syarat.

4. Peningkatan kompetensi personil laboratorium diantaranya
- Pengembangan kemampuan penguji laboratorium kimia pangan olahan

dan air

- Pelatihan internal bidang  kimia pangan dan air

5. Peningkatan jumlah metode analisa yang terverifikasi di Laboratorium
BPOM Batam dalam menjamin keabsahan hasil pengujian

6. Perencanaan dan pelaksanaan sampling serta pengujian yang dilakukan

berdasarkan Pedoman Sampling tahun 2024
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7. Peningkatan koordinasi antara Substansi Pengujian dan Substansi
Pemeriksaan terkait Perencanaan Sampling dan Pengujian, serta dilakukan
evaluasi secara berkelanjutan.

8. Meningkatkan sarana pendukung pengujian dengan cara terus melakukan
monitoring terhadap keters  ediaan baku, reagensia, media mikrobiologi dan
penunjang lainnya. Serta terus memonitor kondisi alat laboratorium agar
bekerja optimal melalui pemeliharaan alat, kalibrasi dan pengecekan
antara.

9. Pelaksanaan pengujian sampel dan pelaporan hasil pengawasan d ilakukan

secara tepat waktu

f. Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan

Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2023 dan 2024, terdapat sampel pangan
jajanan anak sekolah yang Tidak Memenuhi Ketentuan. Hal tersebut telah

ditindaklanjuti dengan

Selain itu seluruh hasil uji telah dilaporkan melalui SIPT untuk dievaluasi oleh

direktorat terkait.

g. Tindak lanjut hasil evaluasi

menyampaikan melalui surat kepada pihak sekolah.

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Condis . Rencana Ak - Re:li;na Belum ielesal ’;Z?;:;‘l
Awal ; ; Rencana Aksi ' _
Evaluasi dez:l; AI\'_?C)JU'[ line STJZZ% Yang Belgm -';i':;e Rencana Aksi
Selesai Selesai
Terdapa Desember | Terdapat Terkait hasil Telah
t sampel 2023 sampel yang uji sampel ditindaklanjut
PJAS TMK: Bersurat PJAS yang i dengan
yang ke dinas TMS telah memberikan
diuji kesehatan diinformasika informasi
dan ada untuk n kepada terkait hasil
yang dilakukan pihak sekolah uji dan
T™MS pembinaan ke membe rikan
sarana, Untuk rekomendasi
PJAS akan kepada pihak
bersurat ke sekolah
sekolah
Terdapa | September | - Terkait Terkait hasil Telah
t sampel 2023 dengan sampel uji sampel ditindaklanjut
PJAS PJAS, maka PJAS yang i dengan
yang hasil uji akan TMS telah memberikan
diuji dilakukan diinformasika inf ormasi
dan ada pemberitahua n kepada terkait hasil
n kepada pihak sekolah uji dan

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM II

97




Rekomendasi

Progress Rencana Aksi

Rencana

Belum Selesai

Kondisi
Awal

Aksi
Yang
Sudah
Selesai

Rencana Aksi
Tindak Lanjut
(RATL)

Time
line

Bulan
Evaluasi

Rencana Aksi
Yang Belum

Selesai

Time
line

Kondisi
Setelah
Rencana Aksi

sekolah

- telah
dilakukan
pelaporan

yang
TMS

memberikan

rekomendasi
kepada pihak
sekolah

melalui sipt
untuk
mendapatkan
evaluasi lebih
lanjut dan
arahan tindak
lanjut dari
pusat

Evaluasi
Oktober:

Akan
menyurati ke
sekolah terkait
di bulan
November

Tabel 2 8
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya

h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi

%
Realisasi
dari Pagu

69,05 88,10
Tabel 2 9
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Indikator Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan
Pengawasan

Tingkat

Efisiensi L)

Target Real isasi Target Realisasi Capaian

95%

101.713.979,71 (Efisien )

70.234 .817 81,58 92,60 0,34

hasil

Seperti tersaji pada tabel di atas, persentase capaian indikator kinerja lebih

tinggi
pemanfaatan anggaran untuk mencapai target indikator persentase makanan

dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran sehingga

yang aman dan bermut u berdasarkan hasil pengawasan dikategorikan efisien.
Anggaran antara lain digunakan untuk
Monev Regionalisasi Laboratorium Triwulan IV Region Medan

Konsultasi Pimpinan Dan Tata Hubungan Kerja
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Rapat Koordinasi Pusat Dan Balai Dalam Manajemen Sampling Oba t

Dan Makanan

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Informasi kinerja dari evaluasi kinerja tahun lalu maupun tahun berjalan, Balai
POM di Batam telah melaksanakan perbaikan sesuai rencana aksi yang telah
ditetapkan. Selain itu realisasi tahun 202 3 menjadi dasar penentuan target
tahun 2024.

5. Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi
%Capaian thd

Target =y = @ Target tahun Kategori Notifikasi

3 2 g 2024

e 2| 3

) [}

o o e

Cukup O
90,00 30 44 68,18 75,76 70% O x <
Tabel 30
Realisasi Dan Capaian Indikator Persentase Pangan Fortifikasi Yang Memenuhi
Syarat

Yang dimaksud dengan Pangan fortifikasi adalah pangan olahan yang
ditetapkan oleh ketentuan perundang -undangan untuk diperkaya dengan zat
gizi mikro yang diperlukan masyarakat. Pangan fortifikasi yang diambil sesuai
standar dan memenuhi syarat adalah pangan fortifikasi yang disampling sesuai
dengan Pedoman Sampling pada tahun berjalan dan hasil ujinya memenuhi
syarat sesuai ketentuan perundang  -undangan. Pemeriksaan sampel mengikuti
metode baru yakni pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan,
penandaan/label, dan pengujian. Sampel Makanan meliputi sampel yang
disampling oleh UPT penyampling (sesuai dengan yang diatur pada pedoman
sampling), meskipun sampel tersebut diuji oleh UPT lainnya sesuai pembagian
dalam petunjuk teknis Regionalisasi Laboratorium. Pengambilan keputusan
MS/TMS hanya berdasarkan hasil pengujian zat fortifikan yang ditambahkan
pada pangan fortifikasi. Hasil pemer iksaan nomor izin edar, kadaluarsa,
kondisi kemasan, penandaan/label, dan pengujian dilakukan dalam rangka

tindak lanjut pengawasan. Target tahun 2024 sebesar 90.00%, realisasi tahun

L. 39

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM II




2024 sebesar 68.18% atau dengan capaian 75.76% dengan kriteria capaian

yaitu cukup .

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 02024
Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat

Capaian

Target Realisasi
/— 108,59

92,38 I» 103,70

/ 75,76

95,56 93,33
88 89,00 82,22 90,00

9070068, )

Grafik 9
Trend Realisasi Persentase Pangan Fortifikasi Yang Memenuhi

Syarat
Indikator kinerja Pangan Fortifikasi Yang Memenuhi Syarat merupakan
indikator yang penerapannya baru di tahun 202 1. Melihat grafik di atas,
realisasi indikator Persentase Pangan Fortifikasi Yang Memenuhi Syarat pada
rentang tahun 2021 -2024 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021 dan 2023,
realisasi berada di atas 90% namun menurun signifikan di tahun 2022 dan

2024.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai

lain yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

Perbandingan Realisasi Antar Balai

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Target
Tahunan )
Nasional
Batam 90,00 68,18 75,76 75,76
Ambon 98,00 100,00 102,04 111,11
Bengkulu 93,00 94,29 101,39 104,77
Gorontalo 92,00 94,67 102,90 105,19
Tabel 31

Sampel yang menjadi perhitungan dalam indikator ini adalah sampel yang

dengan menggunakan sampling targeted/purposive dan dilak ukan di tahun

berjalan. Tidak memenuhi syarat hanya di simpulkan berdasarkan hasil
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pengujian laboratorium terkait zat fortifikan. Berdasarkan data hasil pengujian

yang tersaji pada grafik di atas, persentase Persentase Pangan Fortifikasi yang
memenuhi syar at tertinggi berada di wilayah kerja Balai POM di Ambon dan
terendah berada di wilayah kerja Balai POM di Batam. Jika dibandingkan
dengan target nasional sebesar 90%, maka hanya realisasi Balai POM di Batam
yang belum melampaui target nasional. Sedangkan r ealisasi Balai POM lainnya
dalam kluster 2 berada di atas target nasional. Pada tahun 2024 Balai POM di
Batam menemukan produk garam TMS yang beredar di wilayah kerja. Sampel

TMS tersebut merupakan produksi dari produsen yang berada di luar wilayah

kerja B alai POM di Batam.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Target sampel pangan fortifikasi yang diuji tahun 2024 sebanyak 44 sampel
yang terdiri 22 sampel garam beryodium, 17 sampel minyak goreng, 5 sampel
tepung terigu. Dengan hasil pengujian sebanyak 14 sampel TMS dengan rincian
12 sampel garam TMS dan 2 sampel minyak goreng TMS zat fortifikan.
Banyaknya hasil uji yang tidak memenuhi syarat mengindikasikan bahwa
pelaku usaha masih belum patuh terhadap peraturan yang berlaku atau proses

produksi yang belum memenuhi standar.

Sampel garam TMS disampling dari produsen yang berada di luar Provinsi
Kepulauan Riau sehingga hasil uji ini dilaporkan ke Badan POM melalui SIPT

untuk dil akukan evaluasi dan tindak lanjut. Sampel minyak goreng diproduksi

oleh produsen di Kepulauan Riau sehingga dilakukan tindak lanjut dengan
berkoordinasi dengan Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) dan
dilakukan sampling ulang setelah dilakukan pembinaa n dengan hasil

pengujian Memenuhi Syarat.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan yang dilaksanakan Balai POM di Batam terkait dengan pangan
fortifikasi yang menunjang keberhasilan adalah pemeriksaan dan pembinaan
sarana produksi pangan fortifikasi oleh Balai POM di Batam yang menjadi objek
pengawasan. Selain itu kegiatan TPPS telah dilakukan bersama dengan pihak -

pihak terkait.
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f. Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Penin gkatan
Berdasarkan evaluasi dari hasil pengawasan sampel fortifikasi dan arahan
Kepala Balai POM di Batam, telah dilaksanakan pengawasan terpadu oleh Balai
POM di Batam dan TPPS kepada sarana yang produknya TMS. Pada triwulan
IV telah dilakukan sampling d an pengujian kembali dari produk yang

sebelumnya ditemukan TMS dengan hasil uji telah memenuhi syarat.

g. Tindak lanjut hasil evaluasi

Hasil evaluasi tahun 2023 telah ditindaklanjuti dalam tahun yang sama dan

sudah dilaporkan pada Laporan Kinerja Tahun 2023 Balai POM di Batam.
Berikut adalah rekomendasi/RATL dari evaluasi sepanjang tahun 2024
Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Bulan .AkSi Time Aksi Rencana Setelah
Awal Evaluasi Tindak line vang Aksi Yang Time Rencana
Lanjut Sudah Belum line Aksi
(RATL) Selesai Selesai
Beberapa Februari Memastik Pedoman Pedoman
sampel 2024 an sampling sampling
memiliki apakah tidak tidak
merk dan batch mengatur mengatur
batch yang yang jelas hal jelas hal
sama sama tersebut tersebut
apakah sehingga sehingga
diperbole yang yang telah
hkan telah dilakukan
dilakukan dianggap
dianggap sudah benar
sudah
benar
Pengujian Maret Hasil uji Hasil uji Terhadap
beberapa 2024 telah telah sampel yang
sampel dilaporka dilaporka telah selesai
telah n melalui n melalui uji telah
selesai Sipt. Sipt. dilaporkan
dilaksanak Tindak Tindak ke pusat.
an dan Lanjut Lanjut Untuk
ditemukan akan akan sampel yang
T™MS menungg menungg produsen
u u berada di
keputusa keputusa wilayah kerja
n Ditwas n Ditwas Balai POM di
(Maret Batam, akan
2024) dilakukan
pemeriksaan
secara
langsung ke
sarana
tersebut
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Bulan _AkSi Time AKsi Rencana Setelah
Awal Evaluasi Tindak line Yang AksiYang | Time Rencana
Lanjut Sudah Belum line Aksi
(RATL) Selesai Selesai
Ditemukan Mei Hasil Telah Pada
produk 2024 pengujian dilaksana triwulan IV
TMS yang bulan kan telah
sarana Mei: 2 pengawas dilakukan
produksiny sampel an sampling
a berada di minyak terpadu dan
wilayah goreng oleh Balai pengujian
kerja Balai T™MS POM di kembali dari
POM di Vita min A Batam produk yang
Batam (sampling dan TPPS sebelumnya
di Pabrik) kepada ditemukan
sarana TMS deng an
Arahan yang hasil uji
Kepala produkny telah
Balai: a TMS. memenuhi
agar Pada syarat
dilaksana triwulan
kan IV telah
pengawas dilakukan
an sampling
terpadu dan
dengan pengujian
TPPS (TW kembali
). dari
TW IV produk
akan yang
dilakukan sebelumn
sampling ya
dan ditemuka
pengujian n TMS
kembali dengan
untuk hasil uji
memanta telah
u hasil memenuh
perbaikan i syarat
yang
dilakukan
Evaluasi
Juli:
- Bulan
Agustus
akan
pemeriks
aank e
synergy
oil
- Akan
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi

Rencana Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Bulan _AkSi Time Aksi Rencana Setelah
Awal Evaluasi Tindak line Yang AksiYang | Time Rencana
Lanjut Sudah Belum line Aksi
(RATL) Selesali Selesai
dilaksana
kan
sosialisas
i oleh Tim
TPPS di

TW I

Evaluasi
Septemb
er:

Pada
bulan
Agustus
telah
dilakukan
pemeriks
aan oleh
tim dari
Balai
POM di
Batam
dan tidak
ditemuka
n lagi
ketidakse
suaian.
Pada tgl
18
Septembe
r 2024
dilakukan
pemeri ks
aan oleh
Tim TPPS
ke sarana
produksi
PT.
Synergi
(o]]
Nusantar
a. Pada
triwulan
IV akan
dilakukan
sampling
dan
pengujian
terhadap
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Bulan Aksi Time Aksi Rencana Setelah
Awal Evaluasi Tindak line Yang Aksi Yang Time Rencana
Lanjut Sudah Belum line Aksi
(RATL) Selesai Selesai
produk
produsen
Realisasi Juni Arahan - Telah Dengan
indikator Kepala berkomu mempertimb
dibawah balai: nikasi angkan
target. Dan Konfirma dengan keterbatasan
dari 12 si ke roren: ketersediaan
sampel pusat dimungki reagensia
garam TMS apakah nkan dan
hanya dari target untuk kemungkina
bbrp merk jumlah penamba n akan
dan batch. sampel han ditemukan
(terdapat dapat target merek dan
merk dan ditambah namun batch yang
batch yang . BPOM sama pada
sama). Jika Batam saat
Maka memungk agar sampling
dipertimba inkan berkoordi maka
ngkan penamba nasi rencana
untuk han terlebih penambahan
menambah target, dahulu sampling
sampel katim dgn unit tidak jadi
untuk agar pengamp dilakukan
melihat menyusu u teknis.
gambaran n - Untuk
sampel anggaran tambahan
garam lebih untuk sampel
banyak pelaksan yang bisa
aannya diakomod
ir oleh
Evaluasi pengujian
Juli: hanya
- Telah untuk
berkomu sampel
nikasi garam
dengan maksimal
roren: 30
dimungki sampel
nkan karena
untuk keterbata
penamba san
han reagen
target
namun
BPOM
Batam
agar
berkoordi
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi

Rencana Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Bulan Aksi Time Aksi Rencana Setelah
Awal Evaluasi Tindak line Yang AksiYang | Time Rencana
Lanjut Sudah Belum line Aksi
(RATL) Selesali Selesai
nasi
terlebih
dahulu
dgn unit
pengamp
u teknis.
- Katim
GLP(Dua
nda):Kete
rsediaan
reagensia
hanya
hanya
untuk 30
sampel
garam.
Namun
akan
diperhitu
ngkan
kembali
untuk
penamba
han
target
dengan
memperhi
tungkan
ket ersedi
aan
reagensia
dll

Tabel 32
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya

h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
%
Target Realisasi Realls_a3| Target Realisasi Capaian T|_n_gkat_ Kriteria
dari Efisiensi
Pagu
100%
65.722.865,11 61.249 .242 93,19 90,00 89,96 99,96 0,07 -
(Efisien)
Tabel 33

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Persentase Pangan Fortifikasi Yang Memenuhi Syarat
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Seperti tersaji pada tabel di atas, persentase capaian indikator kinerja lebih
tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran sehingga
pemanfaatan anggaran untuk mencapai target indikator persentase pangan
fortifikasi yang memenuhi syarat dikategorikan efisien. Anggaran antara lain
digunakan untuk:

Forum diseminasi hasil ana lisis kebijakan obat dan makanan pusat

analisis kebijakan obat dan makanan

Workshop kerja sama dalam negeri

Konsultasi pimpinan dan tata hubungan kerja

Rapat koordinasi pusat dan balai dalam manajemen sampling obat dan

makanan

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Hasil pengujian tahun 2024 ditemukan sampel yang tidak memenuhi syarat.
Atas informasi kinerja tersebut, Balai POM di Batam telah menambah aktivitas
terkait kegiatan Koordinasi dengan Tim penanganan stunting Pemerintah Kota
Batam, menindak lanjuti koordinasi tim penanganan stunting Pemko dengan
pemeriksaan sarana bersama, pendampingan ke sarana produksi fortifikasi
dengan menerbitkan rekomendasi kepada sarana tersebut, meminta produsen
untuk melaksanakan CAPA dan melakukan sampling serta pen gujian kembali

setelah proses CAPA selesai.
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Sasaran Kegiatan 2

Meningkatnya Kesadaran Masyarakat Terhadap Keamanan dan Mutu
Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Batam

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2

6. Indeks kesadaran masyarakat (awarenessii ndex) terhadap Obat dan Makanan
aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di Batam

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi
> - _ %Capaian thd
Target S 3 a Target tahun Kategori Notifikasi
5 g 2 2024
£ g 3
[} o o
o o e
90,00 - - 89,96 99,96 Cukup O
70% O x <

Tabel 34
Realisasi Dan Capaian Indikator Indeks Kesadaran Masyarakat (Awareness
Index) Terhadap Obat Dan Makanan Aman Dan Bermutu Di Wilayah Kerja Balai
POM Di Batam
Design metodologi yang digunakan untuk mengukur indeks kesadaran
masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu adalah Cross
sectional (potong lintang) dengan perhitungan besar sampel/populasi
menggunakan Margin of Error 10%, dan pemilihan sampel/responden adalah
secara acak (random). Penetapan populasi/respo nden adalah berdasarkan
Data Sampel Rumah Tangga/DSRT yang ditetapkan oleh Badan Pusat Statistik
yang terdiri dari 3.487 Blok Sensus (34.870 DSRT) yang tersebar di 38 provinsi
dan 514 kabupaten/kota. Kriteria inklusi sampel studi adalah ind ividu rumah
tang ga yang berumur 17 -65 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode Computer Assisted Personal Interviewing (CAPI) yaitu teknik
interview/pencacahan terhadap responden dengan memanfaatkan teknologi
informasi. Wawancara dilakukan menggunakan tools kuesion er yang telah di -

install di smartphone enumerator.

Indikator pembentuk indeks kesadaran masyarakat adalah tingkat
pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat dalam memilih Obat dan
Makanan yang aman untuk dikonsumsi. Indeks kesadaran masyarakat
dihitung ber dasarkan konversi nilai pengetahuan, sikap dan perilaku

masyarakat yang memenuhi ketentuan kaidah terhadap KLIK yaitu Kemasan
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yang baik, pembacaan Label, pemilihan produk yang memiliki 1zin edar dan

produk yang tidak  Kedaluwarsa . Kesadaran mencakup beberap a aspek yaitu:

1. Pengetahuan ( Knowledge ) bertujuan untuk menggali sejauh mana
pengetahuan dan pemahaman masyarakat dalam memilih serta
mengkonsumsi Obat dan Makanan. Seberapa baik pemahaman
masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan
dengan benar. Dari sini dapat dilihat juga sejauh mana informasi dan atau
pengaruh sumber media informasi terhadap pemahaman masyarakat.

2. Sikap (Attitude ) untuk menggali sikap masyarakat dalam memilih serta
mengkonsumsi obat dan makanan yang beredar saat ini, term asuk
peredaran obat atau obat tradisional palsu. Selanjutnya dipetakan sikap
masyarakat tersebut dalam memilih serta mengkonsumsi obat & makanan
yang benar. Ditambahkan pula penilaian masyarakat terhadap Badan POM
yang memiliki tugas pokok dalam mengawasi peredaran Obat dan
Makanan.

3. Perilaku ( Practices) untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam memilih
serta mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan benar. Kemudian

bagaimana dukungan masyarakat terhadap program Badan POM

Indeks kesadaran masyarakat ( awareness i ndex) terhadap Obat dan Makanan
aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di Batam tahun 2024 sebesar
89.96 dari target sebesar 90 atau dengan capaian 99.96% dan memperoleh

kriteria sangat cukup
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b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 8 2024

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu
di wilayah kerja Balai POM di Batam

Target Realisasi Capaian
105,09 105,52 108,39

! / / 99,96

o 8512 82,0086’53 83,0089’96 90;0089,96

Grafik1 0
Trend Realisasi Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja
Balai POM di Batam

Melihat grafik di atas, realisasi indikator Indeks kesadaran masyarakat
(awareness index ) terhadap Obat da n Makanan aman dan bermutu di wilayah
kerja Balai POM di Batam pada rentang tahun 2020 -2023 terus meningkat.
Namun realisasi pada tahun 2024 mengalami stagnan sehingga target pada

tahun 2024 yang meningkat dari target tahun 2023 tidak tercapai.

c. Perbanding an realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai

lain yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

Satker Target Realisasi ()/'(;';:r?upriailin % Caﬁzi;'iigr;l'aallrget
Batam 90,00 89,96 99,96 104,60
Ambon 85,00 79,39 93,40 92,31
Bengkulu 88,74 88,30 99,50 102,67
Gorontalo 96,37 99,87 103.63 117.49
Grafik 35

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Kesadaran masyarakat ( awareness index ) terhadap Obat dan Makanan aman
dan bermutu hasil survei pada tahun 2024, nilai indeks tertinggi b erturut -turut
adalah Balai POM di Gorontalo, Balai POM di Batam, Balai POM di Bengkulu

dan Balai POM di Ambon. Dari empat balai yang berada di kluster ini, hanya

Balai POM di Ambon yang tidak mencapai target nasional.
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d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagal an atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan
aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di Batam tahun 2024 kurang
0.04 poin dari target. Balai P OM di Batam telah melakukan berbagai upaya
sepanjang 2024 diantaranya Melakukan publikasi melalui media luar ruang(
Baliho, Billboard, Poster, videotron) sebanyak 5 kali, melakukan publikasi
melalui media cetak sebanyak 1 kali, dan publikasi melalui media sosial
sebanyak 2051 postingan mandiri dan 113 postingan repost. Kesadaran
masyarakat terhadap obat dan makanan aman berhubungan dengan kinerja
pemberdayaan masyarakat dan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE).
Pemberdayaan masyarakat dilakukan berupa ke giatan Gerakan Keamanan
Pangan Desa dengan target 7 desa di kabupaten Bintan, Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas dengan target 1 pasar di Kabupaten Bintan dan Sekolah
dengan Pangan Jajanan Anak usia Sekolah Aman di kabupaten Bintan. Pada
tahun 2024 tela h dilakukan 33 kali KIE tatap muka langsung maupun daring
terhadap 1.630 orang dari target 1001 orang, KIE melalui media elektronik
berupa talkshow dan penayangan iklan layanan masyarakat sebanyak 4 kali,
SMS/WA Blast sebanyak 13 kali. Dalam upaya meningka tkan efektifitas KIE
yang dilaksanakan, Balai POM di Batam juga telah melaksanakan inovasi yang
diciptakan untuk meningkatkan edukasi masyarakat terkait Obat dan
Makanan dan mendekatkan informasi publik Balai POM di Batam kepada
masyarakat. Adapun inovasi  yang dilaksanakan adalah:
1. ESENSI BPOM
Merupakan salah satu inovasi melalui channel youtube Balai POM di Batam
yang bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai
obat dan makanan, sehingga menjangkau ke seluruh wilayah Kepulauan
Riau. Tuju an inovasi ini adalah:
- Memperluas jangkauan informasi Obat dan Makanan
- Mempermudah jangkauan informasi obat dan makanan (Masyarakat di
Kepulauan Riau yang memerlukan informasi terkait obat dan makanan
terutama tentang registrasi dan sertifikasi tidak per lu harus datang ke
Balai POM di Batam tapi informasi bisa didapat melalui Esensi BPOM)

sehingga hemat biaya dan waktu.
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Dampak yang diharapkan dari inovasi ini adalah:
- Jangkauan Informasi lebih luas
- Efisiensi penyebaran informasi
- Mempermudah masyarakat memperoleh informasi
2. KAFE KITA (Komunikasi, Informasi dan edukasi Obat dan Makanan Kepada
Komunitas Disabilitas)
Inovasi Balai POM di Batam yang bertujuan untuk memberikan informasi
dan edukasi tentang obat dan makanan kepada kelompok masyarakat
disabili tas. Tujuan dari inovasi ini adalah:
- Penyuluhan yang Fokus pada komunitas disabilitas
- Memahami keamanan pangan
- Mampu melindungi diri dari obat dan pangan yang berisiko bagi
kesehatan
- Terbukanya akses informasi tentang BPOM bila akan berusaha di bidang

obat dan makanan

Dampak dari inovasi ini adalah:
- Komunitas disabilitas merasa diperhatikan
- Meningkatnya pemahaman terkait obat dan makanan
- Terbukanya ide peluang usaha di bidang obat dan makanan

3. SIMAK BPOM (Sharing Santai Berisi Informasi untuk Masyarak at dari
BPOM)
Simak BPOM merupakan siaran edukasi berupa podcast yang ditayangkan
secara langsung melalui media sosial instagram, tayangan ini juga
membuka kesempatan kepada masyarakat untuk bertanya jawab melalui
kolom komentar sehingga narasumber dapat menjawab hal -hal yang belum

dipahami masyarakat terkait tema obat dan makanan yang dibawakan

Kinerja yang belum mencapai 100% dapat diakibatkan karena jangkaan
publikasi yang belum merata di semua kabupaten/kota. Publikasi dan KIE
didominasi di wilayah Bat am dikarenakan jumlah penduduk Provinsi
Kepulauan Riau terkonsentrasi di Kota Batam. Selain itu juga pada tahun
2024, program pemberdayaan masyarakat melalui Kegiatan GKPD, PPABK
dan PJAS dilaksanakan di kabupaten Bintan yang sudah menjadi lokus
wilayah pe ngawasan Loka POM Tanjungpinang, sementara survei yang

dilakukan oleh lembaga survei dilakukan untuk wilayah pengawasan Balai
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POM di Batam. Dipilih dan ditetapkannya Kabupaten Bintan sebagai
wilayah lokus pemberdayaan masyarakat karena pada saat penentuan
wilayah lokus target pada tahun 2023, kabupaten Bintan masih menjadi
wilayah pengawasan Balai POM di Batam dan pada tahun 2024 Loka POM
Tanjungpinang belum memiliki program pemberdayaan masyarakat
melalui kegiatan GKPD, PPABK dan PJAS.

e. Analisis program/keg iatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Program/Kegiatan yang mendukung pencapaian indikator kinerja indeks
kesadaran masyarakat ( awareness index ) terhadap Obat dan Makanan aman
dan bermutu di wilayah kerja Balai P OM di Batam adalah KIE dan publikasi
yang dilakukan oleh Balai POM di Batam . Rincian kegiatan KIE dan publikasi
yang dilakukan Balai POM di Batam selama tahun 2024 adalah sebagai berikut:

Kegiatan Total

Z
U‘le\)l—“o

Layanan informasi 672
Layanan pengaduan 20
Jumlah pengaduan yang selesai ditindaklanjuti 16
Sosialisasi 29
Pameran e) 2
6 Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) melalui 1.783
media sosial f)
Sebagai Narasumber h) 2
7  Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) di 1
media cetak
8 Komu nikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) di 4
media elektronik g)
9  SMS Blast/WA Blast 13
10 media luar ruang (videotron, baliho, dIl) 5
2.547
Tabel 36

KIE dan Publikasi Balai POM di Batam Tahun 2024

f. Rencana Tindak Lanjut Alternatif solusi / Upaya Pening katan
Survei dilakukan oleh lembaga survei independen sehingga terdapat
kemungkinan masyarakat yang menjadi responden belum pernah
mendapatkan KIE, maupun membaca/mendengarkan publikasi dari Balai POM
di Batam. Oleh karena itu, jangkauan KIE selanjutnya a kan diupayakan

menjangkau peserta yang belum pernah diberikan edukasi dengan melihat
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target di anggaran. Realisasi pada tahun 2024 menjadi dasar penetapan target

tahun 2025.

g. Tindak lanjut hasil evaluasi

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
N ' Rencana Belum Selesai Kondi si
Kc:’?& Bulan Rencana A_kSI Time |Aksi Yang Repcana ) Setelah
al . Tindak Lanjut . Aksi Yang | Time Rencana
Evaluasi (RATL) line Sudah Belum line Aksi
Selesai )
Selesai
Diperluka Desember | Mempertahanka Seluruh Indek s
n upaya 2023 n saluran saluran kesadara
untuk informasi yang ljenis n
meningka sudah ada dan KIE masyarak
tkan meningkatkan pada at
kesadara jumlah informasi tahun bertahan
n yang disajikan 2023 seperti
masyarak diperta tahun
at dan hankan 2023
mencapai pada
targ et tahun
tahun 2024
2024 dan
dilakuk
an
peningk
atan
dibeber
apa
jenis
KIE
Tabel 3 7
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Sebelumnya
h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
N % N ] Tingkat N
Target Realisasi Realisasi Tar get | Realisasi Capaian A Kriteria
dari Pagu Efisiensi
252.136.059,11 252.133.390 100,00 90,00 89,96 99,96 -0,0004 I;:g::;
Tabel 3 8
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan
Makanan amand  an bermutu di wilayah kerja Balai POM di Batam
Seperti tersaji pada tabel di atas, persentase capaian indikator kinerja sedikit

lebih rendah dibanding

pemanfaatan anggaran untuk mencapai target indikator indek
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masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu
di wilayah kerja Balai POM di Batam dikategorikan tidak efisien. Anggaran
digunakan oleh Balai POM di Batam untuk:
KIE BPOM melalui kegiatan pameran
KIE kepada kelompok mas yarakat, Kegiatan KIE di Kabupaten dilakukan
back -to-back dengan kegiatan GKPD: KIE di Kabupaten Karimun
dilaksanakan back -to-back dengan Kegiatan Pengawalan Sekolah yang
diintervensi di Kabupaten Karimun; KIE di Kabupaten Lingga dan
Anambas dilakukan back -to-back dengan Kegiatan Sosialisasi
Keamanan PJAS; dan KIE di Natuna dilakukan back -to-back dengan
rangkaian kegiatan GKPD lainnya
Komunikasi informasi dan edukasi ke sekolah
Publikasi melalui media cetak dan elektronik
Publikasi dan KIE BPOM melalui talk  show (tv radio)
KIE BPOM melalui media online (media sosial, whatsapp , sms dan live
chat)

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Atas informasi kinerja tahun lalu dan rekomendasi dari pusat bahwa KIE
dilakukan melalui media yang banyak diakses oleh masyarakat maka Balai
POM di Batam mempertahankan seluruh saluran/jenis KIE pada tahun 2023
pada tahun 2024 dan dilakukan peningkatan beberapa jenis KIE/saluran
informasi. Selain itu Balai POM di Batam telah menciptakan inovasi Esensi
BPOM yaitu satu inov asi melalui channel youtube Balai POM di Batam yang
bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai obat dan
makanan, sehingga menjangkau ke seluruh wilayah Kepulauan Riau juga
terdapat inovasi Kafe Kita yang menjangkau komunitas disabilitas serta SIMAK
BPOM yang menyediakan informasi melalui live podcast di instagram untuk

dapat menjadi saluran tanya jawab masyarakat dengan BPOM di Batam
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Sasaran Kegiatan 3

Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha dan Masyarakat Terhadap
Kinerja Pengawasan Obat =~ dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di

Batam

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3

7. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi
%Capaian thd
Target 2 5 a Target tahun Kategori Notifikasi
K 2 © 2024
IS 5 s
& o @
96,20 - - 98,53 102,42 losgna)atliamx ( .

Tabel 3 9
Realisasi Dan Capaian Indikator Indeks Kepuasan Pelaku Usaha Terhadap
Pemberian Bimbingan Dan Pembinaan Pengawasan Obat Dan Makanan

Indeks kepuasan merupakan hasil pengukuran secara komprehensif dan
kuantitatif ting kat kepuasan pelaku usaha terhadap kualitas bimbingan dan
pembinaan yang diberikan oleh BPOM. Bimbingan dan pembinaan merupakan
pemberian bimbingan teknis dan supervisi yang mencakup
sosialisasi/seminar, workshop / pelatihan / bimbingan teknis, asistensi /
pendampingan / coaching clinic, konsultasi, focus group discussion (FGD).
Pelaku usaha Obat dan Makanan mencakup produsen, distributor, importir,
eksportir , sarana pelayanan.

Aspek pengukuran dalam survey ini adalah:

1). Aspek bimbingan dan pembinaan

2). Aspek tindak lanjut pasca bimbingan dan pembinaan

3). Aspek penanganan saran dan masukan

4). Aspek manfaat

5). Aspek dampak/pengaruh atas bimbingan dan pembinaan.

6). Aspek pengetahuan dan pemahaman
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Metodologi pengukuran menggunakan kerangka te ori Customer
Satisfaction dan konsep Service Quality (ServQual) meliputi aspek reliability,
assurance, responsiveness, empathy, dan tangible. Pertanyaan kuesioner
terdiri atas data diri responden, 10 pertanyaan inti, dan saran/masukan.
Jawaban pertanyaan menggunakan skala Likert 1 -4 yang kemudian
dikonversi menjadi indeks skala 0 -100 dengan kategori kepuasan sebagai
berikut:0 -25 (Tidak Puas), 26 -50 (Kurang Puas), 75 -100 (Sangat Puas).
Survei dilakukan secara online mengguna kan aplikasi berbasis web dan juga
terhubung dengan BPOM Operation Center (BOC). Penghitungan indeks
dilakukan secara berjenjang dengan mengikutsertakan bobot aspek kepuasan,

jenis kegiatan, dan komoditi

Target indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pembe rian bimbingan dan
pembinaan tahun 2024 sebesar 96.20, sedangkan realisasi sebesar 98.53 atau

dengan capaian sebesar 102.42% ( kriteria Sangat Baik).

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 0 2024

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan

Target Realisasi Capaian
101,02 [ 100,91 105,61 106,54

L l

96,10
861 56,88 88 ss.s L o410 &b

Grafik 1 1
Trend Realisasi Indikator Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat
dan Makanan
Dapat dilihat pada grafik di atas, realisasi indikator persentase Indeks
kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan Makanan pada r entang tahun 2020 -2024 terus

meningkat. Peningkatan dari awal periode Renstra 2020 -2024 sampai dengan
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tahun 2024 telah mengalami

persentase peningkatan sebesar 13.41%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan r

lain yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

peningkatan sebesar 11.65 atau dengan

ealisasi kinerja Balai

% Capaian Target
Satker Target Realisasi % Capaian Tahunan Nasional
Batam 95,1 97,44 102,46 100,97
Ambon 94,6 97,79 103,37 101,34
Bengkulu 96,2 98,53 102,42 102,1
Gorontalo 96,5 96,37 99,87 99,87
Grafik 40
Perbandingan Realisasi Antar Balai
Seluruh Balai dalam klaster 2 ini dapat mencapai targetnya masing -masing

kecuali Balai POM di Gorontalo. Dan terhadap target nasional hanya, Balai POM
di Gorontalo tidak dapat men capainya. Dari nilai capaian terhadap target
masing -masing Balai, nilai capaian Balai POM di Batam merupakan kedua

tertinggi setelah capaian Balai POM di Ambon.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif so lusi yang telah dilakukan

Balai POM di Batam melakukan pemberian bimbingan dan pembinaan dalam

bentuk kegiatan bimbingan teknis dan sosialisasi sebagai berikut:

1. Bimbingan Teknis Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) (nilai
event kegiatan 97.61) den gan jumlah peserta/responden 22 orang

2. Sosialisasi Dalam Rangka Jemput Bola Registrasi Pangan Olahan (nilai

event kegiatan 99.44) dengan jumlah peserta/responden 26 orang

Dapat dicapainya target indikator kinerja indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pember ian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan tidak lepas dari upaya -upaya yang dilakukan oleh Balai POM di
Batam dengan pemberian materi pembinaan dan bimbingan disesuaikan
dengan kebutuhan pelaku usaha yang menjadi peserta dan dikemas dalam
kegiatan yang menarik buat peserta. Dari kegiatan bimtek dan sosialisasi/desk

ini sebagian sebar pelaku usaha memperoleh pemahaman dan dapat

mengaplikasikannya dalam pelaksanaan kegiatan berusaha sehingga
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IPCPPOB dan izin
itu dapat

outputnya sebagian besar pelaku usaha telah memperoleh
edar produk pangan olahan. Dengan pemberlakuan seperti
meningkatkan kepuasan pelaku usaha yang diberikan pembinaan dan

bimbingan

yang menunjang keberhasilan ataupun

e. Analisis program/kegiatan
kegagalan pencapaian pernyataan kiner ja

Balai POM di Batam melakukan pemberian bimbingan dan pembinaan kepada
pelaku usaha sesuai dengan kebutuhan. Bimbingan yang diberikan adalah:

1. Bimbingan Teknis Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB )
2. Sosialisasi Dalam Rangka Jemput Bola Registrasi P angan Olahan Selain
pemberiaan dan pembinaan pada saat pertemuan, Balai POM di Batam juga
memberikan bimbingan dan pembinaan kepada sarana/pelaku usaha saat

pemeriksaan sarana rutin.

f. Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Berdasarka n hasil evaluasi tahun 2024 dimana realisasi dapat melampaui
target maka tidak ada Rencana Aksi Tindak Lanjut yang dirumuskan. Namun
Balai POM di Batam akan melaksanakan pemberian bimbingan dan pembinaan

sesuai dengan target anggaran yang diberikan.

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi periode sebelumnya
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g. Tindak lanjut hasil evaluasi
Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi AKSi . AKSi Rencgna Setelah
Awal EBullan _ Tindak 'I;.lme Yang Aksi Time Rencana
valuasi Lanjut Ine Sudah Yang line Aksi
(RATL) Selesali Belum
Selesai
Untuk Desember | Melaksana Melaksan Bimbin ga
mencapai 2023 kan akan n dan
target bimbingan bimbinga pembinaa
2024 perlu dan deskm n dan n yang
dilakukan sesuai desk ditargetka
bimbingan dengan sesuai n di DIPA
dan perencana dengan telah
pembinaa an yang perencan dilaksana
n telah aan yang kan
ditetapkan telah
ditetapka
n
Tabel 41




h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
(20 Tingkat
Target Realisasi Real isasi Target | Realisasi | Capaian Efi gkat Kriteria
; isiensi
dari Pagu
100%
128.546.529,41 128.545.995 100,00 96,20 98,53 102,42 0,02 -
(Efisien )
Tabel 42
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan da n

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

Seperti tersaji pada tabel di atas, persentase capaian indikator kinerja lebih

tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran sehingga
pemanfaatan anggaran untuk mencapai target indikator indeks kepuasan
pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan

Obat dan Makanan dikategorikan efisien. Anggaran antara lain digunakan

untuk pelaksanaan Bimbingan Teknis CPPOB untuk UMKM dan sosialisasi
dan desk registrasi dalam rangka jemput bola regis trasi pangan olahan. Selain

itu indikator ini didukung oleh anggaran umum/operasional kantor.

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Atas informasi kinerja tahun lalu bahwa Balai POM di Batam telah
melaksanakan pemberian pembinaan dan bimbingan kepa da pelaku usaha

dengan materi sesuai peserta yang hadir.

8. Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi
o %Capaian
Target G 2 2 thd Target Kategori Notifikasi
5 2 2 tahun 2024
IS c s
[} [0)
o o [a's
76,30 - - 80,20 105,11 L Osgn&at E;an( e .
Tabel 43

Realisasi Dan Capaian Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Kinerja
Pengawasan Obat Dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai hasil pengukuran dari

kegiatan survei berupa angka. Angka ditetapkan dengan skala 1 -4. Kepuasan

L. 1 ?0)

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM II




masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat terhadap kinerja

BPOM dalam menjamin keamanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan

Makanan yang dirasakan oleh masyarakat. Mas yarakat adalah konsumen obat,

obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan makanan termasuk

minuman yang merupakan produk layanan yang diawasi oleh BPOM. Indikator

pembentuk terdiri dari 5 (lima) indikator yaitu tangibles, reliability ,

responsiveness , assurance dan empathy . Untuk mengukur ke 5 (lima) indikator

tersebut, ditetapkan melalui 2 (dua) pengukuran indeks yaitu:

1) Indeks kepuasan langsung yaitu, sejauh mana kinerja BPOM dalam
melakukan pengawasan melalui komunikasi, informasi dan edukasi
kepada masyarakat tentang Obat dan Makanan aman, bermutu dan
berkhasiat melalui fasilitas website dan media sosial BPOM (tangibles).

2) Indikator tidak langsung vyaitu sejauh mana kinerja BPOM dalam
melakukan  pengawasan  ( reliability ), tindakan  ( responsiveness ),
mem berikan perlindungan (  assurance ) dan kepedulian ( empathy ) terhadap

Obat dan Makanan beredar di masyarakat.

Melalui survei dengan metode multi stage cluster random sampling dengan
margin of error 15%. Responden adalah rumah tangga dengan kriteria usia 15 -
65 tahun. Kriteria yang digunakan adalah:

75,01 0 100: sangat puas

50,01 0 75: puas

25,01 050 : kurang puas

0 0 25: tidak puas

a o o p

Hasil dari survey yang dilakukan oleh Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan
terhadap indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pen gawasan Obat dan
Makanan Balai POM di Batam tahun 2024 adalah sebesar 80.20 dari target
sebesar 76.3 atau dengan capaian 105.11% (Kriteria Sangat Baik).
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b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 8 2024

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja
Pengawasan Obat dan Makanan

Target Realisasi ss===Capaian

106,23
) 103,84
95.39 ! 104,34 I' 105,11

B es: o4  @E4Y  BEBTe2s  [6i8080.20

Grafik 1 2
Trend Realisasi Indeks kepuasan mas yarakat atas kinerja
Pengawasan Obat dan Makanan
Melihat grafik di atas, realisasi indikator indeks kepuasan masyarakat atas
kinerja Pengawasan Obat dan Makanan pada rentang tahun 2020 -2024 terus
meningkat. Realisasi tahun 2024 sebagai tahun akhir Renstra dibandingkan
dengan realisasi pada tahun 2020 sebagai tahun awal Renstra mengalami

peningkatan yang cukup besar yaitu sebesar 11.52 atau 16.77%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai
lain yang sejenis/setara, dengan IKU B POM atau capaian nasiona |
0, i 0, i
Satker Target Realisasi % Capaian o Capa‘?” Target
Tahunan Nasional
Batam 76,3 80,2 105,11 96,63
Ambon 75 77,64 103,52 93,54
Bengkulu 81,88 83,97 102,55 101,17
Gorontalo 80 82,1 102,63 98,92
Tabel 44
Perbandingan Realisasi An tar Balai

Kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan Balai POM
dalam klaster 2 dapat mencapai target masing -masing. namun terhadap target
nasional, hanya realisasi Balai POM di Bengkulu yang berada di atas target

nasional. Dari nilai real isasi, Balai POM di Batam merupakan ketiga tertinggi.
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Sedangkan persentase capaian terhadap target masing -masing, capaian Balai

POM di Batam merupakan yang tertinggi.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alterna tif solusi yang telah dilakukan
Balai POM di Batam terus melakukan berbagai upaya pengawasan Obat dan
Makanan untuk memberikan jaminan keamanan Obat dan Makanan.
Keberhasilan program pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh
Balai POM di B atam diukur dengan dampak terhadap masyarakat. Dampak
terhadap masyarakat dapat diukur salah satunya dari kepuasan masyarakat
atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan. Target tahun
2024 dari indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan
Makanan di Kepulauan Riau dapat terlampaui. Hal ini tidak terlepas dari
kinerja Balai POM di Batam selama ini. Pada tahun 2024 target rincian output
yang ditargetkan tercapai seluruhnya. Selain itu dari 34 indikator kinerja yang
diperhitungkan se bagai penilaian kinerja 2024, target 24 indikator kinerja

dapat dicapai/melampaui.

Kegiatan pengawasan yang bersifat pemberdayaan masyarakat, pemberian KIE,
pemeriksaan sarana, pengawasan produk Obat dan Makanan, penindakan
kejahatan dibidang Obat dan Maka nan dan lainnya menjadi agenda rutin yang
dilaksanakan sepanjang Tahun 2024 dan telah mencapai target yang
ditetapkan. Dalam pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan, Balai POM di
Batam berinteraksi langsung dengan masyarakat sehingga kehadiran Balai
POM di Batam dapat lebih dirasakan oleh masyarakat melalui beberapa
kegiatan seperti KIE secara langsung, pameran di area publik, membuka
layanan di Mall Pelayanan Publik dan pelayanan di kantor Balai POM di Batam

yang bisa diakses langsung oleh masyarakat.

Untuk mencapai kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan
Makanan setidaknya Balai POM di Batam memperhatikan beberapa aspek
sebagai berikut:
Q Aspek Keamanan Produk
Untuk meningkatkan keamanan produk Balai POM di Batam melaksanakan
kegiatan rutin  berupa:

- Pemeriksaan sarana produksi maupun distribusi Obat dan Makanan.
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Q

- Pemeriksaan dan pengujian produk Obat dan Makanan yang beredar di
Masyarakat

- Penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

- Pelaksanaan sertifikasi produk Obat dan Makanan

- Pendampi ngan UMKM

Aspek Ketersediaan I nformasi

Untuk aspek ini, Balai POM di Batam menyelenggarakan kegiatan
komunikasi, informasi, edukasi dan publikasi. Layanan -layanan yang
diberikan antara lain Layanan informasi, layanan pengaduan, sosialisasi,
pameran, publikasi mela lui medsos, sebagai narasumber, publikasi melalui
media cetak, publikasi melalui media elektronik, SMS/WA Blast serta

publikasi melalui media luar ruang seperti videotron dan baliho.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Secara umum, upaya -upaya yang dilakukan dalam mencapai indeks kepuasan

masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan adalah meningkatkan

kinerja yang sejalan dengan target seluruh indikator kinerja Balai POM di

Batam y ang pembahasannya dapat dilihat pada dokumen Laporan Kinerja ini

yang dijelaskan di setiap indikatornya. Namun yang dapat di highlight dari

upaya -upaya tersebut antara lain:

1. Melaksanakan beberapa inovasi dalam pelayanan kepada masyarakat

seperti:

- Percepatan dalam penyelesaian pelayanan publik yaitu Surat
Keterangan Ekspor dan Surat Keterangan Impor. Evaluasi dan
Penerbitan SKI dari 5 Jam menjadi 4.5 Jam, Evaluasi dan Penerbitan
SKE dari 8 Jam menjadi 5 Jam. Realisasi SKI pada tahun 2024
sebanyak 1.986 SKI dengan rata-rata penyelesaian 1.01 jam.
Sedangkan SKE pada tahun 2024 sebanyak 1.744 SKE dengan rata -
rata waktu penyelesaian 1 .43 jam.

- Kafe Kita: Inovasi Balai POM di Batam yang bertujuan untuk
memberikan informasi dan edukasi tentang obat dan makanan kepad a
kelompok masyarakat disabilitas. Pada tahun 2024, telah dilakukan
KIE Kafe Kita sebanyak 3 kali.
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- Esensi: Merupakan salah satu inovasi melalui kanal youtube Balai POM
di Batam yang bertujuan untuk memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai obat dan mak  anan, sehingga menjangkau ke
seluruh wilayah Kepulauan Riau. Pada tahun 2024, telah dilakukan
publikasi Esensi sebanyak 1 kali.

- Pesan: Percepatan pengujian sampel Narkotika dalam waktu dari 3 hari
kerja menjadi 2 hari kerja. Pada tahun 2023, sampel Narkoti ka yang
diuji oleh Balai POM di Batam sebanyak 220 sampel dengan rata -rata
penyelesaian 1,5 hari.

2. Melaksanakan kolaborasi dengan dengan pemerintah daerah dalam hal
meningkatkan efektifitas koordinasi dalam program sediaan farmasi dan
makanan minuman sert a program pemberdayaan masyarakat bidang
kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota. Kegiatan ini mencakup
a. pelaksanaan Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan

Makanan tingkat Propinsi dan atau Kabupaten/Kota;

b. pelaksanaan Tim Percepatan Penurunan Stunt ing tingkat Provinsi dan
atau Kabupaten/Kota; dan

c. pengelolaan DAK NF BOK POM (BOK Dinas Kabupaten/Kota). Aspek ini
berlaku untuk UPT selain BBPOM di Jakarta

Dari hasil penilaian yang dilakukan Biro Perencanaan dan Keuangan

terkait dengan kegiatan tersebu t, Balai POM di Batam mendapatkan nilai

100.

3. Melaksanakan monitoring internal secara lebih intensif. Monitoring dan
evaluasi terhadap capaian seluruh target kinerja pada tahun 2024
dilakukan setiap bulan. Hal tersebut bertujuan untuk secara cepat dapat
men gidentifikasi dan mengatasi masalah yang terjadi dalam mencapai
target kinerja. Hal tersebut berdampak positif yang tergambarkan dari
capaian NPSS Balai POM di Batam tahun 2024 yang mendapatkan nilai

istimewa.

f. Rencana Tindak Lanjut Alternatif solusi / Upay a Peningkatan
Berdasarkan hasil evaluasi dan sejalan dengan rekomendasi dari PUSAKOM,
maka sebagai upaya peningkatan akan terus melaksanakan kegiatan KIE dan
publikasi secara langsung maupun melalui berbagai media. KIE secara

langsung akan dilakukan agar dapat berinteraksi langsung dengan
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masyarakat. Pada tahun 2024 Balai POM di Batam telah memenuhi target KIE
sebanyak 1630 orang dari target 1001 orang (162.84%) dan target publikasi
sebanyak 47 layanan dari target 31 layanan (161.61%).

g. Tindak lanjut hasil evaluasi
Rekomendasi Progress Rencana Aksi
. Belum Selesai Kondisi
Kondisi Rencf':ma Aksi ] Rencana AKSi Rencana Setelah
Awal Bulan . T|nd.ak T_|me vang Sudah Aksi Time Rencana
Evaluasi Lanjut line Selesai Yang i Aksi
ine
(RATL) Belum
Selesai
Diperlukan Desembe | Berdasarkan Berdasarkan Target
peningkata r 2023 hasil evaluasi hasil evaluasi indikator
n untuk dan sejalan dan sejalan indeks
mencapai dengan dengan kepuasan
target rekomendasi rekomendasi masyarakat
indikator dari dari atas kinerja
indeks PUSAKOM, PUSAKOM, pengawasa
kepuasan maka sebagai maka sebagai n obat dan
masyarakat upaya upaya makanan
atas kinerja peningkatan peningkatan Tahun
pengawasan akan terus akan terus 2024 dapat
obat dan melaksanaka melaksanaka terlampaui
makanan n kegi atan n kegiatan
KIE dan KIE dan
publikasi publikasi
secara secara
langsung langsung
maupun maupun
melalui melalui
berbagai berbagai
media. KIE media. KIE
secara secara
langsung langsung
akan akan
dilakukan dilaku kan
agar dapat agar dapat
berinteraksi berinteraksi
langsung langsung
dengan dengan
masyarakat. masyarakat.
Pada tahun Pada tahun
2024 Balai 2024 Balai
POM di POM di
Batam akan Batam telah
memenuhi memenuhi
target KIE target KIE
sebanyak sebanyak
1001 orang 1630 orang
dan target dari target
publikas i 1001 orang
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
. Belum Selesai Kondisi
Kondisi Rencgna Aksi ) Rencana AKsi Rencana Setelah
Awal Bulan . Tlnd.ak T'|me Yang Sudah Aksi Time Rencana
Evaluasi Lanjut line Selesai Yang ’ AKSi
Ine
(RATL) Belum
Selesai
sebanyak 31 (162.84%)
layanan dan target
publikasi
sebanyak 47
layanan dari
target 31
layanan
(161.61%).
Tabel 45
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Sebelumnya
h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
Anggaran Indikator Kiner  ja Efisiensi
o % N ] Tingkat .
Target Realisasi Realisasi | Target | Realisasi | Capaian o Kriteria
dari Pagu Efisiensi
100%
128.546.529,41 128.545.995 100,00 96,20 98,53 102,42 0,02 -
(Efisien)
Tabel 4 6
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Indeks kepuasan masyara kat atas kinerja Pengawasan Obat dan
Makanan
Seperti tersaji pada tabel di atas, persentase capaian indikator kinerja lebih
tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran sehingga
pemanfaatan anggaran untuk mencapai target indikator Indeks kepuas an

masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan dikategorikan efisien.
Anggaran antara lain digunakan untuk:

KIE Melalui Media Cetak Dan Elektronik

KIE Melalui Talkshow (T V Radio)

KIE Melalui Media Online (Media Sosial, Whats App, SMS dan Live Chat)

Dan anggaran operasional

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Atas informasi kinerja dan rekomendasi tahun lalu dari pusat bahwa sosialisasi
dilakukan melalui berbagai macam media terkait hasil kinerja pengawasan
Obat dan Makanan, maka Balai POM di Batam secara rutin mensosialisasikan

kinerja melalui berbagai macam bentuk KIE.
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9. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik Balai POM di Batam

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi
%Capaian thd

Target = = 7 Target tahun Katego ri Notifikasi

I 2 o 2024

S 2 =

5| 5| &

o o o

Sangat Baik

95,75 - - 95,84 100,09 100% < x O .

Tabel 4 7
Realisasi Dan Capaian Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap
Layanan Publik Balai POM Di Batam

Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat
terhadap kinerja pelayanan yang diberikan kepa da aparatur penyelenggara
pelayanan publik. Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang
dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan penerima pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan
peraturan pe rundang -undangan. Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok
ukur untuk menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara
pelayanan publik kepada penerima layanan publik yang diperoleh dari hasil
survei Kepuasan Masyarakat. Tata cara pelaksanaan su rvei mengacu pada
pedoman yang disiapkan Inspektorat Utama BPOM mengacu pada pedoman
terkini (Saat ini PermenPAN No. 14 tahun 2017 Tentang Pedoman Penyusunan
Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik). Target

dinyatakan dalam angka.

Hasil pengukuran indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik BPOM

disurvei dan diolah oleh Inspektorat Utama melalui aplikasi SAPA APIP.
Berdasarkan hasil survei, nilai SKM Balai POM di Batam dari sembilan layanan
yang diberikan mendapatkan nilai sebe sar 95.84 dari target sebesar 95.75 atau

dengan capaian 100.09% (Sangat Baik).
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b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 8 2024

88,5 86,69 881 88,23 89,0087,16 90,00

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik
Balai POM di Batam

Target Realisasi Capaian
97,93 Ir 105,88

97.95 /' 100,26 /

100,09

95,29 95,75 95,84

Grafik 1 3

Trend Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan

Publik Balai POM di Batam

Melihat grafik di atas, realisasi indikator Indeks Kepuasan Masyarakat

terhadap Layanan Publik Balai POM di Batam fluktuatif. Namun pada tahun

2023 dan tahun 2024, realisasi kembali meningkat dan mencapai target yang

ditetapkan. Realisasi tahun 2024 merupakan yang tertinggi sepan jang 5 tahun

pelaksanaan Renstra 2020 -2024 dengan mendapatkan nilai lebih dari 95. Jika

dilihat dari jenis layanan yang dilakukan penilaian, tahun 2023 dan 2024 lebih

banyak layanan yang dinilai yaitu sebanyak 8 (delapan) layanan pada tahun
2023 dan 9 (sem bilan) layanan padatahun 2024 , sedangkan tahun 2020 -2022

hanya 3 layanan. Selisih kenaikan Indeks Kepuasan Masyarakat Balai POM di
Batam tahun 2024 sebagai tahun akhir periode Renstra 2020 -2024

dibandingkan dengan tahun awal Renstra mengalami kenaikan seb esar 9.15

atau dengan persentase kenaikan sebesar 10.55%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai

lain yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

Satker Target Realisasi (y'(;';:haupniin Ta:g)e?ﬁlzalsignal
Batam 95,75 95,84 100,09 104,98
Ambon 97,25 97,33 100,08 106,62
Bengkulu 97,00 96,99 99,99 106,24
Gorontalo 91,96 96,12 104.52 103.91
Grafik 48

Perbandingan Realisasi Antar Balai
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d.

Kepuasan masyarakat terhadap layanan publik tahun 2024 dinilai te rhadap
layanan yang diberikan oleh masing -masing Balai sepanjang tahun 2024.
Realisasi hasil survei menunjukkan nilai indeks Balai POM di Batam, Balai
POM di Ambon dan Balai POM di Gorontalo berada di atas target masing -
masing, namun untuk realisasi Balai POM di Bengkulu masing berada dibawah
target . Terhadap target nasional, seluruh Balai POM dalam klaster 2 ini dapat

melampaui target tersebut.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah di lakukan

Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik Balai POM di
Batam tahun 2024 sebesar 95.84 meningkat 0.55 dibandingkan tahun 2023
dengan nilai 95.29. Telah dilakukan berbagai upaya dalam meningkatkan nilai
SKM Balai POM di Batam yang  didasarkan pada tindak lanjut atas hasil SKM

Tahun 2023 dan masukan  -masukan responden.

Upaya -upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan indeks kepuasan

masyarakat antara lain :

- Percepatan timeline pelayanan SKI/SKE

- Percepatan timeline pelayanan penguj  ian NAPPZA

- Pelaksanaan layanan pengaduan masyarakat dan informasi obat dan
makanan di Mall Pelayanan Publik Batam

- Penambahan jam pelayanan publik di hari libur sabtu dan minggu

- Peningkatan kompetensi petugas pelayanan publik

- Pengkinian standar pelayanan pu  blik melalui review dan penetapan standar
pelayanan publik sebelum ditetapkan di lakukan konsultasi publik melalui
forum komunikasi terpadu antara layanan pengaduan masyarakat dan
informasi obat dan makanan dengan layanan sertifikasi dan layanan
pengujian.

- Publikasi standar pelayanan publik secara rutin setiap hari

- Publikasi standar pelayanan publik di berbagai media, baik cetak,

elektronik, media digital dan media luar ruang
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencap aian pernyataan kinerja.
Program/Kegiatan yang mendukung pencapaian indikator kinerja Indeks
Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM, antara lain:
1. Balai POM di Batam dengan mengimplementasikan inovasi  -inovasi terkait
sertifikasi. Inovasi -inovasi tersebut adalah:
a. SIPANDAN SKI/ SKE
Sigap dan Siap Dalam Percepatan Pelayanan SKI/SKE. Inovasi ini
merupakan percepatan timeline penerbitan SKI dan SKE dibandingkan
dengan standar layanan yang ada di Badan POM. Untuk SKI timeline
yang diberlakukan adalah 4 .5 jam, lebih cepat dari timeline yang
ditetapkan Badan POM 6 jam. Untuk SKE timeline 5 jam, lebih cepat
dari timeline yang ditetapkan Badan POM 8 jam. Inovasi ini berjalan
sangat baik dengan realisasirata  -rata penerbitan SKI selama  1.01 jam
dan SKE sela ma 1.43 jam.
b. PESAN
Tingginya potensi kasus peredaran dan penyalahgunaan NAPPZA di
Provinsi Kepulauan Riau yang merupakan wilayah perbatasan dengan
negara tetangga, mendorong Balai POM di Batam sebagai satu -satunya
lembaga pemerintahan di Provinsi KEPRI yan g menyediakan layanan
pengujian sampel pro justicia untuk melakukan percepatan proses
layanan pengujian khususnya NAPPZA melalui inovasi PESAN dimana
waktu penyelesaian uji dipercepat yang semula 3 HK menjadi 2 HK.
Sehingga diharapkan dapat meningkatkan pe rcepatan penyelesaian
proses hukum untuk kasus peredaran dan penyalahgunaan NAPPZA di
Provinsi KEPRI. Timeline yang ditetapkan lebih cepat dibandingkan
dengan standar timeline yang tertera di PP Nomor 40 Tahun 2013.
Realisasi rata -rata waktu penyelesaians ampai dengan September 2024
adalah 1 HK.
c. Penambahan Jam Pelayanan melalui Whatsapp di hari Sabtu dan
Minggu
Sibuknya aktivitas masyarakat di kota Batam sebagai wilayah di
Kepulauan Riau dengan jumlah penduduk terbanyak, membutuhkan
waktu pelayanan yang leb ih fleksibel dan tetap dilayani di hari sabtu

dan minggu, hal ini diketahui berdasarkan masukan pelanggan pada
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survei kepuasan masyarakat tahun -tahun sebelumnya, sehingga pada
tahun 2024 Balai POM di Batam melakukan pembukaan layanan
pengaduan masyarakat d an informasi obat dan makanan pada hari
sabtu dan minggu melalui aplikasi whatsapp. Pembukaan layanan ini
sudah diujicobakan pada tahun 2023 dan secara penuh dilaksanakan
pada tahun 2024.

2. Forum Konsultasi Publik terhadap rancangan Standar Pelayanan Balai
POM di Batam tahun 2024. Standar pelayanan publik ditinjau ulang secara
berkala setiap tahun sekali dan dibahas m elalui dialog/komunikasi yang
intens dengan penerima layanan dan lintas sektor terkait dan masyarakat
umum sehingga dapat mengidentifikasi kebut uhan penerima layanan,
dengan begitu usaha untuk mewujudkan pelayan prima dapat terwujud.

3. Peningkatan kompetensi petugas layanan publik seperti peningkatan
kapasitas petugas layanan publik terkait Pengarus utamaan Gender dan
peningkatan kompetensi secara be rkala untuk petugas pelayanan publik
yang dimonitor setiap triwulan.

4. Pelaksanaan layanan pengaduan masyarakat dan informasi obat dan
makanan di Mall Pelayanan Publik Batam dilaksanakan secara konsisten
setiap Hari Kamis Jam 08.30 sd 16.00 WIB

5. Forum komunik asi terpadu antara layanan pengaduan masyarakat dan
informasi obat dan makanan dengan layanan sertifikasi dan layanan
pengujian. Tersedia grup pada aplikasi whatsapp yang beranggota petugas
layanan sehingga mempercepat komunikasi antar jenis layanan yang
berdampak meningkatnya kecepatan respon pelayanan.

6. Publikasi standar pelayanan publik secara rutin setiap hari. Memanfaatkan
media sosial Balai POM di Batam, setiap petugas pelayanan yang tergabung
pada Kelompok Kerja Pelayanan Publik, menyediakan informasi mengenai
standar pelayanan publik Balai POM di Batam yang dipublikasikan di
media sosial Balai POM di Batam untuk memudahkan jangkauan informasi
pelayanan Balai POM di Batam bagi masyarakat.

7. Publikasi standar pelayanan publik di berbagai media, baik cetak ,
elektronik, media digital dan media luar ruang. Balai POM di Batam
memperluas jangkauan masyarakat yang mendapatkan informasi standar
pelayanan Balai POM di Batam dengan publikasi di berbagai media seperti

media cetak, elektronik, media digital, media lu ar ruang.
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f. Rencana Tindak Lanjut Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Untuk meningkatkan kepuasan masyarakat atas layanan publik Balai POM di
Batam, maka akan dilakukan sesuai rekomendasi yaitu menyusun rencana
aksi tindak lanjut untuk 3 (tiga) unsur deng an nilai terendah dengan
memperhatikan saran/masukan responden. Terdapat 3 unsur layanan dengan
nilai terendah yaitu: Sistem/mekanisme/prosedur, sarana dan prasarana, dan
produk pelayanan. Terhadap ketiga unsur ini dilakukan upaya peningkatan
berupa pening katan sosialisasi sistem/mekanisme/prosedur, penambahan
bahan bacaan di ruang pelayanan dan sosialisasi kepada pengguna layanan

dan masyarakat umum terkait produk -produk layanan balai POM di Batam.

g. Tindak lanjut hasil evaluasi

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Kondisi Re:lt(:;na Rencana = Belum Selesai Kondisi
Awal Bulan Tindak Time | AksiYang Aki?ii?wa Setelah _
Evaluasi . line Sudah 9 | Timeline | Rencana Aksi
Lanjut Selesai Belum
(RATL) Selesai
Terdapat Desember | Dalam hal Telah Upaya yang
masukan 2023 terdapat mengajuka telah
dari masukan n dilakukan
responde dari kebutuhan adalah:
n terkait responden ke P3OMN permintaan
penguji an agar untuk baku
MDMA pengujian pengadaan pembanding
MDMA baku ke P3OMN,
dapat IHT dengan
dilakukan P3OMN yang
didalamnya
melaksanakan
verifikasi
Tabel 4 9
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Sebelumnya
h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
%
Target Realisasi Rgahs_a S Target | Realisasi | Capaian T|_n_gkat_ Kriteria
i dari Efisiensi
Pagu
407.490.362,75 401.232.541 98,46 95,75 95,84 100,09 0,02 (Elf?sci)(:/; )
Tabel 50

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik Balai POM di Batam
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Seperti tersaji pada tabel di atas, pe  rsentase capaian indikator kinerja lebih
tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran sehingga
pemanfaatan anggaran untuk mencapai target indikator Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap Pelayanan Publik Balai POM di Batam dikategorikan
efisien. A nggaran antara lain digunakan untuk:

Audit dalam rangka sertifikasi sarana produksi dan distribusi obat dan

makanan serta pendaftaran produk

Forum koordinasi dan komunikasi perkuatan pengawasan dan pelayanan

publik terkait pemasukan kosmetik

Pengadaan reag ensia media mikrobiologi sampel pihak ketiga

Pelayanan prima pre -audit sertifikasi cara produksi pangan olahan yang baik

(CPPOB)

Workshop informasi dan komunikasi

Layanan informasi dan pengaduan konsumen

Forum konsultasi publik tentang standar pelayanan pu blik penerapan

reformasi birokrasi dan penggalangan pencegahan kejahatan obat dan

makanan

Dan anggaran operasional pendukung

Kegiatan Pelayanan Prima Pre -Audit Sertifikasi CPPOB (anggaran diblokir)

dilakukan bersamaan dengan Kegiatan Sosialisasi Dan Desk R egistrasi

Dalam Rangka Jemput Bola Registrasi Pangan Olahan

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Atas informasi kinerja tahun -tahun sebelumnya bahwa terdapat masukan dari
pelanggan terkait Dalam hal terdapat masukan dari responden agar pengujian
MDMA dapat dilakukan. Untuk hal tersebut Balai POM di Batam telah
mengajukan kebutuhan ke P3OMN untuk pengadaan baku dan In House

Training dengan P3OMN yang didalamnya melaksanakan verifikasi.
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Sasaran Kegiatan 4

Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Saran a Obat dan Makanan
Serta Pelayanan Publik di Wilayah Kerja Balai POM di Batam

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4

10. Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan

distribusi yang dilaksanakan

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2 024
Realisasi
%Capaian thd . e
Target % E .g Target tahun 2024 Kategori Notifikasi
= [} (2]
Qo > =
5| 5| §
o o @
Baik
100,00 - - 100,00 100,00 -100% ’
Tabel 51
Realisasi dan Capaian Indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan d istribusi yang dilaksanakan
Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah

keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan
dan penerapan yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi. Keputusan
dapat berupa pembinaan, pe ringatan, peringatan keras atau rekomendasi
PSK/Pencabutan Izin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang
berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi,
saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media | okal,
KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen. Yang
dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari:
1) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti /
dilaksanakan oleh UPT
2) Rekomendasi hasil inspeksiyang diterbitkan oleh pusat yang ditindaklanjuti
/ dilaksanakan oleh UPT
3) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti
/ dilaksanakan oleh pusat
4) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti /
dila ksanakan oleh UPT.
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Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam
menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:

1) Pelaku usaha;

2) Lintas sektor (pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi,

maupun institusi lain yang terka it pengawasan Obat dan Makanan)

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang dilaksanakan

=A+B+C+D)/4. Indikator terdiri dari 4 komponen, yaitu:

a. Persentase keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh U PT
Cara Perhitungan = (Jumlah keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh
UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT / Jumlah keputusan hasil
inspeksi yang diterbitkan oleh UPT) x 100%

b. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusa t yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
Cara Perhitungan = (Jumlah rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan
oleh Pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT / jumlah
rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat dan diterima oleh
UPT) x 100%

c. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat / UPT lain
Cara Perhitungan = (Jumlah rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan
oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat/lUPT lain / jumlah
rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT) x 100%

d. Persentase rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT
Cara Perhitungan = (Jumlah rekomendasi dari lintas sektor terkait yang
ditindakl anjuti/dilaksanakan oleh UPT / jumlah rekomendasi yang diterima

dari lintas sektor terkait) x 100%

Realisasi indikator persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribusi yang dilaksanakan tahun 2024 sebesar 100% dari target
sebesar 100% atau dengan capaian 100% (Sangat Baik).
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b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 8 2024

Persentase keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan

Target Realisasi Capaian

113,69 114,63 114,94
/ 100

100 100

Grafik 14
Trend Realisasi Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil

Inspeksi Sarana Produksi Dan Distribusi Yang Dilaksanakan
Balai POM di Batam terus m elakukan upaya peningkatan setiap tahunnya.
Dapat dilihat pada grafik di atas, realisasi indikator persentase
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang
dilaksanakan terus meningkat setiap tahunnya. Realisasi dari tahun 2023
sampai 2024 sudah optimal sebesar 100%. Realisasi tahun 2024 jika

dibandingkan dengan realisasi awal periode Renstra meningkat sebesar 25%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM at au capaian nasional
5 -
Satker Target Realisasi cy%;;: uprieﬁn ’ _lC_ZaiZ?tan
Nasional
Batam 100,00 100,00 100,00 105,26
Ambon 100,00 100,00 100,00 105,26
Bengkulu 98,00 100,00 102,04 105,26
Gorontalo 100,00 100,00 100,00 105,26
Tabel 52

Perbandingan  Realisasi Antar Balai

Dari 4 Balai yang ada dalam klaster 2, target terendah adalah Balai POM di
Bengkulu sebesar 98%. Tiga Balai lainnya memiliki target sebesar 100%. Untuk

realisasi tahun 2024, seluruh Balai dalam klaster ini memperoleh 100%.
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Terhadapt argetnasional, seluruh balai memperoleh capaian di atas target yaitu
sebesar 105.26%.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Faktor -faktor yang mempengaruhi keberhasilan Ba lai POM di Batam mencapai

target adalah:

1 Penerapan yang baik terhadap SOP pelaksanaan surat tindak lanjut hasil
pemeriksaan

1 Monitoring dan evaluasi terhadap pembuatan surat tindak lanjut telah
dilaksanakan secara rutin

1 Penggunaan Aplikasi SIKD dan Srikan di untuk penyampaian surat
rekomendasi ke pusat sehingga proses surat menyurat dapat dilakukan lebih

cepat.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator ini

adalah

- Percepatan penerbitan surat Tindak Lanjut sesuai Timeline pemeriksaan
sehingga persentase rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh Balai POM di
Batam meningkat.

- Komunikasi dengan PIC Kedeputian terkait rekomendasi yang
ditind aklanjuti oleh Badan POM (Pusat)

- Monitoring dan evaluasi secara berkala dan berjenjang

f. Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Berdasarkan hasil tahun 2024 dan tahun -tahun sebelumnya, maka dalam
menindaklanjuti rekomendasi akan dilak ukan monitoring petugas dalam
pembuatan Tindak Lanjut hasil pemeriksaan dan persentase tindak lanjut akan

menjadi bahan evaluasi pada evaluasi internal.
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g. Tindak lanjut hasil evaluasi

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Awal Bulan AkSi Time Aksi Rencana Setelah
Evaluasi degk line rang AksiYang | Time Rencgna
Lanjut Sudah Belum line Aksi
(RATL) Selesai Selesai
Capaian Desember | Dalam Telah Telah
terhadap 2023 menindakl dilakuka dilakukan
target dapat anjuti n oleh monitorin
mencapai rekomenda Ketua g secara
100, maka si: akan TIM ruti n dan
diperlukan terus realisasi
upaya untuk melakukan sampai
mempertahan monitoring bulan Mei
kinerja petugas sebesar
tersebut dalam 100
dengan pembuatan
meningkatka TL hasil
n monitoring pemeriksa
oleh ketua an
tim
Capaian Mei 2024 Untuk Telah Telah
terhadap mempertah dilakuka dilakukan
target dapat ankan n oleh monitorin
mencapai realisasi Ketua g secara
100, maka yang TIM rutin dan
diperlukan optimal realisasi
upaya untuk maka sampai
mempertahan monit oring bulan Mei
kinerja pembuatan sebesar
tersebut tindak 100
dengan lanjut
meningkatka sesuai
n monitoring timeline
oleh ketua SOP Mikro
tim terus
dilakukan.
Akan
dilaksanak
an
sepanjang
tahun.
Evaluasi
Juni dan
evaluasi
Juli:
Rencana
aksi telah
dilakukan
dan efektif
dibuktikan
dgn
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Awal Bulan _Aks' Time Aksi Rencana Setelah
Evaluasi Tindak line Yang AksiYang | Time Rencana
Lanjut Sudah Belum line Aksi
(RATL) Selesai Selesai
seluruh
rekomenda
si/keputus
an telah
ditindaklan
juti
seluru hnya
Tabel 53
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi periode sebelumnya
h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kiner ja
Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
%
Target Realisasi Realls_a5| Target | Realisasi Capaian T|_ngkat_ Kriteria
dari Efisiensi
Pagu
0,
60.056.529,41 | 60.055.995 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 0,00 100%
(Efisien)
Tabel 54

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indika tor Persentase keputusan / rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi
dan distribusi yang dilaksanakan

Seperti tersaji pada tabel di atas, persentase capaian indikator kinerja lebih
tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran sehingga
pemanfa atan anggaran untuk mencapai target indikator dikategorikan efisien.
Anggaran antara lain digunakan untuk aktivitas menindaklanjuti rekomendasi.
Anggaran yang dibutuhkan adalah pembelian ATK dan anggaran operasional
pendukung. Koordinasi dilakukan secara d aring, serta pemanfaatan aplikasi
persuratan elektronik

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Atas informasi kinerja tahun 2023 bahwa percepatan pelaksanaan rekomendasi
dan monitoring berjenjang terhadap pembuatan tindak lanjut efektif untuk
mengo ptimalkan pencapaian target maka kegiatan hal -hal tersebut
dilaksanakan juga pada tahun 2024 sehingga realisasi dapat dicapai sebesar
100%.
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11. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

a. Perbandingan realisa si dengan target tahun 2024

Realisasi
%Capaian thd
Target > = o Target tahun Kategori Notifikasi
s} 2 ) 2024
a > T
S S O
g | & | <
Sangat Baik .
72,10 - - 85,80 119,00 100% < x
Tabel 55
Realisasi Dan Capaian Indikator Persentase Keputusan/Rekomend asi Hasil

Inspeksi Yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan

Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan

oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan
tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribu si Obat dan Makanan.
Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi,
saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi Ketentuan.
Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam
menindaklanjuti  hasil pengawasan, antara lain:

- pelaku usaha

- lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi,

maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)

Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan,
peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan 1zin/Pencabutan NIE dan

atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana
produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil
pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID ), hasil pengawasan label,
penanganan kasus, pengaduan konsumen. Tindak lanjut adalah
feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap keputusan/rekomendasi

hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT. Dasar penerbitan
keputusan/rekomendasi mengacu pada pe doman pengawasan dan pedoman

tindak lanjut pengawasan.
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Realisasi indikator ini pada tahun 2024 adalah sebesar 85.80% dari target

sebesar 72.10% atau dengan capaian sSadgatsar 119

Baik 6 .
b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 202 0 0 2024

Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi
sarana produksi dan distribusi yang
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan

Target Realisasi ss===Capaian

135,42

106,50 etz 114,30 119,00

85,80
62900 65,18 63100 72,01 2520

Grafik 15
Trend Realisasi Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeks
sarana produksi dan distribusi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

Melihat grafik di atas, realisasi indikator realisasi persentase

keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan pada rentang tahun 2020

terus meningkat. Realisasi tertinggi selama empat tahun terakhir adalah
realisasi pada tahun 2024. Sedangkan untuk capaian terhadap target s
tahun, tertinggi pada tahun 2020. Hal tersebut dikarenakan target tahun 2020
paling rendah. Perbandingan tahun akhir Renstra dengan tahun awal Renstra,
realisasi meningkat cukup besar yaitu dengan selisih peningkatan 29.06 atau

persentase peningkata n sebesar 45.48%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

-2024

etiap

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi P Target
Tahunan -
Nasional
Batam 72,10 85,80 119,00 114,40
Ambon 83,70 94,99 113,49 126,65
Bengkulu 80,00 90,03 112,54 120,04
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% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi P Target
Tahunan .
Nasional
Gorontalo 86,50 93,04 107,56 128,86
Tabel 56

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Realisasi indikator kinerja persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh pem  angku kepentingan dari seluruh Balai POM dalam
klaster 2 mampu melampaui target masing -masing. Terhadap target nasional,
seluruh Balai POM dalam klaster ini mampu melampaui target tersebut. Capaian

terhadap target masing -masing yang tertinggi adalah Balai POM di Batam.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Realisasi indikator persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana

produksi dan distribusi yang dilaksanakan pada tahun 2024 mampu melampaui

target. Perhitungan realisasi didapatkan dari 384 tindak lanjut dari 532

rekomendasi yang terdiri dari:

1 Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pelaku usaha. Tindak lanjut atas rekomendasi seba nyak 373 tindak lanjut
dari rekomendasi yang diterbitkan sebanyak 521 rekomendasi atau dengan
persentase sebesar 71,59%. Terdapat 148 rekomendasi yang belum
ditindaklanjuti, terdiri dari 79 rekomendasi terkait obat, 1 rekomedasi obat
bahan alam, 1 rekomend asi terkait kosmetik dan 67 rekomendasi terkait
pangan.

1 Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
lintas sektor. Rekomendasi sebanyak 11 rekomendasi, dan keseluruhannya

telah ditindaklanjuti atau dengan persentase sebesar 1 00%.

Tercapainya target tahun 2024 tidak terlepas dari upaya proaktif Balai POM di
Batam dengan melaksanakan komunikasi yang aktif dilakukan dengan lintas
sektor maupun pelaku usaha. Pada tahun 2024 Balai POM di Batam telah
melaksanakan kegiatan desk CAPA sebanyak 2 kali dengan jumlah peserta
sebanyak 20 sarana. Desk CAPA ini bertujuan untuk membantu sarana agar
lebih memahami prinsip pembuatan CAPA dan manfaatnya bagi sarana sendiri.
Dengan adanya desk CAPA diharapkan sarana dengan cepat dan tepat dapat

menindaklanjuti hasil temuan pemeriksaan sarana.
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Program/kegiatan yang telah dilakukan untuk mencapai target dari indikator ini

adalah

1. Layanan konsultasi CAPA dibuka lewat jalur telepon dan whatsapp setiap
jam kerja

2. Komunikasi dengan Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota terkait tindak lanjut
hasil pemeriksaan sarana IRTP

3. Monitoring dan evaluasi tindak lanjut hasil pengawasan yang dilakukan
setiap bulan

4. Permintaan tindak lanjut hasil pemeriksaan dimaksimalkan melalui surat

5. Pelaksanaan Desk CAPA

f. Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2024 dengan realisasi yang dapat melampaui
target maka hal -hal yang sama aka n dilaksanakan tahun berikutnya. Selain itu
hasil evaluasi tahun berikutnya yang akan dilaksanakan akan menjadi

perhatian untuk merumuskan Rencana Tindak Lanjut jika diperlukan.

g. Tindak lanjut hasil evaluasi

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Bulan .AKSi Time Aksi Rencana Setelah
Awal Evaluasi Tindak line Yang AksiYang | Time Rencana
Lanjut Sudah Belum line Aksi
(RATL) Selesai Selesai
Dianggap Desember | Balai POM Desk Dengan
perlu 2023 di Batam CAPA memberikan
dilakukan akan belum surat
Desk kembali perlu permintaan
CAPA melaksanak dilakukan penyelesaian
untuk an , CAPA,
meningka pertemuan dimaksim terpantau
tkan Desk CAPA alkan persentase
penyelesa yang dengan realisasi
ian CA PA bertujuan pembuata meningkat
oleh untuk n surat dari tahun
sarana membantu perminta 2023
sarana an
memahami kembali
CAPA yang CAPA
akan dibuat
sehingga
CAPA
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi

Rencana Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Bulan _AkSi Time Aksi Rencana Setelah
Awal Evaluasi Tindak line Yang Aksi Yang | Time Rencana

Lanjut Sudah Belum line Aksi

(RATL) Selesali Selesai
tersebut
dapat lebih
cepat
diselesaika
n.

Desk CAPA
belum
dapat
dilakukan
masih
padatnya
jadwal
kegiatan
substansi
pemeriksaa
n terutama
untuk
intensifikasi
pangan dan
pelatihan
(panggilan
pusat),
namun
diberikan
surat
permintaan
feedback
terhadap
surat
tindak
lanjut yang
belum
direspon
oleh pelaku
usaha
(Maret
2024)
Dianggap Januari Masih Terhadap Sampai
perlu 2024 terdapat rekomend dengan
dilakukan rekomendas asi yang bulan Mei,
upaya i yang di TL belum di persentase
untuk TL, pada realisasi
meningka bulan meningkat
tkan Januari dibandingka
penyelesa telah n tahun

ian dilakukan 2023
tindaklanj perminta
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Bulan _AkSi Time Aksi Rencana Setelah
Awal Evaluasi Tindak line Yang AksiYang | Time Rencana
Lanjut Sudah Belum line Aksi
(RATL) Selesai Selesai
ut oleh an/
pemangk bersurat
u kembali
kepenting kepada
an sarana
yang
belum
menindak
lanjuti.
Beberapa
sarana
sudah
menindak
lanjuti
(Januari
2024)
Dimaksi
malkan
dengan
pembuata
n surat
perminta
an
tindaklan
jut hasil
pemeriks
aan (Mei
2024)
Terdapat Februari Akan Telah Rekomendasi
rekomend 2024 melakukan dilakukan sudah di
asi yang surat koordinas tindaklanjuti
belum langsung i langung oleh Dinkes
ditindakla dan sudah dengan terkait
njuti oleh dikoordinas PIC dari
Dinas ikan Dinas
Kesehata dengan PIC Kesehata
n dinkes n
untuk di TL Karimun
dan
Arahan Ka rekomend
Balai: asi telah
Dikarenaka ditindakla
n srikandi nuti
masih ada
kendala
maka
untuk surat
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi

Rencana Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Bulan Aksi Time Aksi Rencana Setelah
Awal Evaluasi Tindak line Yang Aksi Yang | Time Rencana
Lanjut Sudah Belum line Aksi
(RATL) Selesali Selesai
tindaklanju
t ke Dinas
kesehatan
di Provinsi
Kepualauan
Riau
menggunak
an manual

Mengoptima
lkan
pemantaua
n terhadap
surat

tindak
lanjut

Perlu Mei 2024 | Untuk Telah Target 2024
upaya rekomendas dilaksana dapat
peningkat i yang kan terlampaui
an belum di TL sesuai
rekomend - Penerbitan rekomend
asi yang surat asi
ditindakla permintaan
njuti kembali
untuk CAPA
mencapai - Penerbitan
target surat
evaluasi
CAPA
sarana
tepat waktu

Monitoring
penerimaan
CAPA

Akan

dilak sanaka
n sepanjang
tahun.

Evaluasi
Juni dan
evaluasi
Juli:
Rencana
aksi telah
dilakukan
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi

Rencana Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Bulan Aksi Time Aksi Rencana Setelah
Awal Evaluasi Tindak line Yang Aksi Yang | Time Rencana
Lanjut Sudah Belum line Aksi
(RATL) Selesali Selesai
dan efektif
dibuktikan
dgn seluruh
rekomendas
i’lkeputusa
n telah
ditindaklanj
uti
seluruhnya

Tabel57
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya

h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi

% Tingkat
Target Realisasi Realisasi Target | Realisasi | Capaian ngkat Kriteria

- Efisiensi

dari Pagu
132.875.020,41 | 84.755.320 | 6379 | 7210 | 8580 | 119,00 0,87 88%
(Efisien)
Tabel 58

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Indikator Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi

Dan Distribusi Yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan
Seperti tersaji pada tabel di atas, persentase capaian indikator kinerja lebih
tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran sehingga
pemanfaatan anggaran untuk mencapai target indikator Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produks i Dan Distribusi Yang
Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan dikategorikan efisien. Kegiatan
yang mendukung capaian Indikator ini pada tahun 2024 seperti Desk CAPA
dilakukan secara daring sehingga hanya menggunakan anggaran operasional.
Tingkat efisiens i yang hanya sebesar 88% dikarenakan terdapat kegiatan bimtek
pengelolaan obat di sarana pelayanan kefarmasian dan desk CAPA masuk dalam

anggaran yang diblokir.
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i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Atas informasi kinerja tahun 2023 bahwa terdapat banyak rekomendasi yang
belum ditindaklanjuti oleh pelaku usaha, maka pada tahun 2024 Balai POM di
Batam melakukan peningkatan Desk CAPA secara daring kepada pelaku usaha
yang bertujuan membantu pelaku usaha untuk mempercepat menindaklanjuti
hasil pemeriks aan. Selain itu realisasi tahun 2023 menjadi dasar penetapan
target tahun 2024.

12. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi
%Capaian thd
Target =y = @ Target tahun Kategor i Notifikasi
8 2 s 2024
Qo > =
I
5 5| &
o o e
Sangat Baik .
99,50 4192 | 4196 99,90 100,41 100% < x
Tabel 5 9

Realisasi Dan Capaian Indikator Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi
Yang Diselesaikan Tepat Waktu

Keputusan penilaian sertifikasi mencakup:

1. Suratrekomendasi pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan tahap 3) dal am
rangka pendaftaran produk OT

2. Hasil Pemeriksaan sarana produksi SK dalam pendaftaran produk

3. Surat rekomendasi pemenuhan aspek CPKB dalam rangka pendaftaran
produk kosmetik

4. Surat rekomendasi pendaftaran produk pangan dalam rangka mendapatkan
nomor izin ed ar

5. Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB

6. Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, Kosmetik dan Pangan
Olahan

7. Surat hasil pemeriksaan importir kosmetik/obat tradisional/suplemen
kesehatan dalam rangka pendaftaran pro duk impor OT, Kos, SK

8. Sertifikat hasil pengujian sampel pihak ketiga
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Yang dimaksud tepat waktu adalah tidak melewati timeline yang telah
ditentukan dari surat permohonan diterima hingga diterbitkan keputusan
penilaian. Realisasi indikator ini tahun 2024 a dalah sebesar 99.90% dari target
sebesar 99.5% atau dengan capaian terhadap target sebesar 100.41% dengan

krit eangaaBaik 6 .

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 02024

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

Target Realisasi Capaian

102,82 101,75 103,60

/ Z L

. 93100 94 96,65 95,0096,66 96,099,46

Grafik 16
Trend Realisasi Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi Y ang
Diselesaikan Tepat Waktu

Melihat grafik di atas, realisasi indikator persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu pada rentang tahun 2020 -2024 terus
meningkat. Sedangkan untuk capaian terhadap target tahunan, capaian tahun
2023 lebih tinggi jika dibandingkan dengan capaian tahun 2021, 2022 dan 2024
namun lebih rendah jika dibandingkan dengan capaian tahun 2020 karena
target tahun 2020 paling rendah. Jika dibandingkan antara realisasi tahun
akhir Renstra (2024) dengan realisas i tahun 2020 sebagai tahun awal renstra
maka realisasi mengalami peningkatan dengan selisih 6.81% atau dengan

persentase peningkatan sebesar 7.05%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IK U BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi P Target
Tahunan .
Nasional
Batam 99,50 99,90 100,41 102,99
Ambon 100,00 100,00 100,00 103,09
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% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi P Target
Tahunan )
Nasional
Bengkulu 100,00 100,00 100,00 103,09
Gorontalo 100,00 100,00 100,00 103,09
Tabel 60

Perb andingan Realisasi Antar Balai

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu Balai
POM di klaster 2 dapat melampaui masing -masing target maupun target
nasional. Jika dilihat dari target indikator, Balai POM di Batam belum 100%
seperti balai lainnya. Hal tersebut perlu juga ditinjau dari jumlah pengajuan
sertifikasi yang diterima dari masing -masing balai seperti pengajuan SKI, SKE
dan lainnya sehingga akan mempengaruhi beban kerja. Pada tahun 2024 balai
POM di Batam menerbitkan seb  anyak 4.196 sertifikasi.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Tercapainya target indikator persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu dipengar  uhi oleh:

1. Dengan adanya penempatan pegawai khusus pelayanan sertifikasi. Petugas
layanan sertifikasi telah memiliki kompetensi untuk mengevaluasi dokumen
Sertifikasi yang masuk baik dokumen SKI/SKE, dokumen rekomendasi
kosmetika, Obat tradisional dan doku men pengajuan izin penerapan cara
produksi pangan olahan yang baik. Petugas Sertifikasi telah mendapatkan
bimbingan teknis dan magang terkait komoditi tersebut.

2. Monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara terus menerus.

3. Prioritas kegiatan untuk pelayan an publik SKI/SKE dan sertifikasi. Hal ini
sesuai dengan inovasi yang diciptakan oleh Balai POM di Batam yaitu
Sipandan SKI/SKE dan PESAN . Namun jika melihat data diatas, masih
terdapat SKI yang tidak tepat waktu, beberapa penyebab diantaranya adalah
Kend ala yang dihadapi adalah sistem e  -bpom yang terkadang tidak stabil
dan down sehingga menghambat saat pengevaluasian dokumen SKI/SKE.
Untuk mengantisipasi gangguan sistem tersebut BPOM di Batam melakukan
koordinasi dengan Pusdatin BPOM RI dan mengirimkan p ermasalahan
tersebut ke ITSM Badan POM RI.

4. Pemenuhan terhadap SLA pengujian yang telah ditetapkan didukung oleh

pelaksanaan pengadaan bahan kebutuhan laboratorium sesuai kebutuhan
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dan tepat waktu, termasuk pemeliharaan alat laboratorium sehingga dapat
bekerja optimal. Penerapan sistem manajemen mutu berdasarkan ISO
17025:2017 dan pelaporan hasil uji serta penerbitan sertifikat hasil uji
secara konsisten dan tepat waktu juga memberikan kontribusi terhadap

pencapaian keberhasilan target yang telah ditetapkan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Program/kegiatan yang menunjang pencapaian target indikator ini adalah
inovasi -inovasi terkait sertifikasi
Sipandan SKI/ SKE dan PESAN

2. Peningkatan kompetensi

1. Melaksanakan dan pengujian  yaitu

petugas untuk memastikan ketepatan dan
kecepatan proses sertifikasi. Pada tahun 2024 terdapat beberapa pegawai
yang baru di sertifikasi dan telah dilakukan peningkatan kompetensi.

3. Tersedianya layanan WA sertifikasi sehi

ngga mempercepat proses

komunikasi. Hal tersebut sangat membantu proses saat terjadi

kendala/atau perlunya klarifikasi antara petugas dan pemohon

f. Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Berdasarkan evaluasi kinerja tahun 2024 dimana target dapat terlampaui

sehingga tidak ada rencana aksi tindak lanjut yang dirumuskan. Mengingat

berdasarkan draft renstra bahwa indikator ini tidak diberlakukan lagi maka,

pelaksanaan sertifikasi akan mengacu pada perencanaan yang terbaru.

g. Tindak lanjuth  asil evaluasi
Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Aksi . Rencana Aksi Rencana Setelah
Awal EBullan _ Tindak 1;' me Yang Sudah Aksi Time Rencana
valuast Lanjut ne Selesai Yang line Aksi
(RATL) Belum
Selesai
Terdapa t Desember Melakukan Telah Petugas
petugas 2023 peningkata dil aksanakan baru di
baru di n melalui Ideas. fungsi
fungsi kompetensi Pegawai an. sertifikasi
sertifikasi bagi Paniyati, S.Farm, telah
yang perlu petugas Apt, Hani Dwi dilakukan
peningkata layanan Kustanti, S.Si, peningkat
n sertifikasi Apt dan Veni an
kompetensi yang belum kompeten
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Aksi _ Rencana Aksi Rencana Setelah
Awal EBullan . Tindak -I;I me Yang Sudah Aksl Time Rencana
valuas Lanjut Ine Selesai Yang line Aksi
(RATL) Belum.
Selesai
pernah Tripuspitawati si melalui
mendapatk Hasan, S.H IDEAS
an Bimtek
terkait
layanan
sertifikasi
(adanya
pergantian
petugas)
Terdapat Februari Petugas Telah ditetapkan Pada
SKl yang 2024 yang jadwal piket bulan
diterbitka melakukan untuk men TL Maret,
n melewati dinas permohonan seluruh
timeline dalam kota sertifikasi yang sertifikasi
akan masuk. yang
berangkat diterbikta
setelah jam Perhitungan n sesuai
12 timeline untuk timeline
indikator ini
Arahan menggunakan
Kepala timeline pusat.
Balai:
Dibuatkan
jadwal
piket untuk
mengakom
odir
penilaian
sertifikasi.
Pada akhir Februari Arahan Perhitungan Sampel
bulan Mei, 2024 Kepala realisasi dimaksud
masih Balai: Aga r indikator telah telah diuji
terdapat perhitunga dilakukan sesuai dan tidak
sampel n indikator timeline dari melebihi
yang kinerja Badan POM timeline
belum menggunak (pusat).
selesai uji an timeline Sedangkan untuk
pusat, meningkatkan
sedangkan pelayanan maka
timeline Balai POM di
terkait Batam
inovasi mempersingkat
digunakan waktu
untuk penyelesaian SKI
evaluasi dan SKE,
inovasi perhitungan
tersebut
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi

Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Bulan Aksi —_— Rencana Aksi Rencana Setelah
Awal ol Tindak |' Yang Sudah AkSI 1 Jime | Rencana
valuasi Lanjut ne Selesai Yang Aksi

(RATL) Belum.
Selesai

line

digunakan untuk
mengevaluasi
inovasi yang
dijalankan.
Pada akhir Mei 2024 Belum Telah dilakukan Sampel
bulan Mei, selesai: pengujian dimaksud
masih A 3 san sebelum timeline telah diuji
terdapat ikan dari berakhir dan tidak
sampel Balai melebihi
yang Budidaya timeline
belum lkan,

selesai uji Batam,

SPU 2 Mei

A 2 san
bakso dari
PANJANG
BAKSO.

SPU 15

A 1 san
sambal
udang, SPU
31 Mei

A 2 san
NAPZA,
SPU 31 Mei

Belum
selesai diuji
karena
masih
mengant ri
alat
laboratoriu
mnya .
Seluruhnya
belum
melewati
timeline

Arahan
Kepala
Balai: agar
diselesaika
n sebelum
melewati
timeline
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi

Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Bulan Aksi tme | RencanaAksi Rencana Setelah
Awal ol Tindak |' Yang Sudah AkSI 1 Jime | Rencana
valuas Lanjut Ine Selesai Yang line Aksi

(RATL) Belum.
Selesai

terdapat Juni Katim Telah dilakukan Sampel
sampel P3 Pengujian: pengujian pihak
yang Melakukan sebelum timeline ketiga
belum clock off berakhir SPU s.d
selesai uji pada Juni telah
tanggal 20 - selesai
24 Mei diuji
2024
dikarenaka
n sampel
rutin juga
uji logam
dan
mendekati
timeline

Arahan
Kepala
Balai: jika
kondisi
seperti ini,
agar
kedepanny
a
mempriorit
askan
sampel
pihak
ketiga
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Kondisi
Awal

Rekomendasi

Progress Rencana Aksi

Bulan
Evaluasi

Rencana
Aksi
Tindak
Lanjut
(RATL)

Time
line

Rencana Aksi
Yang Sudah
Selesai

Belum Selesai

Rencana
Aksi
Yang

Belum
Selesai

Time
line

Kondisi
Setelah
Rencana
Aksi

Terdapat
sampel
yang tidak
dapat diuji
karena
alat lab
(AAS)
rusak

Juli

Terdapat 6
sampel
(SPU tgl 17
Juli 2024)
yang dalam
tahap
pengujian.
Belum
melewati
timeline.
Ketua Tim:
Belum bisa
diselesaika
n
pengujian,
karena alat
Lab (AAS)
mengalami
kerusakan.
AAS untuk
pengujian
logam berat

Kepala
Balai:
Diupayaka
n untuk
menyelesai
kan
perbaikan
AAS lebih
cepat agar
penyelesain
pengujian
bisa tepat
waktu. AAS
juga
diperlukan
untuk
pengujian
sampel
UMKM.
Jika
penyelesaia
n

pengujian
sampel

AS lab kosmetik
telah selesai
dilakukan
perbaikan di
tanggal 26
Agustus 2024.
AAS lab pangan
mengalami
kerusakan, dan
akan dilakukan
perbaikan pada
tahun ini

Perbaikan
alat lab
(AAS)
telah
selesai
dilaksana
kan dan
sampel
telah
selesai
diuji
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi

Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Aksi Rencana Aksi Rencana Setelah

Awal Bulan Tindak Time Yang Sudah Aksl Time Rencana

Evaluasi . line . .
valuasl Lanjut ! Selesai Yang Aksi
Selesai

line

pihak
ketiga
melebihi
waktu yang
dijanjikan
pada saat
penerimaa
n sampel,
agar ada
pemberitah
uan kepada
pelanggan

PPK: AAS
target
selesai
diperbaiki
tgl 17
Septembe r
2024. Akan
dicoba
diselesaika
n lebih
cepat (12
agustus
2024
teknisi
akan dtg ke
Batam)

Tabel 61
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya

h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
% Tingkat
Targe t Realisasi Realisasi | Target | Realisasi | Capaian ngxat Kriteria
- Efisiensi
dari Pagu
100%
233.879.029,41 218. 332 .996 93,35 99,50 99,90 100,41 0,08 )
(Efisien )
Tabel 62
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu

L .. | 57

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM II




Seperti tersaji pada tabel di atas, persentase capaian indikator kinerja lebih

tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran sehingga

pemanfaatan anggaran untuk mencapai target indikator Persentase keputusan

penila ian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dikategorikan efisien.

Anggaran antara lain digunakan untuk aktivitas :

1 Audit dalam rangka sertifikasi sarana produksi dan distribusi obat dan
makanan serta pendaftaran produk

1 Workshop Registrasi Pangan Olahan untuk Fasilitator Pangan

9 Bimbingan Teknis Fasilitator Pendampingan UMKM Obat Tradisional

9 Pelatihan Teknis Penilaian Dokumen Informasi Produk (DIP) Kosmetik
Tingkat Dasar untuk UPT tahun 2024

1 Pelayanan Helpdesk Sertifikasi bagi UKM (Halal Fair kepri 2024)

9 Pelatihan Inspektur Kosmetik Junior Tahun 2024

1 Pelatihan Inspektur CDOB Junior bets 2 Tahun 2024

1 Workshop "™Adapting to Global Trends: How Smes Can Lead in Ethical
Beauty"" di Yogyakarta"

1 Koordinasi terkait pembangunan sentra umkm pangan dalam rangka IP
CPPOB dan PMR di Kab.atuna

1 Koordinasi teknis sertifikasi cdob di P3OMN

1 Pengadaan reagensia media mikrobiologi sampel pihak ketiga

1 Belanja operasional

1 Kegiatan Pelayanan Prima Pre -Audit Sertifikasi CPPOB (anggaran diblokir)

dilakukan bersamaan dengan Kegiata n Sosialisasi Dan Desk Registrasi

Dalam Rangka Jemput Bola Registrasi Pangan Olahan

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Dari hasil pengukuran kinerja tahun 2023, dimana sertifikasi dapat melampaui
target maka target tahun 2024 dilakukan penyesua ian berdasarkan realisasi
tahun 2023.
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13. Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi
=2 = = %Capaian thd . e
%]
Target § é g Target tahun 2024 Kategori Notifikasi
Qo > =
£ 5 o
g | & | «
88,70 58 | 72 | 80,56 90,82 - O/fu"gp L O

Tabel 63
Realisasi Dan Capaian Indikator Persentase Sarana Produksi Obat Dan
Makanan Yang Memenuhi Ketentuan

Sarana produksi Obat dan Makanan adalah jumlah sarana produksi obat

(meliputi Industri Farmas i, fasilitas bahan baku obat, produk biologi, dan sarana

khusus), Industri Obat Tradisional (I0T), Industri Ekstrak bahan Alam (IEBA),

Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT), Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT),

Industri Suplemen Kesehatan, Industri Kosmetik, Industri Pangan Olahan, dan

Industri Rumah Tangga Pangan. Dasar penetapan sarana produksi MK/TMK

mengacu pada pada:

1) Per BPOM NO. 19 tahun 2020 tentang pedoman tindak lanjut pengawasan
Obat dan bahan Obat

2) Keputusan Kepala BPOM No. HK.02.02.1.2.02.20.50 Tah un 2020 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetika

3) Peraturan Badan POM no 19 tahun 2021 tentang Pedoman Tindak Lanjut
Hasil Pengawasan Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetika

4) Keputusan Kepala Badan POM No. HK. 02.01.1.2.05.20.166 Tahun 2020
tentang Pedoman Tindak Lanjut 3. Pengawasan Pangan di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan

5) SOP Makro

Sarana produksi yang dihitung sebagai capaian adalah sarana produksi yang
diperiksa sesuai dengan catchment area. Sar ana yang dihitung adalah sarana
yang masih aktif. Realisasi indikator ini pada tahun 2024 adalah sebesar 80.56%

dari target sebesar 88.70% atau dengan capaian terhadap target sebesar sebesar
90.82% dengamrcuklpoi. teri a 0
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b. Perbandingan Realisasi Dan Capaia n Tahun 2020 8 2024

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan

Target Realisasi ss===Capaian

136,32
114,35 106,25

88,61
62,89 60,0&3!75 65,00

Grafik 17
Trend Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan memenuhi ketentuan yang
berada di wilayah kerja Balai POM di Batam selama periode Renstra 2020 -2024
terus meningkat setiap tahunnya. Realisasi tertinggi diperoleh pada tahun 2023

dan terendah pada tahun 2020. Jika dibandingkan realisasi tahun 2024
sebagai tahun akhir Renstra dengan tahun 2020 sebagai tahu awal Renstra

maka realisasi mengalami peningkatan cukup besar dengan selisih kenaikan

26.19 atau persentase kenaikan sebesar 41.64%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Target
Tahuna n -
Nasional
Batam 88,70 80,56 90,82 -
Ambon 80,00 81,33 101,67 -
Bengkulu 76,36 58,93 77,17 -
Gorontalo 70,00 69,57 99.39 -
Tabel 64

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Target persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi
Ketentuan Balai POM di Batam paling tinggi jika dibandingkan dengan target
Balai POM dalam klaster ini. Realisasi Balai POM di Ambon dan Balai POM di
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Batam berada di atas 80%, sedangkan realisasi Balai POM di Bengkulu dan Balai
POM di Gorontalo berada di baw ah 70%.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Sarana produksi yang diperiksa pada tahun 2024 sebanyak 72 sarana dari target
sebanyak 67 sarana atau 107.46% dari target. Adap un sarana produksi obat dan

makanan yang diperiksa pada tahun 2024 terdiri dari:

) Jumlah sarana
Sarana Produksi o MK TMK %
yang diperiksa

Industri Kosmetik 4 3 1 75,00%
Industri Pangan 48 42 6 87,50%
Industri Rumah Tangga 19 12 7 63,16%
Pangan

Usaha Keci | Obat 1 1 0 100%

Tradisional (UKOT)

Jumlah 72 58 14 80,56%

Tabel 65

Sarana Produksi Obat dan Makanan Yang Diperiksa
Dalam pengawasan sarana produksi, Balai POM di Batam memberlakukan
pemberian sanksi tindak lanjut bertingkat berdasarkan hasil pemeriks aan
sarana. Dengan pemberlakuan hal seperti itu berdampak pada meningkatnya
kepatuhan pelaku usaha yang diindikasikan dengan tercapainya target sarana
produksi yang memenuhi ketentuan. Selain itu, Balai POM di Batam terus
menerus memberikan pembinaan dan b imbingan kepada pelaku usaha. Namun
dalam pemeriksaan sarana tahun 2024, ditemukan sarana yang TMK. Temuan
penyimpangan pada sarana Industri Kosmetik yaitu adanya izin penerapan Cara
Produksi Kosmetik yang Baik (CPKB) telah habis masa berlakunya, kondisi f isik
bangunan yang mengalami kerusakan dan menimbulkan cemaran. Temuan
penyimpangan pada industri pangan MD berupa rancang bangun, konstruksi,
dan penempatan ruang produksi yang terbuka dan tidak memadai (kondisi
dinding, lantai atau atap langit langit men galami kerusakan), pelaksanaan
produksi yang tidak sesuai ketentuan higiene dan sanitasi, Inkonsistensi

pelaksanaan proses produksi dengan SOP atau peraturan, tidak rutin
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melakukan pengujian produk akhir. Temuan penyimpangan pada sarana IRTP
yaitu terkait higiene dan sanitasi yang tidak memadai serta hasil pemeriksaan
TMK label pada kemasan produk. Hasil pemeriksaan sarana telah ditindaklanjuti

sesuai pola tindak lanjut sesuai prosedur yang ada

Berdasarkan realisasi capaian pemeriksaan sarana produksi sebes ar 80,56%
dari target 88,70%, beberapa faktor yang menyebabkan penurunan kinerja
antara lain:

a. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM)

- Jumlah tenaga Inspektur Pengawas Obat dan Makanan yang
tersertifikasi yang terbatas dibandingkan dengan jumlah sarana
produ ksi yang harus diperiksa.

b. Kendala Teknis dan Operasional

- Target pengawasan yang lebih tinggi dibandingkan rata -rata tahun
sebelumnya.

- Hambatan dalam koordinasi dengan pihak industri atau produsen
terkait jadwal inspeksi.

c. Faktor Kepatuhan Pelaku Usaha

- Masih rendahnya kesadaran pelaku usaha untuk menerapkan Cara
Produksi Yang Baik (CPPOB, CPKB, atau CPOTB) dalam memenuhi
persyaratan regulasi.

- Upaya menghindari pemeriksaan oleh beberapa pelaku usaha yang
belum memenuhi standar.

d. Kondisi Eksternal dan Regulasi

- Tahun 2024 cukup banyak sarana produksi yang habis masa berlaku
perizinan produksinya dan banyak pelaku usaha yang belum
mengetahui/menyadari untuk memperbarui perizinannya.

- Faktor cuaca atau kondisi geografis yang menghambat akses ke lokasi
tertentu.

- Keterbatasan anggaran atau modal pelaku usaha dalam penerapan
CPPOB / CPKB / CPOTB terutama bagi pelaku usaha UMKM.
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Alternatif Solusi yang Telah Dilakukan
a. Optimalisasi SDM dan Teknologi

- Menyediakan pelatihan bagi petugas untuk meningkatkan efisiensi dan
komp etensi pemeriksaan sarana produksi.

- Memanfaatkan teknologi digital dalam pemantauan dan pelaporan hasil
inspeksi.

b. Peningkatan Fasilitas dan Sarana Operasional

- Memanfaatkan sistem koordinasi terpadu untuk efisiensi penjadwalan
inspeksi.

c. Edukasi dan Pembinaa n Pelaku Usaha

- Mengadakan sosialisasi dan bimbingan teknis kepada industri agar lebih
siap dalam memenuhi standar produksi.

- Pemberian insentif bagi pelaku usaha yang patuh terhadap regulasi
sebagai bentuk apresiasi dan dorongan kepatuhan dengan bentuk
program pendampingan UMKM bagi skala usaha industri kecil dan
menengah

d. Perbaikan Regulasi dan Koordinasi Antar Instansi

- Evaluasi kebijakan pemeriksaan agar lebih fleksibel tetapi tetap ketat
dalam pengawasan.

- Meningkatkan sinergi dengan instansi terkait untuk mengatasi kendala

regulasi dan mempercepat proses perizinan atau inspeksi.

Dengan langkah -langkah tersebut, diharapkan efektivitas pemeriksaan sarana
produksi obat dan makanan oleh Balai POM di Batam dapat meningkat di

periode selanjutnya.

e. Analisisprogram /kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator ini adalah
pengawasan dan pembinaan yang berkelanjutan yang dilaksanakan oleh Balai
POM di Batam serta stakeholder  terkait selama ini. Pada tahun 2023 Balai POM
di Batam telah melaksanakan tiga kali kegiatan bimbingan dan pembinaan
terkait dengan CPPOB dan CPOTB serta Desk CAPA. Balai POM di Batam
mengundang UMKM untuk dilakukan pembinaan. Selain itu aktivitas Desk

CAPA yang dilaksanakan setiap tahun dapat menjadi aktivitas pembinaan

L. 63

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM II




kepada sarana oleh Balai POM di Batam sehingga sarana/pelaku usaha lebih

memahami terkait syarat/standar yang berlaku.

Program/kegiatan yang yang dilakukan Balai POM di Batam terkait dengan
indikator persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi

ketentuan diantaranya:

1. Melakukan analisa risiko untuk menetapkan target pemeriksaan sarana
-CPPOB terhadap sarana Produksi (MD)

2. Melakukan Bimbingan Teknis IP

yang tidak memenuhi ketentuan

3. Telah dilakukan pembinaan lisan bersama dinas kesehatan kepada pelaku

usaha dan rekomendasi tertulis ke dinas kesehatan setempat

4. Berkoordinasi dengan dinas terkait untuk tindak lanjut hasil pemeriksaan

f. Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peni

Melihat hasil pemeriksaan sarana produksi tahun 2024 dimana terdapat sarana

yang tidak memenuhi ketentuan, maka terhadap sarana

diterbitkan

rekomendasi

pelaksanaan CAPA.

hasil

g. Tindak la njut hasil evaluasi

ngkatan

-sarana tersebut telah

inspeksi yang selanjutnya akan dipantau

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Belum Selesai Kondisi
Kondisi R(.engana ) Reﬁca”a Rencana Setelah
Awal Bulan Aksi Tindak Time Aksi Yang ] ) Rencana
Evaluasi Lanjut line Sudah Aksi Yang T.|me Aksi
(RATL) Selesai Belum | line
Selesai
Dari hasil Desember | Berdasarkan Telah Bimbingan
pemeriksaa 2023 hasil dilakukan teknis telah
n sarana, evaluasi Bimbingan diberikan
dinilai kinerja Teknis kepada
diperlukan tahun 2023 IPCPPOB sarana yang
pemberian dimana yang terhadap TMK. Hal ini
bimbingan dilakukan sarana MD akan
kepada Balai POM di yang tidak meningkatka
sarana Batam memenuhi n
selama ini ketentuan pemahaman
mampu pada tangg al sarana
meningkatka 4-5 Maret sehingga
n persentase 2024 dapat
sarana memenubhi
produksi ketentuan
Obat dan yang berlaku
Makana n
yang
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Belum Selesai Kondisi
Setelah
Rencana
Aksi

Rencana Rencana
Bulan Aksi Tindak Time | AksiYang Rencana _
Evaluasi Lanjut line Sudah Aksi Yang Time

(RATL) Selesai Belum_ line
Selesai

Kondisi
Awal

memenuhi
ketentuan
maka Balai
POM di
Batam akan
meneruskan
aktifitas -
aktifitas
pengawasan
seperti tahun
sebelumnya
yaitu dengan
melaksanaka
n
pemeriksaan
sarana
produksi
obat dan
makanan
sesuai target
di DIPA
2024,
menindaklan
juti hasil
pemeriksaan
sesuai
pedoman,
dan
melaksanaka
n pembinaan
seperti
melalui Desk
CAPA.
Monitoring
dan evaluasi
akan
dilaksanaka
n setiap
bulan pada
rapat
evaluasi
internal.
Ditemukan Februari Perlu Telah Pembinaan
sarana 2024 dilakukan dilakukan dan

yang tidak pembinaan pembinaan rekomendasi
memenuhi kepada lisan telah
ketentuan. pelaku bersama diberikan.
Oleh usaha dan dinas Hal ini
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Belum Selesai Kondisi
Kondisi R.enf:ana ) Rehcana Rencana Setelah
Awal Bulan Aksi Tindak Time Aksi Yang ] ) Rencana
Evaluasi Lanjut line Sudah Aksi Yang T'|me Aksi
(RATL) Selesai Belum_ line
Selesai
karena itu rekomendasi kesehatan diharapkan
diperlukan tertulis ke kepada dapat
pembinaan dinas pelaku meningkatka
dan kesehatan usaha dan n
rekomenda setempat rekomendasi pemahaman
si untuk tertulis ke dan
menindakla Arahan dinas awareness
njuti Kepala Balai: kesehatan sarana
temuan Untuk setempat untuk
februari sdh meme nuhi
tidak ada ketentuan
TMK. Sarana
yang TMK
agar di TL
sesuai
pedoman
Terdapat Maret Pelaporan Terkait Rekomendasi
sarana 2024 sudah dengan hasil hasil
TMK dilakukan pemeriksaan pemeriksaan
berdasarka melalui SIPT. sarana PIRT, PIRT telah
n hasil Akan telah diberikan
pemeriksaa melakukan dikeluark an kepada
n sehingga bimbingan di rekomendasi Dinas terkait
perlu triwulan kepada dan telah
ditindaklan HAv. Dinas dipantau
juti terkait. pelaksanaan
Sedangkan nya.
sarana MD Pemantauan
dilakukan CAPA rutin
pembinaan dilakukan
melalui Desk
CAPA
Terdapat Mei Terhadap Telah Telah
temuan 2024 IRTP yang dilakukan ditindaklnaj
pada TMK, akan rekomendasi uti oleh
pemeriksaa diterbitkan kepada lintas sektor
n sarana rekomendasi lintas sektor
yang tindak ke Dinas dari hasil
lanjunya Kesehatan pemeriksaan
pada lintas untuk sarana
sektor memberikan
pembinaan.
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Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenubhi

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Belum Selesai Kondisi
Kondisi R.enf:ana ) Rehcana Rencana Setelah
Awal Bulan Aksi Tindak Time Aksi Yang ] ) Rencana
Evaluasi Lanjut line Sudah Aksi Yang T'|me Aksi
(RATL) Selesai Belum_ line
Selesai
Terdapat Juni Tindak Pemantauan Sebagian
sarana 2024 lanjut hasil CAPA dan besar lintas
produksi pengawasan Desk CAPA sektor telah
yang harus telah telah menindaklan
menindakla dilakukan, dilaksanaka juti
njuti selanjutnya n rekomend asi
rekomenda akan hasil
si hasil memantau inspeksi,
inspeksi pelaksanaan ditandai
CAPA dengan
capaian
Evaluasi target
Juli: indikator
Tindak Persentase
Lanjut keputusan/r
terhadap ekomendasi
hasil hasil
pemeriksaan Inspeksi
dievaluasi sarana
pada produksi dan
indikator distribusi
kinerja 10 yang
dan 11. ditindaklanj
Pemantauan uti oleh
CAPA akan pemangku
terus kepentingan
dilakukan
terhadap
hasil
pemeriksaan
sarana
Tabel 66
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya
h. Analis is Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
%
Target Realisasi R?a"sf"‘ S Target | Realisasi | Capaian Tllngkat. Kriteria
i dari Efisiensi
Pagu
100 %
193.010.529,41 154. 367 .528 79,98 88,70 80,56 90,82 0,14 -
(Efisien)
Tabel 67

ketentuan
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Penggunaan anggaran dalam mencapai target indikator persentase sarana
produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan terhi tung efisien. Hal
tersebut dikarenakan persentase capaian indikator kinerja lebih tinggi
dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran. Anggaran antara lain
digunakan untuk:

Bimbingan teknis inspektur kosmetik junior

Supervisi desk capa tindak lanjut inspeksi CPKB

Workshop monitoring dan evaluasi pemeriksaan sarana produksi pangan

olahan

Pertemuan koordinasi inspektur OT dan SK dalam rangka memaksimalkan

kinerja pengawasan OT dan SK

Pelatihan teknis food inspector madya tahun 2024

Pelatihan teknis foo d inspector muda tahun 2024

Pelatihan inspektur obat bahan alam obat kuasi dan suplemen kesehatan

(obask) junior tahun 2024

Pemeriksaan sarana produksi

Administrasi kegiatan pemeriksaan

Joint inspection pemeriksaan ke balai besar pom di surabaya

On the jo b training pengawasan sarana produksi air minum dalam kemasan

(AMDK)

Peningkatan kompetensi verifikator PMR (pelatihan better process control

school (BPCS) untuk verifikator PMR

Perjalanan dinas dalam rangka koordinasi/konsultasi pemeriksaan sarana

dan pro duk obat dan makanan

Pelatihan teknis food inspector muda tahun 2024

Anggaran operasional pendukung

Joint inspection pemeriksaan ke Balai Besar POM di Surabaya yang tidak

dilaksanakan karena dilakukan penghematan perjalanan dinas

i. Informasi Tentang Pemanf aatan Laporan Kinerja
Atas informasi kinerja periode sebelumnya, Balai POM di Batam melaksanakan
kegiatan Bimbingan Teknis IP  -CPPOB terhadap sarana MD yang tidak memenuhi
ketentuan pada tanggal 4 -5 Maret 2024. Selain itu realisasi tahun 2023 menjadi

dasar dalam penetapan target untuk tahun 2024.
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14. Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi

%Capaian thd

Target Target tahun 2024

Kategori Notifikasi

Pembilang
Penyebut
Realisas i

72,70 529

~
N
~

Sangat Baik .
72,76 100,09 100% < x

Tabel 6 8
Realisasi Dan Capaian Indikator Persentase Sarana Distribusi Obat Dan Makanan
Yang Memenuhi Ketentuan

Sarana distribusi yang dimaksud terdiri atas sarana distribusi obat, obat

tradisional, kosmetik, suplemen kesehata n dan makanan, sarana pelayanan

kefarmasian (apotek, instalasi farmasi RS, klinik, puskesmas, toko obat berizin).

Target sarana distribusi yang diperiksa setiap tahun berdasarkan kajian risiko

untuk diperiksa dan penetapan kesimpulan sarana MK dan TMK meng acu pada:

1) Per BPOM NO. 19 tahun 2020 tentang pedoman tindak lanjut pengawasan
Obat dan bahan Obat;

2) Peraturan BPOM No. 21 Tahun 2021 tentang Sistem Manajemen Keamanan
dan Mutu Pangan Olahan

3) Peraturan Badan POM no 19 tahun 2021 tentang Pedoman Tindak Lanjut
Hasil Pengawasan Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetika;

4) Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI No.
HK.0202.1.4.12.20.1141 tahun 2020 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Obat Tradisio nal dan
Suplemen Kesehatan

5) Keputusan Kepala Badan POM No. HK.02.01.1.2.05.20.166 Tahun 2020
tentang Pedoman Tindak Lanjut Pengawasan Pangan di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan;

6) Surat Edaran Deputi Bidang Pengawasan Obat dan NAPPZA No.B -
PW.01.12.3 .34.02.21.123 tanggal 21 Februari 2021 tentang Penetapan
Target dan Prioritas Pengawasan Sarana Distribusi dan Pelayanan

Kefarmasian
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Sarana distribusi yang dihitung sebagai capaian adalah sarana distribusi yang
diperiksa sesuai dengan catchment area . Saran a yang dihitung adalah sarana
yang masih aktif. Realisasi indikator ini pada tahun 2024 adalah sebesar 72.76%

dari target sebesar 72.70% atau dengan capaian terhadap target sebesar sebesar
100. 09% denga®fangatBaik &.r i a o0

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 & 2024

Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan

Target Realisasi ss===Capaian

102,29

81,00
68,80 500

26 R

Grafik 18
Trend Realisasi Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan

Realisasi pada tahun 2020 paling tinggi jika dibandingkan tahun -tahun dalam
periode Renstra 2020 -2024. Hal tersebut dikarenakan pada tahun itu, sebagian
pemeriksaan dilakukan secara daring karena Covid -19. Pemeriksaan secara
daring tidak dapat menangkap kondisi secara menyeluruh. Realisasi pada tahun

2021 -2022 terus menurun dibandingkan tahun 2020, namun pada tahun 2023 -

2024 realisasi  kembali meningkat.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain
yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

Satker Target Realisasi O/PI.;?upniil?]n % Caﬁzggr;l'aeltrget
Batam 72,70 72,76 100,09
Amb on 80,00 80,65 100,81
Bengkulu 71,00 74,07 104,32
Gorontalo 71,00 75,63 106.52
Tabel 69

Perbandingan Realisasi Antar Balai
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Realisasi Indikator kinerja sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi
ketentuan tahun 2024 seluruh Balai POM dalam kI aster 2 dapat melampaui
target. Realisasi tertinggi adalah Balai POM di Ambon yaitu sebesar 80.65%.
Sedangkan capaian terhadap target tertinggi adalah Balai POM di Gorontalo.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja sert  a alternatif solusi yang telah dilakukan
Sarana distribusi Obat dan Makanan yang diperiksa pada tahun 2024 sebanyak
727 sarana dari target sebanyak 657 atau dengan capaian 110.65% terhadap

target. Sarana yang diperiksa terdiri dari:

No Sarana Distribusi Jumlah sarana MK TMK %
yang diperiksa
1 |Pedagang Besar Farmasi (PBF) 22 17 5 77.27%
2 |Apotek 109 70 39 64.22%
3 |Toko Obat 32 28 4 87.50%
Instalasi Sediaan
4 |Farmasi/lnstalasi 6 3 3 50.00%
Farmasi Pemerintah (IFP)
5 |Rumah Sakit (RS) 23 17 6 73.91%
6 |Puskemas 38 32 6 84.21%
7 |Klinik 49 39 10 79.59%
8 Fasn.ltgs Distribusi Obat 20 13 7 65.00%
Tradisional
9 Fasilitas Distribusi Suplemen 5 4 1 80.00%
Kesehatan
10 |Fasilitas Distribusi Kosmetik 86 71 15 82.56%
11 Klinik Kecantikan 15 8 7 53.33%
12 Sarana Peredaran Pangan 322 297 95 70.50%
Olahan
Jumlah 727 529 198 72.76%
Tabel 70

Data sarana Distribusi Obat dan Makanan Yang diperiksa Pada Tahun 2024

Dari jumlah sarana yang telah diperiksa tersebut terdapat 529 sarana Memenuhi
Ketentuan (MK) dan 198 sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). Jika di
klasterisasi antara sarana pelayanan kefarmasian dan sarana distribusi maka
persentase sarana MK yaitu 73.84% untuk sarana pelayanan kefarmasin dan
72.10% untuk sarana distribusi. Berdasarkan hasil penga wasan, temuan
diantaranya adalah :

- Temuan berulang pada sarana pelayanan kefarmasian disebabkan karena

sanksi yang diberikan kurang dapat memberikan efek jera.
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- Pengurusan perizinan sarana dan tenaga kefarmasian di saryanfar tidak
dilakukan sebelum masa be rlaku perizinan habis sedangkan pengurusan
tersebut membutuhkan waktu lama sehingga beberapa sarana izin habis
masa berlaku

- Peredaran produk obat dan makanan yang tidak memiliki perizinan
berusaha

-  Temuan penjualan produk TIE dan produk kedaluwarsa pada s arana

distribusi obat dan makanan

Meningkatnya persentase sarana distribusi yang memenuhi ketentuan

dikarenakan upaya -upaya yang dilakukan oleh Balai POM di Batam sehingga

meningkatkan kepatuhan pelaku usaha. Upaya -upaya yang dilakukan seperti

- Melaksanak an pengawasan sarana secara terus menerus. Dalam
pengawasan sarana, Balai POM di Batam juga melibatkan Tim Koordinasi
Pengawasan Obat dan Makanan (TPPOM) dengan melakukan pengawasan
dan pembinaan pada sarana dengan riwayat TMK perizinan

- Dengan ditemukanny a masalah terkait pengelolaan obat dan kefarmasian
maka Balai POM di Batam melaksanakan bimbingan teknis terkait
pengelolaan obat di sarana distribusi obat dan pelayanan kefarmasian

- Menindaklanjuti hasil pemeriksaan sarana

- Melaksanakan Desk CAPA yang ber tujuan untuk membantu sarana dalam
melaksanakan CAPA

- Melakukan pembinaan kepada sarana -sarana yang kepatuhannya rendah

- Melakukan koordinasi dengan organisasi profesi seperti 1Al, PAFI, GP

Farmasi

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan atau pun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Program/kegiatan yang dilakukan Balai POM di Batam yang terkait dengan
persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan
adalah:
1. Intensifikasi pengawasan sarana distribusi kosmetik yang dilaku kan pada

bulan Februari

2. Intensifikasi pengawasan yang dilakukan selama bulan Ramadhan

3. Penyusunan kajian risiko penargetan sarana yang akan diperiksa
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4. Intensifikasi pengawasan Obat Bahan Alam dan hasil pemeriksaan
ditemukan banyak TMK sardis OT
5. Melaksanakan kegiatan bimbingan berupa Desk CAPA

Pada tahun 2024 Balai POM di Batam juga melakukan pemeriksaan sarana
bersama dengan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP), pemeriksaan sarana terkait Obat Obat Tertentu dan ketamin yang
pengawa sannya dilakukan bersama Direktorat ONPP, dilanjutkan dengan

pengawasan vaksin Polio serta terhadap produk ozempik.

Selain kegiatan pemeriksaan, Balai POM di Batam melakukan kepada sarana
seperti pembinaan kepada sarana distribusi dan Gabungan Perusahaan Farmasi
(GP Farmasi).

Melalui program DAK telah dilaksanakan Bimbingan Teknis dan penyuluhan
kepada sarana baru, apoteker, tenaga teknis kefarmasian dan pemilik sarana.

Balai POM di Batam berperan sebagai Narasumber dalam kegiatan tersebut.

f. Rencana Tindak Lanjut/ Alternatif solusi/ Upaya Peningkatan
Target pada tahun 2024 dapat terlampaui. Oleh karena itu tidak ada tindak
lanjut yang dirumuskan. Namun Balai POM di Batam akan terus melaksanakan
pemeriksaan sarana distribusi sesuai dengan yang ditargetkan serta

menindaklanjuti hasil pemeriksaan sesuai dengan pedoman yang berlaku.

g. Tindak lanjut hasil evaluasi

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi AKsi . Repcana Rencana Setelah
Awal Bulan Tindak Time Aksi Yang Aksi Time Rencana
Evaluasi ) line Sudah Yang . Aksi
Lanjut Selesai Belum line
(RATL) )
Selesai
Ditemuka |Desember Dilakukan Telah Telah
n sarana [2023 pembinaa dilakukan dilakukan
tidak n khusus pembinaan pembinaan
memenuh secara ke sarana ke sarana
i rutin dan pada bulan yang tidak
ketentuan perioik Maret, dan memenuhi
dan perlu terhadap GP Farmasi ketentuan
dilakukan pemil ik pada tgl 2 dan ke GP
pembinaa dan April 2024 Farmasi
n ke penanggu
ng jawab
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Aksi _ Repcana Rencana Setelah
Awal Bulan. Tindak Tllme Aksi Yang Aksi Time Rencana
Evaluasi . line Sudah Yang ) Aksi
Lanjut Selesai Belum line
(RATL) )
Selesai
sarana sarana
tersebut untuk
meningkat
kan
kepatuha
n
terhadap
peraturan
perundan
gan.
Ditemuka [Desember Melakuka Sud ah Sudah
n sarana [2023 n dilakukan dilakukan
tidak koordinasi turun turun
memenuh dengan bersama bersama
i dinas dengan dengan
ketentuan kesehatan Dinkes dan Dinkes dan
dan perlu dan DPMPTSP DPMPTSP
dilakukan DPMPTSP pada tgl 20 pada tgl 20
pembinaa untuk Maret 2024. Maret 2024.
n ke melakuka
sarana n
tersebut pembinaa
n dan
pengawas
an misal
melalui
kegiatan
TKPPOM
Pembuata [Februari TL telah TL telah TL/rekomen
n tindak [2024 dibuat diselesaikan dasi
lanjut ulang di pada tgl 31 diselesaikan
terhamba srikandi Maret 2024
t versi 2
dikarenak
an Arahan
kendala Kepala
aplikasi Balai: Jika
srikandi srikandi
bermasala
h agar
surat
dibuat
manual
agar TL
dapat
segera
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Aksi _ Repcana Rencana Setelah
Awal Bulan . Tindak Tllme Aksi Yang Aksi Time Rencana
Evaluasi . line Sudah Yang ) Aksi
Lanjut Selesai Belum line
(RATL) )
Selesai
dilaksana
kan
Dibutuhk  |April 2024 Jika Terlaksana. Realisasi dari
an dalam Upaya Januari
peningkat waktu tambahan sampai
an tindak yang desk capa dengan Juni
lanjut diberikan pada tanggal terus
sarana sarana 27 Juni meningkat
terhadap belum 2024 dan
rekomend menindakl melampaui
asi hasil anjuti target
pemeriks CAPA
aan maka
untuk akan
meningka melakuka
tkan n Desk
efektifitas CAPA
pemeriks
aan
sarana
Ditemuka [Juni 2024 Akan Telah Indikator
n sarana dipantau dilakukan terkait
distribusi pemenuha pemantauan pemantauan
yang n tindak tidak lanjut tindak lanjut
perlu lanjut CAPA rekomendasi
menindak CAPA hasil
lanjuti inspeks i
hasil Evaluasi telah
inspeksi Juli: dilakukan
Tindak dengan
Lanjut mampu
terhad ap mencapai
hasil target
pemeriksa indikator
an
dievaluasi
pada
indikator
kinerja 10
dan 11.
Pemantau
an CAPA
akan terus
dilakukan
terhadap
hasil
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi

Belum Selesai

Kondisi
Awal

Bulan
Evaluasi

Rencana
Aksi
Tindak
Lanjut
(RATL)

Time
line

Rencana
Aksi Yang
Sudah
Selesai

Rencana
Aksi
Yang

Belum
Selesai

Time
line

pemeriksa
an sarana

Kondisi
Setelah
Rencana
Aksi

Berdasar
kan hasil
inspeksi
terdapat
sarana
harus
menindak
lanjuti
hasil
inspeksi

Juni 2024

Akhir TW
I akan
dilaksana
kan
bimbingan
kepada
sarana.

Evaluasi
Juli:
Pelaksana
an
bimbingan
kepada
sarana
akan
dilaksana
kan
secara
langsung
jika
anggaran
dibuka
blokir, jika
tidak akan
dilakukan
secara
online

Evaluasi
Agustus:
Dikarenak
an
anggaran
dak
disetujui
buka
blokir
sehingga
kegiatan
dilakukan
dengan
Desk
CAPA oleh
masing -

Dikarenaka
n anggaran
tidak
disetujui
buka blokir
sehingga
kegiatan
dilakukan
dengan Desk
CAPA oleh
masing -
masing
petugas
pemeriksaa
n secara
daring

Telah
dilakukan
Desk CAPA
secara daring
kepada
sarana
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana . Belum Selesai Kondisi
Kondisi Aksi _ encana Renca_na Setelah
Awal Bulan . Tindak Tllme Aksi Yang Aksi Time Rencana
Evaluasi . line Sudah Yang ) :
Lanjut Selesai line Aksl
(RATL) Belum.
Selesai
masing
petugas
pemeriksa
an secara
daring
Tabel 71
Matriks Tindak Lanjut Rekom endasi periode sebelumnya

h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
S %Realisasi L . Tingkat o
Target Realisasi dari Pagu Target | Realisasi Capaian Efisiensi Kriteria
100 %
718.759.529,41 670. 665 .844 93,31 72,70 72,76 100,09 0,07 -
(Efisien)
Tabel 72

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Persentase Sarana Distribusi Obat Dan Makanan Yang Memenuhi
Ketentuan

Seperti tersaji pada tabel di atas, persentase capaian indikator kinerja lebih
tinggi diban dingkan dengan persentase realisasi anggaran sehingga
pemanfaatan anggaran untuk mencapai target indikator persentase sarana
distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan dikategorikan efisien.
Alokasi Anggaran antara lain digunakan untuk aktivitas:

Pemeriksaan sarana distribusi produk obat dan makanan

Pemeriksaan sarana distribusi obat dan sarana pelayanan kefarmasian

(saryanfar)

Pengawasan iklan obat dan makanan serta iklan rokok

Intensifikasi pengawasan pangan dalam rangka kegiatan keagamaan

Bimte k pengelolaan obat di sarana pelayanan kefarmasian dan Desk CAPA,

yang dilaksanakan secara daring

Administrasi kegiatan pemeriksaan

Pelatihan inspektur junior obat tradisional dan suplemen kesehatan tahun

2024

Forum komunikasi inspektur kosmetika
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Workshop pemantapan teknis pengawasan post-market obat dan NAPPZA
pengawasan produk tembakau dan penguatan pengawasan post market

iklan dan penandaan obat

Sosialisasi regulasi di bidang obat

Monitoring dan evaluasi hasil pengawasan iklan dan label produk tembakau
Monitoring -evaluasi pengawasan sarana peredaran pangan dan peningkatan
kompetensi pengawas pangan

World AMR Awareness week (WAAW)

Anggaran operasional

Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Atas informasi kinerja bahwa masih banyak ditemukan saran a yang
kepatuhannya rendah terhadap peraturan yang berlaku maka Balai POM di

Batam melakukan pembinaan kepada sarana -sarana tersebut. Pembinaan
dilakukan langsung oleh Kepala Balai POM di Batam. Selain itu penetapan target

indikator untuk tahun 2024 didasa rkan pada realisasi tahun 2023.

. Indeks pelayanan Publik BPOM di Batam

Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024
Realisasi
%Capaian thd . e
Target % E 7 Target tahun 2024 Kategori Notifikasi
5| & 2
£ S 3
gl & o
Sangat Baik .
4,80 4,84 100,83 100% < x &

Tabel 73
Realisasi Dan Capaian Indikator Indeks Pelayanan Publik BPOM Di Batam

Penilaian Indeks Pelayanan Publik (IPP) mengacu Peraturan Menteri PANRB
Nomor 17 Tahun 2017 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara
Pelayanan Publ ik. IPP adalah indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja
pelayanan publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:

a. Kebijakan Pelayanan (bobot 24%);

b. Profesionalitas SDM (25%);

c. Sarana Prasarana (18%);

d. Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIP  P) (11%);
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e. Konsultasi dan Pengaduan (10%); dan
f. Inovasi (12%).

Penilaian IPP dilakukan setiap 1 (satu) tahun sekali oleh Tim Penilai Kinerja UPP
BPOM yang ditetapkan dengan Keputusan Kepala BPOM tentang Pembentukan
Tim Penilai Kinerja UPP di Lingkungan BPOM . Kategori nilai IPP adalah sebagai

berikut:

Range Nilai Kategori Makna
001.00 F Gagal

1.01 6 1.50 E Sangat Buruk

1.51 62.00 D Buruk

2.01 62.50 C- Cukup (Dengan Catatan)

2.51 63.00 C Cukup

3.01 63.50 B- Baik (Dengan Catatan)

3.51 64.00 B Baik

4.01 64.50 A- Sangat Baik

451 85.00 A Pelayanan Prima

Tabel 74

Kategori Nilai IPP

IPP merupakan salah satu indikator pada aspek hasil antara dalam Penilaian

Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (PMPRB) level instansi. Target IPP
merupakan target tahunan. Realisasi nilai IPP Balai POM di Batam tahun 2024
sebesar 4.84 (pelayanan prima) atau dengan persentase capaian terhadap target
sebesar 100.83% (sangat baik). Target tahun 2024 sebesar 4.8 merupakan target

hasil evaluasi dari unit pengampu.
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b. Perb andingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 8 2024

Indeks Pelayanan Publik

e Target Realisasi ss===Capaian
110,82

100,00 98,10 100,00 ——— 100,83

3,91 3,91 4,2 4,12 4,30 4,30 4,25 4,71 4,80 4,84

Grafik 19
Trend Realisasi Indeks Pelayanan Publik

Indeks pelayanan publik Balai POM di Batam meningkat setiap tahunnya. Pada
tahun 2023 dan tahun 2024, kriteria indeks pelayanan publik telah mencapai

krite ria pelayanan prima. Hal tersebut dapat dicapai karena Balai POM di Batam

terus melaksanakan rekomendasi hasil penilaian yang dilakukan setiap
tahunnya. Peningkatan indeks pelayanan publik tahun 2024 dibandingkan
dengan tahun 2020 sebagai tahun awal Renstr a sebesar 0.93 poin atau dengan

persentase kenaikan 22.57%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Target
Tahunan .
Nasional
Batam 4,80 4,84 100,83 102,98
Ambon 4,55 4,84 106,37 102,98
Bengkulu 4,75 4,93 103,79 104,89
Gorontalo 4,90 4,95 101,02 105,32
Tabel 75

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Pada tahun 2024, indeks pelayanan publik seluruh Balai POM yang berada
dalam klaster 2 mampu melampaui target masing -masing dan target nasional
dan nilai tersebut masuk kriteria pelayanan prima. Nilai yang diperoleh Balai

POM di Gorontalo merupakan nilai tertinggi. Untuk Balai POM di Batam dan
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Balai POM di Ambon memperoleh ni  lai yang sama sebesar 4.84 namun capaian

terhadap target berbeda dikarenakan target Balai POM di Batam lebih tinggi.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Nilai IPP tahun 2 024 meningkat signifikan jika dibandingkan nilai IPP tahun

2023 sebesar 4.71 dengan persentase kenaikan nilai IPP sebesar 2.7%. Upaya

yang dilakukan untuk mencapai target ini dilakukan mencakup 6 aspek yaitu:

1) Aspek Kebijakan Pelayanan
Standar Pelayanan ( SP) adalah acuan dalam penilaian ukuran kinerja dan
kualitas  penyelenggaraan pelayanan dalam rangka mewujudkan
penyelenggaraan pelayanan publik sesuai asas dan komponen standar
pelayanan publik yang berlaku. Pelayanan publik yang dilakukan penilaian
adalah yang bersifat pelayanan langsung kepada masyarakat. Balai POM di
Batam telah menyusun Kebijakan Pelayanan yang dituangkan dalam SK
Kepala Balai POM di Batam Nomor HK.02.02.3B.05.24.2924 tentang Standar
Pelayanan Balai Pengawas Obat dan Makanan di Batam un tuk memberikan
kepastian dari Balai POM di Batam berasaskan kepentingan umum, kepastian
hukum, kesamaan hak, keseimbangan hak dan kewajiban, keprofesionalan,
partisipatif, —persamaan perlakuan/tidak diskriminatif, keterbukaan,
akuntabilitas, fasilitas dan p  erlakuan khusus bagi kelompok rentan,

ketepatan waktu, dan kecepatan, kemudahan, dan keterjangkauan.

Sesuai Keputusan Kepala Balai POM di Batam Nomor B HK.02.02.3B.05.24.2924
Tahun 2024 tentang Standar Pelayanan Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Batam, B alai POM di Batam memiliki 11 (sebelas) jenis pelayanan pada tahun
2024, yaitu;

1. Pelayanan Pengaduan Masyarakat dan Informasi Obat dan Makanan

2. Surat Keterangan Ekspor (SKE)

3. Surat Keterangan Impor (SKI)

4. Pemasukan Melalui Mekanisme Jalur Khusus atau Surat K eterangan Impor

Special Access Scheme (SAS)

o

Sertifikasi Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (IP -
CPPOB) untuk UMK;
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6. Penilaian Pemenuhan Persyaratan dalam Rangka Verifikasi Penerbitan Izin

Penerapan CPPOB untuk Usaha Menengah dan Besar;

7. Rekomendasi Sertifikasi Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan Kosmetika

yang Baik (SPA CPKB);

8. Penilaian Pemenuhan Persyaratan PBF dalam Rangka Sertifikasi Cara

Distribusi Obat yang Baik (CDOB));

9. Penerbitan Rekomendasi sebagai Pemohon Notifikasi Kosmetika;

10. Rekomend asi Sertifikasi Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik

(CPOTB) bertahap;

11. Permohonan Pengujian Obat dan Makanan.

Penyusunan dan penetapan Standar Pelayanan Publik melalui Forum Konsultasi

Publik (FKP) Balai POM di Batam telah melibatkan unsur masyarak

at, pengguna

layanan, ahli/praktisi/akademisi, instansi terkait, organisasi masyarakat dan

media massa. Hal tersebut tertuang dalam laporan FKP dan Berita Acara FKP.

LAMPIRAN SALINAN DAFTAR HADIR DAN BERITA ACARA

TLAMPIRAN T Berita Acara yang Ditandatangant

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
Balai Pengawas Obat dan Makanan di Batam
J1. Hang Jobat, Kelurahan Sambau tan Nongsa. Kota Batam

024, beriempat di Ballroom Hotel Biest W
elenggara Pelayanan Publik Balai Pen
kuusi dan keputusan berzama men

Usulin Rekomendasi Perbaikan

Saran, dan Masukan/ Apresiasi. Penanganan
Pengadunn barap ditampilkan prosedur mulai
dari awal hingga ke output

1 Bulen

Pulikasi yang
dan yang belum dilaksanakan oleh Balai POM
Batam

n wkan pema rogress tindak lanjut perbaikan yang
yanan sesuai wsulan rekomendasi dan jangka waku peayelesaian yang felah discpakati

Demikian berita acara ini dibuat sebagaimana mestinya.
Batam, 30 April 2024

No. | NAMA & NO HP* JENIS PERWAKILAN | TANDA TANGAN®

| Martina Emi Farida, SH.MH |
(08117778210)

| Dessy Triany, SKM, MEpid |
(082173151818)

1
2
3. Louis
(081276205938)
4| Muhammad Taha
(081267260292) (Tokoh Masyarakat
5 GP Far
(08113523002) | (Organisa:
6

raktisi
| 6| DR Henky Oktarizal, SKM, | Universitas lonu Sina Batam
MKM (8 (Axademisi) J—V
(085272043629)
7 Herry | =™ r YLKI Batam [ =i
(081277574281) . 1 0)
s | h =
Orgar /arakat Sipi |
Radio Republik Indonesia Batam

©e1261020526) |

L
P
g - s | o
B Sarah Meilina | S
| (082228882708) A (Media) | Al
10. Rionando L L
(081364078300) (Masyarakat Umum) )
11| Bripka Joko Susilo, AMd L Poida Kepri M 5
. Poresta Barelang q_,_;jll
(Penerima Layanan) =T ]
KB

Etty -

P 6\.
| (081903771279) (Penerima Layanan) =
%) Penandatangan adalah masing-masing perwakilan dari Peserta FKP dan wajib mencantumkan nomor kontak/HP

(08117032007) (Penerima Layanan)
ring, S.H |

Man
(0811702418) |

Ketua Tim Kenja Pelaksana
Unit Pelayanan Pubiik
BALAI POM DI BATAM

|
Therecy Elly Yana, S.Farm., Apt Musthofa Anwarl, S. i . Apt

{ NIP. 19830427 2010122 001 NIP. 19790503 200312 1 002
*) Noma jabatan dengan ketua tim pada uPP
**) Nama Jabatan disesuaikan dengan UPP terkait

Kepala Unit Pelayanan Publik
BALAI POM DI BATAM,

Gambar 4
Berita Acara FKP
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LAMPIRAN V Hasil Tindak Lanjut FKP Tahun Sebelumnya

BADAN FENGAWAS OBAT DAN AAKANAN
Malas Pongawns Obat dar Makanan di Batam

T1 Fang Jebat, K ot K Koem Faatm
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Demikian laporan ini dibuat sebagaimana mestinya

akan di review pada tabun |
2024.

Batam, 2 Juli 2023

Ketua Tim Kena

/-

Tanda Tangan
Therecy Elly Yana, S. Farm.. Apt.

Kepala Balai POM di Batam

C

Tanda Tangan
Musthofa Anwarn. S.Si.. Apt

Gambar 5
Lapora n Tindak Lanjut FKP Tahun Sebelumnya

Maklumat Pelayanan adalah pernyataan tertulis yang berisi keseluruhan rincian
kewajiban dan janji pemberi layanan untuk memenuhi Standar Pelayanan, serta
kesiapan menerima sanksi bila melanggar. Maklumat pelayanan UPP B alai POM
di Batam telah ditetapkan pada 14 Juni 2024 dan telah sesuai dengan ketentuan

dan telah dipublikasikan dalam media non elektronik dan elektronik.
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Gambar 6
Maklumat Pelayanan Balai POM di Batam

Berdasarkan Peraturan Menteri PANRB Nomor 16 Tahun 2014 tentang Pedoman
Survei Kepuasan Masyarakat Terhadap Penyelenggaraan Pelayanan Publik,
Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) adalah pengukuran secara komprehensif
kegiatan tentang tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil
pengukuran atas pendapa t masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari
penyelenggara pelayanan publik. Ruang lingkup SKM meliputi persyaratan,
prosedur, waktu pelayanan, biaya/tarif, produk spesifikasi jenis pelayanan,
kompetensi pelaksana, perilaku pelaksana, maklumat pelayanan, p enanganan

pengaduan, saran dan masukan.

Balai POM di Batam melaksanakan SKM secara periodik setahun sekali secara
langsung dan/atau online yang dikoordinir oleh Inspektorat I. SKM dapat
dilakukan melalui pengisian kuesioner oleh seluruh pengguna layanan b aik
secara langsung dan/atau online melalui aplikasi sapaapip.pom.go.id, baik yang
permohonannya disetujui maupun ditolak. Selain itu, Balai POM di Batam juga
melakukan SKM secara mandiri setiap bulan dimana nilai SKM juga
dipublikasikan pada media non ele ktronik, elektronik, media sosial, dan website
termasuk aplikasi yang bisa diunduh. Hasil SKM yang dilakukan juga telah

ditindaklanjuti, namun demikian untuk perbaikan pelayanan di Balai POM di
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Batam direkomendasikan untuk adanya perbaikan dalam percepatan tindak

lanjut rekomendasi hasil SKM.

BADAN POM
l ADCYER AN '

| y, -y ) . A
ke \E S8 VMM
KEPUASAN MASYARAK

Al

TAHIUIN 2024
!‘\!.\/-5 LVULN

Gambar 7
Laporan SKM Tahun 2024

2) Aspek Profesionalisme SDM

Penilaian untuk aspek profesionalisme SDM dilakukan dengan melihat antara

lain: responsivitas layanan dimana tersedia waktu layanan yang memudahkan
penggu na layanan, kredibilitas/integritas yang dibuktikan dengan adanya Kode

Etik dan Kode Perilaku Pelaksana atau Budaya Pelayanan, motivasi kerja yaitu
mekanisme yang dibangun unit kerja untuk menjaga dan meningkatkan
motivasi kerja Pelaksana pelayanan,tersedi a kriteria pemberian penghargaan

bagi pegawai pelaksana layanan yang berprestasi berupa kinerja, kehadiran,
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Kerjasama, inovatif. kreatif, penampilan, dan tidak pernah menerima komplain

dari pengguna layanan yang bersifat personal serta tersedia pelaksana | ayanan
yang menerapkan budaya layanan. Pada aspek ini Balai POM di Batam sudah
mendapatkan nilai maksimal dengan tersedianya dan diimplementasikannya

Surat Keputusan Kepala Balai POM di Batam Nomor: B -HK.02.02.3B.07.24.160
Tahun 2024 Tahun 2023 tentang Atu ran Perilaku dan Kode Etik Pelayanan yang

memuat antara lain kode etik dan pemberian penghargaan bagi pegawai.

BALAIPENGAWAS OBAT DANMAKANANDIBATAI

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM JI Hang Jebat Kelurahan Sambay, Kecamatan Nongsa, Kotz Batam 2046
A1 B B! Kabiihin Saviu keiivalin Mofgha K3 Balif (815 ) T "l]‘?"”[\M‘\ fay ‘0778‘)’[’”95
Talg, DKL IR, g, (03 FA| JHTIHE l‘U.:- £19] 101334, TR, (V] 1O} (01
bk soe sl hpar Eebar@pamgnid  Welehs: poms kK, bhann peagod BADANPON Ema bpom_batam@pom.go d Website pom,go d, batam pom Qo
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Gambar 8
SK Kepala Balai POM di Batam tentang Aturan Perilaku dan Kode Etik
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BADANPOM

SADANGON ADARGON CLBETRE
\VA " IMNKWWASO‘A!DMMWD!I"AH
Sertifikat

PENGHARGAAN

Diberikan kepada:

o P

atas prestasinyo dalom memberikon
Pelayanan Publik yang terbaik Poda Triwuion IV
Tahun 2024

SERTIFIKAT SERTIFIKAT SERTIFIKAT
PENGHARGAAN PENGHARGAAN PENGHARGAAN

on Kepod berikan Kepade Diberikar Kepada

Maathota Anwar, S Si, Apt
Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di Batam

Gambar 9
Sertifikat Penghargaan Petugas Pelayanan Publik Balai PO M di Batam

3) Aspek Sarana Prasarana

Balai POM di Batam telah memenuhi penilaian sarana prasarana dengan
fasilitas wajib dan pelengkap berupa tersedia parkir roda dua dan roda empat:
terdapat pemisahan yang jelas  antara kendaraan roda 2 dan 4 yang diberikan
marka, petugas parkir, CCTV, penitipan jaket’/helm dan pelindung
(kanopi/atap bahan lain). Selain itu tersedia ruang tunggu dengan fasilitas
wajib berupa kursi tunggu dan fasilitas pendingin/sirkulasi udara dan
pelengkap seperti mesin antrian, televisi, bahan bacaan, charging . Untuk toilet
pengguna layanan yang layak pakai, Balai POM di Batam telah memenuhi
kriteria penilaian dengan tersedianya toilet yang dipisah antara pria dan
wanita, wastafel, toiletries dan a  ir bersih. Untuk perbaikan kualitas layanan
Balai POM di Batam khususnya pada aspek sarana prasarana, Balai POM di
Batam direkomendasikan untuk melengkapi sarana prasarana bagi pengguna

layanan kelompok rentan.
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Gambar 10
Fasilitas Sarana dan Prasarana

4) Aspek Sistem Informasi Pelayanan Publik
Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) Balai POM di Batam merupakan
sistem informasi pelayanan publik yang telah online/website dan terhubung
dengan sistem informasi pelayanan publik nasional serta telah menginpu t
layanan yang ditetapkan ke dalam sistem informasi pelayanan publik nasional
(SIPPN). Sistem informasi Balai POM di Batam dapat diakses dengan mudah
pada sippn.menpan.go.id dan batam.pom.go.id yang menyediakan informasi
terkait pelayanan. Untuk perbaikan sistem informasi, Balai POM di Batam
telah menyediakan modul/fitur FAQ dan infografis untuk membantu
pengguna layanan mendapatkan informasi umum yang sering dibutuhkan
oleh pengguna layanan. Balai POM di Batam juga selalu melakukan
pemutakhiran data dan in  formasi pada sistem informasi. Selain itu tersedia

juga inovasi sistem pelayanan publik Balai POM di Batam dalam bentuk
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perpustakaan online yang menyediakan e -book terkait obat dan makanan dan

dapat diunduh secara gratis.

5) Aspek Konsultasi dan Pengaduan
Sarana dan media konsultasi dan pengaduan adalah fasilitas dan petugas
khusus yang memberikan layanan konsultasi dan pengaduan kepada
masyarakat dengan perlakuan yang sama, tidak diskriminatif, dan perlakuan
khusus bagi kelompok rentan. Hasil konsultasi da n pengaduan berupa rubrik,
dokumentasi, dan publikasi dari proses konsultasi dan pengaduan
sebelumnya harus diarsipkan untuk dapat dijadikan referensi dan mudah
diakses. Sarana dan petugas lengkap konsultasi dan pengaduan meliputi
media sosial, e -mail, sur at, telepon, tatap muka, tempat khusus, dan petugas
khusus. Untuk memudahkan akses informasi, pertanyaan seputar konsultasi
dan pengaduan di lingkungan UPP BPOM. Balai POM di Batam telah
menyediakan sarana konsultasi dan pengaduan yang berkualitas baik sec ara
offline meliputi kotak saran/pengaduan, tatap muka, surat non elektronik,
maupun secara elektronik melalui SMS/telepon/Aplikasi Percakapan dan
SP4N LAPOR sebagai media pengaduan yang harus digunakan oleh seluruh
Instansi Pemerintah. Untuk perbaikan lay anan pengaduan, Balai POM di
Batam diharapkan untuk mempublikasikan dokumentasi layanan pengaduan
yang telah dilakukan. Untuk mendukung kebijakan satu portal layanan
pengaduan nasional, Balai POM di Batam juga diharapkan untuk lebih intens
dalam mensosiali sasikan penggunaan SP4N LAPOR di kalangan pengguna

layanan Balai POM di Batam.

6) Aspek Inovasi
Berdasarkan Peraturan Menteri PANRB Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Pedoman Inovasi Pelayanan Publik, inovasi pelayanan publik adalah
terobosan jenis pelayanan baik  yang merupakan gagasan/ide kreatif orisinal
dan/atau adaptasi/modifikasi yang memberikan manfaat bagi masyarakat,
baik secara langsung maupun tidak langsung. UPP Balai POM di Batam
memiliki beberapa inovasi yaitu ;
1. Desktop UMKM (Desk Percepatan Pendampin ~ gan by Zoom onthe PC UMKM)
2. Perpus Online Balai POM di Batam
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3. SIPANDAN SKI/SKE (Sigap dan Siap dalam Percepatan Pelayanan
SKI/SKE)

4. Kafe Kita (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi kepada Komunitas
Disabilitas)

5. Website Sistem Informasi Cek Label Pangan Olahan

6. PESAN (Percepatan Pengujian Sampel Narkotika)

7. Esensi BPOM melalui channel youtube (Edukasi Seru dan Berisi Bersama
Balai POM di Batam)

<. B |

WEBSITE SISTEM INFORMASI

CEK LABEL
Perpustakaan Online PANGAN OLAHAN @
Balai POM di Batam g e k:& KAFE KITA
T . - o

I= - e LD

Eh- DEE“TOP !SEHSIHI'CII-I
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Gambar 11
Inovasi Balai POM di Batam
e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pe ncapaian pernyataan kinerja.

Program kegiatan yang mendukung capaian tahun 2024 adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan dan penetapan S tandar Pelayanan melalui Forum  Konsultasi
Publik (FKP) Balai POM di Batam telah melibatkan unsur masyarakat,
pengguna layanan , ahli/praktisi/akademisi, instansi terkait, organisasi
masyarakat dan media massa

2. Publikasi terkait pelayanan Balai POM di Batam melalui berbagai media

3. Pemeliharaan sarana prasarana layanan seperti parkiran, toilet CCTV dan
lainnya

4. Melaksanakan layanan in  formasi dan pengaduan sepanjang tahun
Balai POM di Batam telah menciptakan dan implementasi inovasi terkait

layanan publik
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f. Rencana Tindak Lanjut Alternatif solusi / Upaya Peningkatan

Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2024 dimana indeks pelayanan publik Bal ai
POM di Batam telah masuk dalam kategori pelayanan prima, maka Balai POM
di Batam akan mempertahankan nilai tersebut dengan upaya yang telah berjalan
selama ini.
g. Tindak lanjut hasil evaluasi
Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Rencana Belum Selesal Kondisi
Kondisi Aksi _ Aksi Rencana Setela h
Awal EBullan . Tindak -I;.'me Yang Aksi Time Rencana
valuast Lanjut Ine Sudah Yang line Aksi
(RATL) Selesai Belum_
Selesai
Diperluka |Desember | Balai POM Telah Target
n upaya 2023 di Batam dilakukan tahun 2024
untuk merencana peningkat sebesar 4.8
meningka kan tindak an dan dapat
tkan IPP lanjut pemelihar dilampaui
Balai sesuai an terkait
POM di dengan hal -hal
batam rekomendas terkait
dari 4.71 i dari dengan
di tahun evaluator pelayana
2023 BPOM n publik
menjadi
minimal
4.8 di
tahun
2024
Tabel 76
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi periode sebelumnya
h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
o % o ] Tingkat o
Target Realisasi Realisasi Target | Realisasi Capaian A Kriteria
dari Pagu Efisiensi
100%
661.172.862,75 660 .426.386 99,89 4,80 4,84 100,83 0,01 -
(Efisien)
Tabel 77

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Indikator Indeks Pelayanan Publik
Pada perhitungan efisiensi per indikator dilakukan dengan membandingkan
capaian target indikator dengan persentase realisasi anggaran yang terkait
langsung dengan indikator. Untuk anggaran yang ditagging langsung ke indeks

pelayanan publik yaitu
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Peningkatan kompetensi petugas layanan publik

Penguatan sensitivitas gender

Pengadaan peralatan untuk peningkatan tugas fungsi Balai POM di
Batam

Pengadaan peralatan fasilitas perkantoran

Forum konsultasi publik tentang standar pelayanan publik penerapan
reformasi birokrasi dan penggalangan pencegahan kejahatan obat dan
makanan

Anggaran operasional

Jika dibandingkan antara realisasi anggaran dengan capaian indikator maka

penggunaan anggaran masuk kategori efisien.

Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Atas informasi kinerja periode sebelumnya, maka Balai POM di Batam telah
meleng kapi standar -standar terkait enam aspek yang menjadi penilaian IPP. Hal -
hal yang telah dipenuhi dijelaskan pada poin analisis penyebab
keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif

solusi yang telah dilakukan. Sedangkan untuk target 2024, Balai POM di Batam

mengikuti target dari unit pengampu.

. Persentase UMKM Yang Memenuhi Standar Produksi Pangan Olahan

Dan/Atau Pembuatan Obat Tradisional Dan Kosmetik Yang Baik

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi

%Capaian thd

Target tahun 2024 Kategori Notifikasi

Target

Pembilang
Penyebut
Realisasi

100,00 - - 100,00 100,00 ;
' ’ ’ Baik ‘
=100%

Tabel 78
Realisasi dan Capaian Indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar

Ruang Lingkup UMKM:
1. UMK pada pangan mencakup Usaha Mik ro dan Kecil:
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a) Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak
Rp1.000.000.000, - (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan

bangunan tempat usaha dan memiliki hasil penjualan tahunan sampai

dengan paling banyak Rp2.000.000.000, - (dua miliar rupiah);

b) Usaha Kecil memiliki modal usaha lebih dari Rp1.000.000.000,00 (satu
miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp5.000.000.000, - (lima
miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari R p2.000.000.000, - (dua
miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp15.000.000.000, - (lima

belas miliar rupiah)
2. UMKM pada Obat Tradisional (OT) mencakup UKOT dan UMOT meliputi:
a) Belum memiliki sertifikat CPOTB Tahap I; dan
b) Sudah memiliki sertifikat CPOTB Ta  hap | dan akan meningkat ke Tahap
Il atau tahap selanjutnya.
3. UMKM pada kosmetik adalah industri kosmetik golongan A dan industri

kosmetik golongan B

UMKM yang memenuhi standar adalah:

UMKM Pangan yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip

CPPOB tahap higiene sanitasi dan dokumentasi ditandai dengan

diterbitkannya surat rekomendasi atau hasil pemeriksaan sarana produksi

pangan oleh Balai (1)

UMKM OT yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara

pembuatan yang baik ditandai dengan diterbitkann ya rekomendasi

pemenuhan aspek cara pembuatan obat tradisional yang baik (SPA CPOTB)

secara bertahap (2)

UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip

cara pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan diterbitkannya

rekomendasi: (3)

- Persetujuan denah (sesuai Petunjuk Teknis Penyusunan Denah
Bangunan Industri Kosmetik Golongan B)

- Pemenuhan aspek cara pembuatan kosmetik yang baik (SPA CPKB)
dan/atau sertifikasi cara pembuatan kosmetik yang baik (CPKB) (sesuai
Petunjuk Teknis Penerbitan SPAC PKB dan CPKB)
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- Penerbitan nomor notifikasi kosmetik (sesuai Petunjuk Teknis
Penerbitan Nomor Notifikasi Kosmetik)

- Penerbitan Surat Rekomendasi Sebagai Pemohon Notifikasi Kosmetik.

Kriteria UMKM yang didampingi:

Untuk UMKM Pangan mengacu pada Pedoman Pendamp ingan Penerapan

CPPOB bagi UMK Pangan

Untuk UMKM OT :

- UMKM yang memproduksi Obat Tradisional,

- UMKM yang sudah memiliki rekomendasi pemenuhan CPOTB dan atau
yang sudah memiliki izin edar (sebelum tahun 2019) namun belum
memiliki Sertifikat CPOTB Bertahap,

-  UMKM yang masih merintis dalam pemenuhan CPOTB bertahap (start -
up),

-  UMKM yang sudah didampingi namun belum memiliki sertifikat CPOTB
Bertahap

- UMKM yang direkomendasikan oleh Lintas Sektor

Untuk UMKM Kosmetik:

- Industri kosmetik yang belum memiliki pemahaman tentang izin
berusaha (izin usaha dan izin komersialisasi)

- Industri kosmetik yang belum memiliki e -sertifikasi CPKB dan e -

notifikasi

Cara perhitungan realisasi tahunan adalah:

Persentase UMKM yang memenuhi standar = (A+B+C)/3

00 GAYD U W & QUEN@ & HETMG QEDO B¢ Qb
00 aaAYD U W D& "QRED &0 O EOMQ G & HURE XD ¢ 11 G

c)p'l'[T[D

00aaAYD VI " VHETMA QEHO & QI b
00aQAYD W U "D WeEOMNQ WG NUQRS XV £¢ 11 g op

06 aAYD VW ET & ADARHM & QECO V& QWi b
VO aQAYY 0 W € i a(hm@(XDQwaan;amf‘:cncop

Sedangk an cara perhitungan realisasi setiap bulan adalah dengan menghitung
rata -rata dari capaian tahapan masing  -masing target. Untuk setiap tahapan
memiliki bobot yang telah ditetapkan oleh Badan POM seperti berikut:
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1. Pangan Olahan

Waktu .
No Tahapan Pelaksanaan Bobot (%)

1 Penetapan UMK pangan olahan target Jan o Feb 10

2 Bimtek CPPOB Maret o April 20

3 Fasilitasi Pendampingan April 8 Okt 40

4 PSB Agt & Nov 20

5 Monev dan Pelaporan Nov d Des 10

Tabel 79
Tahapan Kegiatan UMKM Pangan Olahan
2. Obat Tradisional
Waktu Bobot
No Tahapan Keterangan
Pelaksanaan (%)

1 | Penetapan target 1 s.d. 28 Februari 10 Setiap UPT
UMKM obat 2023 melaporkan ke
tradisional Dit. PMPU OT,

SK Kos

2 | Bimtek Penerapan 1 Maret s.d. 30 20 Dit. PMPU OT,
CPOTB dan Denah April SK Kos
bagi UMKM obat 2023
tradisional

3 | Fasilitasi dalam 1 Maret s.d.30 40
rangka pemenuhan Oktober 2023
persyaratan
terhadap CPOTB.

(Pendampingan)
4 | Sertifikasi 1 September 830 | 20
November 2023
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No Tahapan Waktu Bobot Keterangan
Pelaksanaan (%)
5 | Monitoring, Evaluasi TW I: 30 Maret o 10 UPT, Setiap TW
dan Pelaporan 10 membuat
April 2023 laporan
TWII: 30 Juni o pelaksanaan
10 pendampingan
Juli 2023 (Bimtek,
TW III: 30 progress
Agustus 06 10 fasilitasi
September 2023 sertifikasi)
TW IV: 30 disampaikan ke
Desember 2023 9 Dit. PMPU OT,
10 Januari SK Kos
2024
Januari
2023
Tabel 80

Tahapan Kegiatan UMKM Obat Tradisional

3. Kosmetik
o . Jadwal Bobot

No Rincian Kegiatan Tahun 2023 (%) Keterangan

1 | Laporan penetapan calon 2030 10 | Setiap UPT
usaha kosmetik yang Januari melaporkan kepada
didampingi dari setiap UPT Dit. PMPU OTSKK

2 | BimTek setiap tahapan 1Peb 631 40 | Dit. PMPU OTSKK
(denah, CPKB, nomor Maret dan UPT BPOM
notifikasi)

3 | Pelaksanaan Pendampingan 1 Peb 615 40 | Setiap TW laporan
November pendampingan

disampaikan pada
Dit. PMPU OTSKK
4 | Pelaporan kepada 30 November | 10 | Dit. PMPU OTSKK
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Jadwal Bobot

Tahun 2023 | (%) Keterangan

No Rincian Kegiatan

Dir ektorat , Kedeputian 2
dan Biro Perencanaan dan

Keuangan

Tabel 81
Tahapan Kegiatan UMKM Kosmetik
Pada tahun 2024 Balai POM di Batam memiliki target persentase UMKM Yang
Memenuhi Standar sebesar 100%. Untuk target jumlah UMKM yang didampin gi
sebanyak 15 UMKM yang terdiri dari 1 UMKM Kosmetik 14 UMKM pangan.

Untuk jumlah UMKM yang didampingi sebanyak 17 UMKM atau 113.34% dari
target DIPA 2024 yang terdiri dari 16 UMKM Pangan dan 1 UMKM Kosmetik.
Sedangkan untuk realisasi persentase UMKM Ya ng Memenuhi Standar sebesar
100% dari target 100% atau dengan capaian 100% atau dengan kriteria sangat

baik.

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 0 2024

Persentase UMKM yang memenuhi standa

m Target Realisasi s====Capaian
139,35

[

100 100

Grafik 20
Trend Realisasi Persentase UMKM yang memenuhi standar
Indikator kinerja persentas e UMKM yang memenuhi standar baru diberlakukan
pada tahun 2022. Penetapan indikator tersebut melalui reviu Rencana Strategis
Balai POM di Batam tahun 2020 -2024. Target indikator ini terus meningkat

setiap tahunnya. Pada tahun 2024 target menjadi 100 dengan melihat realisasi
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tahun 2023 dimana seluruh UMKM yang didampingi dapat memenuhi syarat.
Jika dibandingkan dengan tahun awal indikator ini diberlakukan yaitu tahun
2022, realisasi tahun 2024 meningkat cukup tinggi yaitu naik dengan selisih

20% atau persent ase peningkatan sebesar 25%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 202 4 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Target
Tahunan .
Nasional
Batam 100,00 100,00 100,00 107,53
Ambon 90,50 100,00 110,50 107,53
Bengkulu 100,00 100,00 100,00 107,53
Gorontalo 100,00 100,00 100,00 107,53
Tabel 82

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Perhitungan realisasi dilakukan dengan menghitung jumlah UMKM vyang
memenuhi standar di  bagi dengan jumlah UMKM yang didampingi. Pada tahun
2024 realisasi seluruh Balai dalam klaster ini mencapai 100%. Dari capaian
terhadap target masing -masing maka capaian tertinggi diperoleh oleh Balai POM

di Ambon sebesar 110.5%, yang dikarenakan target Ba lai POM di Ambon paling
rendah jika dibandingkan dengan Balai POM lain dalam klaster 2. Terhadap

target nasional, seluruh Balai dalam klaster 2 dapat melampaui target tersebut.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja ser ta alternatif solusi yang telah dilakukan
Pada tahun 2024, Balai POM di Batam mendampingi UMKM pangan dan
kosmetika. Dari 17 UMKM yang didampingi, 17 UMKM mampu memenuhi
standar yang ditetapkan. Pemenuhan standar tersebut melalui tahapan
pendampingan yang dilakukan Balai POM di Batam sesuai pedoman yang
diberlakukan oleh Badan POM. UMKM yang mampu memenuhi standar tersebut
terdiri dari 16 UMKM pangan olahan dan 1 UMKM kosmetik. Dapat dicapainya
target tahun 2024 dikarenakan antisipasi yang tepat dilakukan o leh Balai POM
di Batam yaitu terdapat UMKM cadangan untuk menggantikan apabila terdapat
Pelaku usaha yang kurang berkomitmen dalam mengikuti seluruh tahapan
pendampingan serta kompetensi fasilitator dalam melakukan pendampingan
cukup tinggi sehingga pelaku usaha dapat melengkapi dokumen dan

menerapkan cara produksi pangan/kosmetik yang baik dibuktikan dengan
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terbitnya sertifikat IP CPPOB, SPA CPKB maupun Rekomendasi Sebagai

Pemohon Notifikasi Kosmetik.

Dalam melakukan pendampingan UMKM, Balai POM di Batam juga mengalami
kendala yaitu beberapa UMK kurang familiar menggunakan teknologi informasi
sehingga diperlukan pendampingan ekstra untuk memenuhi persyaratan
terutama kelengkapan dokumen dan penginputan data pada sistem BPOM.
Namun hal ini tidak menjadi ken dala yang berarti sepanjang pelaku usaha

UMKM memiliki komitmen yang tinggi dalam pemenuhan persyaratan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Program/kegiatan yang telah dilakukan untuk menca pai target indikator ini
adalah tahapan program yang telah ditetapkan dalam pedoman pendampingan
UMKM masing -masing komoditi. Seluruh tahapan pendampingan UMKM
pangan dan UMKM Kosmetik dapat diselesaikan Balai POM di Batam
seluruhnya.
Untuk mencapai target kinerja ini, Balai POM di Batam telah melakukan
pendampingan melalui berbagai upaya melalui inovasi pelayanan publik Desk
Percepatan Pendampingan by Zoom On The PC UMKM (Desktop UMKM) untuk
UMK pangan olahan. Selain itu Balai POM di Batam melakukan upaya dengan
waktu yang tidak mengikat pada tahapan pendampingan yang telah ditentukan
pada petunjuk teknis pelaksanaan yang dikeluarkan oleh Direktorat
Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Pangan Olahan (Direktorat PMPU
PO) Badan POM.

Inovasi Desktop UMKM d ilakukan disela pendampingan secara onsite di rumah
produksi UMKM bertujuan untuk percepatan baik dalam hal pendaftaran akun
e-sertifikasi, penyusunan dokumen mutu CPPOB, pendaftaran akun perusahaan

dan penyiapan dokumen pendaftaran produk yang diperlukan saat registrasi

produk pangan.

Faktor keberhasilan juga disebabkan oleh komitmen pelaku usaha yang tinggi
dalam memenuhi standar Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) dan

Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB).
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Rencana Tindak Lanjut / Alternatif

solusi / Upaya Peningkatan

Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2024 dimana target dapat dicapai maka Balai

POM di Batam akan kembali melaksanakan pendampingan sesuai dengan

pedoman yang telah ditetapkan dan sesuai dengan target dalam DIPA.

g. Tindak lanjut has il evaluasi
Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Aksi ] Re.ncana Rencana Setelah
Awal Bulan _ Tindak T_|me Aksi Yang Aksi Time Rencana
Evaluasi . line Sudah Yang . Aksi
Lanjut Selesai Belum line
(RATL) .
Selesai
Pada tahu n |Desember |Untuk Telah Telah
lalu 2023 mengantisi diseleksi diseleksi
terdapat pasi kesiapan kesiapan
sarana yang ketidakterc UMKM yang UMKM
berhenti apaian diberi yang
disaat target, pendamping diberi
masih maka an. Sampai pendampi
proses benar - dengan ngan.
pendamping benar bulan Mei Sampai
an dilakukan pendamping dengan
penyaringa an UMKM bulan Mei
n terhadap berjalan pendampi
UMKM sesuai ngan
yang akan rencana. UMKM
didampingi, berjalan
dan sesuai
jumlahnya rencana.
dilebihkan
dari target
untuk
mengant isi
pasi
apabila
terdapat
umkm yang
berhenti
ditengah
jalan
Pada surat Januari Akan Dibalas Dibalas
terkait 2024 membalas melalui link melalui
target surat yang link yang
UMKM terkait disediakan disediaka
yang target RO pusat. n pusat.
didampingi 2024 Target Target
2024, UMKM OT UMKM
target tidak masuk OT tidak
terdiri dari didalam IKU mas uk
UMKM ini namun didalam
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Aksi ) Rehcana Rencana Setelah
Awal Bulan . Tindak T'|me Aksi Yang Aksi Time Rencana
Evaluasi . line Sudah Yang i Aksi
Lanjut Selesai Belum line
(RATL) .
Selesai
Kosmetik masuk IKU ini
dan UMKM perhitungan namun
Pangan. IKU masuk
Namun sertifikasi perhitung
dari an IKU
pengampu sertifikasi
teknis
terdapat
target
untuk
UMKM OT.
Hal
tersebut
diperlukan
klarifikasi.
Terdapat Februari |Yang Tidak Target s.d Target
rencana 2024 terlaksana Maret telah tahapan
tahapan sesuai dilaksanak sampai
yang tidak Target pada an dengan
terlaksana bulan Maret
Februari: terlaksana
BimTek seluruhnya
setiap
tahapan
(denah,
CPKB,
nomor
notifikasi).
Akan
dilaksanaka
n pada
bulan Maret
2024.
Arahan
Kepala
Balai: Untuk
disesuaikan
dengan
rencana
pada RAPK
Targetyang | Mei 2024 |Melakukan Target Seluruh
telah pendamping sampai tahapan
ditetapkan an tahap dengan yang
harus selanjutnya bulan Juni ditargetkan
terpenuhi (penyusunan terlaksana sampai
baik dokumen seluruhnya dengan
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Aksi ) Repcana Rencana Setelah
Awal Bulan ' Tindak T'|me Aksi Yang Aksi Time Rencana
Evaluasi . line Sudah Yang i Aksi
Lanjut Selesai Belum line
(RATL) .
Selesai
bulanan untuk Juni telah
maupun sertifikasi terlaksana.
tahunan CPPOB target dapat
untuk terlampauai
UMKM
Pangan dan
pendamping
an
penyusunan
dokumen
SPA CPKB
untuk
UMKM
kosmetik)
Tabel 83
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya
h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
L % . L . Tingkat o
Target Realisasi Regllsa3| Target | Realisasi | Capaian Efisiensi Kriteria
dari Pagu
100%
164.424.529,41 164.350.849 99,96 100,00 100,00 100,00 0,00045 (Efisien)
Tabel 84

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar

Seperti tersaji pada tabel di atas, persentase capaian indikator kinerja lebih

tinggi
pemanfaatan anggaran untuk mencapai target indikator persentase UMKM yang

dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran sehingga

memenuhi standar dikategorikan efisien . Anggaran antara lain digunakan untuk
aktivitas:
Perjalanan dinas dalam rangka pemetaan UMKM obat dan makanan
Perjalanan dinas dalam rangka fasilitasi sertifikasi UMKM obat dan
makanan
Bimtek cara produksi pangan olahan yang baik untuk umkm
Pelatihan fasi litator

penyuluh keamanan pangan dalam

UMKM 2024

rangka

pendampingan penerapan CPPOB/HACCP di
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Perjalanan dinas dalam rangka audit sertifikasi izin penerapan CPPOB
UMKM obat dan makanan

Bimbingan teknis fasilitator pendampingan UMKM kosmetik

Bimtek upgradin g kompetensi petugas UPT

Perjalanan dinas dalam rangka kegiatan paguyuban UMKM Kabupaten
Karimun

Anggaran operasional

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Atas informasi pada evaluasi kinerja tahun -tahun sebelumnya bahwa terdapat
kemungkinan UMKM yang tidak mengikuti pendampingan sampai dengan
selesai maka Balai POM di Batam melakukan pendampingan terhadap UMKM
lebih dari jumlah yang ditargetkan/terdapat UMKM cadangan. Selain itu

penetapan target tahun 2024 didasarkan pada realisasi tahun 2023.

17. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan
Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi

%Capaian thd

Target Target tahun 2024

Katego ri Notifikasi

Pembilang
Penyebut
Realisasi

Baik ‘
100,00 100,00 100,00 ~100%

Tabel 85
Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Keterlibatan UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat
Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota

Keterlibatan UPT dalam program sediaan farmasi dan makanan dan program
pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan di Provinsi/ Kabupaten/Kota
mencakup keterlibatan pada :

Pelaksanaan Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan

Makanan (TKPPOM) tingkat Propinsi dan atau kabupaten/Kota;

Pelaksanaan Tim Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) tingkat Propinsi

dan atau Kabupaten/Kota; dan.
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Pengelolaan DAK NF BOK POM (BOK Dinas Kabupaten/Kota). Aspek ini
berlaku untuk UPT selain BBPOM di Jakarta

Formula Perhitungan indikator ini dilakukan sebagai berikut:

1. Terdapat DAK di wilayah cakupan UPT
Perhitungan capaian= capaian aspek TKKPOM (30%) + capaian aspek TPPS
(10%) + capaian aspek DAK (60%)

2. Tidak terdapat DAK di wilayah cakupan UPT
Perhitungan capaian= capaian aspek TKKPOM (75%) + capaian aspek TPPS
(25%)

Target tahun 2024 sebesar 100% didasarkan pada rekomendasi dari Biro
Perencanaan dan Keuangan dan melihat realisasi tahun 2023 sebesar 100%.

Realisasi tahun 2024 sebesar 100% dengan capa ian 100% kriteria baik.

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 8 2024
Indikator persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi
Makanan Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan
di Provinsi/Kabupaten/Kota merupakan in dikator baru tahun 2024 di perjanjian
kinerja. Namun pada tahun 2023 indikator ini sudah masuk dalam SKP Kepala
Balai sebagai Direktif Penugasan dengan realisasi 100%. Dengan realisasi tahun
2024 sebesar 100% maka Balai POM di Batam mampu mempertahankan ki nerja

seperti tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Target
Tahunan .
Nasional
Batam 100,00 100,00 100,00
Ambon 95,00 95,90 100,95
Bengkulu 95,00 99,88 105,14
Gorontalo 95,00 100,00 105.26
Tabel 86

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Target Balai POM di Batam adalah target tertinggi diantara Balai POM yang ada
dalam klaster 2. Untuk realisa si, Balai POM di Batam dan Balai POM di

Gorontalo memperoleh nilai maksimal 100. Sedangkan untuk Balai POM di
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Ambon dan Balai POM di Bengkulu, realisasi belum mencapai 100%, namun
capaian terhadap target masing -masing dapat melampau 100% karena target
yan g lebih rendah.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Dalam pengawalan pengelolaan DAK NF BOK POM oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota, Balai POM di Batam secara aktif melaku kan koordinasi dengan
penanggungjawab DAK NF BOK POM di setiap Dinas Kesehatan melalui
whatsapp, zoom dan smartpom untuk mendorong realisasi anggaran dan
outputnya. Selain itu, petugas BPOM Batam juga berpartisipasi menjadi
narasumber dalam kegiatan bimbin gan teknis Bimtek Penyuluhan Keamanan
Pangan (PKP), Bimtek Bimbingan Teknis Penilaian Mandiri CPPOB -IRTP serta
Bimbingan Teknis Pendampingan Regulasi dan CAPA untuk Penanggung Jawab
Fasilitas Pelayanan Kefarmasian. Sebagai hasil evaluasi pengelolaan DAK NF
BOK POM tahun 2024, Balai POM di Batam telah mengirimkan hasil capaian
anggaran dan output kepada Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota serta

ditembuskan ke Bupati/Walikota dan gubernur.

Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan (TKPPOM) di
seluruh wilayah kerja Balai POM di Batam telah berbentuk dengan SK
Gubernur/Walikota/Bupati. TKPPOM telah melakukan pengawasan terpadu
pada tahun 2024 baik dalam rangka intensifikasi pengawasan pangan menjelang
hari besar keagamaan dan dalam rangka menind aklanjuti pengaduan
masyarakat ataupun temuan dari hasil pengawasan instansi terkait yang
memerlukan tindak lanjut dari lintas sektor lainnya. Tim koordinasi yang paling
aktif melakukan pengawasan adalah dari TKPPOM Batam dalam hal
menindaklanjuti temuan d i sarana pangan IRT. Masih diperlukan peningkatan
koordinasi ke pemerintah daerah untuk mendorong keaktifan seluruh SKPD
yang termasuk sebagai anggota TKPPOM agar terlibat dalam agenda pengawasan

terpadu dan memberi masukan terhadap target pengawasan
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan yang mempengaruhi persentase Keterlibatan UPT dalam Program
Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat
Bidang Kesehat an di Provinsi/Kabupaten/Kota:
Kegiatan pengawasan bersama antar Instansi TKPPOM yang telah rutin
dilaksanakan
Koordinasi dan komunikasi yang telah dilakukan Balai POM di Batam

dengan stakeholder/pemerintah daerah berjalan dengan baik

f. Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan

Balai POM di Batam berupaya akan terus aktif dalam keterlibatan Program
Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat
Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota. Pada periode tahun 2025 aka n

dilaksanakan kegiatan yang ditargetkan di Renstra maupun DIPA.

g. Tindak lanjut hasil evaluasi

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Belum Selesai Kondisi
o Rencana Rencana Rencana Setelah
Kondisi Awal Bulan Aksi Tindak Time Aksi Yang AKSi ] Rencana
. . . Time
Evaluasi Lanjut line Sudah Yang . AKSi
(RATL) Selesai Belum line
Selesai
* Terdapat Mei Terhadap * Telah * Seluruh
target 2024 rencana dilaksanaka tar get
kegiatan kegiatan n kegiatan
TKPPOM yang tidak pemeriksaan TKPPOM
pada bulan terlaksana di sarana sampai
Mei yang bulan Mei bersama semester |
tidak maka: dengan dapat
terlaksanaka TKPPOM terlaksan
n * Propinsi a
Peningkatan
*Terdapat koordinasi * Telah *Seluruh
target tata dilaksanaka target
kegiatan hubungan n kegiatan kegiatan
TPPS pada kerja terkait TPPS TPPS
bulan Mei TKPPOM sampai
yang tidak bersama semester |
terlaksanaka Provinsi dapat
n akan terlaksan
dilaksanaka a
n pada bulan
12 Juni
2024
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi

Belum Selesai
Rencana Rencana Rencana
Kondisi Awal Bulan Aksi Tindak Time Aksi Yang AKSi

Evaluasi Lanjut line Sudah Yang )
(RATL) Selesai Belum line
Selesai

Kondisi
Setelah
Rencana
Aksi

Time

*

Pembahasan
Rencana
Aksi
Penurunan
Stunting
terkait DO
BPOM untuk
Provinsi dan
5 kab/kota
akan
dilaksanaka
n pada 19
Juni 2024.

Arahan
Kepala Balai:
segera
melakukan
koordinasi
melalui surat
untuk
penjadwalan
ulang
kegiatan

Tabel 87
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi periode sebelumnya

h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi

%
- Realisasi s . Tingkat
Target Realisasi dari Target | Realisasi | Capaian Efisiensi

Pagu

Kriteria

100%

82.292.029,41 82.255.320 99,96 100,00 100,00 100,00 0,0004 -
(Efisien)

Tabel 88
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Seperti t ersaji pada tabel di atas, persentase capaian indikator kinerja lebih
tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran sehingga
pemanfaatan anggaran untuk mencapai target indikator Tingkat efektifitas KIE

Obat dan Makanan dikategorikan efisien. Ang garan antara lain digunakan untuk
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koordinasi dengan pemerintah daerah, kegiatan TKKPOM seperti pemeriksaan

sarana dan anggaran operasional.

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Indikator ini merupakan indikator baru yang diterapkan pada tahun 2024

sehingga tidak ada dalam evaluasi kinerja pada tahun sebelumnya.

Sasaran Kegiatan 5

Meningkatnya Efektivitas Komunikasi, Informasi, Edukasi Obat dan
Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Batam

18. Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan

a. Perbandingan realisas i dengan target tahun 2024

Realisasi
%Capaian thd

Target =y = 7 Target tahun Kategori Notifikasi

8 2 s 2024

§ | & 2

o o e

Sangat Baik .

95,20 - - 95,75 100,58 100% < x

Tabel 89
Realisasi Dan Capaian Indikator Tingkat Efektifitas KIE Obat Dan Makanan

Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan
adalah ukuran efektivitas atas kualitas dan sebaran (kuantitas) pemaham an
masyarakat terhadap obat dan makanan yang dilakukan Badan POM melalui
kegiatan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi). Badan POM memiliki ragam
jenis program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang meliputi:

a. KIE melalui media cetak dan elektron iK;

b. KIE langsung ke masyarakat; dan

c. KIE melalui media sosial

Indikator ini diukur melalui survei terhadap 4 kriteria:

a. Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;
b. Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima;
c. Tingkat perseps iterhadap manfaat program KIE;

d. Tingkat minat terhadap informasi obat dan makanan
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Responden Audiens KIE adalah responden yang sebelumnya pernah menerima
atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE Badan POM dalam 3 bulan
terakhir. Teknik survei dapat berupa face to face interview, penyebaran
kuesioner dan online survey. Realisasi ini diukur melalui survei dengan target
responden adalah masyarakat yang pernah menjadi peserta dan/atau terpapar

KIE BPOM melalui berbagai media pada tahun berjalan. Realisas i indikator ini
pada tahun 2024 sebesar 95.75. Jika dibandingkan target tahun 2024 sebesar

95.20 maka capaian terhadap target sebesar 100.58% atau dengan kriteria

s angat diaa krkeda tercapai/melampaui terhadap target tahun 2024
sebagai target akhi r Renstra.

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 02024

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan

Target Realisasi Capaian
106,64 [ 104,49 101,55

/ [ i ©! 100,58

B0, BN 9404  fEEh9322 PS8 P40 8L 9515

83,86

Grafik 21

Trend Realisasi Tingkat Efektifitas KIE Obat Dan Makanan
Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan Balai POM di Batam mampu
ditingkatkan secara terus menerus. Hal tersebut terlihat pada grafik di atas,
dimana nilai efektifitas KIE meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2020 -2023
interpretasi efektifitas KIE Balai POM di Batam masuk dalam kategori sangat
efektif, dan pada tahun 2024 Balai POM di Batam mampu meningkatkan
efektifitas sa mpai dengan kategori sangat efektifitas sekali. Jika dibandingkan
dengan tahun 2020, realisasi 2024 sebesar 95.75 meningkat sebesar 2.53 atau
dengan persentase peningkatan sebesar 2.71%.
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain
yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

5 .

Satker Target Realisasi o/f’l.;? upniin * 'Fz;Zaeltan

Nasional
Batam 95,20 95,75 100,58 100,16
Ambon 97,70 97,70 100,00 102,20
Bengkulu 96,80 97,01 100,22 101,47
Gorontalo 99,80 99,88 100.08 104,48

Tabel 90

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan seluruh Balai POM dalam klaster 2
masuk dalam kategori sangat efektif sekali. Realisasi paling tinggi diperoleh oleh
Balai POM di Gorontalo, namun re  alisasi tersebut belum mencapai target.
Sedangkan untuk tiga Balai POM lainnya memperoleh realisasi yang mampu
mencapai target masing -masing. Terhadap target nasional, realisasi selusuh

Balai POM dalam klaster 2 dapat melampaui target.

d. Analisis penyebab ke berhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Sepanjang Tahun 2024, Balai POM di Batam telah melaksanakan pengukuran
indeks efektifitas KIE terhadap 33 kali kegiatan Komunikasi, Edukasi dan
Informasi ( KIE) dengan jumlah responden sebanyak 1.630 orang. Tercapainya
target diantaranya dipengaruhi oleh evaluasi dan perbaikan yang telah
dilakukan. Atas evaluasi triwulan | tahun 2024 dapat diidentifikasi terdapat
kurangnya minat terhadap kegiatan KIE yang dil akukan, karena penyampaian
materi yang cenderung monoton menggunakan slide presentasi. Oleh karena itu,
pada triwulan selanjutnya terdapat penganekaragaman penyampaian materi
melalui video dan permainan -permainan atau kuis terutama untuk pelajar
sehingga m enjadi antusias untuk mengikuti. Berikut nilai efektifitas KIE Balai
POM di Batam per indikator
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Indeks Total

Average Values of

Ragam Kegiatan

Pemaharman

Manfaat

Minat

Indeks

Target

Capaian

Gambar 12
Nilai Efektivitas KIE Per Aspek

Dari tabel di atas terlihat bahwa indikator tertinggi adalah manfaat dan yang
terendah adalah indikator minat. Hal ini menunjukkan bahwa menurut
responden bahwa KIE yang dilaksanakan oleh Balai POM di Batam bermanfaat
untuk mereka dikarenakan materi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Namun untuk indikator minat yang mendapatkan nilai terendah
perlu dila kukan upaya peningkatan. Dari hasil evaluasi petugas pelaksana KIE
diketahui bahwa untuk indikator pemahaman informasi terlalu banyak dalam

satu kegiatan sehingga masih belum optimalnya nilai. Sedangkan berdasarkan

jenis kegiatan, nilai dari hasil survei a dalah seperti berikut:

Average Values of
Televisi
Radio
Brasur, majalah, karan
Videotron / Billboard
Transportasi mum
Bioskop
Media Online
Talkshow Televisi
Talkshow Radio
CFD

Pameran

Penyuluhan

Media Sasial

Virtual

Gambar1l 3
Nilai Efektivitas KIE Per Jenis Kegiatan
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Seperti terlihat pada tabel di atas, nilai tertinggi ada di jenis kegiatan talkshow
radio. Hal tersebut dapat diartikan mayoritas responden lebih menyukai KIE
yang dilakukan oleh  Balai POM di Batam melalui talkshow interaktif di radio.
Sedangkan nilai terendah adalah melalui transportasi umum. Dari hasil survei
ini, dapat menjadi masukan untuk Balai POM di Batam dalam merancang
kegiatan KIE di tahun 2025.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Pada pelaksanaan KIE, Balai POM di Batam melakukan beberapa upaya agar
KIE yang diberikan dapat berjalan efektif diantaranya adalah pemberian bahan
materi KIE yang sesuai dengan a udiens yang dituju, peningkatan kompetensi

petugas dan koordinasi dengan pihak -pihak yang terkait.

f. Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Dengan tercapainya nilai efektifitas KIE Obat dan Makanan Balai POM di Batam
maka upaya yang t elah dilakukan akan dilanjutkan pada tahun -tahun
berikutnya. Balai POM di batam akan terus melaksanakan KIE kepada

masyarakat sesuai dengan target DIPA
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g. Tindak lanjut hasil evaluasi

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
. Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Awal Bulan Rencana Aksi Time | AksiYang | Rencana Setelah
_ Tindak Lanjut _ AksiYang | Time Rencana
Evaluasi (RATL) line Sudah Belum line Aksi
Selesai
Selesai
Diperlukan Desember | Pemahaman:Perl Telah Efektifitas
pemberian 2023 u dibuat materi dilaksanak KIE tahun
KIE secara yang lebih an KIE 2023
terus ringkas dan maupun meningkat
menerus sederhana publikasi jika
dengan melebihi dibandingka
melaksanaka Minat: untuk target yang n tahun
n dengan audience yang ada di DIPA sebelumnya
perbaikan akan dilibatkan,
agar dipastikan dulu
efekti fitas sesuai dengan
meningkat kategori informasi
yang disajikan
Evaluasi Juli:
Ka Balai:
penyampaian
dilakukan lebih
ringkas,
disampaikan
poin2 penting
saja agar tidak
jenuh
Tabel 91
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi peri ode sebelumnya
h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
o % o ] Tingkat N
Target Realisasi Realisasi Target | Realisasi Capaian A Kriteria
dari Pagu Efisiensi
100%
114.817.999,71 114.816. 739 100,00 95,20 95,75 100,58 0,01 -
(Efisien)
Tabel 92
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan
Seperti tersaji pada tabel di atas, persentase capaian indikator kinerja lebih
tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran sehingga

pemanfaatan anggaran untuk mencapai target indikator Tingkat efektifitas KIE
Obat dan Makanan dikategorikan efisien. Anggaran antara lain digunakan
untuk:

Komunikasi informasi dan edukasi BPOM melalui kegiatan pameran
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Komunikasi informasi ~ dan edukasi kepada kelompok masyarakat, secar a
khusus Kegiatan KIE di Kabupaten dilakukan back -to-back dengan
kegiatan GKPD: KIE di Kabupaten Karimun dilaksanakan back -to-back
dengan Kegiatan Pengawalan Sekolah yang diintervensi di Kabupaten
Karimun; KIE di Kabupaten Lingga dan Anambas dilakukan back -to-back
dengan Kegiatan Sosialisasi Keamanan PJAS; dan KIE di Natuna
dilakukan back -to-back dengan rangkaian kegiatan GKPD lainnya

Komunikasi informasi dan edukasi ke sekolah

Pengadaan materi/ produk informasi obat dan makanan

Anggaran operasional

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Informasi kinerja dari evaluasi kinerja tahun lalu maupun tahun berjalan, Balai
POM di Batam telah melaksanakan perbaikan diantaranya dengan
melaksanakan survei efektivita s dengan didampingi oleh petugas dan materi
yang disajikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu target tahun

2024 didasarkan pada realisasi tahun 2023.

19. Jumlah sekolah Dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

a. Perbandingan realisasi dengan ta rget tahun 2024
Realisasi
%Capaian thd . e
Target g E 7 Target tahun 2024 Kategori Notifikasi
= [} (%]
Qo > =
E |5 5
a o @
Sangat Baik .
76 - - 84 110,53 100% < x

Tabel 93
Realisasi Dan Capaian Indikator Jumlah Sekolah Dengan Pangan Jajanan Anak
Sekola h (PJAS) Aman

Kegiatan ini merupakan kegiatan intervensi Balai POM di Batam ke Sekolah
untuk memastikan agar sekolah aman dari PJAS yang mengandung bahan
berbahaya serta memiliki kemandirian dalam mengimplementasikan prinsip -

prinsip keamanan pangan di seko  lah khususnya di kantin sekolah.

Sekolah yang dilakukan intervensi keamanan PJAS terdiri dari SD/MI,
SMP/MTS, dan SMA/SMK/MA. Intervensi utama yang dilakukan berupa
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bimbingan teknis keamanan pangan terhadap siswa dan guru. Selain itu akan

dilakukan pendamp ingan yang lebih intensif untuk memastikan bahwa sekolah
tersebut menerapkan persyaratan keamanan pangan, dan juga kegiatan
sampling PJAS di kantin dan pedagang sekitar sekolah sebelum dan sesudah

intervensi dilakukan.

Target Balai POM di Batam sampai deng  an tahun 2024 sebanyak 76 sekolah
yang merupakan angka kumulatif dari target tahun 2020. Target ini dihitung
berdasarkan jumlah sekolah baru yang mendapatkan penghargaan atas
penerapan persyaratan keamanan pangan mengacu pada Juknis Piagam
Bintang Keamanan Pangan. Untuk memenuhi target indikator ini, ada 7
tahapan kegiatan yaitu:
1. Advokasi Lintas Sektor PJAS dengan bobot 20%
2. Sosialisasi keamanan pangan dengan bobot 10%
3. Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan
Sekolah dengan bobot sebesar  15%
4. Pemberian Paket Edukasi/Produk Informasi Keamanan Pangan dengan
bobot sebesar 10%
5. Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan Sekolah
- Pembentukan Tim Keamanan Pangan Sekolah dengan bobot sebesar 5%
- Intervensi Keamanan Pangan kepada komunitas sekolah oleh Kader
Keamanan Pangan Sekolah dengan bobot sebesar 10%
6. Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman Level 1 dengan bobot sebesar 20%
7. Pengawalan Sekolah yang Sudah Diintervensi Keamanan Pangan Jajanan
Usia Sekolah (PJAS) dengan bobot 10%

Realisasi sampai denga n tahun 2024 sebanyak 84 sekolah atau dengan
persentase capaian sebesar 110.53% (sangat baik). Realisasi melebihi target

yang telah ditetapkan yaitu sebanyak 8 sekolah.
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b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 02024

Jumlah sekolah dengan Pangan jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman

Target Realisasi ss===Capaian
100,00 ’, 106,25 110,53

100,00 /' 97,50 :
84,00

76,00
64 68
52 52

Grafik 22
Trend Realisasi Ju  mlah sekolah dengan Pangan jajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman

Target jumlah sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (PJAS) aman
merupakan akumulatif yang meningkat setiap tahun. Pada tahun 2021 target
tidak tercapai. Namun antisipasi dilakukan oleh Balai POM di Batam dengan
melebihkan sekolah yang diintervensi dengan metode intervensi A (intervensi
penuh) agar jika ada sekolah yang gagal masih memenuhi target setiap
tahunnya sehingga target akhir Renstra periode tahun 2020 -2024 dapat

dilampaui.

c. Perbandinga n realisasikinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Target
Tahunan )
Nasional
Batam 76,00 84,00 110,53
Ambon 88,00 88,00 100,00
Bengk ulu 97,00 97,00 100,00
Gorontalo 76,00 78,00 102.63
Tabel 94

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Capaian terhadap target masing -masing tahun 2024 tertinggi diperoleh oleh
Balai POM di Batam. Target masing -masing Balai POM dalam klaster 2

bervariasi. K esulitan pencapaian target di masing -masing Balai POM dapat

L. 7 6

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM II




berbeda, seperti kondisi geografis yang akan sangat mempengaruhi anggaran

yang dibutuhkan dan waktu yang dibutuhkan.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja ser ta alternatif solusi yang telah dilakukan

Tercapainya target tahun 2024 dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:

1. Penambahan sekolah yang diintervensi untuk mengantisipasi sekolah yang
berhenti/tidak mampu mengikuti seluruh tahapan kegiatan sesuai pedoman

2. Monev kader dilakukan secara intens dengan pembagian Penanggung jawab
per sekolah sehingga kemajuan capaian sekolah sebelum proses sertifikasi
termonitor

3. Koordinasi dilakukan dengan stakeholder kegiatan sehingga pelaksanaan
kegiatan dapat dilakukan dengan baik

4. Monitoring dan evaluasi yang dilakukan setiap bulan sehingga mengetahui
ketercapaian target setiap bulan sehingga dapat menyusun rencana aksi

terhadap kendala -kendala yang terjadi pada pelaksanaan di lapangan.

Balai POM di Batam mengalami kendala ter kait penyediaan produk informasi
yang menyebabkan petugas tidak dapat menyerahkan kepada sekolah dalam
satu waktu pada tahap pelaksanaan sosialisasi. Hal ini diatasi dengan
melakukan penyerahan produk informasi secara bertahap pada tahapan
kegiatan berikut nya. Koordinasi dengan pejabat penyedia juga dilakukan untuk

memastikan produk informasi selanjutnya sesuai dan dikirim tepat waktu.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Pada tahun 2024 Balai POM di Batam telah melaksanakan seluruh yang
direncanakan. Dengan ditemukannya kendala yang terjadi pada periode
sebelumnya yang menyebabkan adanya tahapan kegiatan yang tidak dapat
dilaksanakan maka Balai POM di Batam melaksanakan peningkatan koordinasi

dengan seluruh  stakeholder untuk melaksanakan tahapan.

f. Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Untuk mencapai target indikator kinerja jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) Aman pada tahun berikutnya maka Balai POM di Batam

akan melaksanakan tahapan yang telah ditetapkan sesuai target dan Juknis.
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g. Tindak lanjut hasil evaluasi

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Aksi Tim Repc ana Setelah
Awal E\?&Lljlll?:si Tindak e AkSSIuZ:E 9 | Rencana f‘kSi Time Rencana
Lanjut line Selesai Yaggellz;t:m line Aksi
(RATL)
Pada Desember |dilakukan Balai POM Target
tahun 2023 hal yang di Batam akhir
2021 sama pada telah Renstra
target tahun melaksan periode
tidak 2024 akan 2020 -2024
tercapai penambah dapat
karena an terlampaui
adanya sekolah
sekolah yang
yang diinterven
tidak si untuk
menyele mengantis
saikan ipasi
seluruh adanya
tahapan sekolah
yang tidak
melanjutk
an
tahapan
Tabel 95
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumn ya
h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
L % . L . Tingkat o
Target Realisasi Regllsa3| Target | Realisasi Capaian Efisiensi Kriteria
dari Pagu
100%
929.230.529,41 929. 141 .999 99,99 76,00 84,00 110,53 0,11 (Efisien)
Tabel 96

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Jumlah sekolah dengan Pangan jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
Seperti tersaji pada tabel di atas, persentase capaian indikator kinerja lebih

tinggi
pemanfaatan anggaran untuk mencapai target indikator Jumlah sekolah

dibandingkan dengan persentase re alisasi anggaran sehingga
dengan Pangan jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman dikategorikan efisien.
Anggaran digunakan untuk aktivitas pelaksanaan tahapan sesuai dengan
pedoman. Sub komponen a nggaran pada indikator ini adalah sebagai berikut:
Advokasi kelembagaan sekolah desa dan pasar (pertemuan advokasi

lintas sektor)
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Sosialisasi keamanan pangan jajanan anak sekolah

Bimbingan teknis keamanan pangan untuk kader keamanan pangan
sekolah

Pengadaan produk informasi keamanan pangan

Monitoring pemberdayaan kader keamanan pangan sekolah

Sertifikasi sekolah dengan pjas aman

Pengawalan sekolah yang sudah diintervensi tahun 2020, 2021, 2022
dan 2023

Rapat kerja daerah gerakan pramuka kepulauan riau

Koordinasi dan penyampaian paket edukasi/produk informasi
keamanan pangan ke kabupaten kota

Kegiatan Saka POM

Dalam pelaksanaan kegiatan, untuk memastikan seluruh rangkaian tahapan
terlaksana untuk seluruh sekolah, dilakukan upaya -upaya seperti:
Kegiatan Adv okasi kelembagaan sekolah desa dan pasar dilaksanakan
satu kali, dan bertempat di Kantor Bupati
Pengawalan Sekolah Intervensi di Anambas dilakukan back -to-back
dengan Pengawalan Desa yang sudah diintervensi (2023) Keamanan
Pangan di Anambas
Pembiayaan kons umsi makan dan kudapan pertemuan di bawah nilai
SBM TA 2024 dan Penginapan petugas balai didominasi dengan
penginapan dengan harga dua kali lebih murah dari SBM Kepulauan

Riau

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan capaian kinerja tahun sebelumnya, maka tahun 2024 Balai POM
di Batam melaksanakan tahapan kegiatan sesuai pedoman. Pada pelaksanaan
sekolah yang diintervensi melebihi dari target untuk mengantisipasi terdapat

sekolah yang tidak dapat menyelesaikan tahapan sampai akhir.
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20. Jumlah desa pangan aman

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi
%Capaian thd . e
Target g % .g Target tahun 2024 Kategori Notifikasi
9 > =
5§ | &
o o @
Baik ’
31 - - 31 100,00 -100%
Tabel 97
Realisasi dan Capaian Indikator Jumlah Desa Pan gan Aman

Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa berkembang, desa yang

menjadi lokasi intervensi stunting, desa kerjasama dengan kementerian Desa

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di daerah

destinasi wisata. Desa Maju adalah Desa dengan I DM > 0,707 dan
desa berkembang adalah desa dengan | DM > 0. 59¢
Indeks Desa yang merupakan komposit dimensi ketahanan sosial, ekonomi dan

ekologi. Desa pangan aman adalah desa yang memiliki:

1) kader keamanan p angan desa yang aktif

2) Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa

3) Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang

mandiri dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program lain

Kegiatan dalam rangka mencapai indikator in i memiliki 8 tahapan, yaitu :

1. Advokasi Kelembagaan Desa dengan bobot sebesar 20%

2. Pengadaan paket informasi keamanan pangan, rapid test kit dll dengan
bobot sebesar 5%

3. Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) dengan bobot sebesar 15%

4. Bimtek Komunitas sek aligus survei pre intervensi untuk komunitas dengan
bobot sebesar 15%

5. Fasilitasi Keamanan Pangan dengan bobot sebesar 10%

6. Intensifikasi Pengawasan Keamanan Pangan dengan bobot sebesar 10%

7. Monitoring dan Evaluasi (pertemuan lintas sektor) dengan bobot sebes ar
15%

8. Pengawalan tahun sebelumnya dengan bobot sebesar 10%
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Realisasi sampai dengan tahun 2024 sebanyak 31 desa dari target sebanyak 31

desa atau dengan capaian 100% dengan kriteria baik.

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 8 2024

Jumlah Desa Aman Pangan

Target Realisasi ss===Capaian
100,00

100,00 C 100,00 : [ 100,00 100,00

Grafik 23
Tr end Realisasi Jumlah Desa Aman Pangan
Target setiap tahun dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2024 dapat dicapai
100%. Target dan realisasi merupakan kumulatif sehingga tidak dapat
dibandingkan. Target tahun n adalah desa baru yang diintervensi dan

pengawa lan desa yang telah diintervensi pada tahun -tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian
Targe t
Nasional

% Capaian

Satker Target Realisasi Tahunan

Total Nasional,
Batam 31,00 31,00 100,00 tidak dapat

dibandingkan

Total Nasional,
Ambon 31,00 31,00 100,00 tidak dapat

dibandingkan

Total Nasional,
Bengkulu 32,00 32,00 100,00 tidak dapat

dibandingkan

Total Nasio nal,
Gorontalo 31,00 31,00 100,00 tidak dapat

dibandingkan

Tabel 98
Perbandingan Realisasi Antar Balai
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Target dan realisasi Jumlah desa pangan aman sampai dengan Tahun 2024
merupakan kumulatif dari tahun 2020. Target sampai tahun 2024 Balai POM di

Batam sama dengan target Balai POM d i Gorontalo dan Balai POM di Ambon.
Sedangkan target Balai POM di Bengkulu lebih banyak 1 desa. Seluruh Balai

mampu mencapai target masing  -masing dengan besaran capaian 100%. Target
nasional merupakan kumulatif dari target seluruh Balai sehingga tidak dapa t

dibandingkan.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Tahapan indikator kinerja jumlah desa pangan aman yang telah terlaksana
adalah seluruhnya dengan bobot 100% dan realis asi jumlah desa sampai
dengan tahun 2024 sebanyak 31 desa sesuai dengan target pada Rencana
Strategis Balai POM di Batam tahun 2020 -2024. Capaian tahapan kegiatan
disebabkan beberapa hal yang terkait eksternal dan internal Balai POM di Batam
diantaranya a dalah:

- Dukungan dari stakeholder, terutama dari Pemerintah Daerah Kabupaten
Bintan lokasi dimana lokus kegiatan desa pangan aman dilaksanakan pada
tahun 2024

- Perencanaan dan monitoring serta evaluasi yang baik. Monitoring dan
evaluasi dilakukan setiap bula  n dalam evaluasi internal

- Dilakukan pembagian PIC untuk masing -masing desa yang diintervensi,
sehingga dapat memonitor pelaksanaan setiap tahapan program dengan

lebih optimal

Pada pelaksanaannya, Balai POM di Batam juga menghadapi kendala. Terdapat
desa y ang memiliki respon rendah terhadap pelaksanaan program. Harusnya 1
minggu setelah lebaran mengadakan Bimtek kader, namun sampai triwulan |
berakhir belum ditetapkan adanya tim keamanan pangan desa. Berdasarkan
arahan dari Kepala Balai POM di Batam, kemudi an dilakukan koordinasi dengan
Pemerintah Daerah Kabupaten Bintan, melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat

dan Desa Kabupaten Bintan dan selanjutnya dilakukan perubahan desa target
intervensi. Setelah dilakukan perubahan Desa target, program desa pangan

aman dapat kembali dilaksanakan sampai selesai.
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e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Pada tahun 2024 Balai POM di Batam melakukan tahapan kegiatan sesuai
dengan pedoman yang ditetapkan oleh Bada n POM (pusat). Dalam
pelaksanaanya Balai POM di Batam aktif berkomunikasi dengan stakeholder

terkait untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan.

f. Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Berdasarkan hasil evaluasi kinerja tahun 2024 dimana target dapat dicapai dan
sebagai upaya peningkatan kinerja, maka Balai POM di Batam akan
melaksanakan program desa pangan aman sesuai pedoman yang ditetapkan.
Dalam perencanaan jadwal pelaksanaan, Balai POM di Batam akan melihat
dengan agenda -agenda nasion al. Selain itu, seperti yang telah dilakukan

sebelumnya, komunikasi dengan stakeholder akan terus dilakukan.

g. Tindak lanjut hasil evaluasi

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Belum Selesai .
N Rencana Kondisi
Kondisi Bul Rencana Aksi Time Rencana Aksi Aksi Setelah
Awal E ulan ;| TindakLanj ut | . Yang Sudah St Time Rencana
valuasi (RATL) ne Selesai Yang line Aksi
Belum
Selesai
Target 2023 Desember | dilakukan hal Seluruh tahapan - - Target
dapat 2023 yang sama sudah selesai 2024
dicapai untuk dilaksanak an dapat
mencapai sesuai pedoman dicapai
target tahun
2024
Potensi Maret Arahan Kepala Sudah diganti - - Kendala
kendala: 1 2024 Balai: desa dari desa sudah
desa Menyurati teluk bakau teratas i
response pemerintah menjadi desa dengan
rendah. daerah di kab. toapaya selatan. mengganti
Harusnya 1 Bintan . Jika Sudah desa yang
minggu memungkinkan diadvokasi dibina
setelah target desa tanggal 2 Mei
lebaran diganti, 2024. Bimtek
mengadaka disampaikan kader tanggal
n Bimtek dalam surat 15-16 Mei 2024
kader,
namun
sampai
triwulan |
berakhir
belum ada
nama tim.
Tabel 99

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya
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h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
(0 Tingkat
Target Realisasi Realisasi | Target | Realisasi | Capaian ngkat Kriteria
c Efisiensi
dari Pagu
100%
1.632.306.529,41 1.598 .557.484 97,93 31,00 31,00 100,00 0,02 (Efisien)
Tabel 100

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Jumlah Desa Aman Pangan

Penggunaan anggaran dalam mencapai target jumlah desa aman pangan pada
tahun 2024 masuk dalam kriteria efisien dikarenakan persentase capaian
indikator kinerja lebih tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi
anggaran. Anggaran digunakan untuk melaksanakan tahapan -tahapan sesuai
yang ditetapkan di pedoman ya itu:

Advokasi kelembagaan desa (pertemuan advokasi lintas sektor)

Pembentukan tim keamanan pangan desa ( KPD)

Pengadaan produk informasi keamanan pangan dan rapid test kit

Pelatihan kader keamanan pangan desa dan survei pre intervensi

Bimtek komunitas desa  dan pelaku usaha pangan desa dan intensifikasi

pengawasan keamanan pangan (pre intervensi)

Fasilitasi keamanan pangan komunitas desa dan pelaku usaha pangan

desa

Intensifikasi pengawasan keamanan pangan dan survei post intervensi

Lomba desa pangan aman

Pertemuan dengan lintas sektor dalam rangka monev program nasional

keamanan pangan

Koordinasi lintas sektor dalam rangka program gkpd ppabk dan sekolah

dengan pjas aman percepatan penurunan stunting dan saka pom

Koordinasi lintas sektor dalam rangka monev ker ja sama (mou)

Automatic adjustment

Pengawalan desa yang sudah di intervensi keamanan pangan tahun 2023

Pengawalan desa yang sudah di intervensi keamanan pangan tahun 2022

Pengawalan desa yang sudah di intervensi keamanan pangan tahun 2021

Peningkatan kompe tensi petugas dalam rangka pemantauan dan evaluasi

melalui pelatihan kepramukaan

Pengawalan desa yang sudah di intervensi keamanan pangan tahun 2020
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Workshop komunikasi informasi edukasi dan pengaduan masyarakat
Peningkatan kompetensi petugas pelayanan pu blik Balai POM di batam
Kegiatan SAKA POM

Dalam pelaksanaan kegiatan, untuk memastikan seluruh rangkaian tahapan
terlaksana untuk seluruh Desa, dilakukan upaya -upaya seperti:
Kegiatan Advokasi kelembagaan sekolah desa dan pasar dilaksanakan
back -to-back, dan bertempat di Kantor Bupati (tidak ada pembiayaan
ruang pertemuan)
Pengawalan Sekolah Intervensi di Anambas dilakukan back -to-back
dengan Pengawalan Desa yang sudah diintervensi (2023) Keamanan
Pangan di Anambas
Pembiayaan konsumsi makan dan kudapan per temuan di bawah nilai
SBM TA 2024 dan Penginapan petugas balai didominasi dengan

penginapan dengan harga dua kali lebih murah dari SBM Kepulauan Riau

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Informasi kinerja dari evaluasi kinerja tahun lalu maupun t ahun berjalan, Balai
POM di Batam telah melaksanakan perbaikan diantaranya melakukan
komunikasi dengan stakeholder untuk penetapan ulang desa yang diintervensi
untuk merespon kondisi dimana terdapat satu desa yang tidak melaksanakan

tahapan sesuai jadwaly ang diberikan.

21. Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya
a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi

%Capaian thd . L

Target % E g Target tahun 2024 Kategori Notifikasi
5 | 2| £
IS S o
g | & | «

Baik .

5 - - 5 100,00 ~100%

Tabel 101
Realisasi da n Capaian Indikator Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya

Pasar yang menjadi target di indikator ini adalah pasar tradisional yang
diusulkan oleh daerah sebagai pasar percontohan untuk pelaksanaan program

pasar aman dari bahan berbahaya. Pasar aman dari b ahan berbahaya jika pasar
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yang didalamnya terdapat komitmen dan dukungan penuh dari komunitas pasar
dan pemangku kepentingan terkait untuk mengendalikan peredaran bahan
berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan dan pangan yang berpotensi
mengandung bahan berbahaya.

Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan pemangku kepentingan
terkait dapat berupa penurunan peredaran bahan berbahaya yang
disalahgunakan dalam pangan dan pangan yang berpotensi mengandung bahan
berbahaya dan rencana program pengawalan pada tahun berikutnya. Pasar yang
diintervensi meliputi pasar baru yang belum pernah diintervensi termasuk pasar

di daerah destinasi wisata.

Kriteria Pasar Aman meliputi :

- Mendapat intervensi menjadi pasar aman dari bahan berbahaya

- Terjadi penurunan pereda ran bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam

pangan dan pangan yang berpotensi mengandung bahan berbahaya serta

- Mempunyai rencana program pengawalan pada tahun berikutnya

Untuk mencapai pasar aman dari bahan berbahaya, Balai POM di Batam akan
melakukan b eberapa tahapan kegiatan, yaitu :

1. Advokasi dengan bobot sebesar 20%

2. Survey Pasar dengan bobot sebesar 5%

3. Bimtek Pengelola Pasar + Materi pelatihan Fasilitator dengan bobot sebesar
15%

Monev (Sampling dan Pengujian) Tahap 1 Pasar dengan bobot sebesar 20%
Penyuluhan dengan bobot sebesar 5%

Kampanye dengan bobot sebesar 5%

Monev Tahap 2 (Sampling dan Penguijian) Pasar dengan bobot sebesar 20%

© N o 0 &

Lomba Pasar Aman dengan bobot sebesar 10%

Realisasi tahapan kegiatan akhir tahun 2024 sebesar 100% sesuai pedoman
dari pusat. Realisasi jumlah pasar aman dari bahan berbahaya sampai dengan
tahun 2024 sebanyak 5 pasar dari target sebanyak 5 pasar atau dengan capaian
100% dengan kriteria (baik).
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b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 02024

Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya

mm Target Realisasi ss===Capaian

100,00 100,00 100,00

100,00

Grafik 24
Trend Realis asi Jumlah Pasar Aman Dari Bahan Berbahaya

Target jumlah pasar aman dari bahan berbahaya bersifat kumulatif dan

meningkat setiap tahun sebanyak 1 pasar. Target setiap tahun dari tahun 2020

sampai tahun 2024 dapat dicapai 100%. Target tahun n merupakan 1 ta rget
pasar baru yang diintervensi dan pengawalan terhadap pasar yang telah
diintervensi sebelumnya.
c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain
yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional
. % Capaian
0,
Satker Target Reali sasi % Capaian Target
Tahunan )
Nasional
Total Nasional,
Batam 5,00 5,00 100,00 tidak dapat
dibandingkan
Total Nasional,
Ambon 10,00 10,00 100,00 tidak dapat
dibandingkan
Total Nasional,
Bengkulu 15,00 15,00 100,00 tidak dapat
dibandingkan
Total Nasional,
Goro ntalo 6,00 6,00 100,00 tidak dapat
dibandingkan
Tabel 102
Perbandingan Realisasi Antar Balai
Target dan realisasi jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas merupakan
kumulatif dari tahun 2020 sampai tahun 2024. Target masing -masing Balai
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POM dalam klaster 2 berbeda -beda. Seluruh Balai POM dalam klaster 2 dapat
mencapai target masing -masing sebesar 100%. Terhadap target nasional tidak
dapat dibandingkan karena target nasional merupakan akumulasi dari seluruh
target UPT.

d. Analisis penyebab k eberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Pasar merupakan tempat yang strategis dalam pengawasan Makanan. Dimana

masyarakat sebagian besar mendapatkan bahan makanan di pasar. Dari

pemeriksaan yang pernah dilakukan ditemukan makanan yang mengandung

bahan berbahaya seperti pewarna tekstil, formalin dan boraks. Untuk

melindungi masyarakat dari makanan yang mengandung bahan berbahaya,

Balai POM di Batam melaksanakan program pasar aman dari bahan berbah aya.

Target sampai dengan tahun 2024 tercapai 100%. Tercapainya target

dipengaruhi dari berbagai hal baik dari internal maupun eksternal Balai POM

di Batam, diantaranya:

- Perencanaan, monitoring dan evaluasi yang baik. Monitoring dan evaluasi
dilakukan seti ap bulan dalam evaluasi internal.

- Dukungan dari stakeholder, terutama dari Pemerintah Daerah Kabupaten
Bintan dan petugas pengelola pasar yang menjadi lokus kegiatan

dilaksanakan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
penc apaian pernyataan kinerja
Untuk mencapai target tahun 2024 Balai POM di Batam telah melaksanakan
persiapan diantaranya dengan menyusun Rencana Pelaksanaan, pengadaan
barang pendukung serta aktif berkomunikasi dengan stakeholder terkait untuk

kelancaran pel aksanaan kegiatan..

j- Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Berdasarkan hasil evaluasi kinerja tahun 2024 dimana target dapat dicapai dan
sebagai upaya peningkatan kinerja, maka Balai POM di Batam akan
melaksanakan program pasar aman dari bahan berbahaya sesuai pedoman yang
ditetapkan dan target dalam DIPA. Dalam perencanaan jadwal pelaksanaan,

Balai POM di Batam akan melihat dengan agenda -agenda nasional sehingga
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pelaksanaan kegiatan tidak terhambat. Selain itu, seperti yang telah di  lakukan
sebelumnya, komunikasi dengan stakeholder akan terus dilakukan
f. Tindak lanjut hasil evaluasi
Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Aksi T Rencana Rencana Setelah
Awal Bulan Tindak ime Aksi Yang Aksi , Rencana
Evaluasi ; line Sudah Yan Time AKsi
Lanjut Selesai ang line st
(RATL) Belum_
Selesai
Target Desember dilakukan Seluruh - - Target
2023 023 hal yang tahapan 2024
dapat sama sudah selesai dapat
dicapai pada dilaksanakan dicapai
tahun sesuai
2024 pedoman
Tabel 103
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya
g. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
Target Realisasi o R(_eallsa5| Target | Realisasi | Capaian T|_n_gkat_ Kriteria
dari Pagu Efisiensi
100%
207.898.529,41 201.324. 108 96,84 5,00 5,00 100,00 0,03 -
(Efisien)
Tabel 104

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Jumlah Pasar Aman Dari Bahan Berbahaya

Penggunaan anggaran dalam pencapaian kinerja indikator jumlah pasar aman
dari bahan berbah aya mendapatkan kriteria efisien dikarenakan persentase
capaian indikator kinerja lebih tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi
anggaran. Anggaran antara lain digunakan untuk seluruh tahapan kegiatan
yang sesuai dengan pedoman, yaitu:

Koordinasi li ntas sektor
Survey pasar
Bimbingan teknis petugas pengelola pasar (pelatihan fasilitator pasar)
Penyuluhan kepada komunitas pasar
Kampanye pasar aman dari bahan berbahaya
Kegiatan SAKA POM
Sampling dan pengujian di pasar
Sampling dan pengujian di pasar yan g diintervensi tahun 2023

Pengawalan pasar
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Dalam pelaksanaan kegiatan, untuk memastikan seluruh rangkaian tahapan

terlaksana untuk seluruh Desa, dilakukan upaya -upaya seperti:

1 Kegiatan Advokasi kelembagaan sekolah desa dan pasar dilaksanakan back -
to-back, dan bertempat di Kantor Bupati (tidak ada pembiayaan ruang
pertemuan

1 Kegiatan Kampanye Pasar Aman dari Bahan Berbahaya dilakukan back -to-
back dengan Penyuluhan kepada Komunitas Pasar, dan juga sebagian
petugas langsung dari Kegiatan Pengawalan di Karimun b erangkat untuk
kegiatan Kampanye ke Bintan

1 Realisasi pembiayaan konsumsi makan dan kudapan pertemuan di bawah
nilai SBM TA 2024 dan Penginapan petugas balai didominasi dengan

penginapan dengan harga dua kali lebih murah dari SBM Kepulauan Riau

h. Informasi Te ntang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Informasi kinerja dari evaluasi kinerja tahun lalu dimana target tahun 2023
dapat dicapai, maka pelaksanaan tahapan kegiatan indikator Jumlah Pasar
Aman Dari Bahan Berbahaya dilakukan sesuai dengan pedoman dan target
dalam DIPA.

Sasaran Kegiatan 5

Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Produk dan Pengujian Obat dan
Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Batam

22. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi

%Capaian thd . L

Target % E @ Target tahun 2024 Kategori Notifikasi
=3 [) (2]
S > =
o
15| @
o o o

100,00 - | - | 100,00 100,00 e 9

Tabel 105
Realisasi dan Capaian Indikator Persentase sampel Obat yang diperiksa dan
diuji sesuai standar

Obat yang dimaks ud mencakup obat, obat tradisional, kosmetik, dan suplemen

kesehatan. Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling.
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Sesuai standar adalah standar pedoman sampling dan juga timeline yang
ditetapkan dalam pedoman/SOP. Diperiksa meliputi pengece kan nomor izin
edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label. Diuji meliputi pengujian

menggunakan laboratorium.

Cara perhitungan sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar adalah

sebagai berikut:

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diu  ji sesuai standar = (A+B)/2

0 6 @@ 68 G AU £ N[ Q1 i "AXR did 'QE QO b
0O AW QGG NQDD 6 P

06 &'d O G ATDDEDD EAXNAE WD 6 d'QE QDI b
006 A ad & QUL NN EA@DMi D BWET OO ¢R b

Realisasi tahun 2024 ini sebesar 100% dari target 100% atau dengan capaian
sebesar 100% dengan kriteria  baik , yang artinya seluruh sampel yang disampling
telah diperiksa sesuai pedoman serta sampel yang masuk laboratorium sudah

diuji laboratorium sesuai pedoman.

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 0 2024

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

Target Realisasi Capaian

98,82

/ I' 100,00 100,00

100100
16010000 g

83,06
- 100,0098.82
#008 83,06

82,04

Grafik 25
Trend Realisasi Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

Target persentase sampel Obat yang dipe riksa dan diuji sesuai standar mulai

tahun 2021 merupakan target maksimal sebesar 100%. Seperti data di atas,
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realisasi terus meningkat sepanjang tahun. Realisasi tercapai optimal sebesar
100% tersebut baru tercapai di tahun 2023 dan dapat dipertahankan p adatahun
2024.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Target
Tahunan .
Nasional
Batam 100,00 100,00 100,00 100,0 0
Ambon 100,00 100,00 100,00 100,00
Bengkulu 100,00 100,00 100,00 100,00
Gorontalo 100,00 100,00 100,00 100,00
Tabel 106

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Dalam perhitungan persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai
standar, untuk sampel y  ang diperiksa merupakan sampel dari hasil sampling
masing -masing Balai, sedangkan untuk sampel yang diuji merupakan sampel

yang masuk ke laboratorium masing -masing Balai yang asal sampel dari hasil
sampling sendiri maupun UPT lain seperti loka ataupun samp el regional.
Realisasi tahun 2024 Balai POM dalam klaster 2 maksimal 100% dan sesuai

target nasional. Seluruh Balai POM dalam klaster 2 dapat mencapai target

masing -masing maupun target nasional.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/pe nurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Pada tahun 2024, realisasi jumlah sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai

standar adalah sebagai berikut :

2024
Sampel o
o Sampel diuji Target sampel Target
diperiksa ) o
) sesuai yang diperiksa sampel yang %
sesuai o
standar 1 tahun diuji 1 tahun
standar
1096 1500 1096 1500 100
Tabel 107

Realisasi sampel Obat diperiksa dan diuji sesuai standar
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Sampel yang diuji berasal dari Balai POM di Batam, Loka POM di Tanjungpinang
serta Balai/Loka Anggota dari La  boratorium Regional Medan.

Tercapainya target indikator persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuiji

sesuai standar dipengaruhi oleh:

Pelaksanaan sampling seluruh komoditi dilakukan sesuai jumlah dan timeline

yang telah ditetapkan serta sesuai dengan pe doman sampling tahun 2024,

sehingga sampel dapat dilakukan pemeriksaan seluruhnya sebelum dilakukan

Pengujian

- Koordinasi yang baik antar UPT yang tergabung dalam regionalisasi
laboratorium, maupun koordinasi internal antara petugas sampling dan
penguji. Se hingga semua sampel yang masuk laboratorium dapat diuji
seluruh parameter uji kritis yang dipersyaratkan dan diselesaikan tepat
waktu

- Melaksanakan pengadaan bahan kebutuhan laboratorium sesuai kebutuhan
dan tepat waktu, termasuk pemeliharaan alat laborator ium sehingga dapat
bekerja optimal.

- Penerapan sistem manajemen mutu berdasarkan ISO 17025:2017 secara
konsisten

- Pelaporan hasil penandaan dan hasil pengujian melalui SIPT tepat waktu

Pada tahun 2024 kendala dihadapi terkait deviasi target per bulan. Hal te rsebut
disebabkan penetapan target rencana aksi perjanjian kinerja tahun 2024
dilakukan pada Desember 2023 sebelum perencanaan pelaksanaan (Renlak)
sampel regional ditetapkan. Renlak sampel regional ditetapkan setelah tahun

2024 berjalan. Pada pelaksanaany a yang menjadi acuan adalah Renlak sampel
regional sehingga terjadi deviasi antara target RAPK dengan realisasi. Kondisi
tersebut menyebabkan capaian terhadap target bulanan beberapa kali tidak

terpenuhi.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasil an ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja
Dalam upaya mencapai target kinerja yang telah ditetapkan, Balai POM di Batam
telah melakukan beberapa kegiatan yang mendukung capaian diantaranya:

1. Melaksanakan pemeliharaan alat laboratorium yang mengalam i kerusakan
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2. Melakukan pengadaan untuk barang

-barang operasional laboratorium

3. Melakukan pengujian sampel di Balai lain untuk sampel yang tidak dapat

dilakukan pengujian di laboratorium BPOM di Batam

4. Melaksanakan pelatihan peningkatan kompetensi bagi personi

| laboratorium

untuk memperluas ruang lingkup pengujian dan pelatihan penandaan bagi

personel pemeriksaan untuk menyamakan persepsi dalam melakukan

penandaan

5. Melaksanakan kalibrasi alat laboratorium

6. Melaksanakan rapat koordinasi terkait regionalisasi labor

f. Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan

atorium

Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2024 dimana target dapat tercapai maka tidak

ada rencana aksi rekomendasi yang dirumuskan. Pada tahun berikutnya Balai

POM di Batam akan melaksanakan sa

dalam DIPA dan indikator kinerja dalam Renstra periode 2025

g. Tindak lanjut hasil evaluasi

mpling dan pengujian sesuai dengan target

-2029.

kurang

sesuai dengan
kriteria pedoman

sampel masuk
hitungan pada

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Belum Selesai Kondisi

i Rencana Aksi : Rencana Aksi Setelah

Kondisi Awal E\?eltjllt?gsi Tindak Lanj ut -I;i':;e Yang Sudah Aii?ii:ag Time | R€ncana
(RATL) Selesai Belum line Aksi
Selesai
Diperlukan Desember Renlak disusun Renlak t elah Penyelesaia
penyusunan 2023 bersama oleh disusun n sampling
renlak pemeriksaan dan bersama dan )
bersama pengujian substansi qu;y%:]igg
substansi sehingga jadwal pemeriksaan dapat
pemeriksaan dan kesiapan dan pengujian dipenuhi
dan pengujian pengujian dapat dengan
untuk diperkirakan. berpedoman
menyelaraska Pelaksanaan pada pedoman
n jadwal sampling sampling
sehingga tidak dilakukan sesuai
terjadi jadwal sehingga
penumpukan pelaksanaan
sampel untuk pengujian dapat
diuji dilakukan tepat
waktu.

Pada bulan Februari Satu sampel Target Target
sebelumnya 2024 kosmetik sampling telah sampling
terdapat target dibalikkan dipenuhi. s.d Maret
sampling yang karena tidak Namun 1 terpenuhi
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Belum Selesai Kondisi
Kondisi Awal Bulan Rencana Aksi |, | Rencana Aksi Rencana Setelah
Evaluasi Tindak Lanj ut | .- ° | Yang Sudah AksiYang [Time | hRencana
(RATL) Selesai Belum line Aksi
Selesai
sampling. Untuk bulan April
itu Kekurangan 2024
sampel dipenuhi
pada Maret
2024.
Arahan Kepala
Balai: Dilakukan
verifikasi dari
petugas/katim
sesuai pedoman
sampling
sehingga tidak
ada penolakan
dari pengujian
karena tidak
sesuai dengan
kriteria pedoman
sampling.
Terdapat hasil Maret Arahan Kepala - Ka Tim telah Hasil uji
uji yang belum 2024 Balai: untuk membuat s.dTWII
diterima dari sampel regional daftar sampel telah
lab regional agar yang belum Sgﬁjrrlumhiya
dikomunikasika diterima hasil
n ke Balai ujinya s.d TW
Penguiji Il dan telah
mengkomunik
Evaluasi Juni: asikannya di
Dengan grup
beberapa Balai laboratorium
sudah regional.
berkomunikasi, - Kepala Balai
namun masih telah
ada sampel yang berkoordinasi
belum dengan Kepala
didapatkan Balai Besar
konfirmasi dari terkait dengan
balai penguiji. hasil
Kepala balai pengujian
akan kembali sampel
berkomunikasi
dengan Kepala
balai penguiji
untuk
menanyakan
progress
pengujian
sampel
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Belum Selesai Kondisi
. i i Setelah
Kondisi Awal Rencana Aksi . Rencana Aksi Rencana
E\?:lll?:SI Tlndak Lanj ut -I;:r':]nee Yang Sudah Aks| Yang T|me Renca_na
(RATL) Selesai Be'um |ine Aks'
Selesai
Terdapat April 2024 Terkait dengan UPS GCMS Sampel
sampel yang sampel yang yang tersedia yang
belum selesai belum diuji dalam kondisi sebelumny
Uji karena dikarenakan baik dan giﬂ;?atkelzlﬁa
UPS GCMS UPS GCMS sampe.l sudah selesai diuji
rusak rusak. Dalam selesai
bulan Mei alat dilakukan
sdh ada dan Pengujian
akan dilakukan
pengujian
Tabel 108
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya
h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
70 Tingkat
Target Realisasi Realisasi | Target | Realisasi | Capaian ngkat Kriteria
c Efisiensi
dari Pagu
100%
2.062.980.504,91 2.047.683.624 99,26 100,00 | 100,00 100,00 0,01 (Efisien)
Tabel 109

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Persentase Sampel Obat Yang Diperiksa Dan Diuji Sesuai Standar

Persentase realisasi anggaran terkait indikator kinerja persentase sampel obat
yang diperiksa dan diuji sesuai stand ar sebesar 99.26% sedangkan capaian
terhadap indikator kinerja sebesar 100% sehingga dalam hal pemanfaatan
anggaran untuk mencapai target kinerja masuk kriteria efisien. Adapun
anggaran digunakan untuk aktivitas:

Pengadaan reagensia khusus (prekursor)

Pengadaan baku pembanding

Operasional penyelenggaraan laboratorium

Pengadaan suku cadang dan penunjang laboratorium

Pengadaan glassware

Pengadaan consumable part pengujian pcr

Pengadaan reagensia pengujian sampel regionalisasi

Monitoring dan evaluasi efektivit as dan efisiensi penerapan sistem

regionalisasi laboratorium
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Magang pengujian laboratorium, yang mana sebelumnya dialokasikan dua

kali, dilakukan penghematan perjalanan dinas menjadi satu kali

Rapat pra monev triwulan | regionalisasi Lab region Medan dan P ekanbaru
di Bangka Belitung

Rapat pra monev triwulan Il regionalisasi Lab region Medan dan Pekanbaru

di Sumatera Utara

Rapat pra moneyv triwulan Il regionalisasi Lab region Medan dan Pekanbaru

di Sumatera Barat

Rapat pra monev triwulan IV regionalisasi L ab region Medan dan Pekanbaru
di Bandar Lampung, yang mana dilakukan penghematan sehingga dilakukan

di Batam

Pengadaan sampel

Perkuatan strategi dan pemantapan teknis pengawasan mutu obat beredar
Pengujian laboratorium sampel obat obat bahan alam kosmetik a suplemen
kesehatan

Pengawasan penandaan label rokok

Bimbingan teknis sampling obat bahan alam obat kuasi suplemen kesehatan

dan kosmetik

Administrasi kegiatan

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Informasi kinerja dari evaluasi kinerja tahun lal u dimana target dapat dicapai
maka pada tahun 2024 Balai POM di Batam melakukan hal yang sama seperti
melakukan penyusunan Renlak sampling dan pengujian bersama antara
substansi pemeriksaan dan substansi pengujian sehingga perkiraan

penyelesaian sampel yan g diperiksa dan diuji dapat diperkirakan.
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23. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi

%Capaian thd

Target tahun 2024 Kategori Notifikasi

Target

Pembilang
Penyebut
Realisasi

Baik
100,00 - | - | 100,00 100,00 0% P

Tabel 110
Realisasi Dan Capaian Indikator Persentase Sampel Makanan Yang Diperiksa

Dan Diuji Sesuai Standar
Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. Sesuai
standar adalah standar pedoman sam pling dan juga timeline yang ditetapkan
dalam pedoman/SOP. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar,
kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label. Diuji meliputi pengujian

menggunakan laboratorium.

Cara perhitungan sampel makanan yang yang diperiksa d an diuji sesuai standar

adalah sebagai berikut:

Persentase Sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar = (A+B)/2

0 6 @A GO G NAWQEM EcEEE AN Qi i "AXDi 60D Q& QD

0 e e e T S mmnp
D0 AW i VGG AN QE WE P

00 AQ @ a NANQM EEiEt NG WD 6 @' QE Qi b

00 aA G a NAVNQM ECEETD i D BWET DO Spl Qo a

Realisasi indikator persentase sampel maka nan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar pada tahun 2024 sebesar 100% dari target sebesar 100% atau dengan

capaian 100% kriteria baik.
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b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 8 2024

Persentase sampel makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar

Target Realisasi === Capaian
128,07

98,37

100
— /— 88,02 : 100
00 98,37

89,65 1 100 100 100 100

Grafik 26
Trend Realisasi Persentase Sampel Makanan Yang D iperiksa Dan
Diuji Sesuai Standar

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar mengalami
fluktuasi selama tahun 2020 -2024. Dari lima tahun pelaksanaan Rencana
Strategis tahun 2020 -2024, pada tahun 2023 dan 2024 realisasi dapat mencapai
100%. Hal ini dapat dicapai setelah perbaikan -perbaikan yang terus menerus

dilakukan setiap tahun

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capaian
Satker Target Reali sasi Target
Tahunan .
Nasional
Batam 100,00 100,00 100,00 100,00
Ambon 100,00 100,00 100,00 100,00
Bengkulu 100,00 100,00 100,00 100,00
Gorontalo 100,00 100,00 100,00 100,00
Tabel 111

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Dalam perhitun gan persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai
standar, untuk sampel yang diperiksa merupakan sampel dari hasil sampling
masing -masing Balai, sedangkan untuk sampel yang diuji merupakan sampel
yang masuk ke laboratorium masing -masing Balai y ang asal sampel dari hasil
sampling sendiri maupun UPT lain seperti loka ataupun sampel regional. Dalam
perhitungan target dan realisasi juga termasuk target pangan fortifikasi.

Realisasi tahun 2024 seluruh Balai POM yang berada dalam klaster 2 dapat
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menca pai target masing -masing Balai POM maupun target nasional sebesar
100%.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Pada tahun 2024, realisasi jumlah sampel makanan yang diperiks a dan diuji

sesuai standar adalah sebagai berikut :

202 4
Sampel Sampel diuji Target sampel Target %
diperiksa sesuai yang diperiksa sampel yang
sesuai standar standar 1 tahun diuji 1 tahun
221 354 221 354 100
Tabel 112
Realisasi Sampel Makanan Diperiksa Dan Diuji Sesuai Standar

Sampel yang diuji berasal dari Balai POM di Batam, Loka POM di Tanjungpinang

serta Balai/Loka Anggota dari Laboratorium Regional Medan.

Berdasarkan data di atas, target sampel yang diperiksa dan target sampel yang
diuji terpenuhi  sebesar 100%. Tercapainya target indikator persentase sampel
Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dipengaruhi oleh:

- Pelaksanaan sampling seluruh komoditi dilakukan sesuai jumlah dan

timeline yang telah ditetapkan serta sesuai dengan pedoman samp ling tahun

2024, sehingga sampel dapat dilakukan pemeriksaan seluruhnya sebelum
dilakukan Pengujian

- Koordinasi yang baik antar UPT yang tergabung dalam regionalisasi
laboratorium, maupun koordinasi internal antara petugas sampling dan
penguji. Sehingga sem ua sampel yang masuk laboratorium dapat diuiji
seluruh parameter uji kritis yang dipersyaratkan dan diselesaikan tepat
waktu

- Melaksanakan pengadaan bahan kebutuhan laboratorium sesuai kebutuhan

dan tepat waktu, termasuk pemeliharaan alat laboratorium sehing ga dapat

bekerja optimal.
- Penerapan sistem manajemen mutu berdasarkan ISO 17025:2017 secara
konsisten

- Pelaporan hasil penandaan dan hasil pengujian melalui SIPT tepat waktu
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Pada tahun 2024 kendala dihadapi terkait deviasi target per bulan. Hal tersebut
disebabkan penetapan target rencana aksi perjanjian kinerja tahun 2024
dilakukan pada Desember 2023 sebelum perencanaan pelaksanaan (Renlak)
sampel regional ditetapkan. Renlak sampel regional ditetapkan setelah tahun
2024 berjalan. Pada pelaksanaanya yang me njadi acuan adalah Renlak sampel
regional sehingga terjadi deviasi antara target RAPK dengan realisasi. Kondisi
tersebut menyebabkan capaian terhadap target bulanan beberapa kali tidak

terpenuhi.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupu n kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Dalam upaya mencapai target kinerja yang telah ditetapkan, Balai POM di Batam

telah melakukan beberapa kegiatan yang mendukung capaian diantaranya:

1. Melaksanakan pemeliharaan alat laboratorium yang mengalami kerusak an

2. Melakukan pengadaan untuk barang -barang operasional laboratorium

3. Melakukan pengujian sampel di Balai lain untuk sampel yang tidak dapat
dilakukan pengujian di laboratorium BPOM di Batam

4. Melaksanakan pelatihan peningkatan kompetensi bagi personil laborat orium
untuk memperluas ruang lingkup pengujian dan pelatihan penandaan bagi
personel pemeriksaan untuk menyamakan persepsi dalam melakukan
penandaan

5. Melaksanakan kalibrasi laboratorium.

6. Melaksanakan rapat koordinasi terkait regionalisasi laboratorium

f. Renca na Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2024 dimana target dapat tercapai maka tidak
ada rencana aksi rekomendasi yang dirumuskan. Pada tahun beikutnya Balai
POM di Batam akan melaksanakan sampling dan pen gujian sesuai dengan target

dalam DIPA dan indikator kinerja dalm Renstra periode 2025 -2029 .
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g. Tindak lanjut hasil evaluasi

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Belum Selesai
N Rencana Rencana Rencana Kondisi
Kondisi Awal Bulan Aksi Tindak  [Tim e| Aksi Yang Aksi _ Setelah
Evaluasi Lanjut line Sudah Yang | /M€ | Rencana Aksi
(RATL) Selesai Belum line
Selesai
Diperlukan Desember Balai POM di Renlak telah Penyelesaian
penyusunan 2023 Batam akan disusun sampling dan
renlak menyusun bersama pengujian
bersama Rencana substansi dgpat .
. . dipenuhi
substansi pelaksanaan pemeriksaan
pemeriksaan bersama dan
dan pengujian dengan fungsi pengujian
untuk pemeriksaan dengan
menyelaraska dan fungsi berpedoman
n jadwal pengujian pada
sehingga tidak sehingga pedoman
terjadi jadwal dan sampling
penumpukan kesiapan
sampel untuk pengujian
diuji dapat
diperkirakan.
Rencana
pelaksanaan
tersebut
menjadi
acuan bagi
pelaksanaan
sampling dan
pengujian
Terdapat April Terkait dengan Dengan Telah selesai
sampel yang 2024 5 sampel sudah diuji dan
tidak bisa diuiji tepung belum tersedianya masuk
karena reagen bisa dilakukan reagen perhltun_gan .
" .. realisasi Juni
dan baku uji karena pengujian 2024
pembanding reagen untuk DON dan
belum tersedi a pengujian baku
DON dan baku pembanding
pembanding , sampel
belum dimaksud
tersedia. telah
Ditargetkan dilakukan
bulan Mei pengujian
DON dan baku
pembanding
telah diterima
dan sampel
akan diuji.
Penyedia
barang akan
dikenakan
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Belum Selesai

. Rencana Rencana Rencana Kondisi
Kondisi Awal Bulan Aksi Tindak  [Tim e| Aksi Yang Aksi , Setelah
Evaluasi Lanjut line Sudah Yang | 'IMme | RencanaAksi

(RATL) Selesai Belum line
Selesai
denda
keterlambatan
Tabel 113
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumn ya
h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
i Tingkat
Target Realisasi Realisasi | Target | Realisasi | Capaian ngkat Kriteria
c Efisiensi
dari Pagu

0,

620.787.553,91 617.746 .990 99,51 100,00 100,00 100,00 0,00 (Elf(i)s(i)e/; )
Tabel 114

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Persentase Sampel Makanan Yang Diperiksa Dan Diuji Sesuai
Standar
Balai POM di Batam dapat menggunakan anggaran secara efisien dalam
mencapai target indikator kinerja persentase sa mpel makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar. Hal tersebut dapat terlihat dari capaian indikator
kinerja lebih besar jika dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran.
Anggaran dipergunakan untuk aktifitas:
Pengadaan reagensia khusus (prekurso 1)
Pengadaan baku pembanding
Operasional penyelenggaraan laboratorium
Pengadaan suku cadang dan penunjang laboratorium
Pengadaan glassware
Pengadaan consumable part pengujian pcr
Pengadaan reagensia pengujian sampel regionalisasi
Pengadaan media /reagensi a pengujian dna
Monitoring dan evaluasi efektivitas dan efisiensi penerapan sistem
regionalisasi laboratorium
Rapat pra monev triwulan | regionalisasi Lab region Medan dan Pekanbaru
di Bangka Belitung
Rapat pra monev triwulan Il regionalisasi Lab region M edan dan

Pekanbaru di Sumatera Utara
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Rapat pra monev triwulan Il regionalisasi Lab region Medan dan
Pekanbaru di Sumatera Barat

Rapat pra monev triwulan IV regionalisasi Lab region Medan dan
Pekanbaru di Bandar Lampung, yang mana dilakukan penghematan
sehingga dilakukan di Batam

Pengujian laboratorium sampel pangan

Pengadaan sampel

Sosialisasi pedoman sampling dan pengujian pangan dan kemasan
pangan 2024

Pengadaan sampel

Bimbingan teknis nasional pengawasan pangan fortifikasi

Pengujian laboratorium sampe | makanan

Forum komunikasi pengawasan sarana distribusi dan pelayanan ONPP

Administrasi kegiatan

j-  Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Informasi kinerja dari evaluasi kinerja tahun lalu dimana target dapat dicapai
maka pada tahun 2024 Balai POM di Batam melakukan hal yang sama seperti
melakukan penyusunan Renlak sampling dan pengujian bersama antara
substansi pemeriksaan dan substansi pengujian sehingga perkiraan

penyelesaian sampel yang diperiksa dan diuji dapat diperkirakan.

Sasaran Kegiatan 7
Meningkatnya Efektivitas Penindakan Kejahatan Obat dan Makanan di

Wilayah Kerja Balai POM di Batam
24. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi

%Capaian thd

Target Target tahun 2024

Kategori Notifikasi

Pembilang
Penyebut
Realisasi

Sangat Baik .
81,00 - - 92,29 113,93 100% < x

Tabel 115
Realisasi Dan Capaian Indikator Persentase Keberhasilan Penindakan
Kejahatan Di Bidang Obat Dan Makanan
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Penindakan adalah serangkaian kegiatan intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan perundang -undangan bidang Pengawasan Obat dan
Makanan yang dilakukan oleh penyidik menurut cara yang diatur dalam Kitab
Undang -undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) untuk mencari serta

mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya.

Kegiatan Penindakan merupakan se  luruh kegiatan yang dilaksanakan oleh UPT
seluruh Indonesia dalam rangka untuk mencapai penyelesaian berkas perkara

di wilayah UPT. Tahapan Penindakan antara lain:

a. SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)

b. Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada J aksa Penuntut Umum)

c. P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)

d. Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut

Umum)

Nilai pembobotan tersebut diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut:
a) SPDP sebesar 15% -- nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]
b) Tahap | sebesar 40% -- nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara]
c) P21 sebesar 30%, dan -- nilai C [(c+d) / jumlah perkara]
d) Tahap 2 sebesar 15% -- nilai D (d / jumlah perkara)

Nilai Tingkat Keberhasilan = {(15% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15% x D)} x

(Jumlah capaian / target perkara)

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan Surat
Perintah Penghentian Penyidikan (SP3), apabila perkara yang sedang ditangani
diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara terse but sama dengan jumlah nilai
bobot sampai dengan tahapan terakhir yang dicapai. Target jumlah perkara
tahun 2024 sebanyak 5 perkara. Realisasi indikator persentase keberhasilan
penindakan tindak pidana di bidang Obat dan Makanan pada tahun sebesar
92.29% d ari target sebesar 81% dengan capaian terhadap target sebesar
113.93% (sangat baik ).
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b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 8 2024

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan
di bidang Obat dan makanan

Target Realisasi s====Capaian
13088 113,70 121,35

/’ 99,84

83,00
69 68,89  73.00

Grafik 27

Trend Realisasi Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan
Di Bidang Obat Dan Makanan

Realisasi persen tase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan
makanan tahun 2020 di atas 90%, namun menurun di tahun 2021 dan 2022.

Hal tersebut disebabkan adanya beberapa kasus yang tidak dilanjutkan ke
projustitia  dikarenakan adanya perubahan Undang -Undang N o. 36 Tahun 2009
Tentang Kesehatan dan Undang -Undang No. 18 Tahun 2012 Tentang Pangan
yang diubah dengan Undang -Undang No. 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja,
namun pada tahun 2023 dan 2024, Balai POM di Batam mampu merealisasikan
indikator inimenjadi diat  as 90%. Realisasi tahun 2023 menjadi realisasi tertinggi

selama lima tahun terakhir.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Target
Tahunan .
Nasional
Batam 81,00 92,29 113,94
Ambon 82,00 76,00 92,68
Bengkulu 95,00 100,00 105,26
Gorontalo 100,00 100,00 100,00
Tabel 116
Perbandingan Realisasi Antar Balai
Dari empat Balai POM dalam klaster 2, hanya 1 Balai POM yang tidak dapat

mencapai targetnya yaitu Balai POM di Ambon, sedangkan 3 Balai POM lainnya
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mampu mencapai/melampaui targetnya dengan masuk kategori sangat baik.
Untuk realisasi tertinggi diperoleh oleh Balai POM di Bengkulu dan Balai POM di

Gorontalo.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Realisasi jumlah perkara pada tahun 2024 sebanyak 5 perkara dari target 5
perkara atau dengan capaian 113,94%. Sedangkan realisasi persen tase
keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan tahun 2024

sebesar 92,29%. Perhitungan persentase didapat dari:

T t Realisasi
Tah arge ealisast Koefisien | Koefisien Nilai Total Capai
ahapan ilai apaian
P Perkara | Perkara Perkara | Tahun Carry Bobot . .| Nilai P
Perkara s.d . Realisasi .. | perkara
tahunn | Carry Carry | Berjalan | Over Realisasi
. bulan n
Berjalan | Over Over
SPDP 5 1 0 1,00 0,15 | 15,00% | 92,29% | 100,00%
Tahap | 1 1,00 0,17 04 | 40,00%
P21 0,80 0,17 03 | 24,86%
Tahap I 4 1 0,80 0,17 0,15 | 12,43%
Total 5 1 5 1
Tabel 117

Perhitungan Persentase Keberhasilan Penindakan

Melihat data -data di atas, target persentase keberhasilan penindaka n maupun
target jumlah perkara untuk tahun 2024 dapat dilampaui oleh Balai POM di

Batam. Tercapainya target berkat upaya -upaya yang dilakukan oleh Balai POM

di Batam yaitu:

1. Tercapainya target perkara Tahun 2024 tidak lepas dari dukungan pimpinan serta

kerj asama yang baik personil Balai POM di Batam dalam memenubhi target perkara

yang telah ditetapkan.

2. Hubungan dengan lintas sektor terjalin dengan baik diantaranya Kepolisian
Daerah Kepulauan Riau, Kejaksaan Tinggi Kepulauan Riau, Kejaksaan
Negeri di Wilayah Kepulauan Riau serta Pengadilan Negeri di Wilayah
Kepulauan Riau sehingga proses penyidikan sampai proses penyerahan
Tersangka dan Barang Bukti berjalan dengan baik.

3. Mengoptimalkan operasi intelijen dan patroli siber untuk mengungkap

kejahatan obat dan mak anan di wilayah pengawasan Balai POM di Batam.

L. 7 7

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM II




4. Adanya aplikasi e -Berpadu yang memudahkan PPNS untuk memperoleh
penetapan penggeledahan dan penyitaan sehingga penyidikan menjadi lebih
cepat.

5. Dalam memenuhi target perkara tahun 2024, tidak terlepas juga adan ya
hambatan dalam pemenuhan target perkara diantaranya yaitu kesulitan
dalam mengungkap tempat penjualan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
melalui ecommerce, karena alamat yang tercantum pada e -commerce
berbeda dengan alamat yang sebenarnya, misalnya alama t pada e -commerce

berada di Tanjungpinang, namun lokasi sebenarnya berada di Kota Batam.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian pernyataan kinerj a antara

lain:

1. Monitoring dan evaluasi secara berkala dilakukan setiap bulan

2. Melakukan koordinasi berkelanjutan dan yang baik dengan lintas sektor dari
Criminal Justice System.

3. Pelaksanaan patroli siber yang terus dilakukan dengan melakukan verifikasi
lap angan.

4. Pelaksanaan operasi intelijen yang terus dilakukan.

f. Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Dengan dapat dilampauinya target tahun 2024, maka tidak ada rencana tindak
lanjut yang dirumuskan. Pada periode berikutnya, Balai POM di Batam akan
melaksanakan kegiatan penindakan sesuai dengan target yang ditetapkan di
DIPA dan pedoman yang ada.
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g. Tindak lanjut hasil evaluasi

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
condis Rencana Rencana Belum Selesai |;0nd|i5ti1
OATN::I Bulan Tﬁlc(iSIak Time Aksi Yang Rehcana . R:r:E;na
Evaluasi . line Sudah Aksi Yang T_|me Ksi
Lanjut Selesai Belum line Aksi
(RATL) Selesai
Dengan Desember | Mengikuti Satu orang Telah
adanya 2023 pelatihan pegawai dilakukan
beberapa Intelijen sedang peningkata
pegawai baru mengikuti n
dan pelatihan dan kompetensi
dilakukannya akan selesai di bidang
promosi/ pada bulan intelijen
mutasi Juni (Mei kepada
beberapa 2024) pegawai
pegawai di yang baru
Penindakan Evaluasi Juni: bergabung
maka Satu orang di
diperlukan pegawai telah penindakan
peningkatan selesai
komp etensi melaksanakan
kepada pelatihan
pegawai yang intelijen
baru
bergabung di
penindakan
Diperlukan Desember | Mengikuti Satu orang Satu orang
penambahan 2023 pembentuk pegawai pegawai
PPNS an PPNS. sedang telah
dikarenakan mengikuti selesai
terdapat Pada bulan pelatihan dan melaksana
pegawai yang April -Juni akan selesai kan
statusnya akan pada bulan pembentuk
PPNS mengikuti Juni (Mei an PPNS
sebelumnya pembentuk 2024)
promosi ke an PPNS
UPT lain. Evaluasi Juni:
Penambahan Satu orang
PPNS juga pegawai telah
diharapkan selesai
meningkatkan melaksanakan
efektifitas pembentukan
pelaksanaan PPNS
kegiatan
substansi
penindakan
Target bulan Juni 2024 | Arahan Pengajuan Target s.d
s.d bulan Juni Kepala tahap 2 Bulan Juli
tidak tercapai Balai: agar dilakukan telah
dilakukan terhadap 2 terlampaui
perce patan perkara
proses sekaligus
untuk
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Aksi Setelah
Awal Bulan Tin dSIak Time Aksi Yang Rehcana ) Rencana
Evaluasi . line Sudah Aksi Yang T'|me Aksi
Lanjut Selesai Belum line Sl
(RATL) Selesai
tahap I1.
Katim
memastikan
target RAPK
terpenuhi.
Masih terdapat | Oktober Akan Akan 2025
perkara yang 2024 diproses ke dilanjutkan
belum sampai Tahap Il pada tahap
Tahap Il
Tabel 118
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya
h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
%
N Real_ls N . Tingkat .
Target Realisasi asi Target | Realisasi Capaian Efisiensi Kriteria
dari
Pagu
0,
1.036.245.529,41 895.079.740 86,38 81,00 92,29 113,93 0,32 (Esf)iiifn)
Tabel 119

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan Di Bidang Obat Dan
Makanan
Tingkat efisiensi penggunaan anggaran terkait indikator persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan cukup baik dalam efisiensi.
Hal ini dikarenakan capaian indikator kinerja jauh lebih tinggi jika dibandingkan
dengan persentase re alisasi anggaran. Anggaran terkait indikator ini digunakan
untuk aktivitas :
Koordinasi/konsultasi dukungan analisis investigasi dan penyelesaian
penyidikan hukum tindak pidana obat dan makanan
Pertemuan/ koordinasi /FGD lintas sektor analisis kejahatan obat dan
makanan
Verifikasi data hasil patroli siber dan profiling kejahatan obat dan makanan
Diseminasi terhadap analisis hasil kajian pemantauan peredaran obat dan
makanan ilegal secara daring
Sosialisasi dan bimtek ISO 27037:2012 tentang digital evidence ha ndling

dan updating pedoman siber
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Sosialisasi fungsi dan layanan bpom digital investigation center

Forum komunikasi pencegahan kejahatan obat dan makanan

Forum koordinasi intelijen

Workshop intelijen strategis (bandung)

Pembentukan petugas intelijen BPOM

Pendidikan dan pelatihan ppns Badan POM

Pertemuan koordinasi lintas sektor untuk penguatan intelijen di daerah
Pertemuan peningkatan kinerja profesionalisme dan koordinasi PPNS
Badan POM

Pertemuan perkuatan mekanisme operasi penyidikan obat dan makanan

Koor dinasi lintas sektor criminal justice system (CJS)

Pemusnahan barang bukti

Koordinasi intelijen terkait obat - obat tertentu

Pertemuan/ koordinasi /FGD lintas sektor undang -undang no. 17 tahun
2023 tentang kesehatan

Forum konsultasi publik tentang standar pe layanan publik penerapan
reformasi birokrasi dan penggalangan pencegahan kejahatan obat dan
makanan

Coaching clinic terhadap fungsi siber dan intelijen di UPT BPOM

Bimbingan teknis pengelolaan barang bukti Badan POM

Diklat penggalangan dalam rangka cegah t angkal kejahatan obat dan
makanan tahun 2024

Assesmen kedua dan in house training pembekalan terhadap calon pejabat
penyidik pegawai negeri Sipil"

Pelatihan teknis PPNS Badan POM tahun 2024

FGD penggalangan dalam rangka pencegahan kejahatan obat dan makan an
di kota Batam, yang sebelumnya direncanakan dengan lintas sektor di
ruang pertemuan di luar kantor direalisasikan dengan pelaksanaan di
gedung kantor Balai POM di Batam.

Perencanaan operasi intelijen bidang obat dan makanan

Pelaksanaan operasi intelijen  bidang obat dan makanan

Evaluasi operasi intelijen bidang obat dan makanan

Gelar kasus dan pelaporan

Rapat pembahasan rencana penyidikan skenario penindakan dan olah tkp

Operasi penindakan
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Penangkapan dan penahanan

Pemberkasan

Konsultasi penyelesaian berk  as perkara

Gelar perkara

Bantuan hukum/ penasehat hukum

Penyerahan tersangka dan barang bukti

Perencanaan dan evaluasi wasmatlitrik

Pelaksanaan wasmatlitrik

Pelaksanaan operasi intelijen, penindakan dan wasmalitri k
Pengurangan perjalanan dinas dengan pembl okiran mandiri sebesar
18,06% dari pagu total Pekara di Bidang Penyidikan

Anggaran Operasional

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Dengan melihat masih adanya kendala pada tahun 2023, maka Balai POM di
Batam telah memberikan peningkatan kompeten si berupa pelatihan Intelijen.
Selain itu pada tahun 2024, terdapat 1 pegawai yang telah mengikuti
pembentukan PPNS.

Sasaran Kegiatan 8

Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan Balai POM di Batam Yang
Optimal

25. Indeks RB Balai POM di Batam

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi

%Capaian thd

Target tahun 2024 Kategori Notifikasi

Target

Pembilang
Penyebut
Realisasi

Cukup O
92,11 - - 86,99 94,44 70% O x <

Tabel 120
Realisasi Dan Capaian Indikator Indeks RB Balai POM Di Batam

Berdasark an PermenPAN RB Nomor 10 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
PermenPAN RB Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Zona

Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan
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Melayani di Lingkungan Instansi Pemerintah, Inspektor at Utama selaku Tim
Penilai Internal (TPl) melakukan penilaian pembangunan ZI menuju
WBK/WBBM pada Satker/Unit Kerja dan BB/BPOM.

1. Zona Integritas (ZI) adalah predikat yang diberikan kepada instansi
pemerintah yang pimpinan dan jajarannya mempunyai komitmen untuk
mewujudkan WBK/WBBM melalui reformasi birokrasi, khususnya dalam hal
pencegahan korupsi dan peningkatan kualitas pelayanan publik.

2. Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi yang selanjutnya disingkat Menuju WBK
adalah predikat yang diberikan kepada suatu sa tker/unit kerja dan
BB/BPOM yang memenuhi sebagian besar manajemen perubahan, penataan
tatalaksana, penataan sistem manajemen SDM, penguatan pengawasan, dan
penguatan akuntabilitas kinerja.

3. Menuju Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani yang selanjutnya disi ngkat
Menuju WBBM adalah predikat yang diberikan kepada suatu satker/unit
kerja dan BB/BPOM yang memenuhi sebagian besar manajemen perubahan,
penataan tatalaksana, penataan sistem manajemen SDM, penguatan
pengawasan, penguatan akuntabilitas kinerja, dan pe nguatan kualitas

pelayanan publik.

Tabel rincian bobot komponen pengungkit penilaian satker/unit kerja dan
BB/BPOM Berpredikat Menuju WBK/Menuju WBBM:

Manajemen Perubahan : bobot 5%

Penataan Tatalaksana : bobot 5%

Penataan Sistem Manajemen SDM : bobot 15%

Penguatan Akuntabilitas Kinerja : bobot 10%

Penguatan Pengawasan : bobot 15%

o gk~ N e

Penguatan Kualitas Pelayanan Publik : bobot 10%

Tabel rincian bobot indikator hasil satker/unit kerja dan BB/BPOM Berpredikat

Menuju WBK/Menuju WBBM:

1. Terwujudnya Pemerintahan yang Bersih dan Bebas KKN : bobot 20%

2. Terwujudnya Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik kepada Masyarakat :
bobot 20%
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Hasil evaluasi PMPZI tahun 2024 menunjukkan bahwa nilai total pada Balai
POM di Batam sebesar 86.99 dari target sebesar 92.11 atau dengan pers entase

capaian sebesar 94.44% dengan kriteria cukup.

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 02024

Indeks Reformasi Birokrasi

Target Reglisagn Capaian

9984 / 106,92
96,49 | 94,44

. - 89,09 89,60 9211
85 '82,02 81,8 81,67 82,80 83,8 36,99

Grafik 28

Trend Realisasi Indeks Reformasi Birokrasi
Melihat grafik di atas, realisasi Indeks Reformasi Birokrasi pada rentang tahun
2020 -2024 fluk tuatif. Realisasi tahun 2023 merupakan yang tertinggi dalam
lima tahun pelaksanaan Rencana Strategis tahun 2020 -2024. Jika dibandingkan
antara realisasi tahun akhir Renstra sebesar 86.99 dengan realisasi pada tahun
awal renstra sebesar 82.02, maka peningka tan yang dicapai dalam periode
Renstra 2020 -2024 adalah sebesar 4.97 atau dengan persentase peningkatan

sebesar 5.58%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 202 4 dengan realisasi kinerja Balai lain
yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional
5 .

Satker Target Realisasi O/PI.;? upna}ailin ° 'Ic':z;Ziltan

Nasional
Batam 92,11 86,99 94,44
Ambon 92,26 84,93 92,06
Bengkulu 90,47 87,95 97,21
Gorontalo 91,96 96,12 104,52

Tabel 121

Perbandingan Realisasi Antar Balai

L .. 51|

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM II




Indeks Reformasi Birokrasi Balai POM dalam klaster 2 yang dapat mencapai
target hanya Balai POM di Gorontalo. Sedangkan tiga Balai POM lainnya tidak

dapat mencapai target masing -masing. Target Balai POM di Batam, menjadi
target kedua tertinggi dalam klaster ini. Hal ini menunjukkan bahwa realisasi
tahun sebelumnya, Balai POM di Batam memperoleh nilai yang tinggi. Namun

pada tahun ini realisasi Balai POM di Batam mengalami penurunan.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi 'y ang telah dilakukan
Total
PENILAIAN Bobot Pnhnmp::mn m Nilai Keterangan
A. | Komponen Pengungkit 60,00
. Manajemen Perubahan 8,00 2M 400 6,71 M3
Il. Penataan Tatalaksana 7.00 2,38 217 4,54 Ms
lll. | Penataan Sistern Manajemen SDM | 10,00 418 3,50 7.68 MS
IV. | Penguatan Akuntabilitas 10,00 415 4 82 8.97 M3
V. | Penguatan Pengawasan 15,00 5,67 7,00 12,67 M3
VI. | Peningkatan Kualitas Pelayanan | 10,00 3,82 459 8,41 M
Total
PENILAIAN Bobot Pn;p:l:un ;:m ) Keterangan
Publik
TOTAL PENGUNGKIT 48,98 M3
B. | Komponen Hasil 40,00
Birokrasi Bersih dan Akuntabel 22,50 21,08 M5
1. HNilai Survel Persepsi Kepuasan
L Pelayanan dan Anti Korupsi | 17,50 17,33 M5
(SPAK)
2. Capaian Kinerja lebih baik 5,00 3,75 M3
Pelayanan Publik yang Prima 17.50 16.93 MS
1. - - -
Egﬂwf&“ﬂ";‘mﬁ?m“' Kualitas | 47 50 16,93 MS
TOTAL HASIL 38,01
NILAI PMPZI 86,99 Ms
Tabel 122

Nilai PMPZI Balai POM di Batam Tahun 2024
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Secara ringkas hasil evaluasi yang pembangunan ZI Balai POM di Batam sebagai
berikut:

1.

Realisasi capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) sebanyak 24 dari 29 atau

83% capaian IKU 2023 menunjukkan kinerja lebih baik daripada tahun

sebelumnya.

Budaya kerja dan nilai -nilai organisasi telah diinternalisasikan kepada

seluruh pegawai dan dituangkan dalam SOP.

Hasil Survei Indeks Persepsi Reformasi Birokrasi Tematik dan Core Value

BerAKHLAK Tahun 2023 yang dilakukan oleh PPSDM, Balai POM di Batam

memperoleh nilai sebesar 62,4 di atas rata -rata Badan POM.

Membangun pengendalian sebagai upaya penguatan integritas dan anti

korupsi dengan mengimplementasikan Survei White of Work (Si WoW) yang

merupakan media bagi masyarakat untuk menyampaikan laporan terkait

Gratifikasi atau pengaduan masyarakat melalui link survei yang dapat diisi

oleh pemilik usaha/ sarana pada setiap kunjungan Balai.

Mengembangkan dan mengimplementasikan beberapa inovasi dal am rangka

percepatan dan kemudahan penyelenggaraan pelayanan publik antara lain:

a. Inovasi SIPANDAN berupa percepatan timeline pelayanan:

1) Layanan Surat Keterangan Impor (SKI), semula 5 jam menjadi 4,5 jam;

2) Layanan Surat Keterangan Ekspor (SKE), semula 8 | am menjadi 5 jam;

3) Pengujian sampel Napza pihak ketiga, semula 3 hari menjadi 2 hari
kerja.

b. Inovasi KAFE KITA vyaitu kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan yang
melibatkan komunitas disabilitas, dengan program Pusaka Juara yaitu
Penyuluhan Untuk Semua Pakai Juru Bahasa Isyarat merupakan salah
satu usaha yang dilaksanakan Balai POM di Batam untuk memenuhi
keterjangkauan informasi bagi penyandang disabilitas Tuli (tuna rungu).

c. Inovasi Desk Percepatan Pend ampingan by Zoom on the PC UMKM
(Desktop UMKM) vyaitu kegiatan dengan melakukan zoom meeting
bersama UMKM membahas terkait pendaftaran produk atau

pendampingan khususnya Pangan Olahan.

Hasil Survei Persepsi Kualitas Pelayanan (SPKP) sebesar 3,87 (syarat 3, 2) dan

Survei Persepsi Kepuasan Pelayanan dan Anti Korupsi (SPAK) sebesar 3,96
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(syarat 3,6) diatas persyaratan minimal yang ditetapkan KemenPANRB. Capaian
Kinerja Lebih Baik sebesar 3,75 (syarat 2,5) di atas persyaratan minimal yang
ditetapkan KemenPANRB. Beberapa hal yang masih perlu perbaikan terkait
pelaksanaan Pembangunan ZI sebagai berikut:

1. Proses pembentukan tim kerja pembangunan ZI belum didukung dengan
dokumentasi serta bukti penerapan kriteria pembentukan tim sesuai
Keputusan Kepala Balai POM di Batam No0.HK.02.02.3B.3B1.03.24.1429
Tahun 2024 tentang Revisi Ke Il Pembentukan Tim Reformasi Birokrasi.

2. Penetapan program prioritas tidak terintegrasi dengan Renja pembangunan
Zl, serta belum terdapat indikator keberhasilan target prioritas per area
peru bahan.

3. Telah dilakukan monitoring dan evaluasi pembangunan ZI namun belum
seluruhnya terdapat pengukuran ketercapaian serta kesimpulan
pelaksanaan khususnya pada rencana pembangunan pada area penguatan
sistem manajemen SDM.

4. Belum terdapat kebijakan /SOP /mekanisme internal terkait beberapa
inovasi yang telah dibangun antara lain Desktop UMKM, Sigap Pol, dan
Survei White of Work.

5. Belum terdapat monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan mutasi internal
dan pengembangan kompetensi yang telah dilakukan dikai tkan dengan
perbaikan kinerja pegawai yang bersangkutan maupun fungsi terkait dan
unit kerja secara umum.

6. Rencana pengembangan kompetensi pegawai belum sepenuhnya
mempertimbangkan hasil pengelolaan kinerja pegawai.

7. Penanganan pengaduan masyarakat dimonito ring dan evaluasi secara
berkala namun belum terdapat hasil pelaksanaan tindak lanjut yang
direncanakan pada periode sebelumnya.

8. Inovasi yang dibangun dan diimplementasikan pada area pengawasan
berupa kegiatan reguler yang umum dilakukan pada unit lain da n belum
terdapat kekhususan sesuai karakteristik /kebutuhan spesifik unit kerja
antara lain pemasangan standing banner, spanduk, dan stiker.

9. Kebijakan kompensasi pelayanan publik Balai POM di Batam belum
mengatur kompensasi untuk seluruh layanan publik yan g diselenggarakan
sesuai dengan Standar Pelayanan Publik.

10. Belum terdapat roadmap dan evaluasi implementasi inovasi Desktop UMKM.
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11.

12.

Telah dilakukan Survei Kepuasan Masyarakat secara berkala setiap
triwulan, namun belum terdapat rencana aksi tindak lanjut da n laporan
monitoring dan evaluasi tindak lanjut atas rekomendasi hasil survei.

Kurangnya komitmen untuk melakukan perbaikan terhadap pengisian LKE

Zl, dan pemenuhan dokumen sesuai masukan yang disampakai TPI pada

saat desk evaluasi pembangunan ZI.

Berdasar kan hasil evaluasi, saran yang disampaikan oleh TPI atas beberapa hal

yang masih perlu perbaikan terkait pelaksanaan Pembangunan ZI Balai POM di

Batam adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan pembentukan tim pembangunan Zona Integritas dengan disertai
dokumenta si dan bukti penerapan kriteria pembentukan tim.

Menetapkan target prioritas pembangunan ZI pada setiap area perubahan
yang terintegrasi pada Rencana Kerja Pembangunan ZI.

Melakukan monitoring dan evaluasi atas realisasi rencana kerja
pembangunan ZI secar a berkala dengan dilengkapi ketercapaian dan status
pelaksanaan dari kegiatan pembangunan terkait.

Menetapkan kebijakan/SOP/mekanisme internal terkait inovasi Desktop
UMKM, Sigap Pol, dan Survei White of Work.

Melakukan monitoring dan evaluasi atas pelak sanaan mutasi dan
pengembangan kompetensi pegawai dalam kaitannya dengan perbaikan
kinerja individu ataupun unit kerja.

Menyusun rencana pengembangan kompetensi pegawai dengan
mempertimbangkan hasil pengelolaan kinerja pegawai.

Melakukan analisis dan upa  ya atas nihilnya pengaduan masyarakat sebagai
langkah untuk mengidentifikasi potensi.

Membangun dan mengimplementasikan inovasi pada area penguatan
pengawasan sesuai kebutuhan dan karakteristik unit kerja.

Menyusun kebijakan pemberian kompensasi atas sel uruh layanan publik

secara adil dan transparan.

. Menetapkan roadmap pengembangan inovasi Desktop UMKM dengan

dilengkapi milestone pencapaian target/sasaran dari inovasi tersebut serta

melakukan evaluasi atas pelaksanaan inovasi tersebut.
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11. Melaksanakan monit oring dan evaluasi Survei Kepuasan Masyarakat serta
menyusun rencana aksi perbaikan atas kendala yang dihadapi serta
mendokumentasikan dengan memadai.

12. Berupaya meningkatkan komitmen seluruh pegawai untuk melakukan
perbaikan atas masukan terhadap pembanguna n ZI.

13. Melaksanakan continuous improvement dan meningkatkan kualitas dalam
membangun ZI sehingga mampu menciptakan tata kelola pemerintah yang

bersih dan akuntabel serta pelayanan publik yang prima.

Selama pembangunan ZI, Balai POM di Batam melalui kelompo k kerja (Pokja)
yang dibentuk telah melakukan berbagai macam upaya. Adapun upaya -upaya
yang dilakukan oleh masing  -masing Pokja adalah sebagai berikut:

Q Pokja Bidang Penguatan Sistem Pengawasan

Program/ kegiatan yang telah dilakukan oleh Pokja Pengawasan Ba lai POM di

Batam pada tahun 2024 antara lain:

1. Sigappol:
Sigappol merupakan Survei integritas Pegawai Balai POM di Batam secara
online. Survei ini bertujuan mengawasi kinerja pegawai Balai POM di Batam
dalam upaya menuju Wilayah Bebas Korupsi.
Berdasarkan hasil dari monev sigappol yang dilakukan tiap bulan selama
tahun 2024, pengisian survei integritas oleh pelaku
usaha/penanggungjawab sarana di Sigappol tidak ada yang menilai negatif
kepada petugas pemeriksaan semua memberikan ulasan yang positif.

2. Laporbp ombatam:
LAPOR BPOM BATAM merupakan kanal layanan Whistle Blower System
(WBS) terkait adanya praktik KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme); pungli;
penyalahgunaan wewenang; gratifikasi dan mal administrasi lainnya di
lingkungan Balai POM Batam. Layanan ini dapa t dimanfaatkan baik oleh
internal pegawai Balai POM Batam dan masyarakat luas. Informasi yang
dilaporkan sepenuhnya dijamin kerahasiaannya.
Berdasarkan hasil dari monev Laporbpombatam yang dilakukan tiap bulan
selama tahun 2024, Kanal pelaporan Laporbpomba tam tidak menerima
pengaduan baik dari internal maupun eksternal.

3. ISO 37001:2016, tentang SMAP (Sistem Manajemen Anti Penyuapan)
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Balai POM di Batam telah menerapkan Sistem Manajemen Anti Penyuapan

dan telah tersertifikasi ISO 37001:2016 pada tanggal 5 De sember 2024 yang
berlaku sampai 4 Desember 2027 dengan No.Registrasi Sertifikat 2024 -6-
0007 yang dikeluarkan PT.TUV SUD Indonesia.

Sangintegritas:

Merupakan kanal pelaporan terkait Whistleblowing System, benturan
kepentingan dan gratifikasi. Selama tahun 2 024 Balai POM di Batam tidak
terdapat laporan/pengaduan pada kanal Sangintegritas.

Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN):

Pegawai Balai POM di Batam yang wajib menyampaikan LHKPN sebanyak 71
pegawai dan telah dilakukan pelaporan LHKPN oleh se luruh pegawai yang

wajib lapor LHKPN dengan tepat waktu.

Q Pokja Penataan Sistem Manajemen SDM :

program kerja yang telah dilakukan oleh Pokja Penataan Sistem Manajemen
SDM Balai POM di Batam sebagai berikut:

1.

Perencanaan Kebutuhan Pegawai

Meliputi perencana an kebutuhan ASN sesuai dengan kebutuhan BPOM di
Batam, pengajuan usulan kebutuhan, dan monitoring evaluasi melalui
aplikasi Sisren SDM.

Pola Mutasi Internal dan Eksternal

Meliputi rotasi PFM antar Fungsi, pengajuan usulan kenaikan pangkat dan
kenaikan jab atan, serta monitoring evaluasi melalui SIASN

Penegakan Aturan Disiplin/Kode Etik/Kode Perilaku Pegawai

Sosialisasi terkait aturan disiplin dan kode etik secara berkala melalui apel
disiplin pegawai, dan melalui infografis di instagram Balai POM di Batam
mengenai aturan cuti dan aturan pakaian dinas.

Pelaksanaan aturan disiplin/kode etik/kode perilaku

Implementasi aturan disiplin/kode etik/kode perilaku melalui penerapan
Inovasi LENCANA meliputi pelaksanaan apel disiplin setiap hari Rabu dan
Jumat, serta pe mberian apresiasi berupa penghargaan bagi pegawai dengan
tingkat kepatuhan disiplin tertinggi setiap triwulan, dan hukuman berupa
diumumkannya akumulasi pelanggaran jam/hari kerja melalui nota dinas

di grup Whatsapp Balai POM di Batam

Penetapan Kinerja Ind ividu
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Kegiatan yang dilakukan meliputi penyusunan PK Kepala Balai POM di
Batam, Penyusunan MPH, Penyusunan SKP dan penilaian SKP.
Pemutakhiran Sistem Informasi Kepegawaian

Pokja Penataan Sistem Manajemen SDM senantiasa mengingatkan seluruh
pegawai untuk me lakukan pemutakhiran data di SIASN setiap triwulan
pertama.

Fasilitasi Pengembangan Pegawai Berbasis Kompetensi

Pokja Penataan Sistem Manajemen SDM mendukung pengembangan
kompetensi pegawai dengan menyebarkan edaran pelatihan dari Badan POM
di grup Whatsap p Balai POM di Batam.

Q Pokja Akuntabilitas:

1.

Penyusunan Perencanaan seperti Penentuan Ketua Tim, Perjanjian Kinerja,
Rencana Aksi Pelaksanaan Kegiatan, dan Dialog Kinerja dipimpin oleh
Kepala Balai

Dokumen Kinerja terdokumentasi dengan baik (Renstra, Perjan jian Kinerja,
Rencana Kerja Tahunan, Rencana Aksi Perjanjian Kinerja, dan Matriks Peran

Hasil dari Kepala Balai sampai anggota tim)

Evaluasi Bulanan disusun berdasarkan Pedoman SAKIP dan
didokumentasikan dengan baik dan berkelanjutan

Penggunaan google sites TANJAK BPOM BATAM sebagai wadah akses
informasi capaian kinerja dan anggaran bagi pegawai. Sites informasi ini
memuat informasi terkait pengelolaan kinerja, pengelolaan anggaran dan
Pengelolaan Keuangan

Laporan Kinerja mencakup informasi kinerja disusun dan dilaporkan tepat
waktu

Seluruh SDM pengelola akuntabilitas satuan kerja sudah kompeten dengan
adanya sertifikasi kompetensi jabatan (PPK, PPSPM, Bendahara, Pejabat
Pengadaan), sertifikasi kemampuan teknis (Pengelola BMN), dan sertifikasi
pelatihan (Tim  penyusun laporan kinerja/Sistem AKIP, Tim Pemeriksa

Internal Pelaporan Keuangan)

Q Pokja Bidang Manajemen Perubahan

program/kegiatan yang telah dilakukan oleh Pokja Manajemen Perubahan Balai
POM di Batam sebagai berikut:
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1. Membentuk Tim RB dan Tim Agen Peruba han yang melibatkan seluruh
pegawai melalui mekanisme yang jelas

2. Menyusun Rencana Kerja RB yang telah memuat target prioritas berbasis
kebutuhan/isu internal maupun eksternal

3. Melakukan sosialisasi dan internalisasi dokumen Renja dan Road Map RB
BPOM melalu i pelaksanaan proyek/inovasi Agen Perubahan

4. Membuat konten RB BPOM Batam di media sosial berkolaborasi dengan
Pokja Yanblik melalui inovasi Alkisah Hang Nadim Batam (Selasa Kamis
Sabtu, Hari Sharing Pembangunan ZI di BPOM Batam)

5. Membuat laporan updating at  au progress report pelaksanaan kegiatan RB,
dibandingkan dengan target yang sudah direncanakan, secara mandiri
melalui inovasi RESPON POKJA (mingguan) dan membuat laporan kepada
Pemimpin perubahan secara berkala (per bulan)

6. Melakukan monev Renja dan progra  m Prioritas setiap Pokja secara berkala
dan mandiri (per minggu) melalui inovasi RESPON POKJA, serta monev
dengan melibatkan pemimpin perubahan secara berkala (per TW), minggu
terakhir di setiap TW

7. Membuat laporan tindak lanjut hasil monitoring, evaluasi, dan penilaian RB

Unit Kerja secara berkala (per TW)

Q Pokja Tata Laksana

Keberhasilan pencapaian aspek penguatan tata laksana diantaranya karena

telah terlaksananya keseluruhan rencana kerja tahun 2024 yaitu:

1. Penerapan sistem manajemen terintegrasi
Balai PO M secara konsisten menerapkan ISO 9001:2015 dan ISO/IEC
17025: 2017 dengan secara rutin melaksanakan Kaji Ulang Dokumen,
pelaksanaan kegiatan sesuai SOP dan dokumen standar lainnya, audit
internal dan eksternal. Pada tahun 2024 Balai POM di Batam telah
melakukan resertifikasi 1SO 9001:2015 dan dapat mempertahankan
sertifikatnya.
Sebagai komitmen Balai POM di Batam dalam tata laksana pemerintahan
yang baik Balai POM di Batam juga memulai penerapan 1SO 45001:2018
dan ISO 37001:2016 dan berhasil mendapatkan sertifikat pada akhir tahun
2024.

2. Penerapan Sistem Pemerintahan berbasis elektronik
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Q Po
Be

Balai POM di Batam telah menggunakan teknologi informasi dalam
pengukuran kinerja, operasional manajemen SDM dan pemberian layanan
kepada publik. Pemanfaatan teknologi inf ormasi ini juga telah dimonitoring
dan dievaluasi, dan juga dilakukan inovasi sehingga memberikan nilai

tambah terhadap capaian kinerja.

Penerapan Keterbukaan Informasi Publik

Balai POM di Batam telah memiliki Tim PPID dan memiliki portal untuk
pemberian informasi publik secara mutahir dan lengkap. Terhadap
kebijakan keterbukaan informasi publik ini juga telah dilakukan monitoring
dan evaluasi.

kja Pelayanan Publik

berapa inovasi dalam rangka percepatan dan kemudahan penyelenggaraan

pelayanan publik a ntara lain:

1

Inovasi SIPANDAN SKI/SKE (Sigap dan Siap dalam Percepatan Pelayanan
SKI/SKE) berupa percepatan timeline pelayanan:

a. Layanan Surat Keterangan Impor (SKI), semula 5 jam menjadi 4,5 jam;
b. Layanan Surat Keterangan Ekspor (SKE), semula 8 jam menjad i 5jam;
Inovasi PESAN (Percepatan Pengujian Sampel Narkotika) yaitu Pengujian
sampel NAPPZA pihak ketiga, semula 3 hari menjadi 2 hari kerja.

Inovasi KAFE KITA yaitu kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Ma kanan yang melibatkan
komunitas disabilitas, dengan program Pusaka Juara yaitu Penyuluhan
Untuk Semua Pakai Juru Bahasa Isyarat merupakan salah satu usaha
yang dilaksanakan Balai POM di Batam untuk memenuhi keterjangkauan
informasi bagi penyandang disabili tas Tuli (tuna rungu).

Inovasi Desk Percepatan Pendampingan by Zoom on the PC UMKM (Desktop
UMKM) yaitu kegiatan dengan melakukan zoom meeting bersama UMKM
membahas terkait pendaftaran produk atau pendampingan khususnya
Pangan Olahan.

Perpustakaan Online  Balai POM di Batam merupakan media referensi
seputar obat dan makanan berupa ebook yang dapat dibaca online maupun
diunduh. Per tahun 2024 jumlah ebook yang tersedia yaitu 145 ebook dan

akun terdaftar sebanyak 170 akun.
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6)

7)

Website Sistem Informasi Cek Label Pangan Olahan merupakan website
(https://ceklabel.bpombatam.com/) yang bertujuan untuk memudahkan

pelaku usaha dalam memahami peraturan terkait dengan rancangan label
pangan olahan.

Esensi BPOM (Edukasi Seru dan Berisi Bersama Balai POM di Batam)
merupakan salah satu inovasi melalui kanal youtube Balai POM di Batam
yang bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai

obat dan makanan, sehingga menjangkau ke seluruh wilayah Kepulauan

Riau.

SIMAK BPOM (Sharing Santai Berisi Informasi untuk Masy arakat) melalui
merupakan siaran edukasi berupa podcast yang ditayangkan secara
langsung melalui media sosial instagram @bpom.batam, tayangan ini juga
membuka kesempatan kepada masyarakat untuk bertanya jawab melalui

kolom komentar sehingga harasumber dap at menjawab hal -hal yang belum
dipahami masyarakat terkait tema obat dan makanan yang dibawakan.

QR Code Standar Pelayanan Publik adalah perluasan akses standar
pelayanan publik melalui QR code yang dipublikasikan di pasar tradisional,

pasar modern, balasa nemail, media sosial, di koran, di subsite dan tempat -
tempat lainnya seperti kantor desa/kelurahan, alun -alun, maupun

persimpangan (menggunakan billboard dan videotron).

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pe rnyataan kinerja

Program/kegiatan yang telah dilakukan Balai POM di Batam yang menunjang

keberhasilan dalam mencapai target indeks reformasi birokrasi antara lain:

1.

Pembentukan 6 Kelompok Kerja Reformasi Birokrasi. Masing -masing
kelompok kerja tersebut memi  liki rencana aksi dan di monitoring setiap
triwulanan

Menciptakan dan melaksanakan inovasi terkait pelayan public yang
didasarkan pada masukan/kebutuhan pelanggan

Pokja dan Tim AOC yang telah ditunjuk menyusun Rencana Kerja untuk

tahun 2024. Selain itu tel  ah diciptakan dan diimplementasikan inovasi -

inovasi dari masing masing Pokja dan AOC.
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f. Rencana Tindak Lanjut Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2024 akan kembali dilakukan pembangunan
PMPZI dengan membentuk Pokja RB dan masing -masing akan menyusun

rencana kerja pokja tahun 2025 dengan melihat kekurangan pada tahun 2024

dan pedoman yang berlaku. Program/inovasi yang telah berjalan akan terus
dilaksanakan untuk meningkatkan kinerja Balai POM di Batam.
g. Tindak lanjut hasil e valuasi
Rekomendasi Progress Rencana Aksi
- Belum Selesai Kondisi
isi encana .
KCK\],S;TI Bulan Aksi Tindak  |Time ngr?grgug‘:ﬁl Rencana _ S:,:ilaanha
Evaluasi Lanjut line Selesai Aksi Yang Time AKsi
(RATL) Belum line
Selesai
Target Desember | Balai POM di Balai POM di Berdasarkan 2025
tahun 2023 Batam Batam telah hasil evaluasi
2023 merencanaka menyusun tahun 2024
tercapai. n akan rencana aksi akan kembali
Perlu menyusun dalam dilakukan
dilakukan rencana aksi menindaklanjuti pembangunan
kembali dalam rekomendasi PMPZI dengan
PMPZI menindaklan;j hasil evaluasi membentuk
uti PMPZI tahun Pokja RB dan
rekomendasi 2023 masing -masing
hasil evaluasi akan
PMPZI tahun menyusun
2023 rencana kerja
pokja tahun
2025 dengan
melihat
kekurangan
pada tahun
2024 dan
pedoman yang
berlaku. Selain
itu akan
melanjutkan/
meningkatkan
program/inova
si yang telah
dilaksanakan
yang
dibutuhkan
Tabel 1 23

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Sebelumnya

L .. 7 65

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM II




h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi

% Tingkat
Target Realisasi Realisasi | Target | Realisasi | Capaian ngkat Kriteria

; Efisiensi

dari Pagu
100%
943.379.334,41 743 .739.000 78,84 92,11 86,99 94,44 0,20 -
(Efisien)
Tabel 1 24

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator  Indeks Reformasi Birokrasi

Anggaran yang ditagging untuk indeks Reformasi Birokrasi adalah anggaran
yang terkait dengan penyelenggaraan reformasi birokrasi dan penyelenggaraan
operasional perkantoran. Realisasi anggaran tersebut sebesar 91.51%.
Persentase realisasi anggaran tersebut lebih kecil jika dibandingkan dengan
persentase capaian kinerja sehingga masuk dalam kriteria efisien. Anggaran
digunakan untuk  aktivitas sebagai berikut:

Audit internal sistem manajemen mutu

Pelatihan lead auditor di Jakarta

Capacity building pimpinan perubahan dan agen perubahan tahun 2024

MTQ VII korpri tahun 2024 | tidak direalisasikan sebagai penghematan

perjalanan dinas

Pelatihan untuk sertifikasi iso 45001 (sistem manajemen kesehatan dan

keselamatan kerja)

Pelatihan calon petugas haji badan pom tahun 2024

Pengadaan sepeda motor untuk setara eselon IV

Pengadaan peralatan untuk peningkatan tugas fungsi balai pom di batam

Pengadaan peralatan fasilitas perkantoran

Pengadaan plang papan nama

Operasional perkantoran dan pimpinan

Administrasi kegiatan

Operasional kantor

Peringatan hut BPOM

Sertifikasi ISO 45001 (sistem manajemen kesehatan dan keselamatan

kerja)

Pelatihan dan sertifikasi iso 37001 sistem manajemen anti penyuapan

Pengadaan peralatan fasilitas perkantoran
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Peringatan dirgahayu kemerdekaan RIke  -79,tidak direalisasikan sebagai
penghematan
Penguatan engagement pegawai, tidak direalisasikan  sebagai

penghematan perjalanan dinas

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Informasi kinerja dari evaluasi kinerja tahun | alu maupun tahun berjalan, Balai
POM di Batam telah melaksanakan peningkatan dengan melaksanakan
beberapa kegiatan pembangunan ZI. Selain itu, penetapan target tahun 2024
mengikuti evaluasi dari unit pengampu dimana evaluasi tersebut melihat

realisasi pada tahun -tahun sebelumnya.

26. Nilai AKIP Balai POM di Batam

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi

%Capaian thd

Target tahun 2024 Kategori Notifikasi

Target

Pembilang
Penyebut
Realisasi

Cukup O
83,21 - - 80,60 96,86 70% O x <

Tabel 1l 25
Realisasi Dan Capaian Indikator Nilai AKIP Balai POM Di Batam

Berdasarkan PP No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah serta Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)

SAKIP merupakan penerapan manajemen kinerja pada sektor publik yang
sejalan dan konsisten dengan penerapan RB yang berorientasi pada pencapaian
outcomes dan upaya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Nilai evaluasi
AKIP mitra kerja Inspektorat Utama adalah nilai hasil dari evaluasi yang
dilakukan oleh Inspektorat Utama atas SAKIP Satker/Unit Kerja Pusat dan
BB/BPOM mitra kerja Inspektorat Utama.

Evaluasi AKIP terdiri dari penjumlahan 5 komponen penilaian antara lain:

1. Perencanaan Kinerja (30%) meliputi aspek:
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a. Rencana Strategis (10%) meliputi pemenuhan renstra (2%), kualitas
renstra (5%) dan implementasi renstra (3%)
b. Perencanaan kinerja tahunan (20%) meliputi pemenuhan RKT (4%),
kualitas RKT (10%) dan implementasi RKT (6%)
2. Pengukuran Kinerja (25%) melipu  ti aspek:
a. Pemenuhan pengukuran (5%)
b. Kualitas pengukuran (12,5%)
c. Implementasi pengukuran (7,5%)
3. Pelaporan Kinerja (15%) meliputi aspek:
a. Pemenuhan pelaporan (3%)
b. Kualitas pelaporan (7,5%)
c. Pemanfaatan pelaporan (4,5%)
4. Evaluasi Internal (10%) meliputi aspek:
a. Pemenuhan evaluasi (2%)
b. Kualitas evaluasi (5%)
c. Pemanfaatan hasil evaluasi (3%)
5. Capaian Kinerja (20%) meliputi aspek:
a. Kinerja yang dilaporkan (output) (5%)
b. Kinerja yang dilaporkan (outcome) (10%)

c. Kinerja tahun berjalan (benchmark) (5%)

Nilai AKIP Balai POM d i Batam tahun 2024 sebesar 80.6 dari target 83.21 dengan

persentase capaian sebesar 96.86% atau dengan kriteria cukup.
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b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 02024

Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(AKIP)

Target REEIREE] Capaian
100,96

102,76 99,58
95,08 / [ 96,86

80 1605  77,67974  79,1079.86  80,680,26 83,2180,60

Grafik 29
Trend Realisasi Nilai AKIP

Melihat grafik di atas, realisasi indikato r nilai AKIP Balai POM di Batam pada
rentang tahun 2020 -2024 terus meningkat. Mulai tahun 2023 nilai AKIP Balai

POM di Batam masih dalam kategori A (memuaskan) dan dapat ditingkatkan

pada tahun 2024. Perbaikan -perbaikan dengan memperhatikan rekomendasi
evaluasi penilaian SAKIP setiap tahunnyamampu  meningkatkan nilai AKIP Balai
POM di Batam. Kenaikan realisasi tahun akhir Renstra dibandingkan dengan

tahun awal Renstra sebesar 4.54 atau dengan persentase peningkatan sebesar
5.68%.

c. Perbandingan realisasikin erja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Target
Tahunan )
Nasional
Batam 83,21 80,60 96,86
Ambon 80,93 77,78 96,11
Bengkulu 80,11 79,41 99,13
Gorontalo 82,62 79,13 95,78
Tabel 126

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Target, realisasi dan persentase capaian terhadap target nilai AKIP Balai POM di
Batam merupakan nilai tertinggi diantara Balai POM dalam klaster 2. Target

Balai POM di Bat am sebesar 83.21 dengan realisasi sebesar 80.6 atau dengan
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persentase capaian target sebesar 96.86%. Dalam klaser 2 ini, tidak ada Balai

yang dapat mencapai target yang ditetapkan.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Realisasi nilai SAKIP Balai POM di Batam tahun 2024 meningkat jika
dibandingkan dengan nilai 2023 sebesar 0.34 poin atau dengan peningkatan
0.42%. Peningkatan realisasi tersebut belum dapat mencapai target tahu n 2024
sebesar 83.21. Jika melihat nilai per komponen dan membandingkannya dengan
tahun 2023 terdapat komponen meningkat dan juga terdapat komponen yang
menurun. Rincian nilai per komponen dan perbandingannya dengan nilai tahun
2023 adalah sebagai berikut:

Perencanaar| Pengukurar Pelaporan| Evaluasi | Capaian

Tahun Kinerja Kinerja Kinerja | Internal Kinerjia | Total Nilai
24 24 12 20 20
2024 19,44 18,24 9,12 15,2 18,6 80,6
2023 18,96 19,2 10,2 17,8 14,1 80,26
Peningkatan/| - 4o 09 | -108 | -26 45 0,34
penurunan
Tabel 127

Nilai Per Komponen SAKIP Tahun 2023 dan 2024

Jika dilihat pada tabel di atas, nilai komponen perencanaan kinerja dan capaian
kinerja mengalami peningkatan. Hal ini dapat dicapai dengan melaksanakan
perencanaan kinerja yang dipimpin langsung oleh Kepala Balai dan melibatkan
seluruh staf. Pada perencanaan kinerja tahun 2024, Balai POM di Batam telah
melaksanakan rapat terkait penetapan target PK dan RAPK, rapat dan dialog
kinerja per substansi, rapat perencanaan pelaksanaan keuangan dan rapat
pembahasan lainnya. Untuk capaian kinerja, realisasi capaian Indikator Kinerja
Utama (IKU) sebanyak 24 dari 29 atau 83% capaian IKU 2023 menunjukkan

kinerja lebih baik daripada tahun sebelumnya.

Untuk komponen pengukuran kinerja, pelaporan kinerja dan eval uasi kinerja
menurun dikarenakan terkait data kinerja. Terjadi perbedaan data kinerja
antara yang tertera dalam berita acara evaluasi internal dengan aplikasi e -

performance. Hal tersebut dikarenakan terjadi perubahan data kinerja setelah
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e.

rapat evaluasi kin erja dilaksanakan. Perubahan data tersebut disebabkan

berbagai macam hal seperti kesalahan perhitungan.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang peningkatan indikator kine rja Nilai AKIP Balai POM di

Batam sampai dengan Tahun 2024

- Penetapan target tahunan, yang dimana beberapa indikator dilakukan
penyesuaian target dari Renstra dengan melihat realisasi tahun 2023.
Penyesuaian target ini melihat exercise dari unit pengampu dan rekomendasi
dari Biro Perencanaan dan Keuangan. Penetapan target dilakukan
berjenjang sampai dengan level anggota tim.

- Dilakukan dialog kinerja antara kepala Balai dengan seluruh staf, dimana
pelaksanaannya dilakukan setiap substansi/fungsi. Pada ra pat tersebut
dibahas target kinerja untuk tahun 2024 serta manual IKU.

- Penyusunan laporan kinerja tahun 2024 sesuai pedoman dan tepat waktu

- Monitoring dan evaluasi kinerja yang dilakukan setiap bulan. Dalam
monitoring kinerja dipimpin oleh Kepala Balai POM di Batam dan melibatkan
Ketua Tim Kerja dan staf yang terkait.

- Menciptakan inovasi terkait penyelenggaraan SAKIP yaitu aplikasi TANJAK.
Aplikasi ini bertujuan salah satunya untuk mensosialisasikan SAKIP dan
meningkatkan partisipasi seluruh pegawai dalam p encapaian kinerja.

- Penyusunan Laporan Kinerja Interim sesuai pedoman

Rencana Tindak Lanjut Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2024, maka Balai POM di Batam

merencanakan tindak lanjut diantaranya menyesuaikan target nil ai AKIP tahun
2025. Berhubung bahwa tahun 2025 merupakan periode Renstra yang baru,
Balai POM di Batam melaksanakan proses perencanaan jangka menengah

dengan mengikuti pedoman yang diterapkan.

Terhadap kelemahan yang terjadi pada tahun 2024, maka pelaporan data kinerja
akan lebih ditingkatkan kualitasnya. Pada link pelaporan data RHPK akan
dikunci setelah batas waktu terlewati. Jika ada perubahan data, pegawai
penanggungjawab akan mengajukan terlebih dahulu sehingga data yang diubah

tertelusur.
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peningkatan

indikator kinerja

mengintensifka

untuk dengan n monitoring

meningkatkan melakukan dan evaluasi

nilai AKIP di monitoring serta

tahun 2024 evaluasi setiap menyiapkan
bulannya dan aplikasi
menindaklanjuti pendukungnya

rencana aksi
hasil evaluasi.

g. Tindak lanj ut hasil evaluasi
Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Belum Selesai Kondisi
Kondisi Awal Bulan Rencana Aksi 'I;.ime Rencana Aksi ReA”Ea_”a Setelah
Evaluasi Tindak Lanjut ine Yang Sudah e S Hime Rencana
(RATL) Selesai ang line Aksi
Belum
Selesai
Realisasi tahun | Desember | Balai POM di Telah Nilai AKIP
2023 sebesar | 2023 Batam dilakukan 2024 sebesar
80,26 tidak merencanakan peningkatan SO-GQ' R
mencapai tindak lanjut dari berbagai g}gg'ﬂn d%rligig Ir<]a
target. Perlu dengan terus komponen dengan
dilakukan meningkatkan penilaian SAKIP realisasi tahun
upaya capaian target seperti 2023.

Tabel 1 28
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Sebelumnya

h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi

70 Tingkat
Target Realisasi Realisasi | Target | Realisasi Capaian ngkat Kriteria

c Efisiensi

dari Pagu
100%
361.293.529,41 342.917.350 94,91 83,21 80,60 96,86 0,02 o
(Efisien)
Tabel 1 29

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Nilai AKIP

Penggunaan anggaran terkait pencapaian target nilai AKIP masuk dalam
kategori efisien. Hal ini dikarenakan target indikator kinerja tidak tercapai
dengan persentase capaian sebesar 96.86% namun masih lebih besar
dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran sebesar 94.91%. Angga ran
dalam indikator ini digunakan untuk aktifitas:

Rapat evaluasi nasional tahun 2024

Monitoring dan evaluasi tematik pelaksanaan program dan kegiatan

Rapat kerja nasional tahun 2024

Lokakarya penguatan reviu perencanaan dan penganggaran berbasis

kinerja dalam rangka peningkatan akuntabilitas laporan keuangan
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Bimtek sakip dan monev online

Asistensi penyusunan perencanaan penganggaran

Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan dan

Laporan keuangan di UPT POM"

Forum komunikasi perencana BPOM

Bimtek penyusu nhan laporan kinerja

Bimbingan

lingkungan BPOM tahun 2025

Rapat evaluasi nasional tahun 2024

teknis penyusunan

- 2029

renstra unit

organisasi/satker di

, yang mana dilakukan penghematan

yang semula dianggarkan 4 orang, direalisasikan dengan 2 orang

Forum kom unikasi perencana BPOM,

yang semula dianggarkan 2 kali

setahun, dilakukan penghematan dan direalisasikan sekali setahun

Perjalanan dinas / konsultasi pimpinan

Belanja operasional

j- Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Hasil evaluasi realisasi Nilai

AKIP tahun -tahun sebelumnya menjadi dasar

pertimbangan penetapan target tahun 2024. Target tahun 2024 ditetapkan oleh

unit pengampu yaitu inspektorat utama setelah melakukan evaluasi realisasi

tahun 2020 sampai dengan tahun 2023.

27. Nilai Pengelolaan Kearsipa

n

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi
%Capaian thd . e
Target g E '@ Target tahun 2024 Kategori Notifikasi
= [} (%]
o) E—
= § 3
g | & | o
Sangat Baik .
93,74 - - 96,87 103,34 100% < x d
Tabel 1 30
Realisasi Dan Capaian Indikator Nilai P engelolaan Kearsipan Balai POM Di
Batam
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Nilai pengelolaan kearsipan unit kerja dihitung berdasarkan:

1. Kepatuhan terhadap Implementasi Kebijakan Kearsipan (Tata Naskah Dinas,
Klasifikasi Arsip, Jadwal Retensi Arsip, Sistem, Klasifikasi Keamanan dan
Akses Arsip Dinamis, Kebijakan dan Prosedur Pengelolaan Kearsipan);
Pembinaan Kearsipan yang dilaksanakan;

Penyelenggaraan Kearsipan (Pengelolaan Arsip Dinamis);

Penyelamatan Arsip bernilai guna permanen;

a bk~ 0N

Sumber Daya Kearsipan meliputi : SDM Kearsipan, Organisasi Kearsipan,

Prasarana dan Sarana Kearsipan, Pendanaan/ Anggaran.

Penilaian pengelolaan kearsipan akan dilakukan oleh Biro Umum dengan
Formula perhitungan menggunakan tools pengawasan kearsipan. Hasil
penilaian akan dikeluarkan setahun sekali pada triwulan IV. Nilai pengelolaan
kearsipan menjadi indikator kinerja baru pada tahun 2024. Indikator ini menjadi

direktif penugasan pada tahun  -tahun sebelumnya dan hanya masuk dalam SKP
Kepala Balai. Target Nilai Pengelolaan Kearsipan ditetapkan oleh unit pengampu

yaitu Biro Umum. Besaran target indikator diambil dari Realisasi capaian kinerja

tahun 2023 dan dijadikan target Indikator Nilai Pengelolaan kearsipan pada

tahun 2024 di masing -masing Unit Kerja. Nilai kearsipan Balai POM di Batam
tahun 2024 sebesar 96.87 da  ri target 93.74 dengan persentase capaian sebesar

103.34% atau dengan kriteria sangat baik.

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 0 2024

Nilai Pengelolaan Kerasipan

Target Realisasi ss===Capaian 96.87

Grafik 30
Trend Realisasi Nilai Pengelolaan Kearsipan
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Nilai pengelolaan kearsipan ditetapkan sebagai indikat or kinerja untuk tahun
2024. Sedangkan tahun sebelumnya menjadi SKP direktif kepala unit kerja.
Dapat dilihat pada grafik di atas, nilai pengelolaan kearsipan Balai POM di batam

terus meningkat. Pada tahun 2022 nilai kearsipan Balai POM di Batam sebesar
88.12 yang masuk kategori A (memuaskan) menjadi sebesar 96.87 dengan

kategori AA (sangat memuaskan) di tahun 2024.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Target
Tahunan .
Nasional
Batam 93,74 96,87 103,34
Ambon 95,16 96,96 101,89
Bengkulu 93,42 96,01 102,77
Gorontalo 88,77 92,26 103,93
Grafik 131

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Seluruh Balai POM dalam klas ter 2 dapat mencapai target masing  -masing.
Realisasi masing -masing Balai telah masuk dalam kategori AA (Sangat
Memuaskan). Jika dibandingkan dengan Balai lainnya dalam klaster 2, realisasi

Balai POM di Batam berada di posisi kedua tertinggi. Realisasi tert inggi diperoleh
oleh Balai POM di Ambon dan terendah diperoleh oleh Balai POM di Gorontalo.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Realisasi nilai pengelolaan kearsipan menin gkat di tahun 2024 dan dapat
melampaui target yang telah ditetapkan. Hal tersebut dapat dicapai dengan
upaya -upaya yang selama ini telah dilaksanakan seperti melengkapi sarana dan
prasarana kearsipan. Balai POM di Batam memiliki ruang penyimpanan arsip
dengan tata letak yang telah sesuai pedoman. Selain itu penggunaan folder,

sekat guide, dan filing cabinet telah diterapkan terhadap seluruh arsip aktif.

Terkait dengan sumber daya manusia, peningkatan kompetensi rutin dilakukan.
Pada tahun 2024 arsiparis Bal ai POM di Batam telah mengikuti bimbingan
teknis pemantapan tertib arsip menuju transformasi digital Badan POM ,

Sertifikasi Teknis Pengelolaan Arsip Dinamis (PAD) dan diklat pengelolaan arsip
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e.

h.

elektronik (PAE) yang diselenggarakan oleh ANRI untuk satu petug as unit

kearsipan dan enam orang petugas unit pengolah.

Sedangkan untuk aspek pengelolaan arsip dinamis, penciptaan arsip dinamis
mengacu kepada pedoman/Tata Naskah Dinas dilingkungan Badan POM. Daftar
Informasi Arsip Aktif dari Arsip Inaktif terus dilakuk an pembaharuan oleh

petugas kearsipan.

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja

Untuk menunjang pengelolaan kearsipan di Balai POM di Batam, telah
dilakukan renovasi ruangan pengelolaan arsip dengan tata letak sesuai
pedoman . Selain itu penetapan petugas pengelola arsip yang berasal dari setiap
fungsi juga telah ditetapkan melalui Surat Keputusan Kepala Balai POM di
Batam. Untuk petugas kearsipan diberikan penin gkatan kompetensi. Salah satu

arsip aris Balai POM di Batam sedang melaksanakan tugas belajar.

Rencana Tindak Lanjut Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2024 dimana target dapat dilampaui sehingga

tidak ada rencana aksi khusus untuk menindaklanjutinya. Bal ai POM di Batam

akan terus melaksanakan pengelolaan kearsipan sesuai pedoman yang berlaku.

Tindak lanjut hasil evaluasi
Dikarenakan indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan baru diterapkan pada tahun

2024, maka tidak ada tindak lanjut evaluasi pad tahun seb elumnya.

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
% Tingkat
Target Realisasi Realisasi | Target | Realisasi Capaian ngxat Kriteria
- Efisiensi
dari Pagu
100%
135.514.529,41 135.513.553 99.99 93,74 96,87 103,34 0,03 (Efisien)
Tabel 1 32

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Nilai Pengelolaan Kearsipan
Penggunaan anggaran terkait pencapaian target nilai pengelolaan kearsipan
masuk dalam kategori efisien. Hal ini dikarenakan target indikator kinerj a

tercapai dengan persentase capaian sebesar 103.34%, masih lebih besar
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dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran sebesar 99.99%. Anggaran

dalam indikator ini digunakan untuk aktifitas:

Bimbingan teknis pemantapan tertib arsip menuju transformasi d igital
Badan POM
Sertifikasi Teknis Pengelolaan Arsip Dinamis (PAD) Badan POM

Diklat pengelolaan arsip elektronik (PAE) (Peningkatan kompetensi

pegawai melalui seminar Online)

Anggaran operasional

k. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Dikarenakan i

ndikator Nilai Pengelolaan Kearsipan baru diterapkan pada

tahun 2024, maka tidak ada tindak lanjut evaluasi pad tahun sebelumnya.

Sasaran Kegiatan 9

Terwujudnya SDM Balai POM di Batam Yang Berkinerja Optimal

28. Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Batam

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisasi
%Capaian thd . e
Target % E .@ Target tahun 2024 Kategori Notifikasi
= [} (2]
o > =
£ g 3
g | & a
90,43 86,02 95,12 0 O/f”kgp . < O
Tabel 1 33

Realisasi dan Capaian Indikator Indeks Profesional

itas ASN Balai POM di Batam

Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan

kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan

kedisiplinan pegawai

ASN dalam melaksanakan tugas jabatan. Indeks

Profesionalitas A SN diukur berdasarkan Peraturan men PAN RB 38/2018

tentang Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN. Indeks Profesionalitas ASN

diukur dengan menggunakan 4 (empat) dimensi, yaitu:

1) Kualifikasi : diukur dari indikator riwayat pendidikan formal terakhir yang

telah dicapai

2) Kompetensi : diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi yang

telah dilaksanakan
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3) Kinerja : diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS
4) Disiplin : diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin yang

pernah dialami

In deks Profesionalitas ASN Balai POM di Batam tahun 2024 yang didapat dari
laporan hasil evaluasi dari Biro SDM sebesar 86.02 dari target 90.43 atau dengan

capaian sebesar 95.12% dengan kriteria cukup.

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 02024

Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara
(ASN)

Target Realisasi Capaian

99,96 99,98 104,47

/ i <

8525 85,5085,48 85)7589,58

85,22

Grafik 31
Trend Realisasi Indeks Profesionalitas ASN

Indeks profesionalitas ASN Balai POM di Batam terus meningkat setiap
tahunnya. Namun terhadap target masing -masing tahun, hanya pada tahun
2020 dan 2023 target dapat terlampaui. Fluktuatifnya IP ASN ini a ntara lain
disebabkan karena adanya perubahan cara penilaian, seperti yang terjadi pada

tahun 2024. Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2024 dengan tahun

2020 terjadi peningkatan IP ASN sebesar 0.92 poin atau dengan persentase

peningkatan sebesar 1.08 %.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Target
Tahunan .
Nasional
Batam 90,43 86,02 95,12
Ambon 89,67 87,41 97,48
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% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Target
Tahunan .
Nasional
Bengkulu 90,37 86,76 96,01
Gorontalo 86,45 87,31 100,99
Grafik 134

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Selisih perbedaan realisasi antar Balai POM dalam klaster 2 antara 0.74 sampai
1.39 poin. Kondisi ini menunjukkan kondisi antar Balai POM dal am klaster 2
tidak jauh berbeda. Terhadap target masing -masing, seluruh Balai POM dalam

klaster 2 tidak dapat mencapai/melampauinya.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Tidak tercapainya Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Batam tahun 2024
dikarenakan:
1. Nilai kinerja ditambahkan sebagai komponen pada dimensi Kompetensi

dengan bobot 25 dari nilai 40. Pada tahun 2024 dikarenakan rata - rata nilai

kinerja Pegawai BPOM adala h Baik (20), sehingga nilai maksimal pegawai
pada dimensi kinerja adalah 35.

2. Pegawai yang dinilai untuk IP ASN 2024 adalah PNS dan PPPK. Terdapat
satu PPPK yang masuk pada tahun 2024, sehingga nilai belum ada.

3. Terdapat pegawai Balai POM di  Batam yang mend apatkan hukuman disiplin

4. Terdapat satu pegawai belum mengikuti Diklat fungsional karena

Kementrian Pengampu belum menyelenggarakan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

Program/Kegiatan yan g mendukung pencapaian indikator kinerja indeks

profesionalitas, antara lain :

1) Untuk mencapai target tahun 2024 maka Balai POM di Batam telah
menciptakan dan menerapkan inovasi yaitu Lencana, di mana tujuannya
inovasi ini untuk menjaga kedisiplinan ASN di lingkungan Balai POM di Batam

dalam penerapan kode etik perilaku dan jam kerja. Secara berkala monitoring
atas penerapan dan pelanggaran terhadap jam kerja akan diumumkan di

internal Balai POM di Batam
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2) Pelaksanaan program tugas belajar maupun izin belajar bagi pegawai Balai
POM di Batam

3) Memberikan peningkatan kompetensi bagi seluruh pegawai sesuai dengan
kebutuhan organisasi dan kebutuhan jabatan

4) Melaksanakan cascading kinerja secara berjenjang dari level Kepala Balai
sampai dengan level pelaksana. Target k inerja yang telah  di cascading
dilakukan penilaian setiap triwulanan secara tepat waktu.

5) Pemantauan dan pelaporan disiplin pegawai yang dilakukan terus menerus
dan tepat waktu. Untuk mendukung penegakan disiplin, diberlakukan Apel
disiplin yang tujuannya u  ntuk wadah pimpinan memberikan arahan kepada

seluruh pegawai.

f. Rencana Tindak Lanjut Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2024 dimana turunnya nilai IP ASN terutama

karena perubahan cara penilaian yang ditetapkan BKN dan s esuai draft Renstra
tahun 2025 -2029 bahwa indikator ini tidak lagi menjadi indikator kinerja, maka

tidak ada rencana aksi tindak lanjut yang dirumuskan. Namun dalam
pelaksanaan pengelolaan pegawai, Balai POM di Batam akan melaksanakannya
sesuai pedoman. P enegakan disiplin, peningkatan kompetensi akan terus

dilaksanakan.

g. Tindak lanjut hasil evaluasi

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Belum Selesai Kondisi
Kondisi Rencana Re:lc(;gina Rencana Setelah
Awal Bulan Aksi Tindak Time yang Aksi i Rencana
Evaluasi Lanjut line van Time Aksi
(RATL) Sudah 9 line
Selesai Belum
Selesai
Terdapat Desember Pembaharuan Telah Data diklat
data diklat | 2023 Data bagi memperba fungsional
fungsional pegawai yang harui data pegawai
pegawai telah dikl at Balai POM di
yang belum mengikuti fungsional Batam
masuk di diklat pegawai di sudah
IP ASN fungsional IP ASN update
Tabel1 35

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Sebelumnya
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h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efis iensi
(0 Tingkat
Target Realisasi Realisasi | Target | Realisasi | Capaian ngkat Kriteria
. Efisiensi
dari Pagu
10.071.101.529,41 | 10.057.720.835 | 99,87 90,43 86,02 95,12 -0,05 l;:gf;
Tabel 1 36

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator IP ASN

Anggaran terkait | P ASN dapat direalisasikan sebesar 99.87% dari pagu.
Persentase tersebut lebih besar dibandingkan dengan pencapaian indikator
kinerja sehingga pemanfaatan atas anggaran masuk kriteria tidak efisien. Tidak
tercapainya indikator disebabkan oleh beberapa hal yang tidak terkait dengan
anggaran. Penyebab tidak tercapainya target kinerja seperti yang telah dijelaskan
pada poin d di atas. Adapun aktivitas atau pemanfaatan dilakukan untuk:
Pembayaran gaji dan tunjangan

Pengadaan pakaian dinas pegawai Balai POM di B atam

Keperluan sehari -hari perkantoran

Pemeriksaan kesehatan resiko pekerjaan pegawai

Anggaran operasional perkantoran

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Informasi kinerja dari evaluasi kinerja tahun lalu maupun tahun berjalan, Balai

POM di Bat am telah melaksanakan perbaikan dengan mengupdate data terkait
IP ASN di aplikasi SIASN. Untuk target tahun 2024, Balai POM di Batam

menggunakan target hasil perhitungan dari unit pengampu.
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Sasaran Kegiatan 10

Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Data Dan Informasi

Pengawasan Obat dan Makanan

29. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai

standar
a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024
Realisasi

_ %Capaian thd . e
Target = = 2 Target tahun 2024 Kategori Notifikasi

= ° ©

Q > =

£ g o

& a o
85,00 - 87,07 102,44 Sangat Baik ‘

Tabel 1 37

Realisasi Dan Capaian Indikator Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian

Obat Dan Makanan Sesuai Standar GLP
Yang maksud dengan pemenuhan terhadap standar GLP adalah upaya Lab
pengujian UPT u ntuk memenuhi Standar Good Laboratory Practice (GLP) yang
meliputi parameter Standar Ruang Lingkup, Standar Alat Laboratorium, dan
Standar Kompetensi  personil laboratorium. Penilaian pemenuhan terhadap
masing -masing parameter dilakukan oleh Pusat Pengemban gan Pengujian Obat
dan Makanan Nasional. Batas nilai minimal GLP adalah 70% dengan ketentuan
sebagai berikut:
- Standar Ruang Lingkup > 65,
- Standar Kompetensi  Personil Laboratorium > 75,

- Standar Alat Laboratorium > 70

Berdasarkan laporan ringkasan penilaia n kemampuan laboratorium tahun
2024, nilai SKL  Laboratorium Balai POM di Batam sebesar 87.07 dari target 85

atau dengan persentase capaian 102.44% dengan kriteria sangat baik .
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b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 02024

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian
Obat dan Makanan sesuai standar GLP

Target Realisasi Capaian

100,51 101,50 97.65 102,44
88,25 i L Y. ,

3,00 85,00 .

Grafik 32
Trend Realisasi  Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian
Obat Dan Makanan Sesuai Standar GLP

Melihat grafik di atas, peningkatan nilai SKL Balai POM di Batam rentang 2020 -
2024 terus meningkat. Peningkatan terendah yaitu sebesar 1.8 poin terjadi pada

tahun 2023, dimana  tidak ada anggaran pengadaan alat laboratorium dan
beberapa anggaran terkait yang masuk dalam pemblokiran anggaran. Jika

dilihat peningkatan dalam tahun 2020 sampai dengan tahun 2024 sebesar 16.47

poin atau sebesar 23.33%.

c. Perbandingan realisasikinerja  tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Pl'ahupnan Target
Nasional
Batam 85,00 87,07 102,44 98,99
Ambon 85,10 86,59 101,75 98,44
Bengkulu 87,50 88,48 101,12 100,59
Gorontalo 87,34 88,94 101,83 101,11
Tabel 138

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Seperti data seperti tersaji pada tabel di atas, seluruh Balai POM dalam klaster
2 dapat melampaui target masing  -masing. Realisasi tertinggi diperoleh oleh balai
POM di Gorontalo dan terendah diperoleh oleh Balai POM di Ambon. Capaian

terhadap target masing -masing tertinggi adalah Balai POM di Batam. Namun
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terhadap target nasional, dua Balai POM yaitu Balai POM di Batam dan Balai
POM di Ambon tidak dapat dap  at mencapai.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Pada tahun 2024 ini, realisasi pemenuhan terhadap standar GLP mencapai nilai
87,07 dengan persentase terhadap target sebe sar 102,44 % dengan rincian
sebagai berikut :
- Pemenuhan terhadap Standar Ruang Lingkup 95,30;
- Pemenuhan terhadap Standar Kompetensi Personil Laboratorium 92,60;

- Pemenuhan terhadap Standar Alat Laboratorium 73,30

dari ketiga nilai tersebut, pemenuhan terh adap standar alat laboratorium
mendapatkan nilai terkecil. Hal ini disebabkan kurangnya ketersediaan
anggaran untuk pemenuhan alat laboratorium sesuai standar yang telah
ditetapkan. Keberhasilan pencapaian nilai SKL diatas target didukung dengan
perencanaa n yang baik, monitoring evaluasi SKL oleh Balai POM di Batam dan
PPPOMN secara berkala setiap triwulan.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.
Program/Kegiatan yang mendukung pencapaian ind ikator kinerja Persentase
pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP,
antara lain:
a. Perencanaan dan Evaluasi SKL setiap triwulan

b. Pengadaan alat laboratorium

c. Kalibrasi dan verifikasi alat Laboratorium

d. Verifikasi/kolaborasi metoda An alisa

e. Surveilan KAN

f. Evaluasi teknis pengujian melalui uji profisiensi
g. Pengadaan kebutuhan operasional laboratorium

f. Rencana Tindak Lanjut Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2024 dimana target dapat dicapai sehingga

tidak ada rencana aksi yang dirumuskan untuk menindaklanjuti kinerja 2024.
Namun mengingat tahun 2025 adalah tahun awal periode Renstra 2025 -2029

maka Balai POM di Batam akan menetapkan target indikator kinerja dengan
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mengacu pada manual IKU target yang terbaru

pusat.

g. Tindak lanjut hasil evaluasi

dan perhitungan target dari

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
R Belum Selesai Kondisi
. . encana
K%}S;TI Bulan $egcin€ Aksi Time | AksiYang |Rencana | ::;ifnha
Evaluasi Indak Lanjut line Sudah  |AksiYang |Time Aksi
(RATL) Selesai Belum | line
Selesai
Realisasi 2023 | Desember |Pengusulan Telah Nilai GLP
sebesar 83 2023 pembelian dilakukan Balai POM
dari target 85 media,reagen,suku pengadaan di Batam
sehingga perlu cadang dan baku alat meningkat
upaya pembanding untuk laboratoriu menjadi
peningkatan peningkatan SRL m, 87,07 dari
dan kompetensi peningkatn target 85.
pegawai di TA 2024 kompetensi
jika anggaran dan
tersedia peningkatan
SRL
Tabel 1 39
Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Sebelumnya
h. Analisis Efisie nsi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
%
Target Realisasi Regllsga Target | Realisasi Capaian T"?g."at . |Kriteria
ari Efisiensi
Pagu
100%
2.272.326.529,41 2.226.471.971 97,98 85,00 87,07 102,44 0,05 (Efisien)
Tabel 1 40
Efisiensi Penggunaan S umber Daya

Indikator Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan
sesuai standar GLP

Anggaran yang tersedia untuk Balai POM di Batam tahun anggaran 2024 terkait

dengan persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan
sesuai sta ndar GLP hanya untuk komponen peningkatan kompetensi dan
peningkatan ruang lingkup serta pemenuhan standar alat laboratorium.
Anggaran yang tersedia telah dimanfaatkan oleh Balai POM di Batam dengan
optimal dan mampu meningkatkan nilai GLP. Persentase real isasi anggaran
sebesar 97.98%, dan jika dibandingkan dengan capaian kinerja sebesar 102.44%
maka pemanfaatan anggaran terhitung efisien. Adapun anggaran yang
direalisasisakan terkait indikator GLP adalah sebagai berikut:

Pengembangan kemampuan penguji labo  ratorium kimia obat dan nappza
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Bimbingan teknis pengembangan pengujian obat tradisional suplemen
kesehatan dan kosmetik

Pengembangan kemampuan penguji mikrobiologi dan biologi molekuler
Workshop pengujian kimia pangan olahan dan air

Magang pengujian labora torium, yang mana sebelumnya dialokasikan dua
kali, dilakukan penghematan perjalanan dinas menjadi satu kali

Pelatihan internal bidang kimia ot -sk kosmetik dan obat -nappza
Pelatihan internal bidang kimia pangan dan air

Pelatihan internal bidang mikrobiolog i dan biologi molekuler

Workshop pengujian di  Denpasar

Pertemuan teknis KAN

Kalibrasi alat laboratorium

Pengujian makanan tamu negara

Evaluasi teknis pengujian melalui uji profisiensi

Verifikasi/kolaborasi metoda analisa

Surveilan KAN

Pengadaan alat labora torium, berupa Microwave Digester, Automatic
Developing Chamber, Rotary Incubator, dan Homogenizer; yang kemudian
dioptimalisasi sisa anggarannya sesuai kebutuhan pemenuhan GLP dan
sesuai rekomendasi PPPOMN untuk pengadaan alat Waterbath, UPS 10 KVA,
Bott le Top Dispenser, Pipette Filler dan Vacuum manifold For SPE

Biaya operasional perkantoran

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Informasi kinerja dari evaluasi kinerja tahun lalu maupun tahun berjalan, Balai

POM di Batam telah melaksanakan perbai kan diantaranya peningkatan ruang
lingkup pengujian dan peningkatan kompetensi petugas serta pengadaan alat
laboratorium  seperti yang telah diungkapkan di atas. Untuk target tahun 2024
ada perbedaan dengan yang tertera di Renstra hal ini karena adanya
peny esuaian target menindaklanjuti realisasi tahun 2023. Perhitungan target

dilakukan oleh unit pengampu.
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30. Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Batam yang optimal

a. Perbandingan realisasi dengan target tahun 2024

Realisas

%Capaian thd . e

Target % g % Target tahun 2024 Kategori Notifikasi
= [} (2]
Q > =
£ g o
s o o

Baik
3,00 . - | 300 100,00 oo 9

Tabel 1 41

Realisasi Dan Capaian Indikator Indeks Pengelolaan Data Dan Informasi Balai

POM Di Batam Yang Optimal

Komponen pengelolaan data dan informasi UPT mencakup komponen:

1. Indeks data dan informasi yang telah dimutakhirkan  di BCC

Data dan informasi yang dimaksud adalah data kinerja yang terintegrasi

ke dalam sistem BCC yang digunakan dalam mendukung bisnis proses
unit kerja dan pengambilan keputusan s trategis oleh pimpinan BPOM.
Yang dimaksud  dimutakhirkan adalah data dan informasi yang
terintegrasi dimutakhirkan  sesuai dengan waktu yang ditentukan.

BCC adalah suatu lokasi/tempat yang dilengkapi dengan kumpulan data
untuk diolah dan  dianalisis sebagai dasar dalam membuat kebijakan
pengawasan obat dan makanan, selain itu juga memonitor dan
mengevaluasi kinerja pengawasan obat dan makanan oleh pimpinan

Tujuan penetapan indikator ini adalah untuk menjamin data dan
informasi yang ada selalu update pada saa t digunakan sehingga
keputusan yang diambil tepat sasaran.

Terdapat data dan informasi dalam sistem BCC yang harus
dimutakhirkan  secara berkala oleh unit penyedia data. Data dan informasi
yang harus dimutakhirkan  sebagai berikut:

a. UPT : SIPT, SPIMKer Data Keracunan

b. Unit kerja pusat sesuai data kinerja masing -masing (terlampir)

2. Indeks pemanfaatan sistem informasi BPOM, mencakup sistem informasi

yang digunakan/diimplementasikan dalam pelaksanaan bisnis proses di

masing -masing unit kerja mencakup:
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- Balai : emai |, sharing folder, dashboard BCC, Berita Aktual pada Subsite
Balai

- Pusat : email dan dashboard BCC

- Pemanfaatan email yang dimaksud adalah pemanfaatan oleh unit kerja,

bidang/bagian/subdit maupun individu.

Nilai Assessment Pusat Data dan Informasi Nasiona | terhadap Indeks
pengelolaan data dan informasi Balai POM di Batam tahun 2024 adalah sebesar

3 dari target sebesar 3 atau dengan capaian sebesar 100% dengan kriteria Baik .

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 02024

Indeks pengelolaan data dan informasi Balai
POM di Batam yang optimal

m Target Realisasi === Capaian

106,67 116,00

2,25 2,40 2.5 22l 3,00 3,00
2022 2023
Grafik 33
Trend Realisasi|  ndeks Pengelolaan Data Dan Informasi Balai

POM Di Batam Yang Optimal

Realisasi Indeks Pengelolaan Data Dan Informasi Balai POM Di Batam Yang
Optimal Balai POM di Batam tahun 2024 merupakan nilai maksimal yang dapat
diperoleh yaitu 3. Nilai selama lima tahu n periode Renstra 2020 -2024 terus
meningkat. Peningkatan realisasi tahun 2024 jika dibandingkan dengan realisasi
pada tahun 2020 meningkat sebesar 1.70 poin atau dengan persentase

peningkatan sebesar 70.83%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Target
Tahunan -
Nasional
Batam 3,00 3,00 100,00 100,00
Ambon 3,00 3,00 100,00 100,00
Bengkulu 3,00 3,00 100,00 100,00
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% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Target
Tahunan .
Nasional
Gorontalo 3,00 2,88 96,00 96,00
Tabel 142

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Selain Balai POM di Gorontalo, tiga Balai POM lainnya dalam klaster 2
memperoleh realisasi yang maksimal yaitu nilai 3. Realisasi tersebut dapat
mencapai target masing -masing Balai POM maupun target nasional. Sedangkan
realisasi Balai POM di Gorontalo sebesar 2.88, tidak mencapai target internal

maupun target nasional.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dila kukan
Rincian nilai Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Batam

berdasarkan command -center.pom.go.id adalah sebagai berikut:

Data dan Tota
Informasi Jumlah Pemanfaatan Sistem Informasi Jumlah [
Mutakhir Nilai
SIPT | SPIMKer _ _ Berita ii=
(@) (b) c=at Email | Sharing | Dashboard Aktual h= -
e ST b (d) |Folder (€)| BOC (f) @ dre+f+g/d | ©
24 0.6 3 3 3 3 3 3 3
Tabel 143
Nilai pengelolaan data dan informasi
Realisasi tahun 2024 sebesar 3 meningkat jika dibandingkan dengan realisasi
tahun 2023 sebesar 2.9. Pada tahun 2023 hanya SPIMKer yang masih belum
optimal, namun  pada tahun 2024 ini nilai SPIMKer dapat ditingkatkan menjadi
3. Keberhasilan pencapaian target dipengaruhi:
1. Melakukan verifikasi data keracunan yang masuk pada aplikasi S PIMker

sebelum 30 hari dan dilakukan monitoring secara berkala.

2. Cascading target sampai level staf dilakukan untuk semua komponen yang
dinilai dan menjadi target dalam SKP. Target SKP dilakukan monitoring dan
dievaluasi setiap triwulan.

3. Pengawalan pemanfaa tan email corporate dengan memantau keaktifan email
di pertengahan bulan dan selanjutnya mengingatkan ke personil yang
emailnya tidak aktif.

4. Monitoring dan evaluasi yang dilakukan setiap bulan.
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Komitmen dari pegawai dalam memanfaatkan aplikasi maupun
memp erbaharui data secara rutin dan tepat waktu
Pemuatan berita aktual di website secara terus menerus dilakukan serta

mulai meningkatnya pembaca dari berita aktual tersebut.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pe rnyataan kinerja

Program/kegiatan yang menunjang capaian indikator ini adalah

a.

Apel pagi online setiap hari senin yang link zoom meeting nya dikiim ke e -
mail corporate masing -masing pegawai dengan harapan minimal satu
minggu sekali pegawai login ke email m asing -masing

Monitoring penggunaan email yang dilakukan tidak hanya pada akhir bulan

namun juga dilakukan pada pertengahan bulan. Hasil monitoring tersebut
akan ditindaklanjuti untuk email yang tidak aktif dengan menginformasikan

kepada pegawai untuk meman faatkan email. Hal ini dapat mengantisipasi
email yang tidak aktif dalam 1 bulan.

Meningkatkan penggunaan dashboard untuk penelusuran produk obat dan
makanan yang tidak memenuhi ketentuan.

Monitoring dan evaluasi terhadap ketercapaian target indikator kine rja yang
dilakukan secara berkala

Membentuk tim media sosial yang bertugas membuat dan menayangkan

berita -berita aktual terkait kegiatan Balai POM di Batam

f. Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan

Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2024 dimana target sudah tercapai dan

berdasarkan Draft Renstra 2025  -2029 bahwa indikator Indeks pengelolaan data

dan informasi Balai POM di Batam yang optimal tidak diterapkan menjadi

indikator kinerja maka tidak ada rencana aksi yang dirumuskan untuk

meninda klanjuti evaluasi kinerja tahun 2024.

L. 790}

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM II



g. Tindak lanjut hasil evaluasi

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi AKsi ] AKsi Rencana Setelah
Awal Bulan i Tindak T_Ime Yang Aksi Time Rencana
Evaluasi Lanjut line Sudah Yang line Aksi
(RATL) Selesai Belum.
Selesai
Indeks Desember | Mengkomu Telah Indeks
terkait 2023 ni kasikan dikomuni terkait
SPIMker dengan kasikan SPIMker
tidak pusdatin melalui mendapat
optimal terkait ITSm dan kan nilai
karena tidak kategori WA group 3. Dengan
adanya pemanfaata dan definisi
kejadian n SPIMker. sudah di operasion
keracunan. Jika tidak TL oleh al yang
Dalam DO, ada Pusdatin baru, jika
tidak ada keracunan dengan tidak ada
kejadian di wilayah memperb kejadian
keracunan kerja Balai aharui keracuna
berarti tidak POM di definisi n dengan
ada data Batam operasion bukti
yang sehingga al dan pelaporan
diverifikasi laporan cara dari RS
sehingga yang masuk perhitung maka
nilai hanya adalah an pemanfaa
dapat 2 laporan realisasi tan
nihil, aplikasi
apakah SPIMker
hanya dihitung
masuk optimal
kriteria 2 (indeks 3)
Realisasi Desember | Melakukan Telah Indeks
tahun 2023 2023 monitoring men pengelola
sebesar 2,9 dan cascading an data
sedangkan evaluasi target dan
target tahun setiap bulan sampai informasi
2024 level staf. Balai
sebesar 3 Realisasi POM di
sehingga indeks Batam
perlu dipantau yang
dilakukan secara optimal
upaya intens. sepanjang
peningkatan Dan tahun
. Mengingat realisasi 2024
pada tahun target staf sebesar 3
2023 masih menjadi
terdapat penilaian
data SKP
spimker
yang
diverifikasi
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi

Belum Selesai

Kondisi
Awal

Bulan
Evaluasi

Rencana
Aksi
Tindak
Lanjut
(RATL)

Time
line

Rencana
Aksi
Yang

Sudah
Selesai

Rencana
Aksi
Yang

Belum
Selesai

Time
line

Kondisi
Setelah
Rencana
Aksi

melebihi
timeline

Terdapat
keluhan dari
operator di
RS bahwa
SPIMker
sulit untuk
log in

Januari
2024

Mengajukan
pengaduan
melalui
itsm.pom.go
.id untuk
menTL
adanya
potensi
masalah
yaitu
sulitnya
untuk log in
kedalam
aplikasi
SPIMker.
Telah
berkomunik
asi dengan
PIC di
Pusdatin
melalui WA,
dan sudah
mengikuti
langkah -
langkah
yang
disarankan
namun
tetap tidak
bisa.
Kondisi
tersebut
menyebabk
an
pelaporan
maupun
verifikasi
data
terhambat

Telah
dikomuni
kasikan
melalui
ITSM.

Pada
bulan Mei
kendala
sulit log
in tidak
ada lagi
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Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya

h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan S

Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Rencana Rencana Belum Selesai Kondisi
Kondisi Aksi ) AKsi Renca_na Setelah
Awal EBullan . Tindak -I;Ime Yang Aksi Time Rencana
valuasi Lanjut ine Sudah Yang line Aksi
(RATL) Selesai Belum.
Selesai
Terjadi April Berdasarkan Telah Dengan
perbedaan 2024 perhitungan ditanyakan mempelajar
perhitungan realisasi ke Pusdatin i kembali
jumlah sampel melalui DO
sampel yang selesai uji SIPT. Dan perhitunga
telah dan sudah pusdatin n realsiasi
diproses di di teruskan telah dan
SIPT antara oleh MT mengirimka memeriksa
BOC dengan sebanyak n DO ulang
yang 339 sampel terupdate laporan
dilakukan namun yang sampel
manual tercatat di melalui
Balai POM command - SIPT, dapat
di Batam center.pom.g dipastikan
o.id hanya data
sebanyak terhitung
271 sampel. sama
Akan antara SIPT
dilakukan dan BOC
klarifikasi ke
pusdatin
Tabel 1 44

umber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi
% Tingkat
Target Realisasi Realisasi | Target | Realisasi | Capaian ngkat Kriteria
- Efisiensi
dari Pagu
100%
349.056.529,41 349. 055 .995 99,99 3,00 3,00 100,00 0,00 o
(Efisien )
Tabel 1 45

Efisiensi P enggunaan Sumber Daya
Indikator Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Batam yang
optimal
Tingkat efisiensi pemanfaatan anggaran indeks pengelolaan data dan informasi
Balai POM di Batam yang optimal tahun 2026 adalah 0.00 dengan kriteria
efisien. Hal tersebut dikarenakan persentase capaian indikator kinerja lebih
tinggi jika dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran. Hal tersebut
berarti anggaran yang tersedia mampu dioptimalkan untuk mencapai target
kinerja yang ditetapkan. Adapun an
Operasional SPIMKER

ggaran tersedia digunakan untuk:

L. 793

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM II




Pengadaan alat pengolah data balai berupa PC, Printer portable,
Handphone, Laptop, dan Printer Multifungsi. Sisa anggaran dari pengadaan

alat -alat ini dioptimalisasi untuk pengadaan tambahan laptop seban yak
dua unit dan printer multifungsi 3 unit, dikarenakan masih adanya
kebutuhan alat pengolah data di Balai POM di Batam.

Langganan jasa internet

Biaya operasional kantor

Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Informasi kinerja dari evaluasi kinerj a tahun lalu bahwa adanya kendala
pencapaian target yang optimal karena cara perhitungan, telah dilakukan
penyampaian usulan perubahan cara perhitungan kepada Pusdatin melalui
ITSM dan WA group pranata komputer seluruh satuan kerja. Cara perhitungan
SPIMker telah diperbaharui berupa nilai dapat maksimal walaupun tidak ada
data keracunan yang diverifikasi, namun harus tetap ada laporan nihil yang

masuk.

Sasaran Kegiatan 11

Terkelolanya Keuangan Balai POM di Batam Secara Akuntabel

. Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Batam

Perbandingan realisasi dengan target 2024

Realisasi

%Capaian thd

Target Target tahun 2024

Kategori Notifikasi

Pembilang
Penyebut
Realisasi

91,39 -

Sangat Baik .
92,28 100,97 100%<x O 120

Tabel 1 46
Realisasi dan Capaian Indikator Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Batam

Sesuai PMK Nomor 62 Tahun 2023, Nilai Kinerja Anggaran merupakan bentuk
penilaian terhadap kinerja anggaran Satker/UPT yang diperoleh de ngan
penjumlahan dari 50 % (lima puluh persen) dari nilai kinerja atas perencanaan
anggaran; dan 50% (lima puluh persen) dari nilai kinerja atas pelaksanaan
anggaran.

Nilai Kinerja (NK) atas perencanaan anggaran diatur dalam KMK Nomor 466

Tahun 2023, terdiri atas variabel:
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a. Efekti vitas (75), dengan indikator:

i.  Capaian RO (75), diukur dengan membandingkan Realisasi Rincian

Output dengan Target Rincian Output.
b. Efisiensi (25), dengan indikator:

i. Penggunaaan SBK (10), diukur dengan membandingkan jumlah RO
yang menggunakan SBKK dalam RKA -K/L dibandingkan dengan
jumlah RO yang telah ditetapkan menjadi SBKK serta jumlah RO yang
menggunakan standar biaya keluaran umum (SBKU) dalam RKA -K/L
dibandingkan dengan jumlah RO yang memenuhi kriteria untuk
menggunakan SBKU.

ii. Efisiensi SBK (15), diukur d  engan membandingkan hasil pengurangan
antara indeks RO SBK dengan indeks realisasi per RO SBK dengan
indeks RO SBK.

Sedangkan Nilai Kinerja (NK) atas pelaksanaan anggaran diatur dalam Petunjuk
Teknis Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Belanja (Per-
5/PB/2024), meliputi aspek dan indikator:
a. kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran, dengan indikator:
i.  revisi DIPA (10);
ii. deviasi halaman 11l DIPA (15);
b. kualitas implementasi pelaksanaan anggaran, dengan indikator:
i. penyerapan anggaran (20);
ii. belanja ko ntraktual (10);
iii. penyelesaian tagihan (10);
iv.  pengelolaan Uang Persediaan dan Tambahan Uang Persediaan (UP dan
TUP) (10); dan
v. dispensasi Surat Perintah Membayar (SPM) sebagai pengurang Nilai
IKPA.

c. kualitas hasil pelaksanaan anggaran, dengan indikator Capaian Output (25).

Pada tahun 2024, NKA Balai P OM di Batam adalah 92,28 dengan rincian NK
Perencanaan Anggaran sebesar 85,00, dan NK Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
sebesar 92,28. Dengan nilai tersebut, dibandingkan dengan target 91,39 maka

diperoleh capaian sebesar 100,97% ( sangat baik) .
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MONEV = BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BATAM BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN Role Pilih TA (2024) Logout

N|Ia| Kinerja Anggaran Satuan Kerja Monitoring / Nilai Kinerja Anggaran Satker
Download Excel
Tampilkan 25 2 entri Cari:
Kode
Satuan NK Perencanaan NK Pelaksanaan Nilai Kinerja
No. + Kerja ~ Satuan Kerja ~ Anggaran ™~ Anggaran ™~ Anggaran ™~
& 1 GZD 85,00 99,56 0228
E Menampilkan 1 sampai 1 dari 1 entri Sebelumnya Selanjutnya
[ ]
-
Gambar 14

Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Batam tahun 2024

NK Perencanaan diperoleh dengan Variabel Efektivitas dengan Indikator Capaian
RO dengan nilai maksimal maksimal (75), dan Variabel Efisiensi dengan
indikator:

a. Penggunaan SBK maksimal (10), yakni SBKK Perkara Di Bidang Penyidikan
Obat Dan Makanan di BPOM Batam sesuai PMK Nomor 113 tahun 2023
tentang Standar Biaya Keluaran Tahun Anggaran 2024

b. Efisiensi SBK tidak diperhitungkan (0), dikarenakan Indeks realisasi
anggaran lebih dari 20% di bawah indeks SBKK. Data Realisasi SBKK
Perkara di Bidang Penyidikan Obat dan Makanan di BPOM Batam pada
website monev.kemenkeu.go.id. tidak sama dengan data realisasi pada
Aplikasi Online Monitoring SPAN (OM  -SPAN).

Aplikasi Monev Kemen keu Aplikasi OM -SPAN
Realisasi SBKK Rp552.431100 Rp593.574.100
% Realisasi dari Pagu 76,24% 81,92%
SBK
Nilai Efisiensi SBK 0 13,56
(Tidak diperhitungkan (Efisiensi 18,08% dibandingkan
karena efisiensi di atas 20%) dengan efisiensi maksimal (20%),
dika likan dengan bobot SBK)
NK Perencanaan 85 98,56
NK Anggaran 92,28 99,06
Tabel 147

Perbandingan Nilai NKA antara Realisasi data Aplikasi Monev Kemenkeu dan
Aplikasi OM -SPAN Balai POM di Batam tahun 2024
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NK Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Balai POM di Batam

dapat dilihat pada aplikasi monev.kemenkeu.go.id dan OM

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

sebesar 99,56 seperti yang

-SPAN, dengan rincian:

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKAMNAN DI BATAM
INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN
Samgai Dengan - DESEMBER
Kuailtas Kualltaz Hasll
Perencanaan Kualltas Pelaksanaan Anggaran Pelaksanaan —
Kode | Kode | Kode |  Uraian il ARG | st | omersy | Diepeneas ™
Mo\ kpen | BA | Batker | mateer | KETETONGAN Tolal | Bobot BPM | rotalkonversi
Revisl | PV | porverapan | Bewanja | Penyelesaian | Pengeiolaan | Capalan FFengurang] | ponar)
DIFA '.""'up'! Anggaran | Konbrakiual | Togihan | UPdanTUR | output
Nial oo | 10000 w737 100.00 10000 T 10000
BALAI
PENGAWAS | Bcbal 1 18 2 10 10 0 P
i | 137 | oo3 | evzsas | cmaroan sama| 1ok 0go E
wakanan o Mg | tooa| a0 128 1000 10,00 a9 200
BATAM
Nial Aspek 100.00 541 1003

Gambar 15

Nilai IKPA Balai POM di Batam tahun 2024

a. kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran maksimal (100),

b. kualitas implementasi pelaksanaan angg

maksimal, kecuali Pengelolaan UP TUP tidak maksimal 99,68.

d. kualitas hasil pelaksanaan anggaran maksimal (100).

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 02024

aran (99,41) seluruh indikatornya

Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Batam
Target REEURES

98,32 99,

93

91,44 9810y 8951

38

97,89 98,94
e

-

913 89,37 928 91 5)

Grafik 34
Trend Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Balai

107,85

98,56
SEESD

POM di Batam

Melihat grafik di atas, realisasi indikator Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di

Batam mengalami fluktuasi.

Pada

tahun 2024, realisasi
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dibandingkan tahun -tahun sebelumnya. Jika realisasi tahun 2024
dibandingkan dengan tahun 2020 sebag ai tahun awal Renstra 2020 -2024
maka peningkatan realisasi sebesar 7.12 poin atau dengan persentase

peningkatan sebesar 7.79%.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian n asional
5 .

Satker Target Realisasi O/PI_;? upnzilin : $;rgzltan

Nasional
Batam 91,39 98,56 107,85
Ambon 87,78 95,43 108,71
Bengkulu 87,50 92,91 106,18
Gorontalo 90,30 90,77 100,52

Tabel 148

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Target maupun r ealisasi tahun 2024 Balai POM di Batam merupakan yang
tertinggi dalam klaster 2. Dari sisi capaian, perolehan tertinggi adalah Balai POM

di Ambon. Hal tersebut dikarenakan target Balai POM di Ambon lebih rendah
jika dibandingkan Balai POM di Batam.

d. Analisi s penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Upaya -upaya yang telah dilakukan Balai POM di Batam untuk mencapai target

Nilai Kinerja Anggaran adalah sebagai berikut:

- Rencana Penarikan Dan a (RPD) disusun langsung oleh Ketua Tim dan
dievaluasi secara bulanan. RPD disusun dengan mempertimbangkan target
minimal realisasi pada indikator Penyerapan, dan arahan -arahan khusus

- Revisi oleh satuan kerja dilaksanakan 1 kali per semester, yakni
penamba han target output pada Semester |, dan revisi pengalihan dari
Belanja Pegawai ke Belanja Mengikat pada Semester 2. Untuk revisi lainnya
dilakukan kumulatif dengan Eselon I.

- Melakukan pendaftaran 5 kontrak pra -DIPA, pelaksanaan pengadaan
belanja modal pengo lah data dan fasilitas kantor pada Triwulan | dan
Triwulan Il, serta pendaftaran kontrak sampai dengan Triwulan Il saja.
Selain itu seluruh kontrak didaftarkan tepat waktu.

- Kontrak dan Realisasi Belanja Modal Alat Laboratorium tidak dapat

dilaksanakan pad a Triwulan | dikarenakan produk dalam negeri atas alat
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laboratorium yang dibutuhkan belum sesuai dengan spesifikasi. Setelah
dilakukan koordinasi dengan PPPOMN selaku Unit pengampu, dengan Biro
Perencanaan dan Keuangan, anggaran kemudian dialihkan menjadi alat
laboratorium lain yang juga dibutuhkan oleh satuan kerja, dan baru
dilaksanakan pengadaannya pada triwulan 11l dan IV. Hal ini menyebabkan
indikator penyerapan pada Triwulan Il tidak optimal.

- Untuk penyerapan triwulan Il belum sesuai dikarenakan belu m optimalnya
terdapat kegiatan yang pelaksanaannya harus dimundurkan dan terdapat
pengadaan barang/reagen yang datang terlambat

- Mengoptimalkan penggunaan kartu kredit, yakni 35,21% dari Total Uang
Persediaan setahun, melebihi target dari KPPN yakni 12% saj a

- Pengelolaan Uang persediaan dengan Karwas GUP dan Karwas TUP sebagai
alat monitoring UP yang dikelola. Dari 34 Surat Perintah Pencairan Dana
(SP2D) pada Tahun 2024, terdiri atas:

- 21 SP2D Penggantian Uang Persediaan tepat waktu
- 1 SP2D Uang Persediaan Nlhi | tepat waktu
- 11 SP2D Tambahan Uang Persediaan Nihil tepat waktu, dan
- 1 SP2D Tambahan Uang Persediaan Nihil terlambat
- lIsian progress capaian output disusun tepat waktu dan dengan koordinasi

dengan Ketua Tim serta dilaporkan tepat waktu setiap bulannya

e. Anal isis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator ini

adalah:

- Pada tahun 2024 telah dibangun dan dijalankan aplikasi tanjak yang
bertujuan un tuk membantu dalam perencanaan anggaran, pelaksanaan
sampai dengan evaluasi anggaran. Aplikasi Tanjak berisikan informasi
Kinerja seperti penginputan capaian bulanan, kanal untuk revisi anggaran
dan penyusunan RPD, serta kanal pengawasan pengelolaan keuang an:
Karwas UP, TUP dan LS.

- Menyusun Plan of Action dengan koordinasi Ketua Tim kegiatan teknis dan
tim perencanaan/keuangan dengan mempertimbangkan target realisasi

- Melakukan pembaharuan  Plan of Action secara triwulan untuk penyesuaian

dengan kondisi dan arahan -arahan tertentu pada
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- Melaksanakan Revisi anggaran secara periodik berdasarkan hasil evaluasi
pelaksanaan anggaran

- Melaksanakan monitoring dan evaluasi kinerja dan anggaran yang

dilakukan setiap bulan dan dilaporkan tepat waktu.

- Mengelola UP/TUP (ol eh Bendahara) secara lebih ketat dengan Karwas UP

f. Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan

Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2024 dimana target dapat dilampaui, maka

tindak lanjutnya  adalah evaluasi target tahun -tahun berikutnya. Balai POM di
batam akan melakukan perhitungan target periode Renstra 2025 -2029 untuk
diajukan kepada unit pengampu.
g. Tindak lanjut hasil evaluasi
Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Belum Selesai Kondisi
Kondisi Awal Bulan Rencana Aks_,i Time Rencana Aksi Rencana Setelah
Evaluasi | Tindakla mjut | Yang Sudah Aksi Yang | Time Rencana
(RATL) Selesai Belum line Aksi
Selesai
Nilai indikator Desember | Pengajuan Besaran uang Triwul an |
pengelolaan 2023 besaran UP persediaan nilai
UP tahun disesuaikan tahun 2024 pengelolaan
2023 belum sesuai telah UP TUP
maksimal dengan disesuaikan sebesar 100
(97.75) kebutuhan dengan rencana
karena tidak penggunaan/
optimalnya kebutuhan
pemanfaatan setiap bulannya
UP setiap
bulannya. (UP Lapkin Interim
yang TW 12024
digunak an
tidak 100%
dari nilai UP
yang kelola)
Tidak Desember | Menyesuaik Target PK tahun Menetapka
tercapainya 2023 an target 2024 telah n
target tahun dengan sesuai dengan Perjanjian
2023. mengikuti rekomendasi Kinerja TA
Terdapat perhitungan Unit Pengampu 2024 sesuai
perhitungan dari unit dengan
target untuk pengampu Lapkin Interim perhitunga
2024 oleh TW 12024 n Unit
unit pengampu
pengampu yang
yang berbeda mempertim
dengan bangkan
Renstra. realisasi
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Belum Selesai Kondisi
Kondisi Awal Bulan Rencana Aks_i Time Rencana Aksi Rencana Setelah
Evaluasi | Tindakla mjut | Yang Sudah Aksi Yang | Time Rencana
(RATL) Selesai Belum line Aksi
Selesai
pada tahun
2023
Untuk Desembe | Melaksanak Telah dilakukan Sampai
memperoleh r 2023 an kontrak kontrak Pra dengan
nilai IKPA Pra DIPA DIPA sebanyak triwulan |
yang 5 kontrak nilai IKPA
maks imal Balai POM
diperlukan Lapkin Interim di Batam
pelaksanaan TW 12024 sebesar
anggaran 100.
yang baik
diantaranya
melaksanaka
n kontrak Pra
DIPA
Untuk Desembe | Melaksanak Monitoring dan Nilai
mencapai r 2023 an evaluasi kinerja kinerja
target monitoring anggaran anggaran
diperlukan dan evaluasi dilakukan setiap Balai POM
monitoring setiap bulan bulan melalui di Batam
evaluasi yang evaluasi internal meningkat
intens untuk menjadi
memastikan 98,56 dari
pelaksanaan 91,52 pada
anggaran tahun
sesuai dengan sebelumnya
rencana
maupun
pedoman
yang ada
Terdapat April | Menghitung Sesuai surat Telah
arahan dari 2024 | ulang target Sekretari s dilakukan
Biro NKA untuk Utama Nomor revisi RAPK
Perencanaan bulan April - B- sesuai
Keuangan November PR.07.2.21.05.2 dengan
untuk 2024. 4.382 tgl 14 Mei surat
menghitung Sedangkan 2024, target Sekretaris
ulang t arget target NKA 2024 Utama
RAPK sesuai Desember hanya untuk Nomor B -
dengan cara sama bulan 1 -3 dan PR.07.2.21.
perhitungan dengan 12. 05.24.382
EKA dan IKPA perjanjian Mengacu juknis tgl 14 Mei
yang baru. kinerja. dari Kemenkeu, 2024,
penilaian target NKA
Pengusulan indikator revisi 2024 hanya
revisi target DIPA dan untuk
mempertimb indikator kinerja bulan1 -3
angkan: belanja dan 12.
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Rekomendasi Progress Rencana Aksi
Belum Selesai Kondisi
Kondisi Awal Bulan Rencana Aks_i Time Rencana Aksi Rencana Setelah
Evaluasi | Tindakla mjut | Yang Sudah Aksi Yang | Time Rencana
(RATL) Selesai Belum line Aksi
Selesai
Utk tw [ ini kontraktual
karna menggunakan
targetnya basis data per
sdh tidak semester, dan
bisa d revisi indikator k inerja
lg, jd dispensasi SPM
perhitungan pada triwulan IV
realisasinya menjadi
menggunaka pengurang nilai
n angka akhir IKPA
ikpa saja dg setahun.
rumus Dengan
sesuai DO demikian nilai
(dikali 50%). akhir IKPA
Sedangkan adalah yang
untuk BO4 - tersaji di
B11 OMSPAN pada
targetnya akhir tahun
berdasarkan anggaran.
Ikpa saja
(100%) dan
B12nya
kembali
sesuai DO
(50:50).
Tabel 1 49

Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Periode Sebelumnya

h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi

i Tingkat

Target Realisasi Realisasi Target Realisasi Capaian ngkat Kriteria
; Efisiensi

dari Pagu
0,
7501152941 | 75.010.935 | 99,999207 | 91,39 | 9856 | 107,85 0,08 (Elf?sfi):r’])
Tabel 1 50

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Batam
Seperti tersaji pada tabel di atas, persentase capaian indikator kinerja lebih
tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran sehingga
pemanfaatan anggaran untuk mencapai target indikator Nilai Kinerja Anggaran
Balai POM di Batam dikategorikane  fisien. Anggaran terkait indikator NKA antara

lain digunakan untuk aktivitas :
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Penyusunan laporan keuangan (unaudited)

Penyusunan laporan keuangan unit akuntansi dan pelaporan pembantu
akuntansi wilayah (UAPPAW) semester | tahun anggaran 2024
Penyusunan lap oran keuangan semester | tahun anggaran 2024
Perencanaan/ implementasi /pengelolaan sistem akuntansi

Anggaran biaya operasional

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Informasi kinerja dari evaluasi kinerja tahun lalu maupun tahun berjalan, Balai
POM di Batam telah melaksanakan perbaikan dengan menyelesaikan rencana
aksi tindak lanjut seperti yang sudah dijelaskan pada poin g. Selain itu, target
tahun 2024 telah disesuaikan dengan melihat realisasi pada tahun 2023.

Perhitungan target dilakukan oleh unit pengampu.

32. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

a. Perbandingan realisasi dengan target 2024

Realisasi
%Capaian thd
Target 2| s @ Target tahun Kategori Notifikasi
g8 3 2024
Qo > T
E % [}
| a x
78,28 B . 95.00 121,36 Tidak Da§a>t ?I;(I)I’&E)Mkan .
Tabel 1 51

Realisasi dan Capaian Indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
Balai POM di Batam

Nilai pengelolaan pengadaan barang dan jasa unit kerja dihitung berdasarkan

Pemanfaatan Sistem Pengadaan dengan memperhatikan 5 Indikator yaitu:

1. Persentase RUP yang telah diumumkan dalam aplikasi Sirup pada tahun
anggaran berjalan untuk tahun anggaran berikutnya (Bobot 10%);

2. Persentase penerapan proses E - Tendering pada pengadaan barang/jasa
(Bobot 5%);

3. Persentase penyelesaian paket hingga statu s paket selesai 100% pada
aplikasi katalog elektronik (E ~ -Purchasing) (Bobot 5%);

4. Persentase penerapan proses non E -Tendering dan non e -Purchasing pada
aplikasi SPSE (Bobot 5%);

5. Persentase E - Kontrak pada aplikasi SPSE (Bobot 5%).
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Untuk penilaian Total P ersentase Indeks Pemanfaatan Sistem akan di bulatkan

ke 100% untuk memudahkan penilaian. Nilai pengelolaan pengadaan barang

dan jasa telah dinilai dari tahun sebelumnya, namu baru pada tahun 2024
masuk kedalam perjanjian kinerja Kepala Balai. Pada tahun 20 23, indikator ini
hanya masuk dalam SKP Kepala Balai sebagai direktif penugasan. Target Nilai
pengelolaan pengadaan barang dan jasa ditetapkan oleh unit pengampu yang
sifatnya tahunan. Target Balai POM di Batam untuk tahun 2024 ditetapkan
sebesar 78.28. Realisasi pada tahun 2024 sebesar 95 atau dengan capaian

terhadap target sebesar 121.36% dengan kategori tidak dapat disimpulkan.

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 8 2024

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan JaBalai
POM di Batam

Realisasi

Grafik 35
Trend Realisasi Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Bala i POM di
Batam
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa merupakan indikator yang baru
diterapkan pada tahun 2024. Pada tahun 2023 hanya sebagai direktif
penugasan. Melihat grafik di atas, nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa

Balai POM di Batam meni  ngkat sebesar 1.95 poin atau 2.10%.
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C.

d.

e.

Perbandingan realisasi kinerjatahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain
yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Target
Tahunan )
Nasional
Batam 78,28 95,00 121,36
Ambon 70,00 95,00 135,71
Bengkulu 78,01 95,00 121,78
Gorontalo 97,52 85,00 87,16
Tabel 152

Perbandingan Realisasi Antar Balai

Realisasi Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Balai POM di Batam
sebesar 95 sama dengan realisasi Balai POM di Ambon dan Balai POM di
Bengkulu. Sedangkan Balai POM di Gorontalo memperoleh realisasi yang lebih
rendah sebesar 85. Terhadap target masing -masing Balai POM, hanya Balai POM
di Gorontalo yang tidak mencapai target.

Analisis penyebab keberhas ilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Upaya -upaya yang telah dilakukan Balai POM di Batam untuk mencapai target

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Balai POM di Batam adalah sebagai

berikut:

1. Mengumumkan SIRUP tepat waktu

2. Perencanaan dan pelaksanaan pemilihan metode pengadaan yang baik

3. Melakukan proses pengadaan menggunakan aplikasi katalog elektronik
sampai paket selesai termasuk evaluasi penyedia

4. Konsisten dalam melakukan penginputan data e -purchasing, non e -

Purchasing dan non E -tendering pada aplikasi SPSE

Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.
Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator ini

adalah:
1. Percepatan penyusunan SIRUP saat DIPA sudah diserahkan

2. Rapat monitoring evaluasi kegiatan setiap bulan bersama Kepala Balai

Rencana Tindak Lanjut / Alternatif  solusi/ Upaya Peningkatan
Dengan realisasi yang melebihi target dan evaluasi kinerja tahun 2024 serta

Draft Renstra 2025 -2029 sehingga evaluasi yang dilakukan yaitu akan
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h.

menetapkan target dengan melihat realisasi dua tahun terakhir. Target akan

dilakukan perhitungan oleh unit pengampu

Tindak lanjut hasil evaluasi
Indikator nilai kualitas pengelolaan bara ng dan jasa merupakan indikator
kinerja yang diterapkan mulai tahun 2024 sehingga tidak ada rencana aksi

tindak lanjut yang dirumuskan pada periode sebelumnya.

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi

% Tingkat
Target Realisasi Realisasi Target | Realisasi | Capaian ngkat Kriteria

- Efisiensi

dari Pagu
T
187.825.626,91 77.939 .418 | 41,495625 | 78,28 95,00 121,36 1,92 75E/:is(i2:)ak
Tabel 153
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Nilai Kualitas Pe ngelolaan Barang dan Jasa Balai POM di Batam

Capaian target indikator kinerja Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa
tahun sebesar 121.36% jauh melebihi dari persentase realisasi anggaran
dibandingkan pagu yaitu sebesar 41.50%. Kondisi tersebut menyeba bkan
tingkat efisiensi menjadi sebesar 1.92 sehingga masuk dalam kriteria tidak
efisien. Hal tersebut dikarenakan terdapat anggaran yang masuk dalam blokir
anggaran yaitu pelatihan pengadaan barang / jasa / seminar online sebesar
Rp109.840.000, - atau 58.48 % dari pagu Indikator ini. Adapun anggaran yang
mendukung indikator ini adalah sebagai berikut:

Workshop pengadaan barang dan jasa di jakarta

Operasional perkantoran dan pimpinan

Pelatihan pengadaan barang / jasa / seminar online, yang tidak

dilaksanakan d ikarenakan adanya pemblokiran mandiri

Anggaran operasional kantor

Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Indikator nilai kualitas pengelolaan barang dan jasa merupakan indikator

kinerja yang diterapkan mulai tahun 2024 dan bersifat tahunan sehingga tidak
ada evaluasi dalam laporan kinerja sebelumnya baik tahunan maupun

triwulanan.
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33. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara

a. Perbandingan realisasi dengan target 2024

Realisasi
%Capaian thd
Target c | = & Target tahun Kategori Notifikasi
S| 2 o 2024
Qo o =
E| 2| O
2| 8|
Tidak Dapat Disimpulkan
61,00 - - | 98,50 161,48 x> 120% .
Tabel 1 54
Realisasi dan Capaian Indikator Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara Balai
POM di Batam

Pengelolaan BMN terdiri dari berbagai aspek, vyaitu Perencanaan
Kebutuhan dan Penganggaran; Pengadaan; Penggunaan; Pemanfaatan;
Pengamanan dan Pemeliharaan; Penilaian; Pemindahtanganan;

Pemusnahan; Penghapusan; Penatausahaan; serta Pembinaan, Pengawasan

dan Pengendalian. Aspekyang dipergunakan untuk kuantitasi adalah
Penatausahaan, Penggunaan, Penghapusan dan Pemusnahan.
Penatausahaan BMN adalah rangkaian  kegiatan yang meliputi

pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan BMN sesuai dengan ketentuan
peraturan per undang - undangan yang dinilai dengan  pelaporan  Yang Baik.
Ssuai PMK 181/PMK.06/2016 Pelaporan yang baik dinilai dari:
- Kualitas pelaporan  (Bobot 75%)
- Waktu penyampaian laporan yakni Pelaporan tepat waktu dengan
membandingkan tanggal pe nyampaian (Bobot 25% )
Ketepatan waktu pelaporan/penyampaian Laporan BMN sebagai berikut
- Tanggal penerimaan > H+3 : Sangat tidak tepat waktu (Skor 0)
- HO < Tanggal penerimaan O H+3 : Tidak tepat
- H-3 < tanggal p e-0:€Tepatmaka (SkoD75H
- Tanggal Pen e f3i Saagattepabwakiu ( Skor 100)
A Ketepatan  waktu penyampaian RKBMN.  Diukur dengan
membandingkan  tanggal p enyampaian Laporan BMN dengan

tenggat waktu penyampaian

Penggunaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh Pengguna Barang dalam

mengelola  dan menatausahakan BMN yang sesuai dengan tugas dan fungsi
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instansi yang bersangkutan. BMN yang digunakan harus ditetapkan status
penggunaannya oleh Pengelola Barang pada instansi yang menguasai
BMN tersebut (PMK 246/ PMK.06/2014). Persentase Penetapan Status
Penggunaan (PSP) adalah: (Total Nilai Aset yang telah diPSP (SIMAN) / Total Aset)

x 100% .

Penghapusan adalah tindakan menghapus BMN dari daftar barang dengan
menerbitkan keputusan dari pejabat yang berwenang untuk membebaskan
Pengelola Barang, Pengguna Barang, dan/ atau Kuasa Pengguna Barang dari
tanggung jawab administrasi dan fisik atas barang yang berada dalam
penguasaannya (PMK 80/PMK.06/2016). Persentase penghapusan adalah: nilai

total penghapusan yang diusulkan disetujui / total barang rusak berat x 100 %.

Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara telah dinilai dari tahun seb elumnya,
namun baru pada tahun 2024 masuk kedalam perjanjian kinerja Kepala Balai.

Pada tahun 2023, indikator ini hanya masuk dalam SKP Kepala Balai sebagai

direktif penugasan. Target Nilai Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara
ditetapkan oleh unit pengamp  u yang sifatnya tahunan. Target Balai POM di
Batam untuk tahun 2024 ditetapkan sebesar 61. Realisasi tahun 2024 sebesar

98.50 atau dengan persentase capaian terhadap target sebesar 161.48%.

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 02024

Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara
Target Realisasi === Capaian

/' 161,48

I' 108,67
98,50

76,07

61,00

Grafik 36
Trend Realisasi Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara Balai POM di Batam

Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara Balai POM di Batam merupakan

indikator yang baru diterapkan pada tahun 2024. Pada tahun 2023 hanya
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sebagai direktif penugasan. Melihat grafik di a tas, perolehan nilai meningkat
cukup signifikan di tahun 2024 jika dibandingkan dengan tahun 2023.
Peningkatan nilai sebesar 22.43 poin atau dengan persentase peningkatan
sebesar 29.49%. Peningkatan ini dapat dicapai dengan upaya perbaikan dengan

lebih mem ahami indikator dan melaksanakan sesuai target yang ditetapkan.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capaian

Satker Target Realisasi T Tar get
ahunan ;

Nasional
Batam 61,00 98,50 161,48 -
Ambon 88,00 94,45 107,33 -
Bengkulu 85,00 98,02 115,32 -
Gorontalo 78,00 98,60 126,41 -

Tabel 155
Perbandingan Realisasi Antar Balai
Jika dilihat dari target Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara tahun 2024 untu k

Balai POM dalam klaster 2, target Balai POM di Batam merupakan yang
terendah. Namun realisasi Balai POM di Batam merupakan yang tertinggi
kedua di bawah Balai POM di Gorontalo dengan selisih 0.1 poin. Untuk capaian
terhadap target masing -masing, seluruh  Balai POM dalam klaster 2 dapat
melampauinya. Capaian Balai POM di Batam dan Balai Pom di Gorontalo
masuk dalam kategori tidak dapat disimpulkan, sedangkan capaian Balai POM

di Bengkulu dan Balai POM di Ambon masuk dalam kategori sangat baik.

d. Analisis peny ebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Upaya -upaya yang telah dilakukan Balai POM di Batam untuk mencapai target

Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara adalah sebagai berikut:

1. Memastikan p enyampaian Laporan BMN baik itu periode Tahunan
(Unaudited), Tahunan (Audited), maupun Semester | dilakukan sangat tepat
waktu yaitu paling lambat H -3 dari tenggat waktu yang ditentukan dengan
Laporan yang berkualitas.

2. Memastikan pengumpulan data Pengajuan RKBMN dilakukan sangat tepat

waktu yaitu paling lambat H -3 dari tenggat waktu yang ditentukan.
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3. Memastikan BMN yang telah dicatat pada aplikasi SAKTI dan sudah
terintegrasi di aplikasi SIMAN dilakukan Penetapan Status Penggunaan
(PSP) sesuai dengan ketentu an yang berlaku.

4. Memastikan BMN dalam kondisi rusak berat dan telah dilakukan
penghentian penggunaan, ditindaklanjuti dengan melakukan permohonan
persetujuan pemindahtanganan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

5. Memastikan BMN dalam bentuk persediaan deng an kondisi usang/rusak
dilakukan permohonan pemusnahan sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.

e. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.
Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indi kator ini
adalah melaksanakan pelaporan BMN dan RKBMN sesuai pedoman dan timeline
yang ditetapkan, penyusunan Laporan BMN secara sangat tepat waktu,
pengajuan PSP sebanyak 4 kali baik itu ke pengguna barang maupun pengelola
barang , menindaklanjuti BMN dala m kondisi rusak berat dengan melakukan
permohonan persetujuan  pemindahtanganan sampai dengan permohonan lelang
ke KPKNL, serta melakukan pemusnahan BMN dalam bentuk persediaan dengan

kondisi usang/rusak sesuai dengan pedoman.

f. Rencana Tindak Lanjut / Altern atif solusi / Upaya Peningkatan
Berdasarkan evaluasi kinerja tahun 2024 dimana target nilai pengelolaan BMN

dapat dilampaui dan berdasarkan draft Renstra bahwa Nilai Pengelolaan Barang

Milik Negara ini tidak menjadi indikator kinerja maka tidak ada rencan a tindak
lanjut yang dirumuskan. Namun untuk pengelolaan BMN di Balai POM di Batam

akan terus dilaksanakan sesuai pedoman yang berlaku sehingga dapat

mendukung pencapaian kinerja.

g. Tindak lanjut hasil evaluasi
Indikator nilai kualitas pengelolaan barang da n jasa merupakan indikator

kinerja yang diterapkan mulai tahun 2024 sehingga tidak ada rencana aksi

tindak lanjut yang dirumuskan pada periode sebelumnya.
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h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kinerja Efisiensi

(0 Tingkat
Target Realisasi Realisasi Target | Realisasi | Capaian ngkat Kriteria

- Efisiensi

dari Pagu
0,
1.759.064.862,75 1.698.632.405 | 96,564512 | 61,00 98,50 161,48 0,67 (E?i(s)ig]n)
Tabel 1 56
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Indikator Nilai Pengelolaan Bar ang Milik Negara Balai POM di Batam

Capaian indikator kinerja nilai pengelolaan barang milik negara Balai POM di
Batam sebesar 161.48%. Capaian tersebut jauh lebih besar jika dibandingkan
dengan persentase realisasi anggaran sebesar 96.57%. Dari perhitunga n efisiensi
didapat nilai sebesar 0.67 atau dengan kriteria 90% efisien. Anggaran yang
terkait dengan indikator nilai pengelolaan BMN Balai POM di Batam adalah

Workshop/bimtek pengelolaan BMN

Pemutakhiran data BMN semester 1 2024

Pemutakhiran data BMN tah ~ unan 2023

Konsolidasi wilayah satuan kerja

Bimbingan teknis penggunaan aplikasi siman v2 (yogyakarta)

Pemeliharaan gedung kantor

Pemeliharaan peralatan kantor

Pemeliharan kendaraan bermotor roda 2/4/6/10

Langganan daya dan jasa

Pengadaan jasa cleaning serv ice

Pembelian solar untuk genset

Pemusnahan barang persediaan, non persediaan dan limbah B 3, yang

dilakukan penghematan dengan melakukan pemusnahan hanya empat kali

setahun

Pengadaan jasa petugas pengamanan

Pengadaan jasa pengemudi

Pengadaan peralatan fas ilitas perkantoran

Anggaran operasional kantor

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Indikator Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara merupakan indikator kinerja

yang diterapkan mulai tahun 2024 dan bersifat tahunan sehingga tidak ada

evaluasi dalam laporan kinerja sebelumnya baik tahunan maupun triwulanan.
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34. Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri
a. Perbandingan realisasi dengan target 2024

Realisasi
%Capaian thd . e
Target g E .g Target tahun 2024 Kategori Notifikasi
5| 2| £
£ g o
) [}
o o @
Sangat Baik
60,00 - - | 6595 109,92 Loz @
Tabel 1 57
Realisasi dan Capaian Indikator Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam

Negeri Balai POM di Batam

Pengelolaan Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam Negeri dihitung

berdasarkan :

1. Perencanaan Belanja PDN ya ng diumumkan pada RUP. Dihitung
berdasarkan Nilai Paket Pengadaan yang ditagging PDN pada SiRUP
terhadap Nilai Pengadaan Barang/Jasa yang diumumkan.

2. Realisasi Pemilihan Belanja PDN. Dihitung berdasarkan Realisasi Pemilihan
Paket Pengadaan dibandingkan terh  adap perencanaan Belanja PDN yang

diumumkan pada RUP.

Persentase realisasi belanja produk dalam negeri pada tiap -tiap satuan kerja di
lingkungan BPOM adalah :

- Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada RUP. Dihitung
berdasarkan Nilai Paket Pengadaan yang ditagging PDN pada SiRUP
terhadap Nilai Pengadaan Barang/Jasa yang diumumkan pada Satker
tersebut (70%).

- Realisasi Pemilihan Belanja PDN. Dihitung berdasarkan Realisasi Pemilihan
Paket Pengadaan dibandingkan terhadap Perencanaan Belanja PDN yang
diumumkan pada RUP di Satker tersebut (30%).

- Persentase Realisasi Belanja PDN pada satuan kerja di lingkungan Badan
POM pada tahun 2024 minimal 60%.

Persentase realisasi penggunaan produk dalam negeri merupakan indikator baru
di tahun 2024. Target ditetapkan oleh u nit pengampu yang sifatnya tahunan.
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Target Balai POM di Batam untuk tahun 2024 ditetapkan sebesar 60% dan

realisasi sebesar 65.95% atau dengan persentase capaian sebesar 109.92%.

b. Perbandingan Realisasi Dan Capaian Tahun 2020 8 2024
Persentase realisasi bel anja produk dalam negeri merupakan indikator yang

baru diterapkan pada tahun 2024 sehingga tidak dapat dibandingkan dengan

realisasi tahun -tahun sebelumnya.

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan realisasi kinerja Balai lain

yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional

% Capaian % Capaian
Satker Target Realisasi Target
Tahunan .
Nasional

Batam 60,00 65,95 109,92

Ambon 60,00 86,82 144,70
Bengkulu 60,00 71,37 118,95
Gorontalo 60,00 52,75 87,92

Tabel 158
Perbandingan Realisas i Antar Balai

Target persentase realisasi belanja produk dalam negeri untuk seluruh Balai
POM dalam klaster 2 sama yaitu sebesar 60. Sedangkan untuk realisasi tertinggi
diperoleh oleh Balai POM di Ambon sebesar 86.82 dan yang terendah adalah
Balai POM di G orontalo. Realisasi Balai POM di Batam ketiga tertinggi.

d. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan
Upaya -upaya yang telah dilakukan Balai POM di Batam untuk mencapai target

Persentase realisasi penggunaan produk dalam negeri adalah :

1. Pada saat penyusunan SIRUP maka Admin SIRUP dan tim pengadaan
melakukan tagging terhadap semua kegiatan maupun pengadaan barang
atau jasa yang dapat diupayakan menggunakan produk dalam negeri

2. Memb uat perencanaan yang baik oleh PPK dalam mengidentifikasi barang
atau jasa yang akan diadakan, diutamakan barang atau jasa yang memiliki
nilai TKDN atau minimal merupakan PDN. Jika barang atau jasa yang akan
diadakan tidak ada padanannya dengan produk dala m negeri sehingga tidak
bisa diakomodir (dengan kata lain menggunakan produk impor), maka PPK
melakukan koordinasi dan membuat surat permohonan pembelian produk
impor ke Biro Umum/ PPPOMN/ Pusdatin ditembuskan ke Sestama dan

Irtama.
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e. Analisis program/kegiat an yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja.
Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian indikator ini
adalah pengadaan Balai POM di Batam mengutamakan produk dalam negeri
yang sesuai dengan kebutuhan Balai PO M di Batam. Terdapat barang yang tidak
dapat dipenuhi melalui produk dalam negeri Balai POM di Batam telah bersurat

kepada Sekretaris Utama.

f. Rencana Tindak Lanjut / Alternatif solusi / Upaya Peningkatan
Balai POM di Batam terus berkomitmen untuk menggunak an produk dalam

negeri. Oleh karena itu dalam pengadaan barang/jasa, Balai POM di Batam akan

mengutamakan memilih produk dalam negeri yang sesuai dengan kebutuhan.

g. Tindak lanjut hasil evaluasi
Dikarenakan indikator Persentase Realisasi Penggunaan Produk d alam Negeri

merupakan indikator yang baru diterapkan pada tahun 2024 sehingga belum

ada tindak lanjut hasil evaluasi periode sebelumnya yang harus ditindaklanjuti.

h. Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja

Anggaran Indikator Kin  erja Efisiensi
70 Tingkat
Target Realisasi Realisasi Target | Realisasi | Capaian Ef'g . Kriteria
- isiensi
dari Pagu
100%
75.970.626,91 75.924.600 | 99,939415 60,00 65,95 109,92 0,10 (Efisien)
Tabel 159

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Indikator ~ Persentase Realisas i Penggunaan Produk dalam Negeri Balai POM di
Batam

Perbedaan persentase capaian indikator kinerja dengan persentase realisasi
anggaran cukup besar, dimana persentase capaian indikator kinerja lebih tinggi.
Dalam perhitungan tingkat efisiensi didapatkan ni lai 0.10 yang masuk dalam
kriteria 100% efisien. Anggaran yang mendukung indikator Persentase Realisasi
Penggunaan Produk dalam Negeri dimanfaatkan untuk mengikuti  Sosialisasi

Peraturan bagi Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) dan operasional kantor.

i. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Indikator persentase realisasi penggunaan produk dalam negeri merupakan

indikator kinerja yang diterapkan mulai tahun 2024 dan bersifat tahunan
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sehingga tidak ada evaluasi dalam laporan kinerja sebelumnya baik tahunan

maupun triwulanan.

3.2 EVALUASI AKHIR PERIODE RENSTRA

1) Analisis Tren
Merupakan analisis perkembangan kinerja indikator dari tahun baseline hingga

tahun terkini berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata -rata
tahunan periode terkini dengan tingkat pe rtumbuhan tahunan linear
menggunakan data target tahun 2024 dan prognosa realisasi tahun 2024
menggunakan kelompok analisis 1 dimana histori data relatif konsisten dan

dapat dihitung perkiraan pencapaian terhadap target akhir Renstra. Hasil

analisis ini di nyatakan dalam kategori berikut:

Meningkat On The Track
Perkembangan Kinerja = 100%

Menurun
Perkembangan Kinerja <0%

Pertahankan Kineria
Perkembangan kinerja cenderung menurun Perkembangan kinerja cenderung
dan tahun baseline, baik terhadap kondisi meningkat dan diperkirakan dapat

terkini maupun target tahun 2024

Stagnan
Perkembangan Kinerja 0-15%

Perkembangan kinerja cenderung stagnan
(tidak berubah/sedikit meningkat) dari
tahun baseline terhadap kondisi terkini
maupun target tahun 2024

Meningkat Moderat
Perkembangan Kinerja > 15-<100%

2riu Upaya Fercepata
cenderung

belum

Perkembangan kinerja
meningkat namun diperkirakan
dapat mencapai target tahun 2024

mencapai target tahun 2024

Meningkat Relatif
Perkembangan Kinerja >0%

cenderung
baseline

Perkembangan kinerja
meningkat dari  tahun
terhadap kondis: terkini, namun
tidak dapat dilihat perkiraan
ketercapaian target tahun 2024

o Belum Dapat Disimpulkan

Perkembangan kinerja belum dapat
ditentukan pola kecenderungan

Gambar

Adapun hasil analisis
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Kategori Hasil Analisis

Tren

tren Balai POM di Batam adalah sebagai berikut:
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2) Analisis GAP
Merupakan perbandingan kondisi saat ini dengan yang seharusnya. Digunakan

pada saat pemutakhiran data dengan menggunakan data realisasi tahun ke -5

dan target tahun ke -5. Bermanfaat untuk:

a. Menilai tingkat kesenjangan antara capaian kinerja dengan target

b. Mengetahui tingkat peningkatan kinerja yang diper lukan untuk menutup
kesenjangan tersebut

c. Mengantisipasi capaian di tahun akhir periode

d. Menjadi salah satu dasar pengambilan keputusan terkait prioritas waktu

dan biaya yang dibutuhkan

Cara perhitungan untuk analisis GAP adalah sebagai berikut:

Realisasi

0,
Target ) Gl

Capaian = (

Hasil anal isis ini dinyatakan dalam kategori berikut:

Tercapai
Realisasi =100% target

Tidak Tercapai
Realisasi <100% target

Diperkirakan Tercapai
Perkiraan realisasi 2100% target (apabila capaian masih
menggunakan angka prognosis)

Diperkirakan Tidak Tercapai
Perkiraan realisasi <100% target (apabila capaian masih
menggunakan angka prognosis)

Tidak Dapat Disimpulkan
Tidak memiliki nilai capaian

Q® OO

Gambar 1 7
Kategori Hasil Analisis GAP

Hasil analisis GAP kinerja Balai POM di Batam yang telah dilakukan untuk
kinerja sampai dengan tahun 2024 adalah sebagai berikut:

[ NN
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Indikator Kinerja Program T T2 T3 T4 s Kinerja
Mo. Kode | Program dan Keglatan | Kode® |  dan Indikator Kinerja Satuan Unit Pelaksana | Ket.
Kegiatan Target | Realisas | Target | Realisasl | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Targst | Realisasi | Nilal Kategori
81 (1 Terwujudnya Obat dan 1 |Persentase Obat yang Parsentase | 80,80 7782 77,50 75,37 80,00 74,61 83,00 90,73| 90,90 8952 9BAS Balk BPOM di Batam |-
Makanan yang miemenuhi syarat
memenuhl syarat di 2 |Persentase Makananyang | Persentase | 78,00 67,05 B0,00 83,73 82,00 80,56 84,00 8417 86,00 BA00| 9767 Balk BPOM di Batam |-
wilayah kerja Balal POM memenuhi syarat
di Batam 3 |Persentase Obat yang Persentase | 84,00 77,000 77,50 71,91 80,00 72,73 83,00 88,011 &810) 8158) 9260 Balk BPOM di Batam |-
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pEngawasan
4 |Persentase Makananyang | Persentase | 78,00| 82,50( 23,00 83,93 85,00 75,44| 85,00 96,300 9640 9231 9575 Balk BPOM di Batam |-
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pEnZawWasan
5 |Persentase pangan Persentase 0,00 0,00 8800 05,56 89,00 82,221 90,00 93,33 90,00 6818 7576 | CukupBalk | BPOM di Batam |-
fortifikasl yang memenuhi
syarat
k2 |2 Meningkatmya & |Indeks kesadaran Indeks 77,00 80,65 81,00 85| 8200 87 23 o0 90,00 8906 o006 Balk BPOM di Batam |-
kesadaran masyarakat masyarakat [awareness
terhadap keamanan dan Index) terhadap Obat dan
miutu Obat dan Makanan aman dan
Makanan di wilayah bermutu di wilayah kerja
kerja Balal POM di Balal POM di Batam
Batam
SK3 |3 Meningkatnya kepuasan| 7 (Indeks kepuasan pelaku Indeks 86,00/ B6,88) BB,00 BBBO| 89,10 04101 90,20 96,100 96,20 98,53| 102,42 |Sangat Balk| BPOM di Batam |-
pelaku usaha dan usaha terhadap pemberian
Masyarakat terhadap bimbingan dan pambinzan
kinerja pengawasan pengawasan Obat dan
Obat dan Makanan di Makanan
wilayah kerja Balal POM
di Batam 8 |Indeks kepuasan Indeks 7300|6868 7027 74,65 7185 7497 7343 76,25 76,300 8020| 10511 |SangatBalk| BPOM di Batam |-
rasyarakat atas kinerja
Pengawasan Obat dan
Makanan
9 |indeks Kepuasan Indeks 8850  BeRO| 8800 88,23 89,00 87.16( 90,00 95,200 95,75 95,84 100,09 |Sangat Balk| BPOM di Batam |-
Masyarakat terhadap
Layanan Puldlik BROM
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Indikator Kinerja Program 15 iy 3 i TS Kinerja
Mo.Kode | Program dan Keglatan | Kode® |  dan Indikator Kinerja Satuan Unit Pelaksana | Ket.
Kegiatan Target | Reallsas | Target | Realisas| | Target | Reallsas | Target | Realisasl | Target | Reallsasl | Nilal | Kategori

%4 |4 [Meningkatmya 10 [Persantase Persentase | B700| 7500( 8500 O664) 8500 8500 87000 100,00 100,00 100,00) 10000 |SangatBalk)| BROM di Batam |-
efektiitas pemertksaan keputusan,rekomendasi
sarana obat dan hasi| Insgeeks| sarana
makanan serta produks! dan distribus|
pelayanan publik di yang dilaksanakan
wilayah kerja Balal POM | 11 |Persentase Persentase | 4190| 5674 6000 639D 62000 6518 63000 7201 72100  8580) 11900 |Sangat Balk| BROM di Batam |-
dl Batam keputusan,rekomendasi

hasll Inspeksl yang
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
11  |Persantase keputusan Persentase | B500| 9309( 9400 G665 95000 9566 9500) 9946 9950) 9990) 10041 |SangatBalk| BPOM di Batam |-
penilalan sertifikasi yang
disalesalkan tepat waktu

13 |Persentase sarana produksl | Persentase | S000| 5437 55,000 6280 o000 637s| o500 8861 &B70| 8056 @082 |CukupBalk | BPOM i Batam (-
Obat dan Makanan yang
memenuhl ketentuan

14 |Persantase sarana Persentase | 6000|7958 BOOO| 7028 81000 eBA0) 71000 72l 7170| 7i7e| 10000 |Sangat Balk| BROM di Batam |-
distribus! Obat dan
Makanan yang memenuhi
ketentuan

15  (Indeks Pelzyanan Publik Indeks 3n 391 420 411 430 430 425 471 480 4.84) 10083 |Sangat Balk | BPOM di Batam |-

16 |Persentase UMKM yang | Persentase | 0,00 0,00{ 0,00 0,00 o800 8000 o900 9515 100,00) 100,00) 10000 |Sangat Balk| BPOM di Batam |-
memenuhl standar

produks! pangan olahan
dan/atau pembuatan OT
dan Kosmetlk yang balk
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